LAPORAN KINERJA
TAHUN 2023

Balai Besar Pengawas Obat dan Ma

kanan di Banda Aceh




J

BADAN POM

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Kuasa atas rahmat dan
karuniaNya sehingga penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2023 Balai

Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh dapat diselesaikan

dengan baik dan tepat waktu.

Penywsunan Laporan Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh Tahun
2023 mengacu pada Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 Tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan yang
terbaru Keputusan Kepala BPOM Nomor 311 Tahun 2023 tentang PedomaneRgggehan

SAKIP di Lingkungan BPOM.

Dengan penuh kebanggan dan antusiasme, kami mempersembahkan LaporanBatesresar

POM di Banda Aceh untuk Tahun Anggaran 2023 sebagai perwujudan tanggung jawab dan
akuntabilitas pengelolaan Anggaran pada DIPAna223. Misi kami adalah untuk mendukung

Visi Badan POM RI mewujudkan Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong
royong dengan merampungkan berbagai parg dan kegiatan untuk memberikan kinerja
terbaik yang terhimpun dalam pencapaian kinerja 11 (sebelas) sakegatan

Balai Besar POMi Banda Aceh telah merealisasikan 99,59% anggaran DIPA untuk mengelola 29
(dua puluh sembilan) Indikator Kinerja UtansasararKegiatandan telah berhasil mencapai
SasararKegiatandengan predikat Istimewa. Namun begitbasara Kegiatan 11masih perlu
ditingkatkan. Hal ini tentu saja menjadi catatan kinerja yang perlu dibenahi dan akan menjadi
rekomendasi perbaikan beekinambungan khususnya dalam pencapaian kinerja di tahun 2024.

Beberapa pencapaian yang membanggakan telah berhasil ditor&@ddanBesar POMi Banda

Aceh di tahun 202diantaranya adalah




1. Predikat terbaik kel Kategori Implementasi KKP Terbaik PerioBemester | Tahun 2023.
2. Meraih Predikat WBKdari Kemen PAN dan RB p&laan Desember Tahun 2023.
3. Nilai AKIR2023 adalah7948 predikat BB. Mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yang
hanya79,16
4. Predikat terbaik k& Kategori Implementasi KKP Terbaikfbde SemesterlTahun 2023.
Terima kasih yang besarbesanya kepada Inspekirat Utama Badan POM yang telah
melakukan bimbingan dan asesmen secara berkelanjutan dengan rekomendasegaranga
telah ditindaklanjuti éeh Balai Besar POMi Banda AcelSaya jga memberikan apresiasi yang
tinggibagiseluruhpegawai di lingkungaBalai Besar POMi Banda Aceh dan sempéak yang
telah berkontribusmengelola29 (dua puluh sembilan) Indikator Kinerja Utama untuk mencapai
SasararKegiatanyangdicapai degan predikat Istimewalnformasi Pencapaian Kinerja telah
disajikan dengatengkapdalam laporan indan dapat diandalkan untuk evaluasi bagi pimpinan
dan pihak yang berkepentingasejalan dengan hal tersebutelpksanaan Anggaran tihun
2023 tidak meryisakan ketidaksesuan yang perlu dilaporkarkKami berharap untuk dapat terus
menjalankan tugas dan fungsi Pengawasan Obat dan Makanan di wilayah lingkuBdtarja
Besar POMdi Banda Aceh dan melakukan perbaikan berkelanjutan untuk mencapai Sasaran
Kedatanorganisasi yang memenuhi ekspektasi Rencana Strategis Badan POM.
Saya, selaku KepaBalai Besar POMdi Banda Aceh, dengan bangga mempersembahkan
pencapaian di tahun 2@dalam laporan ini dan berkomitmen untuk selalu memastikan bahwa
Balai Besar ®M di Banda Aceh memiliki dukungan dan sumbaya yang dibutuhkan untuk

memenuhi misinya di tahun 2@2lan selanjutnya.

BandaAceh, 27 Februar2024
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja tahun 2023 Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di BandBaaeBdsar

POMdi Banda Aceh) telah disusun dan merupakan perwujudan akuntalBbtas Besar POMi

Banda Aceh dalam memberikan uraian dan penjelasan pelaksanaan tugas daydngdserisi
informasi dan penjelasan yang memadai atas capaian Sakagiatanyang telah dituangkan

dalam Perjanjian Kinerja di tahun 2023. Kepala Balai Besar Pengawas Obat Makanan di Banda
Aceh pada tangg@?2 Desember 202telah menandatangani Perjaan Kinerja yang memuat 29

(dua puluh sembilan) Indikator Kinerja Utama (IKU) untuk mencapai 11 (sebelas) Sasaran
Kegiatanpada tiga level perspektif sesuai Renstra 28204 dengan capaiaNilai Pencapaian
SasararKegiatan(NPSS) 06,51 berpredikat Istimewva.

Stakeholders Perspective NP 4,68

SasararKegiatanl, 2 dan 3 telah hdasildicapai dengan capaian berikut

1. Mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi syarat dengan NSS sebesar 108,03;

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu dmtMakanan
dengan NSS sebesar 101,99;

3. Meningkatkan kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat
dan Makanan dengan NPS sebesar 104,03;

Internal Process Perspective NPX1D

Terdapat empaBasararKegiatarberhasil dicapai degan sangat baik dan melampaui target

4. Meningkatkan efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik
dengan NPS sebesar 109,34,

5. Meningkatkan efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan dengan NPS
sebesar 100,57;

6. Meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan dengan
NPS sebesar 120;

7. Meningkatkan efektivitas penindakan tindak pidana Obat dan Makanan dengan NPS sebesar
107,29.

Learning and GrowtlPerspective NPS 105,11
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SasararKegiatan8, 9, danl0 telah dicapasangat baik dan melampaui targetamuncapaian

SasararKegiatanll masih dbawahtarget.

8. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang optimal dengan NPS sebesar 103,46;

9. Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang berkinerja optimal dengan NP %us&b8%H9;

10. Menguatkan laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan
dengan NPS sebesar(83;

11. Mengelola keuangan secara akuntabel dengan NPS sebesar 97,54.

Bila mengacu pada capaian di tahun sebelumi®encapaian Sasardtegiaan di Tahun 2023

meningkat signifikan dengan hanya menyisakan satu Sakagiatarsaja yang belumrmencapai

targetdidasarkan pada 29 (dua puluh sembilan) IKU yang pada tahurditfdBa 24 (dua puluh

empat) IKUelah berhasil mencapai kin@ryang sangabaik dan melampauarget, 3 (tiga) IKU

berkategori cukumglan 3 (tiga) IKUdak dapat disimpulkan

Capaian IndekReformasi Birokradierhasil dipertahankan melanapi target dengan capaian

106,19 dan sejalan dengan keberhasiialai Besar PONIi BandaAcehmeraih predikat WBK

dari Kementerian PAN dan RB di tahun 2023

Indikator KinerjaNilai Kinerja AnggarafNKA) belum mencapai target di tahun 2023 sehingga

capaian kinerja Sasaran Mengelola keuangan secara akuntalbelnya 97,54 dan belum

berhasil ma&capai target Rendahnya capaian output dibandingkan realisasi anggaran di tahun

2023 menyebabkan nilai Evaluasi Kinerja Anggaran rendah sehingga penilaian NKA tidak

maksimal.Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efisiensi, maka penggunaan anggaran untuk

mencapai sasarakegiatankeseelasadalahinefisien, karena capaian sasaradv.64%) yang

dihasilkarebih sedikit daranggaran (9%2%) yang dikeluarkan

Untuk mencapai nilai efisiensi maksimal maka diperlukan realisasi capaian output kegiatan yang

jauh melebihi target yang ditetapkan, sehingga dengan capaian anggaran diatas 99 % dapat

mendongkrak nilai efisiensi anggaran dimaksud sehingga nilai EKA dapat meningkat dan

selanjutnya mempengaruhi peningkatan Nilai Kinerja Anggatdeh karena itu, tahun 2@2

dilakukan review target untuk nilai NKA yang disesuaikan dari realisasi pada triwulan Il tahun 2023 yaitu

89.87.
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Capaian Indikator Kinerja UtamBalai Besar POMi Banda AceflTahun 2023adalah sebagai
berikut:

Persentase Obat yang memenuhi syarat (30},

Persentase Makanan yang memenuhi syarat (110,77).

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan (104,72).
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan (172,48).

Persentase Pangan Fortifikasi yang memesyhrat (99,26).

o a0~ w DN PE

Indeks kesadaran masyarakawareness indexterhadap Obat dan Makanan aman dan

bermutu di masingnasing wilayah kerjBalai BesaPOMdi Banda Aceh (101.99).

7. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan Psaigawa
Obat dan Makanan (102,93).

8. Indeks kepuasan masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan (103.99).

9. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM (105,16).

10. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distrilmgsi ya
dilaksanakan (100).

11. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan (111,73).

12. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu (120).

13. Persentase sarana produksi Obat dan Makanary yaemenuhi ketentuan (110,18).

14. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan (104,17).

15. Indeks Pelayanan PubBalai BesaPOMdi Banda Aceh (99,32).

16. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
OTdan Kosmetik yang baik (126,58).

17. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan (102,26).

18. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman (100).

19. Jumlah desa pangan aman (100).

20. Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya (100).

21. Persentase sampel Obadryg diperiksa dan diuji sesuai standar (120).

22. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar (120)




23.
24.
25.
26.
27.

28.
29.

Persentase Keberhasilan Penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan (107,29).
Indeks RBBalai BesaPOMdi Banda Aceh (106,19).

NilaiAKIPBalai BesaPOMdi Banda Aceh ( 100,74).

Indeks Profesionalitas ABwlai BesaPOMdi Banda Aceh (108,59).

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP
(101,67).

Indeks pengelolaan data dan inform&silai BesaPOMdi Banda Aceh yang optimal (120).

Nilai Kinerja Anggarafalai BesaPOMdi Banda Aceh (97.54).

Balai Besar POM di Banda Aceh telah merealisasikah%®®bggaran DIPA untuk mengelola 29

(dua puluh sembilan) Indikator Kinerja Utama Sasaran Kegiatan t#n lerhasil mencapai

Sasaran Kegiatan dengan predikat IstimeRealisasi Nilai Kinerja Anggaran (NKA) tahun 2023
sebesar 89,83% sedikit di bawah target 92,1% sehingga Capaian NKA hanya 97,54. Kriteria NKA

belum mencapai targetdikarenakan adanya beberapadikator pada IKPA yang belum

terpenuhi dan harus dilakukan usaha yang maksimal untuk meningkatkan capaian pada tahun

berikutnya.

Secara umum, Nilai Pencapaian Sasaran Strategis sebesar 106,51 dengan serapan anggaran DIPA

99,51% menunjukkan bahwa KinarjOrganisasi dicapai dengan Efisi&epuluh Sasaran

memiliki tingkat efisensi berkisar antara 0,01 hingga 0,11, namun berbeda halnya dengan

Sasaran 1ITerkelolanya KeuangaBalai Besar POMi anda Aceh secara akuntabging

memiliki tingkat efisien dengnmanilai-0,02.




HIGHLIGHT KINERJA

Balai Besar POMi Banda Acehmelaksanakan beberapa kegiatan selama tahun 2023 guna
mendukung perlindungan masyarakat dari obat dan makanan yang tidak memenuhi persyaratan

mutu dan keamanan serta untuk meningkatkanihpengawasan obat dan makanan.

Triwulan |
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BABI
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Dalan RPJMN 2020024, disebutkan bahwa sistem Pengawasan Obat dan Makanan
belum berjalan dengan optimal akibat berbagai tantangan yang dihadapi. Pengendalian
terhadap aspek keamanan, mutu, dan khasiat obat dan makanan sepanjang dieduct
cycleyang merupalin satu kesatuan siklus mata rantai yang tidak dapat dipisahkan.
Siklus ini dimulai dari pencegahan (standardisasi, perizinan, sertifikasi, pembinaan),
pengawasan post market, hingga tindak lanjut hasil pengawasan berupa pembinaan,

sanksi administratif, @u penindakan.

Sejalan dengan proses produksi yang lebih intensif, distribusi produk obat dan makanan
semakin masif tidak hanya melalui jabffline tetapi jugaonline Dinamika lingkungan
strategis pengawasan obat dan makanan ini perlu diantisipasi detegmt sehingga
BPOM terus melakukan upaya perbaikan secara menyeluruh dan berkelanjutan untuk

mencegah tindak kejahatan obat dan makanan

Menghadapi tantangan tersebut, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda
Aceh menyadari pentingnya perubahan adigma pengawasan Obat dan Makanan
mulai dari pengawasan premarket, postmarket, dan penguatan dalam penindakan
terhadap pelanggaran dalam pengawasan Obat dan Makanan, peningkatan kualitas
layanan publik, serta upaya peningkatan kesadaran masyarakat darangéon
kepentingan terkait.Beberapa tantangan yang dihadapi oleh Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Banda Aceh adalah:

a. Pemantauan dan Pengawasdemantauan dan pengawasan Obat dan Makanan
yang beredar diProvinsiAceh dengan luas wilayatan jangkaan yangjauhbisa
menjadi tugas yang rumit bila tidak didukudgngan komitmen yang kuat dari
lintas sektor terkait di Kab/Kota

b. Peredaran Obat dan Makanan llegal seaarhne Maraknya peredaran Obat dan

Makanan yang diperjual belikan secaraline melalui media sosial dan banyak

diminati oleh golongan muda, menjadi tantangan serius yang memerlukan




konsistensi dalam pengawasannya melalui peningkather patroldan informasi
dari masyarakat

c. Kepatuharpelaku usahaMemastikarnproduk yang dihasilkan dgrendistribusan
yang dilakukan oleh pelaku usabarjalan sesuai dengaperaturandan standar
yang berlaku gunanelindungi masyarakat dari produk obatan makanan yang

berpotensimembahayakan kesehatatau tidak memenuhi standar.

Dalam menghadapiantangantantanganuntuk mencapai tujuarnyang dihadapi oleh
Balai BesaPengawas Obat dan MakandnBanda Acelni, sangat dibutuhkan adanya
kerjasama dan komitmen yang kuat antara BPOM, pemerintah daeramdayarakat

dalam mengawal Obat dan Makanan antafProvinsi Aceh.

1.2. Gambaran Umum Organisasi

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh merupakan Unit Pelaksana
Teknis dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOMRpraliinsi Aceh,
berkedudukan dikdukota Provinsi Aceh yaitu Kota Banda Aceh dendmmat di Jin.
Tgk.H.Mohd. Daud Beureueh No. 110, Gampong Bandar Baru, Kecamatan Kuta Alam,
Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh, Kode Pos 23126, Telp. (0651) 7239288 Fax.
(0651) 22735, 22845. Sebagai Unit Pelaksana Teknis di lingkungan BPOM, Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh mempunyai tugas dan fungsi berdasarkan
Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan. UPT BPOM mempunyai
tugas melaksanakan kebijan teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan
Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundandangan. Terdapat 3 UPT
BPOM di wilayah Provinsi Aceh sebagai berikut:
a. Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya dBelautBesar

POM

b. Balai Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Balai POM.

c. Loka Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Loka POM.




Berdasarkan Pasal 3 Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun

2023 tentang Organisasi dan Tata Kemat Pelaksana Teknis (UPBglai Besar POM

di Banda Aceh menjalankan Tugas dan fungsi sebagai berikut:

Tugas

UPT BPOM mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis operasional di bidang

pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja masasjng sesuai denga

ketentuan peraturan perundangndangan.

Fungsi

a.
b.

C.

Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan Makanan.
Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan.
Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Maldard@atau
sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian.

Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi
Obat dan Makanan.

Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan.

Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanangpadayah kerja masingasing.
Pelaksanaan pengujian Obat dan Maknan dalam rangka investigasi dan/atau
penyidikan pada wilayah kerja masingasing.

Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan
perundangundangan di bidanggngawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja
masingmasing.

Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan.

Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obatdan Makanan.
Pelaksanaapemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan.

Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Tugas dan fungsi tersebut melekat pada peBalai Besar POMi Banda Acelsebagai

Lembaga Pemerintah yang merupakan garda terdepatam pengawasan Obat dan

Makanan untuk memberikan perlindungan terhadap masyarakat.




1.3. Struktur Organisasi

Yudi Noviandi, M.Sc.Tech, Apt
Kepala Balai Besar POM di Banda Aceh
Jl Marina Kaptriyani, ST, MT
Kepala Bagian Tata Usaha
BADAN POM

Struktur Organisasi S
Balai Besar POM di Banda Aceh

[“ lompok Jabatan Fungsi 'Tertentu}

Kelompok Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan

Fungsi Pengujian, Kimia dan Mikrobiologi; Fungsi Pemeriksaan,
Inspeksi dan Sertifikasi; Fungsi Penindakan; Fungsi Informasi
dan Komunikasi

Gambarl.Struktur Organisadsalai Besar POMIi Banda Aceh
Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 1 tahun 2023 deihémioman

Sistem Kerja pada Badan Pengawas Obat dan Makanan untuk Penyederhanaan
BirokrasiBalai Besar PO Banda Aceh telah melaksanakan sistem kerja berdasarkan
Permenpan RB nomor 6 tahun 2022 tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai ASN dan
Permenpan RBamor 7 tahun 2022 tentang Sistem Kerja pada Instansi Pemerintah
untuk Penyederhanaan Birokrasi. Berdasarkan hal tersebut, maka hanya ada 2 pejabat
yaitu pejabat pimpinan tinggi pratama (Kep&alai Besar POMi Banda Aceh) dan
pejabat administrator (KepalBagian Tata Usaha). Untuk pembagian kerja dari Kepala
UPT, maka dibentuk ketua tim dan anggota tim yang merupakan pejabat fungsional.
Terdapat 17 orang ketua tim kerja@Balai Besar PONIi Banda Aceh yang mengawal
pencapaian 32 Indikator Kinerja UtamKJ) dan bertanggungjawab langsung kepada
Kepala UPT.Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungBialkga Besar POl Banda
Aceh didukung struktur organisasi terdiri dari 5 Fungsi serta kelompok Jabatan
Fungsional yang melaksanakan tugas sebagai berikut:
a. Fungsi Pengujian, mempunyai tugas dan fungsi:

1 Penyusunan rencana dan program di bidang pengujian kimia dan mikrobiologi

obat dan makanan.
1 Pelaksanaan pengujian kimia dan mikrobiologi obat dan makanan.

1 Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan padaupandimia dan

mikrobiologi obat dan makanan.




b. Fungsi Pemeriksaan, mempunyai tugas dan fungsi:

T

Penyusunan rencana dan program di bidang inspeksi dan sertifikasi
saranalfasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan
sarana/fasilitas pelayanakefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh
(sampling) produk obat dan makanan.

Pelaksanaan inspeksi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi obat dan

makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian.

Pelaksanaan sertifikasi sarana/fassitproduksi dan/atau distribusi produk obat

dan makanan.

Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) obat dan makaPealaksanaan

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang inspeksi dan sertifikasi

saranalfasilitas produksi dan/atau distribusi obat dan akdnan dan
sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh

(sampling) produk Obat dan Makanan. Bidang Pemeriksaan terdiri dari:

U Inspeksi mempunyai tugas melakukan inspeksi sarana/fasilitas produksi
dan/atau distribusi Obatdan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan
kefarmasian, serta pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan Makanan.

U Sertifikasi mempunyai tugas melakukan sertifikasi sarana/fasilitas produksi

dan/atau distribusi dan produk Obat dan Makanan.

c. Fungsi Peningkan, mempunyai tugas dan fungsi:

1

Penyusunan rencana dan program di bidang intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturaperundangundangan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan.

Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggkesentuan peraturan
perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang intelijen dan
penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundamgangan di

bidang pengawasan Obat dan Malka.

d. Fungsi Informasi dan Komunikasi, mempunyai tugas dan fungsi:




Penyusunan rencana dan program di bidang pengelolaan komunikasi, informasi,
edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan.
Pengelolaan komunikasi, informasiiukasi dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan.

Penyiapan koordinasi pelaksanaan kerjasama di bidang pengawasan Obat dan
Makanan.

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan
komunikasi, informasi, edukasi wa pengaduan masyarakat di bidang

pengawasan Obat dan Makanan.

e. Bagian Tata Usaha, mempunyai tugas dan fungsi:

1

= =2 =2 =2 A A

Penyusunan rencana, program, dan anggaran.

Pelaksanaan pengelolaan keuangan.

Pengelolaan persuratan dan kearsipan.

Pengelolaan penjaminan mutu d#ata laksana.

Pelaksanan urusan kepegawaian.

Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi.

Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan.

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja. Bagian Tata Usaha

terdiri dari:

0 Program dan Evaluasnempunyai tugas melakukan penyusunan rencana,
program, anggaran, pengelolaan keuangan, penjaminan mutu, tata laksana,
serta pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kinerja.

U Bagian Umum mempunyai tugas melakukan pengelolaan persuratan,
kearsipan, kpegawaian, teknologi informasi, komunikasi, perlengkapan dan

kerumahtanggaan.

1.4. AspekStrategisOrganisasi

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya pembangunan

kesehatan di Indonesia. Dalam melindungi masyarakat dari obat dan nrakang

beresiko terhadap kesehatan, BPOM melaksanakan system pengawasan full spectrum



mulai dari premarket hingga post market control yang disertanghn upaya

penegakan hukum dan pemberdayaan masyarakat (community empowerment).

Dalam melaksanakan tugaskok dan fungsinya, BPOM tidak bertindak sebagai single

player. Kerjasama dengan berbagai lintas sektor terutama pemerintah daerah

diperlukan untuk memperluas cakupan pengawasan obat dan mak&aai Besar

POMdi Banda Aceh sebagai UPT BPOM melaksanagiatan utama berdasarkan

bisnis proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen Rencana Strategis periode 2020

2024 adalah melaksanakan program pengawasan Obat dan Makanam(adgdt) di

seluruh wilayah administratif Provinsi Aceh meliputi pengawasan sagpamduksi,

sarana distribusi sesuai standar dan peraturan perundamglangan yang berlaku,
sampling dan pengujian laboratorium terhadap produk Obat dan Makanan serta
penyidikan dan penegakan hukum.

KapasitasBalai Besar POMIi Banda Aceh sebagai lembaganawas Obat dan

Makanan masih perlu terus dilakukan penataan dan penguatan, baik secara

kelembagaan maupun dukungan regulasi yang dibutuhkan, terutama peraturan

perundangundangan yang menyangkut peran dan tugasnya agar pencapaian kinerja

di masa datang esmakin optimal dan dapat memastikan berjalannya proses

pengawasan Obat dan Makanan yang lebih efektif dalam menjaga keamanan,

khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan.

Terdapat 3 (tiga) strategi menghadapi permasalahan p&aiki Besar PORBI Banda

Acehsesuai dengan peran dan kewenangannya, yaitu:

1. Strategi Pencegahan: melalui perkuatan regulasi, pelaksanaan komunikasi,
informasi dan Edukasi (KIE), pemberdayaan masyarakat serta peningkatan
koordinasi lintas sektor.

2. Strategi pengawasan: melalui perkuatamads sektor, perkuatan manajemen dan
utilitasi database, intensifikasi pengawasan berbasis resiko, dan perkuatan
implementasi regulasi.

3. Strategi penindakan: difokuskan pada tahap importasi, produksi dan distribusi
obat melalui tiga pendekatan, yakni petaan kasus dan potensi rawan kasus,

kerjasama lintas sektor terkait dan penyusunan pedoman kerja.

Pelaksanaan tugas dan fungsilai BesaPOMdi Banda Aceh dalam upaya penguatan




pelaksanaan kebijakan pengawasan Obat dan Makanan perlu didukung dengan
peningkatan kerjasama, komunikasi, informasi dan edukasi dengan pemangku
kepentingan sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan kesehatan
masyarakat dengan memberikan perlindungan terhadap preolekluk Obat dan

Makanan yang berisiko terhadap kesédra

1.4.2. Permasalahan Utama

Beberapa isu strategis yang dapat berpengaruh pada kiBalg Besar POM

di Banda Aceh antara lain:

1. Percepatan penanganan Stunting
Stunting merupakan manifestasi dari malnutrisi atau gizi buruk sebagai
akibat dari kebutuhan pagan yang tidak tercukupi pada anahkak.
Stunting ditandai dengan gangguan pertumbuhan anak sehingga memiliki
tinggi badan lebih rendah dari standar usianya. Kondisi ini dapat
berdampak pada pertumbuhan fisik yang tidak optimal dan juga berisiko
menimbulkan gangguan kesehatan dan perkembangan kecerdasan anak
anak yang akan menjadi generasi penerus bangsa. Karena itu, saat ini
keamanan pangan dan akses pangan yang bernutrisi dan berkualitas
menjadi prioritas dari World Health Organization (WHO) dan menjadi
fokus tema dari Hari Pangan Sedunia Tahun 2018, yaitu Our Actions are
Our Future, a Zero Hunger World by 2030 is possible. BPOM mempunyai
peran strategis dalam upaya percepatan penurunan stunting melalui
program keamanan pangan melalui pengawasan fortifikpangan,
intervensi keamanan pangan di desa (desa pangan aman), Gerakan
Masyarakat Sadar Pangan Aman/Germas SA&APangan Jajanan Anak
SekolaWPJAS dalam rangka mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan.Balai Besar POMi Banda Acelmelakukan pengawas
postmarket dengan cara pengambilan sampel dan pengujian
laboratorium produk obat dan makanan yang beredar, inspeksi cara
produksi dan distribusi dalam rangka pengawasan implementasi Cara
Produksi dan Cara Distribusi yang baik, pengawasan iklan dangzearg

serta investigasi awal dan penvidikan berbagai kasus tindak pidana bidan



obat dan makanan yang disertai dengapaya penegakan hukum dan

pemberdayaan masyarakat.

. Penjualan Produk Obat dan Makanan secara online

Tidak bisa dipungkiri bahwa jual Ibesecara online mempermudah
masyarakat untuk bertransaksi. Namunaplikasi ini seringkali
dimanfaatkan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab untuk mencari
keuntungan semata. Masyarakat harus dicerdaskan agar tidak tertipu
promosi berlebihan berupa khadiyang lebih, harga yang murah dan
imingiiming bonus dari penjual. Walaupun transaksi dilakukan secara
online namun motto CEK KLIK harus tetap dilakukan. Cek kemasan, cek
label, cek izin edar dan cek tanggal kedaluarsa. Kemudahan dalam
melakukan pengecekaterhadap produk saat ini dapat dilakukan dengan
memanfaatkan aplikasi BPOM Mobile, yang dapat diakses secara online
Balai Besar POMI Banda Aceh melakukan patroli siber untuk mengawasi

produk Obat dan Makanan yang beredar secara online.

. Reformasi Birokasi (WBK

Tujuan reformasi birokrasi adalah menciptakan birokrasi pemerintah yang
profesional dengan karakteristik adaptif, berintegritas, berkinerja tinggi,
bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, mampu melayani publik,
netral, sejahtera, berdeddsi, dan memegang teguh niailai dasar dan
kode etik aparatur negaraBalai Besar POMdi Aceh merupakan Unit
Pelaksana Teknis Badan POM yang telah memperoleh predikat WBK
(Wilayah Bebas dari Korupsi) pada tahun220Upaya untuk dapat
mempertahankan prdikat WBK dilakukan dengan tetap konsisten
melaksanakan kegiatan dan anggaran secara akuntabel dan berorientasi

pelayanan prima

. Regionalisasi Laboratorium Pengujian

Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengujian laboratorium,




laboratorium ini mengacu pada Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat
dan Makanan Nomor 199 Tahun 2023 tentang Tim Regionalisasi
Laboratorium Badan Pengawas Obat dan Makanan. Konsep dasar dari
regionalisai  laboratoriumadalah  pengelompokan laboratorium
berdasarkan region dan spesialisasi pengujian dalam rangka meningkatkan
efektivitas dan efisiensi. Model ini tetap mengutamakan validitas dan
kecepatan dalam hal pelaksanaan pengujian yang tentunya akan

mempercepat tindak lanjut yang perlu dilakukan.

1.4. Analisis Lingkungan Strategisternal
1.4.1 Internal
a. Sumber Daya Manusig§SDM)
JumlahAparatur Sipil Negara (ASBAlai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Banda Aceh per 31 Desember 2023 adalah 86 oyangterdiri atas 77PNS dan
9 PPPKSebanyak 6drangmenduduki jabatan fungsional farmasi daakanan
(PFM, 12 orang jabatan fungsionartentu lainnya dan 11 orangelaksana,
Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) sebanyak 9 tereys

outsourching 16 orang, sehingga total pegawai berjumlah 111 orang.

Analis Pengelolaan Keuangan APB

Analis SDM Aparatur
Perencana
Pengawas Farmasi dan Makana
Arsiparis
Pranata Keuangan APB
Pranata SDM Aparatur
Pranata Komputer

Pelaksana

0

Gambar2. Jabatan Fungsional Pegavialai Besar POMi Banda Aceh
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Gambar3. Grafik Jumlah Pegawai Berdasarkan Pendidikan

Untuk mendukung tugadalai Besar PONIi Banda Aceh sesuai dengan peran dan
fungsinya sangat diperlukan sejumlah SDM yang memiliki keahlian dan kompetensi
yang baik. Proyeksi kebutuhan pegawai berdasarkan Analisis Beban Kerja (ABK) di
Balai Besar PONIi Banda Acelmulai tahun 2022024 berturut turut sebesar 49,

51, 53, 54 dan 56 orang, dengan prediksi SDM yang tersedia hingga 2024 adalah 127
orang. Standar kebutuhan SDM berdasarkan ABK terdapat kenaikamatata
sebesar 3 orang setiap tahunnya dengan adanya lagi#erpegawai yang

pensiun/pindah.

. Sumber Daya Lainnya

Balai Besar PONIi Banda Aceh memiliki 3 buah gedung yang tectiri 2 gedung

kantor dan 1 gedung laboratorium yang berdiri pada luas |d&&ai Besar PO

Banda Aceh seluas 3.262 m2 dengaasllantai bangunan sebesar 3.169 m2, listrik
bersumber dari PLN dengan daya sebesar 53 KVA dan 41.5 KVA dilengkapi genset
200 KVA, 10 unit kendaraan dingBalai BesaPOM di Banda Aceh memiliki
laboratorium pengujian kimia, laboratorium pengujian mikabgi, peralatan dan
instrumen modern seperti PCR, AAS, Kromatrografi Cair Kinerja Tinggi,
Kromatrografi Gas, GRS, Spectrofotometer, Elisa Reader dan-lain. Selain itu,

Balai Besar PONMIi Banda Aceh dalam mewujudkan Visi, Misi dan tujuannya telah

membangun sistem manajemen mutu yang telah terdaddsi yaitu: 1ISO 9001:2015,

dan akreditasi laboratorium ISO/IEC 17025:2017 untuk seluruh bisnis prosesnya.




Gambar4. Gambar BangunaBalai BesaPOMdi Banda Aceh

c. KeunggulanBakhi BesalPOMdi BandaAceh

1
1
1

Laboratorium Rujukan Pengujian DNA Babi.

Laboratorium Unggulan untuk pengujian Ganja.

Mempunyai tenaga ahli yang bertugas sebagai evaluator yang aktif membantu
proses pendaftaran pangan melaluregistration.

Memiliki 3 unit moll laboratorium keliling yang menjangkau seluruh wilayah
kab/kota di Provinsi Aceh.

Memiliki 1 unit mobil Penindakan, yang dapat difungsikan untuk melakukan
pemeriksaan saksi dan tersangka langsung di TKP (Tempat Kejadian Perkara).
Memiliki 1 unit mobil Isenerator, yang aman dan ramah lingkungan, digunakan

untuk melakukan pemusnahan barang temuan dan barang bukti.

. Anggaran

AnggararBalai Besar PONI Banda Aceh bersumber dari APBN sesuai DIPA tahun
2023 No. SP DIPA)63.01.2.432790/2023 yang diterbitkanagla tanggal 30
November 2022 sebesar Rp. 27.258.618.00fya puluh tujuh milyar dua ratus

lima puluh delapan juta enam ratus delapan belas ribu rupiah)

Pada tanggal 27 Desember 2022 dilakukan revisi DIPA Pusat untuk pencadangan

anggaran, besaran angger yang di saving oleBalai Besar POMi Banda Aceh

sebesar Rp. 1.242.857.000 (Satu milyar dua ratus empat puluh dua juta delapan

ratus lima puluh tujuh ribu rupiah) melalui mekanisme Automatic adjustment,

selanjutnya pada 14 Februari 2023, 12 April 20B3,juli 2023, dilakukan revisi

i




Pemutakhiran Rencana Penarikan Dana (RPD) Hal Il DIPA. Pada tanggal 31 Agustus
2023 terjadi revisi DIPA penambahan anggaran pengadaan alat laboratorium
sebesar Rp. 1.633.729.000, sehingga total anggaran menjadi Rp. 29@G200!

(Dua puluh tujuh milyar enam ratus empat puluh Sembilan juta empat ratus
Sembilan puluh juta rupiah).

Dan pada tanggal 17 Oktober 2023 dilakukan kembali revisi DIPA penambahan
belanja pegawai untuk pemenuhan gaji PPPK sebesar Rp. 1.187.337.0@@a&ehin
total anggaran menjadi Rp.28.836.827.00(@ua puluh delapan milyar delapan
ratus tiga puluh enam juta delapan ratus dua puluh tujuh ribu rupiah). Total revisi
DIPA yang dilakukan selama tahun 2023 adalah sebanyak 7 (tujuh) kali revisi dan 27
(dua puuh tujuh) kali revisi POK, keseluruhan proses revisi dilaksanakan untuk
melakukan penyesuaian update kegiatan dengan realisasi anggaran untuk mencapai
target yang telah ditetapkanDari paguRp.28.836.827.000Balai Besar POMIi

Banda Aceh dapat mereal@kan sebesar Rp.28.695.994.705 (99,51%).

1.4.2 Eksternal

a. Kondisi geografis dan Demografis
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Gambarb. Peta Wilayah KerjBalaiBesarPOMdi Banda Aceh

Wilayah Kerjd8alai Besar POM Banda Aceh adalah di Provinsi Aceh terletak antéga O
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rata 125 meter di atas permukaan laut. Batas wilayah: Utara dan Timur berbatasan
dengan Selat Malaka, Selatan dengan Provinsi Sumatera Utara dan Barat dengan
Samudea Indonesia. Pemerintahan di Provinsi Aceh dibagi ke dalam 18 wilayah
Kabupaten dan 5 wilayah kota dengan total 23 Kabupaten/Kota dan luas wilayah
56.770,81 kmz2. Seiring dengan perkembangan organisasi, untuk meningkatkan
efektifitas pengawasan Obat dan Matan di Provinsi Aceh, maka dibentuklah 2 (dua)
LOKA POM berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM RI Nomor 12 Tahun 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan sebagaimana telah diubah denganaRean BPOM Nomoit9 Tahun 2019
tentang Perubahan atas Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan,
dimana Unit Pelaksana Teknis yang selanjutnya disingkat URM &R(xh satuan kerja

yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau
tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. Dengan
terbentuknya 2 (dua) LOKA POM tersebut, sehingga luas cakupan wilayalB&eai

Besar POMIi Banda Aceh menjadi berkurang menjadi 34.843,91 km?.

Luas cakupan pengawasan Balai Besar POM di Banda Aceh menjadi 12 Kabupaten dan 4
Kota (16 Kab/Kota). Dari 16 Kabupaten/Kota yang diawasi oleh Balai Besar POM di Banda
Aceh, 2 Kabugten merupakan daerah kepulauan, yaitu Kota Sabang dan Kabupaten
Simeulue. Sedangkan untuk LOKA Aceh Selatan dengan cakupan pengawasan 3 (tiga)
Kabupaten, yaitu: Kabupaten Aceh Selatan, Kota Sutaléus dan Kabupaten Aceh
Singkil, dan untuk LOKA Aceh Tamgdengan cakupan pengawasan 4 (empat)
Kabupaten: Kabupaten Bener Meriah, Aceh Tengah, Gayo Lues dan Aceh Tenggara.
Berdasarkan Peraturan BPOMmMor 19 tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makiamana pada BAB VIII
ketentuan peralihan Pasal 29 Poind@ebutkan bahwa program dan kegiatan yang
ditetapkan sebelum peraturan Badan ini diundangkan, tetap dapat dilaksanakan sampai
dengan program dan kegiatan tersebut berakHulaka terhitung 1 Januari2024
pelaksanaan program dan kegiatan telah mengacu pada ketentuan dalam PerBPOM

tersebut dengancakupanwilayah pengawasardari 3 (tiga) UPT BPOM di wilayah

Provinsi Aceh (vang terdiri dari 23 Kabupaten/Kota) adalah sebagai berikut:




i Balai Besar POMIi Banda Aceh
Luas cakupan pengawasBalai Besar POl Banda Aceh menjadi 9 Kabupaten dan
4 Kota (13 Kab/Kota). Dari 13 Kabupaten/Kota yang diawasBalkeih Besar POR
Banda Aceh, 1 (satu) Kota merupakan daerah kepulauan yaitu Kota Sabang.
i Loka POM AceBelatan
Cakupan pengawasan Loka Aceh Selatan adalah 5 (lima) Kabupaten/Kota, yaitu:
Kabupaten Aceh Selatan, Kota Subsdiem, Kabupaten Aceh Singkil, Kabupaten

Aceh Barat Daya dan Kabupaten &ine (merupakan pulau terluar).

 Loka POM Aceh Tengah
Untuk Ld&ka Aceh Tengah dengan cakupan pengawasan 5 (lima) Kabupaten:
Kabupaten Bener Meriah, Kabupaten Aceh Tengah, Kabupaten Gayo Lues,

Kabupaten Aceh Tenggara dan Kabupaten Nagan Raya.

b. JumlahSaranaProduksidan Distribusi yang diawasi
Sarana produksi produk @bdan Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi Aceh
meliputi industri kecil obat tradisional, industri kosmetik, dan industri pangan.
Sedangkan sarana distribusi meliputi Pedagang Besar Farmasi, Apotek, Toko Obat,
Gudang Farmasi Kab/Kota, RS pemerintah sl@asta, Puskesmas, Balai Pengobatan,
sarana distribusi obat tradisional, kosmetik, pangan serta bahan berbahaya. Jumlah
sarana produksi dan distribusi yang diawasi di wilayah Provinsi Aceh dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tablel.Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi yang diawasi

NO JENISSARANA JUMLAHSARANA
SaranaDistribusi

1. PBF 27 Sarana
2. Apotek 411 Sarana
3. TokoObat 474 Sarana
4. Klinik 239 Sarana
5. RumahSakit 62 Sarana
6. Puskesmas 306 Sarana
7. GFK 17 Sarana
8.

DistribusiMakanan 7 2289 VSarana



O. DistribusiKosmetikdan Salon

10. DistribusiOT darSuplemerKesehata
TOTALSARANAISTRIBUSI

SaranaProduksi

1. Industri Farmasi

2. IndustriObat Tradisional

3. UMOT

4. UKOT

5 Industri Kosmetik

6. Industri Makanan(MD)

7. PIRT

TOTALSARANARODUKSI

901
320
5046

18
11

83
1469
1588

Sarana
Sarana
Sarana

Sarana
Sarana

Sarana
Sarana
Sarana
Sarana
Sarana

Sarana
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PERENCANAANKINERJA

2.1.RencanaStrategis

Dalam rangka mendukumgencapaian prograrprogram prioritas Pembangunan Jangka
menengah Balai Besar POMi Banda Aceh sebagai unit pelaksana teknis Badan POM
sesuai kewenangan, tugas dan fungsinya harus menyusun Rencana SBatagBesar
POMdi Banda Aceh yang memuat visisi, tujuan, kebijakan dan sasaran strategis yang
mengacu kepada Rencana Strategis BPOM TahunZi20 RenstrdBalai Besar POM

di Banda Aceh Tahun 202024 disusun berdasarkan penjabaran Rencana Strategis
BPOM Tahun 202P024 telah selaras dengan dokemRPJMN dan disesuaikan dengan
tugas pokokBalai Besar PORIi Banda Aceh sebagai salah satu unit pelaksana teknis di
wilayah Provinsi Aceh. Penyusunan sasaran dan indikator kinerja pada rencana strategis
dengan mempertimbangkan potensi, peluang, dan kéafiantangan yang ada sesuai
dengan tugas pokok dan fungBalai Besar POMi Banda Aceh serta melihat latar
belakang dan perubahan lingkungan yang dinamis yang diharapkan mampu
mengakomodasi berbagai kebijakan aktual yang berkembang di bidang pengawasan

Obat dan Makanan.

Sejalan dengan Visi dan Misi pembangunan dalam RPJMN2R@20maka Badan POM
telah menetapkan Visi dan Misi Badan POM 22224 yaitu:

VISI

“Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan

berkepribadian berlandaskan gotong royong”




1. MembangunSDMunggul

terkait Obatdan Makanan

denganmengembangkan

kemitraanbersamaseluruh
komponenbangsadalam
rangkapeningkatarkualitas

manusialndonesia.

2. Memfasilitasi percepatan
pengembangardunia usahaObat
dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM
dalam rangka membangun
struktur ekonomiyang produktif
dan berdaya saing untuk
kemandirianbangsa

. Pengelolaan pemerintahan
yangbersih, efektif, dan
terpercayauntuk
memberikanpelayanan
public yang prima di
bidang Obat danMakanan

Gambar6. Visi dan MisBalai Besar POMi Banda Aceh

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan Makanan,

maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam kurun waktu

20202024 adalah:

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawakat
dan Makanan.

2. Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan.

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat
dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM.

4. Menguatnya fungsi pengawasgang efektif untuk memastikan obat dan makanan
yang aman dan bermutu.

5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.




7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makamang kredibel dan
akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.

Berdasarkan pertimingan dari 4 (empat) perspektdalam pendekatan Balance

Scorecard (BSC) meliputi Learning & Growth, Internal Process, Customer dan

Stakeholders maka sasararragegis dalam peta strategi levelBalai Besar POMi

Banda Aceh berdasarkan Renstra 2@PQ24 adalah sebagai berikut:

Gambar7. Peta Strategi Level 2 Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh
PETA STRATEG! BSC LEVEL 1| CALA| BEOAR/BALAT POM TATUN 2020-2024
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2.2 RencanaKerja Tahun2023
Untuk mewujudkan perencanaan yang selaras antara Renstra dengan penyusunan
anggaran, maka sebelum penyusunan anggaran disusunlah Rencana Kerja Tahun (RKT)
2023 sebagai dasar penyusunan anggaran tahun 2023. RKT Tahun 2023 mengacu pada
Rencana KinerjéRenja) Tahun 2023.




Table2.Rencana Kinerja Tahun 20Balai Besar POMi Banda Aceh

NO| SASARANEGIATAN INDIKATORKINERJA TARGE
(1) 2) 3) (4)
1. | TerwujudnyaObatdan Persentase Obat yangmemenuhi 90
Makananyang syarat
memenuhisyaratdi PersentaseMakananyang 80,5
wilayahkerjaBalai Besar| memenuhisyarat
POMdi BandaAceh Persentase Obat yang aman dan 90
bermutu berdasarkan
hasilpengawasan
PersentaséMakananyangaman 52
dan bermutu berdasarkarasil
pengawasan
Persentaseangarfortifikasiyang 90
memenuhisyarat
2. | Meningkatnyakesadaran| Indeks kesadaran masyarakat 81
masyarakaterhadap (awareness index) terhada®bat
keamanardan mutu dan Makamn aman danbermutu di
Obatdan Makanandi masingmasing wilayah kerja Balai
wilayahkerjaBalai Besar| BesarPOMdi BandaAceh
POMdi BandaAceh
3. | Meningkatnyakepuasan | Indeks kepuasan pelaku usaha 93,4
pelaku usaha dan terhadap pemberiarbimbingandan
Zgjg:raek:tzw;:;p pembinaan pengawasanObat dan
Obatjdapn M%kanandi MELEIY
masingmasingwilayah Indeks kepuasan masyarakatatas 73,62
kerja Balai BesaPOM Kinerja pengawasan Obat dan
di BandaAceh Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat 93
terhadapLayanarPublikBPOM
4. | Meningkatnya efktivitas | Persentas&keputusan/rekomendasi 100
pemeriksaarsaranaobat | hasillnspeksisaranaproduksidan
danmakananserta distribusiyangdilaksanakan
pelayanarp_ubllk_dl Persentas&keputusan/rekomendasi 62
masingmasingwilayah ) ) o o
kerjaBalai BesaPOM di hasiinspeksiyangditindaklanjuti
BandaAcehdan oleh pemangkukepentingan
makananserta Persentas&keputusanpenilaian 100
pelayanamnpublik di sertifikasiyangliselesaikan tepat
masingmasingwilayah waktu
kerjaBalai BesaPOMdi "¢ sentase sarana produ@atdan 65

BandaAceh

Makananyangmemenuhiketentuan




Persentase sarana distribusiObat

82

dan Makanan yang memenuhi
ketentuan
IndeksPelayananPublikBalai Besar] 4,40
POM di BandaAceh
PersentaseUMKM yangmemenuhi 79
standar
5. | Meningkatnyaefektivitas | Tingkatefektifitas KIEObat 92
komunikasi, informasi, | dan Makanan
SRS Qbat c_Ian Jumlahsekolahdengan 72
'V'akf"‘”a” .d' masing PanganJajananAnakSekolah(PJAS
masing wilayah kerja Aman
Balai BesarPOM di
BandaAceh Jumlahdesapanganaman 25
Jumlah pasar aman berbasis 19
komunitas
6. | Meningkatnya efektivitag Persentase sampel Obat yang 100
pemeriksaarproduk dan | diperiksadan diuji sesuastandar
pengujian Obat dan persentassampelmakanan 100
Makgnan _d' masing yang diperiksa dan diuji sesuai
masing wilayah kerja L Amar
Balai BesaPOMdi Banda
Aceh
7. | Meningkatnyaefektivitas | Persentasé&kebermhasilan 80
penindakan kejahatan | penindakankejahatandi bidang
Obat dan Makanan di | Obatdan Makanan
masingmasing wilayah
kerja Balai BesaPOMdi
BandaAceh
8. | Terwujudnya tatakelolg IndeksRBBalai BesaPOM di Banda 81,2
pemerintahan Balai | Aceh
Besar POM di Banda NilaiAKIPBalai BesaPOM di Banda 78,9
. Aceh
Acehyangoptimal
9. | Terwujudnya SDM Balai | Indeks Profesionalitas ASN Balai 83
BesaPOMdi BandaAceh | BesarPOMdi BandaAceh
yangberkinerjaoptimal
10. | Menguatnya Persentasgpemenuhan 84
laboratorium, laboratorium pengujian Gatdan
pengelolaardata dan MakanansesuaistandarGLP
informasipengawasan Indeks pengelolaan data dan 2,5
obat dan makanan informasi Balai BesaPOMdi Banda
Acehyangoptimal
11. | Terkelolanya Keuangar Nilai Kinerja AnggaraBalai Besar 92,1

Balai BesaPOMdi Bandg
AcehsecaraAkuntabel

POMdi BandaAceh




2.3 PerjanjianKinerjaTahun2023

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, KepBlalai Besar POMdi Banda Aceh
menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target lkanseperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen RenstBalai BesaPOMdi Banda Aceh tahun 202024

dan DIPABalai Besar POMIi Banda Aceh Tahun Anggaran 2023 dengan jumlah
anggaran awal sebesar Rp 27.258.618.-0(Dya puluh tujuh milyar dua ratus lima
puluh delapan juta enam ratus delapan belas ribu rupiah). Perjanjian Kinerja memuat
sasaran strategis yang seharusnya dapat terwujud pada tahun 2023 dengan indikator
kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang dngirjudkan serta target
kinerjayang akan dicapai atau seharusnya dicapai Blelai BesaPOMdi Banda Aceh.
Perjanjian KinerjaBalai Besar POMIi Banda Aceh adalah lembar/dokumen yang
berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi dalam hal ini Kepala Badan
POM RI kepadpimpinan instansyang lebih rendah yaitu Kepakalai Besar POMi
Banda Aceh untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator
kinerja. Perjanjian Kinerja ini disusun berdasarkan Rencana StrBgisBesaPOM

di Banda Aceh Tahun 202D24. Perjanjian KinerjBalai Besar POMi Banda Aceh
Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Table3. Perjanjian Kinerj@alai Besar POMi Banda Aceh Tahun 2023

NO SASARAKEGIATAN INDIKATOKINERJA TARGET
(1) (2) 3) (4)
1. | TerwujudnyaObatdan Makanan yang Persentase  Obat yang 90
memenuhisyarat di wilayah kerjBalai| memenuhisyarat
BesarPOMdi Banda Aceh PersentaséMakanan yang 805
memenuhisyarat
Persentas@®batyangaman 90
dan bermutu berdasarkan has
pengawasan
Persentase = Makanan yan 52
aman dan bermutu berdasarka
hasilpengawasan
Persentase pangan fortifikag 0
yangmemenuhisyarat




Meningkatnya kesadaramnasyarakat
terhadap keamanan dan mutu Obg
dan Makanan di wilayah kerjBalai
BesarPOMdi Banda Aceh

Indeks kesadaran masyarakq
(awareness index) terhadaj
Obat dan Makanan aman da
bermutu di masingnasing
wilayahkerjaBALAI BESAR PO
di Banda

Aceh

81

Meningkatnya kepuasan pelaksaha
dan Masyarakat terhadap kinerj
pengawasanObat dan Makanan di
masingmasing wilayah kerja Balai
BesarPOMdi Bana Aceh

Indeks kepuasan pelaku usah
terhadap pemberian bimbingar
danpembinaanpengawasan
Obatdan Makanan

93,4

Indeks kepuasan masyarakg
atasJaminarKeamanarDbat
danMakanan

73,62

IndeksKepuasarMasyarakat
terhadapLayanarPublik BPOM

93

Meningkatnya efektivitapemeriksaan
sarana obat dan makanan serte
pelayanan publik di masing masin
wilayah kerjeBalai BesalPOMdi Banda|

Persentasdeputusan/
rekomendasi haklnspeksi
saranaproduksidandistribusi
yangdilaksanakan

100

Aceh

Persentasdeputusan/
rekomendasi hasihspeksi
yangditindaklanjutioleh
pemangkikepentingan

62

Persentas&keputusanpenilaian
sertifikasi yang diselesaika
tepat waktu

100

Perseitase sarana produks
ObatdanMakananyang
memenuhiketentuan

65

Persentase sarana distribug
Obatdan Makanaryang
memenuhiketentuan

82

Indeks Pelayanan Publik Balai
Besar POM di Banda Aceh

4,40

Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi

pangan olahan dan/atau

79




pembuatan OT dan Kosmetik
yang baik
5. | Meningkatnya efektivitagkomunikasi, | Tingkatefektifitas KIEObat dan 92
informasi, edukasDbat dan Makanan| Makanan
di masing masingwilayahkerjaBalai | Jumlah skolah dengan Pangar 72
BesaPOMdi Banda Aceh Jajanan Anak Sekolah(PJAS)
Aman
Jumlahdesapangan aman 25
Jumlah pasar aman berbas 19
komunitas
6. | Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yarq 100
pemeriksaan produk dapengujian diperiksa dan diuji sesuai
Obat dan Makanan diasingmasing | standar
wilayah kerjaBalai BesaPOM(di Persentase sampel makang 100
Banda Aceh yangdiperiksadandiuji sesuai
Standar
7. | Meningkatnya efektivitapenindakan | Persentase keberhasila 80
kejahatan Obat danMakanan di | penindakarkejahatandibidang
masingmasing wilayah kerja Balai | Obatdan Makanan
BesarPOMdi BandaAceh
8. | Terwujudnya tatakelola Indeks RBBalai BesarPOM di 81,2
: . - Bandaceh
ey (s Nilai AKIFBalai Besa POM di 789
Banda Acehyangoptimal Bandaiceh :
9. | Terwujudnya SDMBalai BesaPOM | IndeksProfesionalita®\S\ Balai 83
diBanda Aceh yang berkinegatimal | BesalPOMdi Banda Aceh
10. | Menguatnya laboratorium, Perentase pemenuhan 84
pengelolaan data dan informasi laboratorium pengujian Obat
pengawasambat danmakanan danMakanansesuastandar
GLP
Indeks pengelolaan data da 2,5
informasi Balai BesarPOM di
BandaAcehyangoptimal
11.| Terkelolanya Keuangamalai Besar| Nilai Kinerja Anggaran Balai 92,1
POMdi Banda Aceh secarkuntabel | BesarPOMdi Banda Aceh

Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014Balak&esar
POMdi Banda Aceh sebagai unit kerja Eselon Il wajib menyusun Perjanjian Kinerja
sebagai wujud nyata komitmen antara penerimaamah (Kepal®alai Besar PONMi

Banda Aceh) dengan pemberi amanah (Kepala Badan POM RI) untuk meningkatkan

integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur. Pengukuran akuntabilitas




dengan melakukan klarifikasi output dan outcome yang akansgdwarusnya dicapai

untuk memudahkan terwujudnya organisasi yang akuntabel.

Perjanjian kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan
mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam

laporan kinerja, serta s$mgai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi.

2.4 Rencanaksi PerjanjianKinerja (RAPK)

Perjanjian kinerja dimanfaatkan oleh pimpinan untuk memantau dan mengendalikan
pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam laporayjaksesta
sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi. Pencapaian realisasi
Perjanjian Kinerj@alaiBesarPOMdi Banda Aceh dimonitoring dan dievaluasi setiap
triwulan melalui aplikasi @erformance untuk digunakan sebagai bahan evaluasi

perbaikan pada triwulan berikutnya. Rencana Aksi Perjanjian KiBat@ BesaPOM

di Banda Aceh Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini:




| RENCANA AKSI PERJAMNIIAN KINERIA TAHUN 2023

BBPOM dI Banda Aceh

LA Badan Pengawas Obat dan Makanan

1. Persentase Obat yang 30 50 S0 30 =0 S0 83 0 S50 30 =0 50 745,071,000, 00
memenuhd syarak

2. Pesrsentass Misicsnamn 803 BO.3 B0.5 80.3 B80.3F 803 B80.3 B0.3 B80.3 B0.3 303 B80.3 -
yang memenubd syarat

-47_152 800, OO

3 Persentass Obat yang EL 30 S0 30 %1 30 50 90 50 0 30 50 07507400, 00
aman dan bermarbu
berdassricsn heesi]
DENQaW IS

4. Persentase Msicsnan 52 52 =2 52 =2 52 52 =2 52 L 7] 52 52 428 508.800, 00
¥ang sman dan
bermuiu berdazarkan
nasil DENgaWassT

I Parsenktass pansgsn 20 S0 o0 a0 o0 a0 - LE] ] 50 S0 20 S0 48.503.00:0, DO
fortiflicssl yang
memenuhd syarak

. Imdeks kesadsrsn Bl 9530 /00D, 00
masyaraikat [ awaremnsss
ndex) terhadep Obat
dan Makamnsn sman dan
DErmuty

T. Indeks kepuasan 334 137070000, 0O
pelsky usaha terhadap
pEmserian Wmbingan
dan pembénsan
pEngawassn Ohat dan
Hakanan

B. Indeks Kepunsam 73.02 31.940.000; OO
masyaraiat atas
EINEria pengawasan
Obat den Maksnarn

- ! Indeks Kepunssamn 33 130 477.00:0, DO
HMasyaraicst bertsdap
Layanan Public UPT

10. Persentass 100 10 100 100 100 1000 100 100 1000 10D 1000 100 318543000, 00
DUt LSan ) reknmenin S
nasil 1nspesics] sarama
produksi dam distribusi
yang diaicsanakan

11 Persentass a2 L oz ) oz ] oz (=] o2 7] akl L 107 _2B0.00s0, OO
ST P T 1 By T
hasil spsics] yang
dRimdakisnjut obsh
pEmangku mepentingan

12. Persentass keputuzan 100 160 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 333,090,000, 00
penilalan sertffces]
yang dselesskan tepat
waktu

13. Persentase sarons ] B %] a3 %] 1] o3 [ a3 4] a3 B H1.473.000, 0O
produks] Obat dan
Hakanan yang
memenuhd kebsnbuan

14. Persentase samns a2 B2 Bz &2 Bz 82 B2 B2 B2 gz 82 B2 718830000, 00
distriousl Obat dan
Makanasn yang
memenuhd ketsbuan
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Banda aceh, 22 Desember 2022

Kepala Balal Besar POM di Banda Aceh

vudl Moviandl, M.Sc.Tech., Apt.




Metode Pengukuran

Kriteria penilaian capaian kinerja yang digunakan dalam laporan kinerja ini adalah

sebagai berikut:

Tabled.Kategori Pencapaian Strategis

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak Dapat Disimpulkan >120% .
Sangat Baik 100% < x < 120% .
Baik =100% O
Cukup 70% < x < 100% .;:_;.
Kurang <70% .

Kategori capaian indikator kinerja tabel di atas digunakan untuk penilaian pada

point a BAB Il dan tabel capaian kinerja di bawah untuk digunakan pada penilaian

point b di BABII.

Kategori

Penjelasan

Notifikasi
Warna

Tercapai/Melampaui

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan
n dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar = 100%.

A

Akan Tercapai

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan
n dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar 70% -
<100% (70 = x < 100).

Perlu Upaya Keras

Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. triwulan
n dibandingkan dengan target
akhir tahun n sebesar <70% (x
< 70J.

A\

Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran strategis digunakan pembobotan

untuk sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 indikator. Berikut ini adalah

rumus perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS):




Nilai pencapaiarsasarannygdNPShadalahrata-rata dari
nilai pencapaianindikatornya (NPI) dikalikan dengan
bobotnya(1).
NPS2 = 1INPI1 + INPI2
2
NPS3 = 1NPI1 + INPI2 + 1NPI3
3
NP4 = 1NPI1 + INPI2 + INPI3 + 1NPI4
4
NPS5 = 1NPI1 + 1NPI2 + 1NPI3 + 1NPI4 + 1NPI5
5

Pengukuran Kinerja dilakukan ceea berkala setiap triwulan untuk menilai
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut dalam
rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan. Selain itu, pengukuran
kinerja secara berkala dapat dimanfaatkan untuk memberg@ambaran sejauh
mana target akhir tahun sudah tercapai. Mekanisme pelaksanaan pengukuran
kinerja yang dilakukan @alai BesaPOMdi Banda Aceh adalah sebagai berikut:
Menunjuk 1 orang petugas penanggungjawab dat8alai BesaPOMdi Banda
Aceh yang diahkan oleh SK Kepala BPOM.

1. Kepala Balai Besar POMdi Banda Aceh menunjuk perwakilan
penanggungjawab data disetiap bidang dengan menerbitkan SK Kegdala
BesarPOMdi Banda Aceh.

2. Penanggung jawab data di setiap bidang menginput data kinerja pada aplikas
Sigarang secara online rutin setiap bulan dan diverifikasi oleh
penanggungjawab data Balai.

3. Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan untuk
menginput data setiap bulan pada aplikasi SAKTI (Capaian Output), SMART
DJA, monev BappenadiRK, BOC dan Aplikagyeformance.

4. Pengelolaan data kinerja sebagai bahan informasi yang terintegrasi secara
elektronik melalui sistem informasi melalui pemanfaatan aplikasi e
performance yang telah dikembangkan dengan menggunakan Balance Score
Card (BSCserta pengukuran kinerja secara cascading dari level eselon 2

hingga level eselon 3 dan eselon 4 untuk mendukung keberhasilan pencapaian




5.

reformasi birokrasi penguatan akuntabilitas. Pengukuran ini pun
diintegrasikan dengan aplikastSKP pada aplikaslASN yang merupakan
pengukuran kinerja hingga level individu secara periodik triwulanan dimana
penilaian pengukuran kinerja ini menjadi tolak ukur dalam pemberian reward
dan punishment atas prestasi kerja pegawai dalam penetapan persentase
pemberian tunjagan kinerja pada triwulan berikutnya.

Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang dilakukan secara
berkala untuk memonitor pelaksanaan kegiatan guna mengetahui

permasalahan dan kendala yang dihadapi sejak dini dalam rangka upaya

pencapaianarget akhir tahun.




BABIII
AKUNTABILITASNERJA

3.1 CapaianKinerja Organisasi

Pada Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasil pengukuran kinerja dari-masing
pernyataan kinerja sasar&egiatanBalai Besar POBI Banda Aceh guna memberikan
gambaan lebih lanjut tentang efisiensi dan efektifitas kegiatan yang dilaksanakan pada
tahun berjalan. Analisis capaian kinerja dilakukan dengan cara membandingkan
realisasi kinerja tahun 2023 terhadap target yang telah ditetapkan pada tahun 2023,
melakukan anlisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja, selain itu juga dilakukan analisis atas pencapaian pernyataan kinerja dan tindak
lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya dengan membuat format matriks tindak

lanjutnya.

Balai Bsar POMIi Banda Aceh di Tahun 2023 berhasil meraih Nilai Pencapaian Sasaran
Strategis dengan capaian 106,52 dengan Predikat Istimewa. Nilai Pencapaian Sasaran
Kegiatan(NPSS) Tahun 2023 adalah 1Q6¢engan kategori Istimewa. Perspektif
Internal processnemiliki capaian tertinggi 109,30 disusul Perspektif Internal process
dengan capaian 109,30 disusul Perspektif Learning and Growth 105,11 dan Perspektif
Stakeholder 104,68.

Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan tahun 2023 sebesar 106,51 menunjukkan adanya
peningkatan kinerja dibandingkan tahun 2022 yang memiliki capaian 102,81.
Peningkatan Capaian tahun 2023 sebanyak 3,8 poin didukung oleh peningkatan dua
capaian Sasaran Kegiatan 1 dan 6 yang pada tahun 2022 tidak mencapai target. Sasaran

1 telah berhasil dicaa dengan nilai 107,92 jauh di atas capaian tahun 2022 sebesar

96,81 dan Sasaran 6 juga telah berhasil ditingkatkan sebanyak 20,13 poin dari 99,87
pada tahun 2022 menjadi 120 di tahun 2023.




Table5. Nilai Predikat Sasarafegiatan

. o Target N .
: Indikator Kinerja Sasaran Realisasi| Capaian .
Sasaran Kegiatan Kegiatan(IK%) 'I'Z%Zlgn (%) (%) Kategori
Nilai Pencapaian Sasarafegiatan106,51 dengan Predikat Istimewa
1. Nilai Perspektif Stakeholder 104,68ngan kategori Sangat Baik
IKK1 | Persentase Obatyang 90 94.85 | 105.39 | Sangat Baik
memenuhi syarat O
IK&2 | Persentase Makanan| 80.5 | 8917 | 110.77 | Sangat Baik
yang memenuhi syara O
Terwyudnya Obat dan i g™ | persentase Obat yand 90 93.77 | 104.19 | Sangat Baik
Makanany_ang _ aman dan bermutu O
m.emenuhl f_syarat_ di berdasarkan hasil
SS1| wilayah kerj_aBaIal pengawasan
BesalPOMdi Banda 7, /q4 ™" persentase Makanan | 52 | 89.69 | 172.48 | Tidak dapat
Aceh107,92 dengan ) .
kategoriSangat Baik AN disimpulkan
bermutu berdasarkan ®)
hasilpengawasan
IK5 | Persentase pangan 90 89.33 99.26 Cukup
fortifikasi yang O
memenuhi syarat
SS2| Meningkatnya IKEK6 | Indekskesadaran 81 82.61 | 101.99 | Sangat Baik
kesadaran masyarakal masyarakat O
terhadap keamanan (awareness index)
dan mutu Obat dan terhadap Obat dan
Makanan di wilayah Makanan aman dan
kerjaBalai Besar®M bermutu di masing
di Banda Ace01,99 masing wilayah kerja
dengan kategori BalaiBesarPOM(di
Sangat Baik Banda Aceh
SS3| Meningkatnya IKK7 | Indekskepuasan 93.4 96.14 | 102.93 | Sangat Baik
kepuasan pelaku pelakuusaha ®
usaha dan masyaraka terhadap
terhadap kinerja pemberian
pengawasan Olalan bimbingandan
Makananl104,03 pembinaan
dengan kategori pengawasarObat
Sangat Baik dan makanan
IKEK8 | Indekskepuasan 73.62 | 76.56 | 103.99 | Sangat Baik
masyarakat atas
kinerjaPengawasat .
ObatdanMakanan
IK&K9 | IndeksKepuasan 93 97.80 | 105.16 | Sangat Baik
Masyarakat O
terhadapLayanan

PublikBPOM




Indikator Kinerja Sasaran

Target

Sasaran Kegiatan Kegiatan(IK) Tahun | Realisasi Capaian| Kategori
2023
2. Nilai Perspekti Internal Process 109,38engan kategori Sangat Baik
SS4| Meningkatnya IKSKO | Persentase 100 100 100 Baik
efektivitas keputusan/
pemeriksaan rekomendasi hasil @
sarana obat dan Inspeksi sarana
makanan serta produksi dan
pelayanan publik distribusi yang
di masing masing dilaksanakan
wilayah kerjaBalai | IKK11 | Persentase 62 69.27 | 111.73| Sangat
BesarPOMdi keputusan/ Baik
Banda Aceh rekomendasi hasil O
109,34 dengan inspeksi yang
kategoriSangat ditindaklanjuti oleh
Baik pemangku
kepentingan
IKK12 | Persentase keputusan 100 120 120 Sangat
penilaian sertifikasi Baik
yang diselesaikan O
tepat waktu
IKK13 | Persentase sarana 65 71.62 | 110.18| Sangat
produksi Obat dan Baik
Makanan O
IKK14 | Persentase sarana 82 85.42 | 104.17| Sangat
distribusi Obat dan Baik
Makanan yang O
memenuhi ketentua
IKK15 | Indeks Pelayanan 4.40 4.37 99.32 Cukup
PublikBalai Besar O
POM di Banda Aceh
IKK16 | Persentase UMKM 79 100 | 126.58| Tidakdapat
yang memenubhi disimpulkan
standar produksi @)

pangan olahan
dan/atau pembuatan
OT dan Kosmetik yan

baik




Target

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja SasaraKegiatan Tahun Realisasi| Capaian Kategori
(IKK) 2023 (%) (%)

SS5 Meningkatnya IKSK7 | Tingkat efektifitas KIF 92 94.08 | 102.26| Sangat
efektivitas Obat dan Makanan Baik
komunikasi, O
informasi, IK18 | Jumlah sekolah 72 | 72 | 100 Baik
edukasOb_atdan dengan Pangan o
Makanandi Jajanan Anak Sekola
masingmasing (PJAS) Aman
‘é";ga;g:;aOM IKKL9 | Jumlah Desa 25 | 25 | 100 | Bakk
di BandaAceh pangan aman o
100,57dengan
kategoriSangat IK¥20 | Jumlah Pasar Aman | 19 19 100 Baik
Baik dari Bahan O

SS6/ Meningkatnya IKK21 | Persemase sampel 100 120 120 Sangat
efektivitas Obat yang diperiksa Baik
pemeriksaan dan diuji sesuai O
produk dan standar
pengujian Obat
dan I_\/Iakanqndl IKEK22 | Persentase sampel 100 120 120 Sangat
m_asmgmagmg Makanan yang Baik
wilayahkerja diperiksa dan diuii ®
B_alal BesaPOM sesuai standar
di BandaAceh
120dengan
kategoriSangat
Baik

SS7| Meningkatnya IKSR3 | Persentase 80 85.83 | 107.29| Sangat
efektivitas keberhasilan Baik
penindakan penindakan kejahatar O

kejahatan Obat
dan Makanan di
masingmasing
wilayahkerja
Balai BesaPOM
di BandaAceh
107,29dengan
kategoriSangat
Baik

di bidang Obat dan
Makanan




. Indikator Kinerja Sasaran Target o , :
Sasaran Kegiatan Kegiatan(IK$() Tzaghzlgn Realisasi Capaian| Kategori
3. Nilai Perspektif Learning & Growth 105,1engan kategori Sangat Baik
SS8 | Terwujudnya IKSR4 | IndeksRBBalai Besar| 81.2 | 86.23 | 106.19| Sangat
tatakelola POMdi Banda Aceh Baik
pemerintaha_nBaIai .
gzzz;%g"ﬁ;ang IKSRS | Nilai AKIFBalai Besar | 78.9 | 79.48 | 100.74| Sangat
optimal 103,46 POMdi Banda Aceh Baik
dengan kategori O
Sangat Baik
SS9 | Terwujudnya SDM| IKSR6 | Indeks Profesional 83 90.13 | 108.59| Sangat
BalaiBesarPOM AS\ BalaiBesarPOM Baik
di Band&\cehyang di Banda Aceh ®
berkinerjaoptimal
108,59dengan
kategoriSangat
Bak
SS10 Menguatnya IKSR7 | Persentase 84 85.4 101.67 Sangat
laboratorium, pemenuhan Baik
pengelolaan Data laboratorium O
gzzégfxé?:?om pengujian Obat dan
dan Makanari10,83 pgkanguise sl
dengan kategori Slanda,ElR
: IKSRS8 | Indeks pengelolaan 2.5 3 120 Sangat
Sangat Baik . ) .
data dan informasi Baik
BalaiBesarPOMdi @
Banda Aceh yang
optimal
SS11| Terkelolanya IKSR9 | Nilai Kinerja Anggaral 92.1 | 89.83 | 97.54 Cukup
KeuangarBalai Balai Besar POMI ®)
BesarPOMdi Banda Aceh
Banda Aceh secarg
akuntabel97,54
dengan kategori
Cukup

Dari 29 (dua puluh sembilan) indikator kinerja, terdap@t(@ua pulul) indikator kinerja
dengan kategoriSangat Baik4 (empat) indkator kinerja dengan kategoBaik, 2 (dua)
indikator kinerja dengan kategofidak dapat disimpulkamlan 3 (tiga) indikator kinerja yang
berkategoriCukup.KategoriSangat BaikBaik dan Tidak dapat disimpulkamenunjukkan

bahwa indikator kinerja telah nmeapai target tahun 2023.




_ Sasaran Kegiatan 1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di Wilayah
kerja Balai Besar POM di Banda Aceh

SasararKegiatanl dicapai dengan NSS 108,03 dengan kategori sangat ibiaija
pada SasaraKegiatanini didukung oleh empat IKU yang dapat dicapai dengan sangat baik
dan melampaui target. Namun berbeda halnya dengapaianlKU 5Pangan Fortifikasi yang
Memenuhi Syarayang terpaut sedikit di bawah targeDalam kinerja IKU 8ari 75 sampel
Fortifikasi yang disampling dan diuji, 67 sampel (h®menuhi syarat) dan 8 sampel TMS
(Tidak MemenuhiSyarat). Sampel yang tidak memenwyarat adalah sampel garam curah
(TMS Kadar KIQ3)

Indikator Kinerja

a. Perbandingan Target dan Realisasi tahun 2023

Table6.Realisasi Persentase Obat yang Memenuhi Syarat

Indikator Tamget | Realisasi . 0 .
Kinerja 2023 (%) (%) Capaian (%) Kategori
Persentase Obat 90.0 94.85 105.39 Sangat Ba|k
yang memenuhi
syarat .

Persentasébat yang memenuhi syarat diperoleh dari rumus:

P/ AAG wp b

Obat yang dimaksud dalam IKU ini mencakup obat, bahan obat, narkotika,
psikotropika, prekursor, obat tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik (Perpres 80
tahun 2017). Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: 1). Tidak memiliki
NIE/produk legal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa nomor izin edar). 2). Produk
kedaluwarsa. 3). Produk rusak. 4). Tidak memenuhi ketentuan penandaan. 5). Tidak
memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin
edar, kadaluarsa, kondisemasan, penandaan/labdalisasi persentasébat yang

memenuhi syaratyang dimaksud adalaldari hasil pemeriksaan dan pengujian

Jumlah sampel acak yang masuk ke laboratorium sebanyaga®bfiel Kesimpulan




yang diperoleh dari sampel tersebut adal0f sampel MS (memenuhi syarat), dan
49 sampel TMS (tidak memenuhi syarat Sampel TMS ini diperoleh dari hasil
pemeriksaan label/penandaan dan pengupamnsentase capaian target indikator

sasaran 202 sebesarl05.3%6 dengarkategoriSangat Baik

b. Perbandimgan realisaskinerja serta capaian tahun 2023 terhadap kinerja tahun

sebelumnya

160 Gambar 8. Perbandingan Realisasi dan

140 109.37 Capaian Kinerja tahun 2023 terhadap tahun

120 97.34 101.47

sebelumnya
100

80 Capaian kinerja Persentase Obat

G0
yang memenuhi syarat di tain 2023

40

20

sebesar 105.39%Walaupun tahun

2020

2021 2022 2023

2020 capaian kinerja paling tinggi
yaitu 109.37%,

B Realisasi [l Target Capaian namun realisaSi

sebenarnya cukup kecil karena targetnya rendah maka capaiannya besar. Tapi jika
dibandingkan tahun 2021 dan 2022 capaian ini meningkat signifikanntaf22
capaian kinerja sebesar 90.31% dan tahun 2021 97.34%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 3@&ngan target RENSTRA 22224

Table7.Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target

RENSTRA 202024
Indikator Target Realisasi| Capaian :
Kinerja Renstra (%) (%) Kategori
2024 (%)
91.0 94.85 104.23 Tercapai/
‘ melampaui
Persentase Obat : :
| TargetPK | Realisasi . .
yang memenuhi Capaian (% Kategori
syarat 2024 2023 (%)
94.9 94.85 99.94 Akan Tercapai




Realisasi PersentasObat yang memenuhi syarat 2023 sebesar 94.85% sudah
melampaui target Renstra 2024 yaitu 91Pada Bulan Desember 2023 sudah
dilakukan reviu untuk target tahun 2024 indikator persentase obat yang memenuhi
syarat menjadi 94.9. Penetapan target 2024 disdsaradari realisasi tahun 2023.
Dengan dilakukannya reviu target oleh Biro PerencanBalai Besar PONM Banda

Aceh optimis dapat mencapai target kinerja pada tahun 2024.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan realisasi kinerja Balai lain

yangsejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional
Gambar9. Perbandingan realisasi kinesALAI BESAR POM B. Aceh tahun 2023 dengan Balai

lain yang setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

Realisasi kinerjaBalai Besar

120.00
POM di Banda Aceh
100.00
dibandingkan dengan balai
80.00 _
yang setara, menempati
60.00 . L .
urutan paling tinggi yaitu
40.00 94.85%. Capaian yang paling
20.00 rendah adalah Balai Besar
0.00 POMdi Seang dengan capaian
Aceh Banj i S AN :
“ anarmash erand kinerja 93.386. SemuaBalai
M Realisasi@Target )
telah melampaui  target

nasional yaitu 93.5%

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Realisasi indikator persentase Obat yang memenuhi syarat sudah memenuhi target
90.00%. Halini disebabkan sampel yang tidak memenuhi syarat menurun
dibandingkan dengan tahun 2022 yaitu sebanyak 187 dan menjadi 49 sampel di
tahun 2023. Sampel ini diuji oleh balmlai anggota region | yang dikoordinatori
oleh Balai BesalPOMdi Padang, yaitu &ai BesalPOMdi Banda Aceh, Padang,




Medan, Balai POMBatam dan Bengkulu. Pada tanggal 6 Juni 2023 sesuai Surat
Keputusan kepala BPOM RI No. 193 tahun 2023 tentang Regionalisasi laboratorium
BPOM, koordinator region | berubah menjadidd BesaPOMdi Medan. Dari hasil
pemeriksaan ditemukan 21 sampel Obat tidak memenuhi ketentuan
label/penandaan (TMK): 5 sampel obat, 14 sampel obat tradisional, 1 sampel obat
kuasi dan 1 sampel suplemen komplemen. Selain itu terdapat sampel yang tidak
memenuhi syarat peng@n sebanyak 28 sampel yaitu 2 sampel obat, 10 sampel
obat tradisional, 15 sampel suplemen komplemen dan 1 sampel Kosmetik. TMS
pengujian ini meliputi TMS pemerian, TMS kadar (obat), TMS Mikrobiologi
parameter Angka Lempeng Total (ALT) dan Angka KapangirK{#egk), TMS
identifikasi Sibutramin dan Parasetamol pada sediaan obat tradisional dan TMS
kadar cemaran logam Pb (timbal) pada sediaan kosnfegikurun TMS yang sangat
signifikan ini diakibatkan oleh menurunnya sampel TMS kosmetik yang didominasi
oleh T™MK label penandaan. Pada saat surat Direktur Pengawasan Kosmetik No.
TPW.03.08.44.4431.05,22.1509 tanggal 31 Mei 2022 tentang penyamaan
kategorisasi temuan TMK penandaan dan iklan kosmetik dikeluarkan, banyak
produk kosmetik TMK penandaan/label. Pelanggayang terjadi meliputi klaim
minor dan klaim mayor. Klaim minor yaitu klaim yang memerlukan data dukung atau
ada data yang tidak mencantumkan 2D Barcode, sedangkan untuk Klaim mayor
diantaranya tidak mencantumkan klaim dilarang, tidak mencantumkan noetsr b
tidak mencantumkan kadaluarsa di kemasan primer, serta tidak mencantumkan
negara produsen pada kemasan primer dan sekunder. Klaim mayor memerlukan
data dukung seperti non tested on animals dan dermatologically sampling acak.
Tahun 2023 terjadi penuram TMK yang diakibatkan berlakunya peraturan
tersebut. Penurunan ini disebabkan gencarnya sosialisasi peraturan tersebut
kepada pelaku usaha kosmetik sehingga pemahaman mereka tentang
label/penandaan meningkat. Selain TMK label, penyebab sampel TMS juga
disumbang oleh pengujian kimia dan mikrobiologi. Hasil pengujian kimia sampel
obat tradisional ditemukan bahwa masih ada produk yang mengandung bahan

kimia obat (BKO) yaitu Sibutramin dan parasetamol. Parameter uji mikrobiologi

yang paling banyak menyebabksampel TMS pada obat tradisional adalah angka




lempeng total (ALT) dan Angka Kapang Khamir (AKK). TMS ini disebabkan karena
obat tradisional tidak higienis, kadar air yang terkandung dalam sediaan
memungkinkan tumbuhnya mikroorganisme dan jamur sehinggia pgadakan KIE

terkait distribusi dan penyimpanan sediaan. TMS pada sediaan kosmetik yaitu

cemaran kadar Pb (timbal) pada sediaan rias bayangan (@gatashadow).

Analisis Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Table8. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Indikator Target Realisasi % Realisasi Capaian | Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Anggaran | Indikator | Efisiensi
Persentase Oba
yang memenuhi| 843.349.200 838.370.809 99.41 10539 Efisien
syarat

Dari hasil tabel di atas penggunaan anggaran tahun 2023 efisien dimana capaian
indikator kinerja lebih tinggi dari realisasi anggaran. Hal ini disebabkan karena
perubahan mekanisme pengujian ke sistem regionalisasi laboratorium sudah
berjalan dengan lancar. Pengadaan reagen dan suku cadang lebih efisien karena
menggunakan perencanaan berdasarkan data realisasi anggaran di tahun
sebelumnya dan ketiadaan reagen yang jumlahnya sedikit dapat berbagi dengan
balai lainnya. Pengujian juga dapat Hilaan lebih terencana sehingga menghemat
reagen dan komponen pendukung laboratorium laidengan demikian anggaran
tahun 2023 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase

Obat yang memenuhi syarat

. Analisis program/kegiatan yang menunjargp&rhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Tercapainya target pada indikator ini karenartlagai upaya yang telah dilakukan

Balai Besar POM di Banda Acefantara lain melakukan pembinaan pada sarana
produksi, distribusi dan pelayanan kefasman sehingga diharapkan produk yang

beredar di wilayah kerjBalaiBesaiPOMdi Banda Aceh sudah memenuhi ketentuan

yang berlaku baik dari segi label/penandaan serta mutu sediaan. Pada awal




peraturan bau mengenai notifikasi kosmetikaitu surat Direktu Pengawasan
Kosmetik No. TPW.03.08.44.4431.05,22.1509 tanggal 31 Mei 2022 tentang
penyamaan kategorisasi temuan TMK penandaan dan iklan kosnpeiila
dikeluarkan, banyak produk kosmetik TMK penandaan/lab&osialisasi dan
pembinaan mengenai peraturan sepertinya memberi pengaruh yang baik kepada
pelaku usaha, hal ini dilihat dati penurunan sampel TMK Kosmetik. Intervensi lain
yang dilakukan adalah dengan meningkatkan kompetensi penguji secara konsisten
dengan mengikutsertakan penguji dalam berbagaifiehn serta meningkatkan
sarana dan prasarana laboratorium sehingga pengujian menjatiable.
Peningkatan kompetensi juga diberikan pada personel pemeriksa sehingga memiliki
kompetensi yang baik dalam menentukan TMK sediaan sehingga memiliki persepsi

sama dengan pusat.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun
eksternal)
Table 9.Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal
maupun eksternal)
Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
No. Rekomendasi Belum Sebelm Setelah
Selesai | Rencana| Timeline | Rencana Aksi| Rencana Aksi
Aksi
Dikoordin Sampel Obat | Sampel Obat
S.ampeI_Obat yang agkan ke Acak yang diuj| Acak di TW IV
disampling Blai : )
) masing belum sudah selesai
BesarPOM di B. . L . 0
Aceh masih banyak masing terealisasi uji 100%
1. . | ketua tim 100%
yang belum selesai
oo .o | dan
uji baik yang diuji di .
. LY Ketua tim
balai sendiri maupun . .
. oo di balai
di balai regional .
regional
Sampel yang belum Sampel yang | Sampel Obat
selesai uji disampling Acak sudah
mengalami kendala | Mekanis Oktober dan | selesai uji
pengujian terkait me Nopember 100%
2. | penumpukan sampe lembur masih banyak
di Oktober pada hari belum selesai
Nopember sehinggal Libur uji
masih ada sampel d
bulan Desember




Informasi tentang pemanfaatan Laporan Kjae

Laporan Interim TW Ill digunakan sebagai dasar untuk melihat capaian indikator
serta kendala yang dialami baik sampling maupun pengujian. Kendala pengujian
terkait alat dan reagen yang tidak tersedia, dikoordinasikan ke Balai regional dan

balai lain yag bukan anggota balai Regional Medan.

2. PersentaseMakananyangMemenuhiSyarat

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2023

Tablel0.Target dan Realisasi Persentase Makanan yang memenuhi syarat

Indikator Target | Redisasi| Capaian Kateqori
Kinerja 2023 (%)| (%) (%) 9
Persentase 8050 8917 11077 Sangat Balk
Makanan yang
memenuhi syaral .
Persentase Makanan yang memenuhi syarat diperoleh menggunakan formula:
LT T HRHT T PHHIE 1 % 100%

0 —
% Makanan MS A CHT TAHRSCHT AR T HHHTHT T

Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau
metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalghalse
sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan,
perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang
diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk
bahan tamb&aan Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan
dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau
minuman (UU No.18 tahun 2012). Sampling dilakukan terhadap Pangan Olahan
beredar berdasarkan Data Survei Produk Beredar dsakan kerangka sampling
acak di tahun berjalan oleBALAlI BESAR POMNi Banda Aceh. Sampel Makanan
meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. Kriteria Pangan Tidak
Memenuhi Syarat, meliputi: 1). Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu
(termasuk kadaluarsa nomor izin edar). 2). Produk kedaluwarsa. 3). Produk rusak.

4). Tidak memenuhi ketentuan label. 5). Tidak memenuhi syarat berdasarkan

pengujian.Dari351 sampel acak makanan yang diperiksa dattai BesaPOMdi




Banda Acehterdapat313sampel yang memenuhi syarat (MS) dg®isampel Tidak

Memenuhi Syarat (TMS). Capaian persentase makanan yang memenuhi syarat di

wilayah pengawasaBalai BesaPOMdi BandaAcehtahun 2023 telah melampaui

target yaitul110,77 % dengan kategoBangat Baik

b. Pebandingan realisasi dan capaikinerja tahun 203 terhadap tahun sebelumnya
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Gambar 10. Perbandingan realisasi dan
capaian kinerja tahun 2023 terhadap

tahun sebelumnya

Terjadi kenaikan signifikan capaian
yang
memenuhi Syarat pada tahun 2023
(110.77%) dibandingkan
2022 (97.32%) Realisasi Kinerja

Persentase Makanan

tahun

indikator ini mulai dari tahun 2020

hingga 2024 mengalami kenaikan

kecuali di tahun 2022. Target kinerja juga meningkat dari tahun 2021 hingga 2023.

Tahun 2020 targelebih tinggi dari 2021 karena capaian 2020 yang rendah maka

tahun 2021 target disesuaikan berdasarkan realisasi di tahun 2@@idh Kinerja

2023 sebesar 1107% hanya sedikit dibawah capaianédta di tahun 2021 sebesar

11336%, hal ini disebabkan riget kinerja tahun 2023 lebih besar dibandingkan

2021.

C. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target RENSTR2024d20

Tablell.Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target

RENSTRA 202024

Indikator Target Realisasi | Capaian :
Kinerja RS IE (%) (%) Kategori

: 2024 (%) 0 o

Persentase 83.50 89.17 106.79 | Tercapai/melampaui

Makanan yang V' N

memenuh! Target | Realisasi | Capai
syarat g Isasil apaian _
Y PK2024 | 2023 (%) (%) Kategori




89.2 89.17 99.96 Akan Tercapai

VAN

Capaian kinerja Perserga Makanan yang memenuhi syarat di tahun 2023

terhadap RENSTRA 202024 sudah Tercapai/Melampatrada Bulan Desember
2023 sudah dilakukan reviu untuk target tahun 2024 indikator persentase makanan
yang memenuhi syarat menjadi 89.2. Penetapan target 20@ésuaikan dari
realisasi tahun 2023. Dengan dilakukannya reviu target oleh Biro Perencanaan,
capaianBalai Besar POMi Banda Aceldiharapkan dapat memperoleh kategori

tercapai/melampaupada tahun 2024.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 denggalisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

Gambar 11. Perbandingan realisasi

120.00
kinerja tahun 2023 dengan realisasi
100.00 | . e
kinerja Balai lain yang sejenis/setara,
80.00 dengan IKU BPOM atau capaian
60.00 nadonal
40.00 Realisasi kinerjBalai BesaPOM
20.00 Banda Aceh di tahun 2023
0.00 berada di angka 89.17% yang
Aceh Banjarmasin Serang . .
telah melampaui target nasional
M Realisasi@Target ) ] ) )
84.2%. Realisasi kinerja yang

paling tinggi adalaBalai BesaPOMdi Banjarmasin yaitu sebesar 93.96%, diikuti
Balai BesaPOMdi BandaAceh, yang paling rendah adal8alai BesaPOMdi
Serang dengan realisa®2.26% dan merupakan satsatunya balai yang belum

mencapai target nasional.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta upaya perbaika dan penyempurnaan kinerja ke depan

(rekomendasi perbaikan kinerja)




f.

Capaian indikator persentase makanan yang memenuhi syarat Sangat Baik
disebabkan sampel TMS label/penandaan sudah tidak banyak. Dari 38 hasil Uji yang
TMS (Tidak Memenuhi Syarat), ada dénpel yang TMK label/penandaan yaitu
produk AMDK, keripik, Madu, mihun, dan jeli. Sementara itu produk makanan yang
tidak memenuhi syarat (TMS) Parameter Uji Kimia antara lain Penetapan Kadar Sulfit
pada kismis, Penetapan Kadar logam Sn pada jamur k&lengtapan Kadar Benzoat
pada selai, Penetapan Kadar bilangan peroksida pada minyak VCO, Penetapan Kadar
Benzoat pada Minuman berperisa, Penetapan Kadar histamin pada produk olahan
ikan, serta Penetapan Kadar HMF (hidroksimetilfurfural) dan enzim diaptaize
madu. Produk makanan yang tidak memenuhi syarat (TMS) Parameter Mikrobiologi
antara lain Angka Kapang Khamir dan Angka Lempstal pada produk teh, Angka
Coliform dan P. aeruginosa pada AMDK. Penurunan TMK ini ini disebabkan karena

komitmen pelaku saha yang lebih baik karena gencarnya pembinaan yang dilakukan.

Analisis Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tablel2 Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Indikator Kineria Target Realisasi % Realisasi Capaian | Tingkat
J Anggaran Anggaran Anggaran | Indikator | Efisiensi

Persentase

Makananyang

memenuhi 647.066.200 | 642.950.189 99.36 110.77 | Efisien

syarat

Dari hasil tabel di atas diperoleh bahwa penggunaan anggafiaien di mana
realisasi capaian indikator lebih tinggi di bandingkan dengan realisasi anggaran.
Beberapa hal yang menyebabkan realisasi anggaran yang tinggi adalah perbaikan
terhadap perencanaan reagen, perbaikan peralatan dan suku cadang. Dengan
demikian anggaran tahun 2023udah sepenuhnya mendukung pencapaian
indikator Persentase Makanan yang memenuhi syarat karena penggunaan

anggaran dapat dioptimalkan.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja




Upaya yang akan mengkatkan kinerj@alai BesaPOMdi Banda Aceh antara lain:

1.

h.

Menjamin peningkatan kompetensi petugas dengan memberikan
kesempatan mengikuti pendidikan dan pelatihan terkait label/penandaan.
Melakukan pengawasan yang ketat di pasar dan terAgapat
pendigribusian makanan.

Melakukan inovasi agar lebih menjangkau masyarakat dengan lebih cepat
dengan membuka layanan pengaduan yamgdahdiketahui masyarakat
dengan gencar mensosialisasikan media pengaduan tersebut agar lebih
dikenal.

Menjamin kualitas pelayam dan pengujian dengan mengikuti system
mutu 17025:2015 dan QMS 9001:2017 dalam hal ini melakukan audit
internal maupun eksternal sehingga hasil uji reliable dapat dipertahankan.
Peningkatan kegiatan penyidikan terkait temuan pelanggaran di bidang
obat dan makanan sehingga menimbulkan efek jera agar kesalahan yang
sama tidak terulaang di kemudian hari.

Melakukan KIE terkait makanan yang aman dan bermutu dan mengkader

tenaga penyuluh dari komponen masyarakat tentang makanan.

Tindak Lanjut Rekomendasi H&sibluasi sebelumnya (Internal maupun eksternal)

Tablel3.Matriks Tindak Lang

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
No. Rekomendasi Belum Sebelum | Setelah
Selesai Rencana| Time | Rencana | Rencana
AKsi line Aksi Aksi
Pada  bula | -Percepatan Sampel Sampel
Oktober pengujian sisa Makanan Makanan
Realisasi sampel yang A_ca_k yang | Acak di
Persentase belum diuji diuji belum | TW IV
Makanan yang terealisasi sudah
memenubhi -Meningkatkan 100% selesai uji
1 syarat _telah Monitoring dan 100%
mencapal evaluasi
target. Sampel .
total selesai uiji samphng
adalah 310/ terkait
belum selesal Penandaan
uji 26. sampel yang
Pada bulan| memenuhi




November syarat setiap
Realisasi bulan
Persentase
Makanan yang
memenubhi
syarat telah
mencapai
target. Sampel
total selesaiuji
adalah 336,
belum selesai
uji 15.

1 Pada bulan
Desember
Realisasi
Persentase
Makanan yang
memenuhi
syarat telah
mencapai
target. Sampel
total selesai uji
adalah 351,
semuanya
tuntas.
Hasilnya adalal
313 sampel MS
dan 38 sampe|
TMS. Dari 3¢
sampel TMS
TMK
Penandaan 13
selebihnya
adalah TMS
Pengujian.

Laporan kinerja dimanfaatkan sebagai monitoring dan evaluasi capalaiBesar

POMdi Banda Aceh. Selain itu untuk melihat kendala yang dialalams proses
realisasi indikotor kinerja. Di Lab.Pangan selain menguji sampel rutin acak dari Balai
sendiri, Laboratorium Pangdalai BesaPOMdi Banda Aceh juga menguji sampel
Regional Medan yaitBalai Besar PONI Medan,Balai BesaPOMdi Padang, 8ai

POM di Bengkulu,&kaiPOM di Batam, &aiPOM di Payakumbuh, Loka POM Aceh
Tengah, Loka POM Aceh Selatan, Loka POM Tanjung Balai, Loka POM Toba Samosir,
Loka POM Dharmasraya, Loka POM Rejang Lebong, dan Loka POM Tanjung Pinang.

Untuk itu diperlukan samna dan prasarana yang lebih memadai, terutama untuk




pemeliharaan instrumen dan suku cadang instrumen. Karena Laboratorium Pangan
Balai BesaPOMdi Banda Aceh ditunjuk untuk mengerjakan Parameter Uji cemaran
Logam dan Cemaran Proses, maka diperlukan aak@mari asam yang memadai
agar keselamatan kerja penguji terjamin. Lemari asam yang tersedia saat ini tidak
memenuhi syarat disebabkan air flow tidak tercapai. Selain itu juga alat water
purification yang telah rusak perlu diganti agar mempercepat dan peglancar

proses pengujian.

3. Persentase Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan Hasil Pengawasan

Perbandingan target dan realisasi tahun 2023

Tablel4d.Target dan Realisasi Persentase Obat Aman dan Bermutu berdasarkan
Hasil Pengawasan

Target Realisasi | Capaian
2023 (%) (%) (%)
Persentase Obat 90.00 94.25 10472 Sangat Baik
yang Aman dan
Bermutu .
berdasarkan Hasil
Pengawasan

Indikator Kinerja Kategori

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

diperoleh dengamenggunakan rumus:

0 - £U1T TABHT 'L AFETT "HEEIHH 0
Yo Obat MS fCHT CTAHETT THOS THRTH T H 'iHT—|miH"|)§ :!‘00/0

a). Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat
tradisional,Suplemen Kesehatan, Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017) dan obat
kuasi (UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja). b). Aman dan Bermutu yang
dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan kriteria Pedoman Sampling
Obat dan Makanan, dengan menggunakan samplimgetad/purposive di

tahun berjalan. Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan pedoman
sampling. Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: 1). Tidak memiliki
NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa nomor izin edar). 2).
Produk kedaluwarsa3). Produk rusak. 4). Tidak memenuhi ketentuan

penandaan. 5). Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Realisasi




persentase Obat yang aman dan bermutu diperoleh dari

pemeriksaan dan pengujian. Dari 369 sampel targeted yang disampling dan

hasil hasil

masuk ke laboratorium terdapat 346 sampel MS (memenuhi syarat) dan 23

sampel TMS (tidak memenuhi syarat). Lima sampel Obat TMS yaitu 3 TMK dan
dan 2 TMS kimia yaitu sediaan rokok. Sampel OT yang TMS sebanyak 3 TMK

label/penandaan dan TMS Pengujian 7 TMBgRgan yang didominasi oleh

TMS kadar vitamin B. TMS kosmetik sebanyak 1 sampel yaitu kadar metanol

pada sediaan hair tonik. Realisasi indikator9#hji2%%6 menghasilkan capaian

104.72% dengan kriteri&angat Baik

b. Perbandingamealisasi dan capaiantan 2023 dengan tahun sebelumnya
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hingga tahun 2023. Berbeda halnya di tahun 2023, Realisasi Kinerja telah mampu

Gambarl2. Perbandingan realisasi dan capaian

tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Realisasi kinerja Balai Besar POM  di
Banda Aceh pada tahun 2020 yaitu

88.84% dengan capaian 103.81%.

Realisasi inikemudian menjadi dasar

penetapan target di tahun 2021.

Walaupun realisasi tidak memenuhi

target tetapi target tetap dinaikkan

melampaui target dengan capaian kinerja sebesat.12% meskipun target UPT

naik dibanding dua tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target RENSTR202@20

Tablel5.Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target

RENSTRA 202024
Target . .
Indikator Kinerja Renstra Reellezer SEREIEN Kategori
(%) (%)
2024 (%)
Persentas®©bat 89.00 94.25 104.72 Tercapai/
yangAman dan A
Bermutu Melampaui




berdasarkarHasil
Pengawasan

TargetPK| Realisasi| Capaian
2024 2023 (%) (%)

Kategori

94.3 94.5

99.94 Akan Tercapai

JAN

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 terhadap target renstra tahun 2024

sudah melewati target. Capaian indikator kinePEsentaséObatyangAman

dan Bermutu berdasarkanHasil Pengawasanadalah 104.7246. Pada Bulan

Desember 023 sudah dilakukan reviu untuk target tahun 2024 indikator

persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

menjadi94.3 Penetapan target 2024 disesuaikan dari realisasi tahun 2023.

Dengan dilakukannya reviu target oleh Biro PerencajBalai Besar PO’

Banda Aceh optimis dapat memenuhi target kinerja tahun 2024.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

120.00
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80.00

60.00

40.00

20.00

0.00
Aceh

Banjarmasin Serang

® Realisasi@Target

Gambar 13. Perbandingan realisasi
kinerja tahun 2023 dengan realisasi
kinerja Balai lainyang sejenis/setara

dan targetnasional

Realisasi kinerjaalai BesaPOM
di Banda Aceh adalah yang
94.28% diikuti oleh UPBalai
Besar POM di Banjarmasin
(93.326) dan Seran(B5.96%).

Dari ketiga balai tersebut hanya

Balai BesaPOMdi Serang yang belum mencapai target naglion

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan.




Penyebab capaian indikatemerja persentase Obat yang aman dan bermutu Sangat
Baik adalah hasil pengawasan sampel Obat yang disampling secara targeted
menunjukkan penurunan trend sampel tidak memenuhi syarat yang banyak
ditemukan di tahun 2022 yaitu sebanyak 49 sampel sedangkamta023 tidak ada
sampel targetted yang TMK label/penandaan. Hal ini disebabkan karena sosialisasi
terhadap Peraturan baru yaitu Surat Direktur Pengawasan Kosmetik No.
TPW.03.08.44.4431.05,22.1509 tanggal 31 Mei 2022 tentang penyamaan
kategorisasi temualTMK penandaan dan iklan kosmetik cukup efektif. Hal ini juga
menunjukkan bahwa pengetahuan dan komitmen dari industri dan pelaku usaha

kosmetik sudah cukup baik.

Analisis Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tablel6.Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi | % Realisas| Capaian | Tingkat

Il RN Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator | Efisiensi

Persentase Obat
yang aman dan
bermutu 670.46.900 | 666.458.915 99.40 104.72 Efisien
berdasarkan hasil
pengawasan

Dari hasil tabel di atas penggunaan anggaran tahun 2023 efisien dimana capaian
indikator kinerja lebih tinggi dari realisasi anggaran. Hal ini disebabkan karena TMK
label/penandaan sudah menurun serta kontribwiiri hasil pengujian. Pengujian
Sampel TMS lebih sedikit sehingga reagen serta baku yang digunakan menjadi lebih
sedikit dimana jika sampel TMS akan dilakukan pengulangan yang membuat
pemakaian reagen menjadi lebih banyak sehingga berimbas terhadap pamaka
anggaran yang lebih besabDari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
anggaran tahun 2023 telah sepenuhnya mendukung pencapaian Persentase

Obat yang Aman dan Bermutu berdasarkan Hasil Pengawasan

. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasiltaupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Peningkatankeberhasilan kinerjaBalai BesalPOM di Banda Acehdisebabkan




serangkaian kegiatan yang mampu mengungkit keberhasilan pregragram
kinerja Balai Besardi Banda Aceh.Kegiatan tersebut mencakumelakukan
pengawasan terhadap sampel targeted dengan melakukan sampling dan pengujian
produk Obat yang beredadan membekali petugas dengan kompetensi untuk
meningkatkan kompetensinya terkait label/penandassaatmelakukan KIE kepada
pelaku usaha terkalabel/penandaan serta cara produksi obat tradisional yang baik
serta meningkatkan kompetensi penguji sehingga kemampuan uji terhadap
berbagai ruang lingkup dapat ditingkatkan. Petugas jugdakukan KIE kepada

masyarakat tentang produk Obat yang aman darmutu.

. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

eksternal)

Tablel7.Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
No. Rekomendasi Sebelum Seelah
Belum Rencana | Rencana Aks
Selesai Aksi
Rencana| Time
Aksi line
Sampel Obat Dikoordinasi Sanpel Obat $ampel Obat
. kan ke yang diuji di TW IV sudah
masih banyak yan . -
.71 masing belum selesai uiji
belum selesai uji . . 0
1 baik yang diuji di masing terealisasi 100%
' ; - ketua tim 100%
balai sendiri
maupun di balai o L
Up tim di balai
regional )
regional
Sampel yang Sampel yang| Sampel sudah
belum selesai uiji disampling selesai uji
mengalami Oktober dan 100%
kendala pengujian Nopember
terkait . masih banyak
Mekanisme :
penumpukan belum selesai
2. ) lembur pada .
sampel di hari Libur uji
Oktober
Nopember
sehingga masih
ada sampel di
bulan Desember

Informasi tentang pemanfaatan Laporan Kinerja




Rekomendasi pada Lakin Interim telah ditindaklanjuti dan disédasasehingga

realisasi dapat mudah dionitoring dan dievaluasi capaian kinerja.

4. Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu berdasarkan Hasil

Pengawasan

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2023

Tablel8 Perbandingan target dan realisasi tahun 2023

: L Target | Realisasi Capaian L
Indikator Kinerja 2023(%) (%) (%) Kriteria
Persentase Makanan yang| 52.00 89.69 172.48 Tidak dapat
Aman dan Bermutu disimpulkan
berdasarkan Hasil .
Pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

diperoleh dengarimenggunakan rumus:

E LT TABHT I AR THEEIRHH
0, - 0,
YbMakananMs A CHT TAFATT THOSTHREH 1 7H ’iHT—iTArH"l)% 11'00/0

Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau metaatduert
dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan menurut UU No.18 tahun 2012 adalah
segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan,
kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak
diolah yang dipruntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia,
termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang
digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan
atau minuman. Aman dan Bermutu yang dimaksdhlah memenuhi syarat
berdasarkan kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan
sampling targeted/purposive di tahun berjalan. Sampel Makanan meliputi sampel
sesuai dengan pedoman sampling kecuali sampel pangan fortifikasi yang disampling
Balai. Sampel yang disampling Loka menjadi kinerja Loka tersebut. Diperiksa meliputi
pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label, diuji
meliputi pengujian menggunakan laboratorium. Kriteria Makanan Tidak Memenubhi
Syarat adalalika Pangan atau Kemasan Pangan yang diuji tidak memenuhi syarat

berdasarkan pengujian. Untuk Pangan Olahan yang berlabel, evaluasi terhadap label




tetap dilakukan namun tidak mempengaruhi kriteria MS/TMS.

Realisasi Indikator Persentase Makanan yang ad@nbermutu berdasarkan hasil
pengawasan tidak dapat disimpulkan karena banyaknya sampel targetted
memenuhi syarathamun target yang ditetapkan terlalu rendaBari 97 sampel
targeted yang disamplingd7 sampel MS (memenuhi syarat) da0 sampel TMS

(tidakmemenuhi syarat).

b. Perbandingan realisadan capaian tahun 2@dengan tahun sebelumnya

180 166.49 172.48 Gambar 14. Perbandingan
160 137.58 realisasi dan capaian tahun
140 2023 dengan tahun
120 sebelumnya
100 . . . .
%0 o052 Capaian Kinerja dari
60 — tahun 20262023 mampu
40 . mempertahankan ren
oo
20 [=| kenaikan terus menerus.
0
2020 2021 2022 2023 pada tahun 2020 capaian
B Realisasi [ Target Capaian sangat rendah sehingga

target tahun 2021
ditetapkan berdasarkan realisasi tahun 2020. sebelumnya. Dengan capaian
172.48%, capaian kinerja tahun 2023 berhasil melampaui realisasi kinerja
tahun 2021 dan 222 yang telah memperlihatkan kenaikan capaian berturut
turut sebesar 137.58% dan 166.49%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 3@2ngan target RENSTRA 22224
Tablel9.Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan targt&TRA

20202024
Target Realisasi
Indikator Kinerja Renstra 2023(% Capaian (%) Kriteria
2024 (%) °
Persentasd/lakanan 54.00 89.69 166.09 Tidak dapat
Aman dan Bermutu disimpulkan




berdasarkan Hasil
Pengawasan

Target | Realisasi - _
PK2024 | 2023 (%) | CaPaian (%)|  Kategori
94.3 94.25 99.94 Akan Tercapa

N\

Realisasi kinerja pada tahun Zdibandingkan terhadap target Renstra 2024

Balai Besar POMIi Banda Aceh (54.00%) jauh melampaui target yang

ditetapkan (89.69%), sehingga tidak dapat disimpulRaa Bulan Desnber

2023 sudah dilakukan reviu target tahun 2024tuk indikator persentase

makanan aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan menjadi 89.7.

Dengan dilakukannya reviu target oleh Biro Perencanaan diharajakesaian

kinerjatahun 2024 dapat memenuhi tegori sangat baik.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional
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Gambar 15. Perbandingan realisasi
kinerja tahun 2023 dengan realisasi
kinerja Balai lainyang sejenis/setara

dan targetnasional

Jika dibandingkan dengan dua
balai di kluster setara, realisasi
tertinggi dicapai Balai Besar
POM di Banda Aceh (89.69%)
dibandingkanBalai BesaPOM
di Banjarmasin (86.67%) dan

Balai BesaPOMdi Seang 64.08%). Dari ketiga balai tersebut hanialai

BesaPOMdi Serang yang belum mencapai target nasional

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan.

Sampel targeted menutupedoman sampling tahun 2G62dibagi menjadi

sampling pangan tertentu, sampling Pangan Jajanan Anak Sekolah dB43AS),




sampling produk pangan yang diduga mengandung DNA/ Protein Pdtanhe
tahun 2038 sampel pangan targetted yang di sampling sebar8/akampel
dengan hasiB7 sampel MS (memenuhi syarat) dda® sampel TMS (tidak
memenuhi syarat). Persentase realisasi sampel yang memenuhi syarat adalah
89.69%, persentase capaiai148% dengan kriteria tidak dapat disimpulkan.
Penyebab hal ini adalah kam@® penambahan angka target 2023 tidak
disesuaikan dengan capaian realisasi dua tahun sebelumnya yang secara
berturut-turut jauh diatas target (137.58% dan 166.49%). Meskipun realisasi
kinerja 2023 di atas target nasional (79%), realisasi produk pangagitéalg
memenuhi syarat masih berada pada angka 89.69% sehingga peaksih
dilakukan pembinaan lebih baik lagi terhadap produsen produk yang masih
memberikan hasil TMS pengujian sampel targetted. Produk yang masih TMS antara
lain TMS Angka Coliform pada AMPenetapan Kadar Siklamat pada sampel PJAS
dan limun UMKM, ldentifikasi Boraks pada kerupuk tempe, dan Identifikasi DNA

porcine pada produk marsmallow.

Analisis Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Table20.Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi % Capaian Tingkat

Indikator Kinerja Anggaran Anggaran Realisasi | Indikator Efisiensi
2023 2023 Anggaran (%)

Persentase Makanan| 494.642.900| 491.405.496| 99.35 120 Efisien

yang aman dan
bermutu berdasarkan
hasil pengawsan

Dari hasil tabel di atas penggunaan anggaran tahun 2023 sudah efisien dimana
capaian indikator kinerja lebih tinggi dari realisasi anggaran. Hal ini disebabkan
karena realisasi sampel targeted yang disangpdian diuji jauh lebih tinggi dari
targetnya. Dari capaian indikator tersebut anggaran tahun 2023 telah

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase Makanan yang

Aman dan Bermutu berdasarkan Hasil Pengawasan




g. Analisis program/kegiatan yang menumjakeberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Realisasi kinerj@alai BesaiPOM di Banda Aceh sudah meningkat dari tahun

sebelumnya karena berbagai upaya yang telah dilakidaai BesaPOM di Banda

Aceh Selain nemperketat pengawasanethadap sampel yang tidak memenuhi

syaratsepertiboraks, formalin dan pewarna yang dilarang, jusgif meakukan KIE

kepada pelaku usahagar merekamampu menghasilkan produk yang memenuhi

ketentuan Di samping ituterkait dengan masih ditemukannya TNBSraks pada

kerupuk tempeperlu juga neningkatkan upaya penyidikan untuk memberikan efek

jera kepada pelaku usaha yang sering melanggar ketentuan peredaran makanan di

wilayah Aceh.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupuerekiyt

Mengingat dua tahun berturdturut capaian kinerj8alai BesaPOMdi Banda Aceh
tidak dapat disimpulkan, maka tahun 20B&lai BesaPOMdi BandaAceh akan

mengajukan perubahan target kinerja sesuai realisasi kinerja tahun 2023.

Table21.Matriks Tindak lanjut

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
No. Rekomendasi Belum Sebelum Setelah
Selesai Rencana| Timeline | Rencana | Rencana
Aksi Aksi Aksi
Pada bulan Oktobe] Sampel Sampel
RealisasiPersentase Makanan Makanan di
Makanan yang 9 Percepatan yang diuji TW IV sudah
Aman dan Bermuty pengujian sisq belum selesai Uj
berdasarlan Hasil| sampel yang terealisasi 100%
Pengawasan Tidak | belum diuji 100%
dapat disimpulkan ﬂ Meningkatkan 0
(176.28%) Sampel| Monitoring dan
1. total selesai uji adalal| evaluasi
42, belum selesai uj sampling
42. Banyaknya sampg Mengubah
yang belum seleai Uj target Realisas
dikarenakan dalan| persentase
waktu bersamaan Makanan yang
juga menguji sampe| Aman dan
regional Bermutu
sehingga has
Pada bulan| dapat
2 November Realisasi disimpulkan
Persentase
Makanan yang




Aman dan
Bermutu
berdasarkan Hasi
PengawasanTidak
dapat disimpulkan
(172.48%) Sampel
total selesai  uiji
adalah 84, belum
selesai uji 5 sampel
Pada bulan
Desember Realisasi
Persentase
Makanan yang
Aman dan
Bermutu
berdasarkan Hasi
3 PengawasanTidak
dapat disimpulkan
(172.48%) Sampel
total selesai  uji
adalah 97, semuanyi
tuntas. Hasilnya
adalah 87 sampel M
dan 10 sampel TMS

I. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Rekomendsi pada Lakin Interim telah ditindaklanjuti dan diselesaikan sehingga

realisaskinerjadapat dengan mudah di monitoring dan dievaluasi.

5. Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 202

Table22.Target dan Realisasi Persentase Fortifikasi yang memenuhi syarat

: o Target | Realisasi| Capaian :
Indikator Kinerja 2023 (%) (%) (%) Kategori
Persentase 9000 | 89.33 | 99.26 Cukup
Fortifikasi yang
memenuhi syarat O

Pangan fortifikasi adalah pangan olahgang ditetapkan oleh ketentuan perundang
undangan untuk diperkaya dengan zat gizi mikro yang diperlukan masyarakat. Yang
termasuk sampel fortifikasi adalah Tepung Terigu, Minyak Goreng sawit, dan Garam.
Fortifikan pada tepung Terigu adalah logam Zn,rog&, Vitamin B1, Vitamin B2, dan
Vitamin B9. Fortifikan pada Minyak Goreng sawit adalah Vitamin A. Dan fortifikan pada
garam adalah KIO3.

Sampel Makanan meliputi sampel yang disampling oleh UPT penyampling (sesuai




dengan yang diatur pada pedoman samplimggskipun sampel tersebut diuji oleh UPT
lainnya sesuai pembagian dalam petunjuk teknis Regionalisasi Laboratorium
Pengambilan keputusan MS/TMS hanya berdasarkan hasil pengujian zat fortifikan yang
ditambahkan pada pangan fortifikafealisasi pangan fiftkasi yang memenuhi
syaratsebesaB9.33% masuk dalam katego@ukupdengan capaian 99.26%. Dari

75 sampel yang disampling, 67 sampel MS (memenuhi syarat) dan 8 sampel TMS (tidak
memenuhi syarat). Sampel yang tidak memenuhi syarat adalah sampeh garah

(TMS Kadar KIQ3)

b. Perbandingan realisakinerja tahun 202 dengan tahun sebelumnya

160 Gambarl6. Perbandingan realisasi kinerja
140 tahun 2023 dengan tahun sebelumnya
120
100 Persentase pangan fortifikasi yang
80 memenuhi syarat dija#an indikator
4612 baru ada pada tahun 2021. Capaian
20 o realisasi dibandingkan dengan tahun

0 . 2021 dan 2022 capaian realisasi

2020 2021 2022 2023
== Realisasi (== Target Capaian tahun 2023 menunjUKkan

peningkatan yang cukup besar
menjadi 99.26% dari 56.22% pada tahun 2021 dan 86.15% di tahun 2022. Walaupun
realisasnya masih jauh dari target yang ditetapkan, target kinerja tahun 2022

dinaikkan dari target tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 3@2ngan target RENSTRA 2Q224

Table23.Target dan Realisasi Persentase F&g#i yang memenuhi syarat
terhadap Renstra

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Kategori
2024 (%) | 2023(%)

Persentase 90.00 89.33 99.26 Akan Tercapai

pangan fortifikasi

yang memenuhi A

syarat

Realisasi Indikator kinerja Persentase pangan ikaf yang memenuhi syarat




tahun 203 sudah hampir mencapai targdibanding target renstra sehingga
masuk kategorAkan Tercapailan diperkirakan akan mampu mencapai target
pada periode berikutnya Perlu komitmen dan strategi yang lebih bB#ai
BesarPOMdi Banda Aceh agar mampu memenuhi target renstra 2824ara

lain dengan cara memberikan pendampingan yang lebih intensif pada petani
garam pada lokus yang telah ditunjuk mengenai teknis pemberian fortifikan

KIO3 pada garam.

d. Perbandingan realisasinerja tahun 2023 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

120 Gambar 17. Perbandingan realisasi

100 kinerja tahun 2023 dengan realisasi
80

60

kinerja Balai lain yang sejenis/setara dan
target BPOM
40

20
0

Realisasi kinerjBalai BesalPOM di

Banda Aceh sudah melampaui

Aceh Banjarmasin Serang

target nasional walaupun jika
H Realisasi@Target

dibandingkan dengan kedua balai

yang setara. Realisasi kinelgmlai BesaPOM di Banda Aceh sebesar 89.33%.
Realisaasi kinerjBalai BesaPOMdi Banjamasin yaitu 94.12% yang merupakan

realisasi tertinggi dan realisasi kineBalai BesaPOMdi Serang 91.58%.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta altern@f solusi yang telah dilakukan
Penyebab utama indikatokinerja Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi
syarat belum memenuhi ekspektasi adalah tingginya sampel TMS (8 sampel) pada
produk fortifikasi Garam yaitu Kadar KIO3 yang dibawah standar. Walaupun banyak
produk yang TMK label/penandaan tapi padaikatbr ini tidak mempengaruhi hasil
akhir kesimpulan pada sampel. Pengambilan keputusan MS/TMS hanya berdasarkan

hasil pengujian zat fortifikan yang ditambahkan pada pangan fortifikasi. Produk yang

menyebabkan TMS adalah produk garam. Kondisi ini seiteigukan pada produk




f.

lokal/lUMKM yang mana produk garamnya merupakan garam curah yang belum
memenuhi standar SNI. Untuk itu perlu dilakukan pembinaan kepada produsen
garam terkait cara pengolahan garam yang baik agar mutu produk terjamin. Pada
produk minyakgoreng, parameter uji penetapan kadar asam lemak bebas sering kali
TMS. Tingginya kadar asam lemak bebas ini disebabkan penyimpanan sampel yang
tidak sesuai. Produk minyak goreng seharusnya didistribusikan dan disimpan dalam
kondisi bebas dari panas darahaya matahari langsung. Untuk itu perlu juga
dilakukan KIE kepada pelaku usaha distribusi tentang penyimpanan produk sampel

fortifikasi sehingga fortifikan yang terkandung didalamnya masih dalam kondisi yang

sesuai.

Analisis Efisiensi atas penggunaan kandaya dalam mencapai kinerja

Table24.Analisis Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Indikator Kineria A:]'ar%er;n Realisasi % Realisas| Capaian | Tingkat
J 2%323 Anggaran 2023| Anggaran | Indikator | Efisiensi
Persentase 48.603.000| 47.761.773 98.27 99.26 Efisien

pangan fortifikasi
yang memenuhi
syarat

Dari hasil tabel di atas penggunaan anggaran tahun 2023 efisien dimana

capaian indikator kinerja lebih tinggi dari realisasi anggaran. Hal ini disebabkan
karera pengoptimalisasi dan perencanaan pembelian alat, regen, suku cadang
sudah direncanakan dengan lebih b&llengan demikian anggaran tahun 2023
sudah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator inBeksentase pangan

fortifikasi yang memenuhi syarat

. Analsis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan/kegagalan

pencapaian kineg
Keberhasilan capaian indikator ini sangat dipengaruhi oleh pelaku usaha.
Pengawasan dan KIE yang intensif sudah dilakukanBakh BesaPOMdi
Banda Aceh, hal ini ditunjukkadtengan meningkatnya realisasi pada tahun
2023 dibandingkan dengan tahun 2P2Karena permasalahan modal juga
termasuk kendala pada UMKMBalai BesarPOM di Banda Aceh juga




berkoordinasi dengan dinas terkait. Pembinaan pada pedagang pasar juga

sering dilakikan, hal ini karena di pasar banyak pedagang yang menempatkan

barang dagangannya tanpa memperhatikan kondisi lingkungan yang sesuai

yang menyebabkan kadar KIO3 menurun.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun eksternal)

Table25. Matriks Tindak lanjut

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
No. Rekomendasi Sebelum Setelah
Belum Rencana Aksi| Rencana
Selesai Rencana | Timeline AKsi
Aksi
Target yang belum Realisasi Capaian
tercapai disebabkan capaian belum| belum
oleh hasil uji KIO3 memenuhi memenuhi
pada gram curah. target (masih | target
Hasil KIO3 pada banyak sampe| (masih
garam curah pada | Memberikan fortifikasi yang| banyak
umumnya adalah pembinaan TMS) sampel
dibawah standar, kepadh petani fortifikasi
1 artinya KlO3 telah | garam tentang yang TMS)
" | ditambahkan sebagg teknis 89.33%

fortifikan, namun
belum memenuhi
syarat mungkin
disebabkan
kurangnya
homogenisasi saat
penambahan KIO3

pada garam

penambahan
KIO3 pada
garam

Informasi tentang Pemanfaatdraporan Kinerja

Meningkatkan pembinaan kepada pelaku usaha terkait fortifikasi, menggandeng

instansi terkait agar bersarmama mengatasi permasalahan UMKM termasuk

instansi yang dapat memberikan masukan terkait modal kepada UMKM. Memetakan

daerah dan pelaggaran yang umumnya terjadi di daerah tersebut sehingga dapat

dibuat strategi pengatasan masalah bisa lebih efektif.




Sasaran Kegiatan 2

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadapdamanan dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah kerjdBalai BesaPOMdi Banda Aceh

SasaranKegiatan2 dicapai dengan NSS 101,99 yang mengalami peningkatan
dibandingkan tahun 2022 sebesar 101, d4rget Kinerja yangeningkat di 2023 dapat
diikuti dengan peningkatan capaian kinerja yang melampaui target sehingga memperoleh NSS
dengan kategori sangat baik

Indikator Kinerja

6. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)terhadap Obat dan
Makananamandan bermutu di magng-masingwilayahkerjaBALAI BESAR
POM di BandaAceh
a. Perbandingan target dan realisasi tahun 202

Table 26.Realisasi Indeks Kesadaran Masyarakat (awareness Indeks)
terhadap Obat dan Makanan aman dan Bermutu Tahun 2023

Target | Realisas| Capaian

Indikator Kinerja 2023 (%) (%) (%) Kategori
Indeks kesadaran 81 82,61 101,99 % | Sangat Baik
masyarakat (awareness
index) terhadap Obat .

dan Makanan aman dan
bermutu di masing
masing wilayah kerja
Balai BesaPOMdi
Banda Aceh

Indeks Kesdaran merupakan hasil pengukuragrang dilakukan melalui survei
kepada masyarakat untuk mendapatkan informasi mengenai kesadaran,
ketertarikan, keinginan dan tindakan sebagai bagian dari pengambilan keputusan
dalam memilih Obat dan Makanan yang aman danrhgu. Respnden dalam
survei ini adalah konsumenobat obat tradisional, suplemen kesehaan, kosmetik

dan pangan olahan yang merupékan lingkuppengawasamPOMyangberusia 17
65tahunsertasehat jasmanilanrohani.Pengembangametode dandesainsampel
dilakukan bersama DirektoratPengembanganMetodologi Sensus dan Survei

Sadan PusatStatistik (BPSPengumpulan datadilakukan dengan menggunakan

kuesionerterstrukturmelalui wawancaratatap muka denganmetode Computer




Assisted Personditerviewng (CAPIlyangberbasis offline dan online yangdapat
dimonitor secara real-timemeldui dashboad monitoring pada:

htt ps// surveikkm.pom.go.id

IndeksKesadaran Masyarakat disusonelaluitigaaspekpembertuk yaitu:

1. Pengetahuan (Knowledege) bertujuan untuk menggali sejauh mana
pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalam memilih, menggunakan atau
mengonsumsiObat dan Makanan. Seberapabaik pemahamanmasyarakat
dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makaakemgan benar. Dari sini
dapat dilihat juga sejauh mana informasi dan atau pengaruh sumber media
informasiterhadappemahamammasyarakat.

2. Sikap (Attitude) untuk menggali sikap masyarakat dalam memilih,
menggunakaratau mengonsumsobat danmakanan yangman danbermutu.

3. Perilaku (Practices)untuk mengetahuiperilaku masyarakatdalam memilih,
menggunakan atamengonsumsi Obatan Makanandenganbaik.

Pertanyaandisusun menggunakanpendekatan KLIKyaitu kemasanyang baik,

membaca label, memilih produk yang m#iki izin edar dan produk yang tidak

kedaluwarsa.lndeks Kepuasanmasyarakatdiukur berdasarkankonsep Service

Qualityyang mengacu pada proses pengawasan Obat dan Makanan, yaitu jaminan

keamananupayapengawasanjpayaperlindungardanpemberianinformasi,serta

tindakan BPOM. Indeks Kesadaran dan Kepuasan yang digunakan yaitu 4kéla O

dengan kategori sebagherikut:

Kategori Skala
TidakBaik/ TidakPuas X npZnn
KurangBaik/ KurangPuas 45,01¢ 60,00
CukupBaik/ CukupPuas 60,01¢ 75,00
Bak/ Puas 75,01¢ 90,00
SangaBaik/ Sangat Puas X pnzInw

Realisasiindeks kesadaran masyarakéwareness indgxterhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutli wilayah kerjaBalai Besar PORi Banda Acetahun

2023 dieroleh sebesar82,61 dan persentase geian target indokator sasaran


https://surveiskkm.pom.go.id/
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Gambar 18 Realisasi Indeks Kesadaran
Masyarakat (awareness Indgkterhadap
Obat dan Makanan aman dan Bermutu

Tahun 2023

Berdasarkan grafik di atas terdapat
peningkatan realisasi indikator

Indeks kesadaran masyarakat

(awareness indexierhadap Obat

dan Makanan aman dan bermutu di wilayah keBglai Besar PONI BandaAceh
pada tahun 2023 bila dibandingkan dengan tal@20,2021 dan 2022, dimana

nilai Indels tahun 2023 meningkat sebesaf2 poin. Hal ini merupakan hasil dari

upayaBalai Besar POBI Banda Aceh untuk memberikan layanan publik sampai ke

pelosok negri bahkan kecamatan terpencikdukasi secara langsung misalnya

melalui Inovasi Sanger Ureueng Aceh dan JANET (Jawab Negr&penyebaran

informasi melalui media sosiAlmedia komunikasi Layanan langsung kepada

masyarakat ini diyakini dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran

masyarakat terhadap produk Obat dan Makanan yang aman dan bermutu.

Table27.Perbandingan Realisasi Indeks Kesadaran Masyarakat (awaredes$
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu tahun 2023 dengan
target renstra 2024

Indikator Kinerja

Target
2024

Realisasi| % Capaian| Kategori
2023

Indeks Kesadaran Masyarake
(awarennes index) terhadap
Obat dan Makanan aman dar
bermutu Balai BesaPOM di

Banda Aceh

84

82,61 98,34% Akan

f Tercapai

Realisasi Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan

Makanan aman dan bermutu di wilayah kefalai Besar POM Banda Aceh tahun

2023 sebesar 82,61 belum mencapai target Rensinan 2024 dimana nilai target




sebesar 84, dengan capaisebesar 98,34% dengan kategori { 'y ¢ SIBOL LI A € «
sebab ituBalai Besar POMi Banda Aceh teruberupayamelakukanperbaikan

secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 dapat tercapai.

Gambar19 Perbandingan Realisasi
Indeks Kesadaran Masyarakat

160

140 (awareress index) terhadap Obat
120 dan Makanan aman dan bermutu

tahun 2023 dengan Balai setara dan
100 Capaian Nasional

80

, Berdasarkan grafik di atas,

20 bahwa realisasi Indeks

20 kesadaran masyarakat

(awareness index}terhadap

Banjarmasin Serang

MRealisasi @ Target BPOM Obat dan Makanan aman dan

bermutu tahun 2023 dengan
nilai tertinggi yaituBalai Besar POMi Serang (91,07dikuti Balai Besar POMi
Bnajarmasin (84,48)lan yang terendah yaitBalai Besar POMi Banda Aceh
(82,61). Bila di bandingkan dengan target Nasional hBaya Besar POW Serang
dan Banjarmasi memiliki realisasi nilai indeks diatas target nasional, sedangkan

Balai Besar POBI Banda Aceh masih bawah target nasional

Jumbh responden pada survei pengukuran tingkat kesadaran masyarakat
terhadap Obat dan Makanan tahun 2B2dalah sebanyalb40 responden.
Aspek pembentuk Indeks Kesadraan Masyarakat yang diperddéehketiga
aspekberada pada kategori Baik. Indikator yang tedggi adalah pengetahuan

masyarakat yaitu 89,32 (Kategori Baik) dan sikap masyarakat 88,16 (Kategori

Baik). Sementara itu, perilaku merupakan indikator kesadaran dengan nilai




yang terendah yaitu sebesar 76,51 (Kategori Baik). Hal ini menunjukkan bahwa
meskpun masyarakat telah memiliki pengetahuan dan sikap yang baik dalam
memilih obat dan makanan yang aman, namun perlu upaya untuk mengubah

perilaku masyarakat dalam memilih Obat dan Makanan aman dan bermutu.

Table28.Indeks Kesaatan Masyarakat

Indeks Kesadaran Masyarakat

Pengetahuan| 88,43 82,13 82,14 83,87 86,36 84,96
Sikap 88,57 88,03 87,64 87,5 88,02 88,08
Perilaku 78,34 73,59 71,9 75,58 73,49 74,79
Indeks 85,11 81,25 80,56 82,32 82,63 82,61

Hasil survei Pengukuran Indeks Kesadaran Masyarakaréness indexterhadap
Obat dan Makanan Aman dan Bermutu tahun 2p2rkomoditiseluruhnya berada

pada kategori Baik, dengan rincian sebagai berikut

- Obat : 85.11 (BailPuag
- Obat Tradisional : 81.25 (BailPuag
- Suplemen Kesehatan 80.56 (BailPuag
- Kosmetik : 82.32 (BailPuag
- Pangan Olahan : 82.63 (BailPuag

Berdasarkanpesan kunci KLIKdapat disimpulkan bahwa variable pada aspek
pengetahuandan sikap, variabletertinggi yakni terkait kedaluwarsa dan yang
perluupayapeningkatkaradalahnomorizinedar.Sementaraintuk aspekperilaku,
variabletertinggi adalah memilih produk dengankemasan yangbaik dan yang
perlu ditingkatkanadalahmembacainformasi padalabel.

Faktor penyebab keberhasilan capaian Indkksadaranmasyarakatyaitu Balai
Besar POMdi Banda Aceh melakukakegiatanpembinaan dan bimbingan melalui
Komunikasi, Layanan Informasi, dan EduK&$k),Berkolaborasidalam upaya
mempublikagkan programBPOMdan mendiseminasikamateriterkait keamanan

Obat dan Makanan,antara lain melaluiTV dan radio lokal, bekerjasamadalam

memberdayakarmmasyarakatterkait keamananObat dan Makanan,diantaranya




f.

melalui penggerakarPosyandumenggencarkampromosipenggunaartagline Gek
KLIKKataBPOMdanBPOMVobilemelaluiberbagamedia.Serta keragaman materi

pada saat dilakukan penyuluhan/KIE yang di sampaikan kepada masyarakat baik
secara langsung maupun melalui media sd@3#&hi Besar POMi BandaAceh yang
sangat mudah diakses cara meningkatkan

oleh masyarakat dengan

konten/informasi edukasi yang menarik.
Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Table29.Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks Kesaldfasyarakat
(awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu tahun 2023

Indikator Kinerja

Target
Anggaran
2023

Realisasi
Anggaran
2023

%
Realisasi
Anggaran

Capaian
Indikator

Tingkat
Efesiensi

Indeks kesadaran
masyarakat
(awareness index
terhadap Obat | o oox 000 | 54.740.400 | 97.34% | 0
dan Makanan %
aman dan
bermutuBalai
Besar POMi
Banda Aceh

100 %
(Efisien)

Berdasarkan tabel di atas, bahwa anggaran yang dialokasikan untuk indeks
kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap OhatMikanan aman dan
bermutu di wilayah kerjaBalai Besar POMdi Banda Aceh tahun2023 telah

digunakan secara efisien.

Program/kegiatan yang menunjang pencapaianeksd Kesadaran masyarakat
(awareness indexterhadap Obat dan Makanan aman dan bermutBdiai Besar
POM di Banda Aceblahun 2023 diantaranyadengancara:

U Meningkatkan sinergi dengan kementan/lembaga, terutama di daerah

dengan melibatkan Kader DesanBan Aman (Kader Keluarga, Kader Sekolah




dan Kader Masyarakat), Kader PJAS (Kepala Sekolah, Komite, Guru dan Siswa)
dan Fasilitator Pasar Pangan Aman (Petugas Pasar)

Meningkatkan strategi komunikasi, sosialisasi dan penyuluharuk
menyebarluaskan inforasi Keamanan Obat dan Makanan memlaui pesan Cek
Klik dengan melibatkan Anggota SAKA POMcah dan Kader Sanger Ureueng
Aceh.

Menyusun konten/materi informasi dan edukasi untk meningkatkan
pengetahuan dan literasi kesehatan masyarakat, terutama kontemedisos
dengan update berita terkini seputar pengawasan Obat dan Makanan yang
dilakukan oleh BPOM.

Kegiatan Penyebaran Informasi melalui Media sosial yang dimanfaatkan oleh
Balai Besar POMi Banda Aceh misalnya Instagram, Subsite, X, Tiktok, Youtube,
WhatApp dan Facebook. Selama tahun 2@28ai Besar POMli Banda Aceh

telah menayangkan 1267 layanan informasi melalui kanal media sosial tersebut
dengan topik antara lain Pangan Aman tanggungjawab bersama, Kosmetik
Aman, Obat Tradisional Aman, Suplemen KatehAman, Cek KLIK, Klarifikasi
BPOM tentang berbagai kasus Obat dan Makanan, Penggunaan Obat secara
Rasional, BPOM Bergerak Menindak, Perangi Penyalahgunaan Obat, Kolaborasi
pengawasan Obat dan Makanan, dll. SelairBélai Besar POMi Banda Aceh
jugaselalu menayangkan infografis dan video informasi pada kegiatan kegiatan
yang melibatkan masyarakat atau lintas sektor.

Obat dan Makanan yang diproduksi dan diedarkan di pasaran (masyarakat)
masih berpotensi untuk tidak memenuhi syarat, sehingga masgarakrus

lebih cerdas dalam memilih dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang

aman, berkhasiat/bermanfaat dan bermutu.

Table30. Tindak lanjut rekomendasi hasil evasil capaian Indeks Kesadaran
Masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu
tahun 2023

TindakLanjut Kondisi Sebelum|  Kondisi
| Belum Rencana Aksi | setelah




No. |Rekomendasi Selesai Rencana T_ime Rencana Aksi
Aksi  |line
1. |Kegiatan KIE Telah - - | Banyak yang Tingkat
yang dilaksankan tidak Pengetahua
dilaksankan d| KIE  tentang mengetahuai n masyarkat
wilayah kerja Obat dan bagalmang terkait Obat
Balai Besal Makanan mengenalin dan
POM di Banda Aman, P4GN bahaya Obal Makanan
Aceh dan Cek KLI} dan Makanan serta P4GN
serta BPOM llegal dan Bahal meningkat
Mobile berbahaya yang
sering di
tambankan
pada pangan
dan kosmetik
- Banyak  yang
masih  belum
pahan
keterkaitan
BPOM dengatr
materi  P4GN
dan banyaknyg
pertanyaan
terkait legalitas
produk melalui
Medsos
2. | Berkolaborasi Publikasi - - Penyebaran Publikasi
dalam upaya| melalui TV informasi belum | dilakukan
mempublikas | Radio lokal, menyebar gelr(lga_n lebih
i _ secara ekenian
gsg&rogrzgwn media  cetak menyeluruh  di dengan
mendesimina| 98" nfografis Prov. Aceh melibatkan
Sk o di media sosial Dan informasi Anggota
terkait yang SAKA PON
disampaikan dalam
keamanan kurang menarik| penyebaran
pangan informasi
berbasis
digital

Penyusunan laporan kinerja tahun Z0dan interim memberikan manfaat baik
internal maupun eksternal. Penerima manfaat internal dalam hal ini ialah kelompok
substansi pengampu indeks kinerja dan bagian Program dan Evaluasi sebagai acuan

dalam melakuka@analisis dan perbaikan strategi pelaksanaan program untuk dapat

meningkatkan capaian kinerja. Penerima manfaat eksternal dalam hal ini ialah Biro




Perencanaan dan Keuangan dalam rangka monitoring dan evaluasi pencapaian
kinerja unit kerja serta stakeholdemasyarakat sebagai objek penerima manfaat

program kinerja.

Balai Besar POMi Banda Acelakan terus menjalin kerjasama dengan berbagai
pihak antara lain pemerintah daerah, perguruan tinggi, media dan berbagai
komunitas masyarakat untuk melakukan edukaspdada masyarakat tentang
memilih produk Obat dan Makanan yang aman dan bermutu bagi mereka. Selama
ini kerjasamaBalai Besar POMi Banda Aceldengan berbagai lintas sektor telah
berjalan dengan harmonis dan dinamis sesuai dengan tugas pokok dan fungsi

masng masing.

Sasaran Kegiatan 3

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di masinmasing wilayah kerja Balai
Besar POM di Bandac&h

SasaranKegiatan 3 dicapai dengan NSS 104,0@éngan kategori sangat baik

Capaian Kinerja Tiga IK&ahyg dikelola dalam Sasarkegiatar3 berhasil melampaui

target Realisasi yang telah melampaui target menunjukkan bimbingan dan paarbin

terhadap pelaku usahdan masyarakayang dilakukan oleBalai BesaPOMdi BandaAceh

telah dirasakan langsung manfaatnya

Indikator Kinerja

7. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaanpengawasanObat dan Makanan

a. Perbandigan target dan realisasi tahun 292

Table 31. Target dan Realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan




- — Target | Realisasi| Capaian .
Indikator Kinerja 2023 (%) %) %) Kategori
Indekskepuasamelaku 93,40 96,14 102,93 | Sangat Baik
usahaterhadappemberian .
bimbingandan pembinaan
pengawasarObatdan
Makanan

Pengukuran Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan kiikan secara daring dan luring
dengan memberikan link survei saat kegiatan bimbingan dan pembinaan kepada

seluruh pelaku usaha yang mendapatkan bimbingan dan pembinaan dari BPOM.

Rumus penghitungan indeks:
08 QUG QF' : @A &G &)

Keterangan

EJk adalah rerata nilai kepuasan kegiatan pada jenis kegiatan yang sama dalam satu

komoditi.

b adalah bobot jenis kegiatan pendampingan, desk, bimtek, dan sosialisasi.

¢ adalah bobot komditi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan

pangan olahan.

Bobot penimbang yang digunakan dalam perhitungan indeks:

1 Aspek kepuasan: Tangible (0,16), Reliability (0,30), Responsiveness (0,20),
Assurance (0,17), dan Empathy (0,17)

91 Jenis kegiatan: Pendampingan (0,326), Desk (0,303), Bimtek (0,260), dan
Sosialisasi (0,110)

1 Komoditi: Obat (0,233), OT (0,187), SK (0,LK8smetik (0,173), dan Pangan
Olahan (0,230)

Indeks kepuasan merupakamasil pengukuran secara komprehensif dan

kuantitatif tingkat kepuasan pelaku usaha terhadap kualitas bimbingan dan

pembinaan yang diberikan ol&ualai BesaPOMdi Banda Aceh kepada pelaku

usaha yangmendapat bimbingan dan pembinaan dalam rangka pemenuhan




terhadap persyaratan perijinan/sertifikasi produRbat dan MakananMasing
masing kategori produk memiliki bobot penimbang tertentu yang sesuai. Bimbingan
dan pembinaan merupakan bentddentuk layanan yang diberikan BPOM kepada
pelaku usaha dalam rangka membantu pemenuhan terhadap peraturan (regulatory
assistance) seperti desk, pendampingan, bimbingan teknis, dan sosialisasi.-Masing
masing bentuk bimbingan dan pembinaan memiliki bobot penimbang tertentu
berdasarkan tingkat urgensi dan dampaknya. Pelaku usaha Obat dan Makanan

mencakup produsen, distributpimportir, eksportitr, sarana pelayanan dan lainnya

Aspek pegukuran dalam survey ini adatah

Aspek bimbingan dan pembinaan.

Aspek tindak lanjut pasca bimbingan dan pembinaan.
Aspek penanganan saran dan masukan.

Aspek manfaat.

Aspek dampak/pengaruh atbdmbingan dan pembinaan.

=A =2 A4 A4 A4 -

Aspek pengetahuan dan pemahaman.

Nilai kepuasan diukur melalui 5 (lima) indikator yaitu tangibles, realibility,
responsiveness, assurance dan empathy, yang mawsasging memiliki bobot
penimbang tersendiri.

Pada tahun 2023, dasurvei yang disampaikan kepada pelaku usaha diperoleh
hasil Indeks Kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan obat dan makanan sebesar 96,L4p&ian Indeks
kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembpesgawasan

Obat dan Makanan telah berhasil memenuhi target yang ditetapkan yaitu 102,93%

dengan kategori sangat baik.

b. Perbandingan realisadan capaian tahun 2023 dengan tahun sebelumnya




Gambar  20. Perbandingan

160 realisasi dan gaaian Indeks
140 106 19 kepuasqn pelak_u u_saha terhadap
: 103,41 pemberian bimbingan dan
120 101,30 102,93 pembinaan pengawasan Obat dan
100 Makanan tahun 20D sampai

tahun 2023
80

60 Berdasarkan gambar, diketahui

40 bahwa terdapat kenaikan

20 pencapaian indeks kepuasan

pelaku usaha terhadap
2020 2021 2022 2023

pemberian  bimbingn dan
= Realisasi (G Target Capaian

pembinaan pengawasan obat
dan makanan tahun 2023 dibandingkan dengan tahun 2022 dan mengalami
penurunan dibandingkan tahu2020 dar2021, tetapi masih dalam kategori sangat
baik. Untuk tetap dapat mempertahankan serta meningkatkan capaian perlu
adarya komitmen serta dukungan dari setiap unit terkait untuk meningkatkan
pelayanan publik termasuk pendampingan terhadap pelaku usaha obat dan

makanan terutama UMKM.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 3@zngan target renstra 2024

Table32.Perbandingan Realisasi dan capaian Indeks Kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan makanan
dengan. Target renstra 2024

Target Realisasi
Indikator Kinerja Renstra Capaian%) Kategori
2023 (%)
2024 (%)
94,6 96,14 101,63 Tercapai /
Indeks kepuasan pelaku ‘ Melampaui

usaha terhadap

pemberian bimbingan ~ TargetPK Realisasi ComEen ) aissEt

dan pembinaan 2024 2023 (%)
pengawasan obat dan 96,2 96,14 99.37 Akan
makanan ﬁ Tercapai

Realisasi indeks peasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan tahun 2023 sudah mencapai target



renstra 2024 dengan kategori tercapai/melampd@ada Bulan Desember 2023
sudah dilakukan reviu target tahun 2024 untuk indikatateiks kepuasan
pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan
obat dan makanan menjadi 96.2. Dengan dilakukannya reviu target oleh Biro
Perencanaan diharapkarapaian kinerjgahun 2024 dapat tercapalisertai

upayastrategi peningkatampelayanan

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 30@ngan realisasi kinerja Balai lain yang

sejenis/setara dengan target nasional

160 Gambar 21. Perbandingan realisasi
Indeks Kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan
120 pembinaan pengawasan obat dan
100 makanan tahun 2023 dengan Balai
80 setara dan target nasional

60
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140

Berdasarkan gambar disamping,

dapat disimpulkan bahwa realisasi

Indeks Kepuasan pelaku usaha

Aceh Banjarmasin Serang

terhadap pemberian bimbingan dan
u Realisasi @Target BPOM

pembinaan pengawasan obat dan

makanan takin 2023 yang tertinggi adaldelai BesalPOMdi Banjarmasin dan yang
terendah adalahBalai BesarPOM di Banda Aceh. Realisasi ketiga balai yang

diperbandingkan sudah mencapai target nasional yang ditetapkan $@%tu

. Analisis penyebab keberhasilan/kggdan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Indeks Kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan obat dan makanan dilakukarhadap 79 responden dengan 6 kegiatan
bimbingan dan pendampingan sudah mencapai target yang ditetapKaapaian
indeks kepuasan pelaku usaha ini diperoleh dari 6 (empat) Kegiatan Bimbingan dan

Pembinaan (KBP). Kegiatan Bimbingan dan Pembinaan (KBP) terhadap pelaku usaha

yang dilakukan yaitu : Bimbiag Teknis ( Bimtek ) kepada Pelaku Usaha Kosmetika
Balai Besar POBI Banda Aceh Tahun 2023, Desk/Pendampingan @Ga@BBesar




f.

POMdi Banda Aceh Tahun 2023, Bimbingan Teknis CPPOB Bagi Pelaku Usaha Pangan
Olahan Tahun 2023, dan Bimbingan Teknis Bagi OMK Tradisional , Obat Kuasi

dan Suplemen Kesehatan Tahun 2023, Sosialisasi dan Desk Registrasi dalam Rangka
Jemput Bola Registrasi Pangan Olahan kolaborasi d&BejanBesaPOMdi Banda

Aceh.

Realisasi yang telah melampaui target menunjukkan bimioindgan pembinaan
terhadap pelaku usaha yang dilakukan oidlai BesaPOMdi BandaAceh telah
dirasakan langsung manfaatnya oleh pelaku usaha baik pada saat bimbingan teknis
ataupun desk registrasi. Bimbingan teknis yang diberikan terkait CPPOB, CPKB,
CPOB, dan Bimtek membantu pelaku usatlalam pembuatan denah bangunan

layout sarana produksi dan penyusunan dokumen yang digunakan pada saat
pengajuan permohonan. Hal tersebut dapat mengurangi kemungkinan permintaan
perbaikan akibat tidak sesuai dengan pargtan dan agar lebih cepat mendapatkan
persetujuan dari UPT Pusat BPOM.

Pelaksanaan Bimbingan Teknis Bagi UMK Obat Tradisional, Obat Kuasi dan Suplemen
Kesehatan Tahun 2023 mendapat nilai yang relatif lebih kecil dibandingkan dengan
KBP lainnya. Kegiatayrang dilakukan secara daring menjadi salah satu penyebab
rendahnya kepuasan pelaku usaha terhadap KBP ini sehingga menjadi tantangan
yang perlu diperhatikan. Pelaksanaan KBP ini secara daring tidak memperoleh hasil
maksimal karena kendala jaringan yang yemabkan suara atau gambar tidak dapat
diterima dan terbatasnya interaksi antara peserta dengan narasumber.

Untuk dapat lebih meningkatkan capaian indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Mak&ada, Bsar

POMdi Banda Aceh perlu memperbaiki kurikulum materi bimbingan teknis agar lebih
mudah dipahami dan dimanfaatkan dalam proses pendaftaran produk serta
memperbesarbandwith saat sedang melaksanakan KBP yang dilakukan secara

daring.

Analisis efisiengitas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja
Table33.Efisiensi anggaran pada indikator indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan




Target Realisasi %
Indikator Kinerja Anggaran  Anggaran Realisasi
2023 2023 Anggaran

Indeks kepuasan 75.872.000 75.863.700 99.99%  102,93% Efisien
pelaku usaha

terhadap

pemberian

bimbingan dan

pembinaan

pengawasan

Obat dan

Makanan

Capaian Tingkat
Indikator Efisiensi

Berdasarkan tabel di atadapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran telah efisien karena capaian pada indikator lebih tinggi
daripada % realisasi anggaran tahun 2023. Dengan demikian anggaran tahun
2023 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator indeks kepuasan
pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan

Obat dan Makanan

g. Analisis program /kegiatan yang menunjang keberhasilan / kegagalan

pencapaian kinerja

Hasil survei pada masifmgasing kegiatan bimbingan dan pembinaan memiliki
sebaran hai$ yang variatif. Nilai tertinggi diperoleh pada kegiatan yang dilakukan
secara tatap muka, sedangkan pelaksanaan kegiatan bimbingan dan pembinaan
dengan metode daring memberikan nilai yang lebih rendah. Pelaksanaan kegiatan
bimbingan dan pembinaan secat@ap muka memungkinkan terjadinya interaksi
yang lebih baik antara pelaku usaha dengan narasumber. Demikian pula untuk
kegiatan bimbingan dan pembinaan dalam bentuk desk dimana pelaku usaha akan
menerima secara langsung hasil desk saat itu. Kegiatan pearbi dan
pendampingan sangat bermanfaat bagi pelaku usaha untuk memahami proses bisnis
di Badan POM terkait penerbitan izin edar obat tradisional, kosmetik, dan pangan

olahan.

Capaian Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan




pembinaan pengawasan Obat

program/kegiatan sebagai berikut:

Table34.Hasil Survei Kegiatan

dan Makanan didukung

oleh adanya

Bimbingan dan Pembinaan (KBP) Tahun 2023

No

Kegiatan

Pelaksanaan

Metode

Nilai

1

Bimtek Pelaku Usaha Kosmeti
BalaiBesar POMi Banda Acel
tahun 2023

Mandiri

Daring

95,74

Desk/Pendampingan CD¢
Balai Besar POMi Banda Acel
Tahun 2023

Mandiri

Tatap Muka

100,00

Bimbingan Teknis CPPOB B
Pelaku Usaha Pangan Olah
Tahun 2023

Mandiri

Tatap Muka

95,75

Bimbinga Teknis Bagi UM
Obat Tradisional , Obat Kug
dan Suplemen Kesehatg
Tahun 2023

Mandiri

Daring

88,58

Sosialisasi Registrasi  dald
Rangka Jemput Bola Registr
Pangan Olahan kolabora
denganBALAI BESAR POMi
Aceh Tahun 2023

Kerja sama uni

lain

Tatap Muka

97,31

Desk Registrasi dalam Rang
Jemput Bola Registrasi Pang
Olahan kolaborasi dengg
BALAI BESAR POMdi Aceh
Tahun 2023

Kerja sama uni

lain

Tatap Muka

99,47

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

eksterral)




Table35.Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi Setelah
No. Rekomendasi Belum Sebelum Rencanan Aksi
Selesai | Rencana| Timeline | Rencanan Aks
Aksi
1. Monev berkala | Monev - - Mempertahank| Nilai Indeks
tindak lanjut atas| pada an nilai survei | tahunan IKEPU
hasil survey laporan sementara per | di atas target
periodik bulan agar di
bulan
berikutnya
tetap sesuai
target
2. Menindaklanjuti | Membuat - - Belum tersedia| Sudah tersedia
saran dan formatc format format
masukan format dokumen dokumen
responden dokumen
terkait
CPOTB,
CPKB dan
CPPOB
3. Koordinasi dan | Melalui - - Petugas aktif | Petugas aktif
komunikasi aktif | saluran mendampingi | mendampingi
dengan Petugas| komunikasi pelaku usaha | pelaku usaha
BPOM Puda aktif dalam dalam

pemenuhan
persyaratan

pemenuhan
persyaratan

Seluruh rekomendasi untuk pencapaian indikator indeks kepuasan pelaku

usaha terhdap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan

Makanan sudah dilaksanakan seluruhnya sehingga indikator ini dapat tercapai

dengan kategori sangat baik.

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan laporan kinerja tahun 2022 danolap interim, pencapaian

indicator ini telah tercapai sesuai target untuk tahun 2023, dan ditingkatkan

dengan tetap rutin melakukan monitoring hasil survey dan melaksanakan

rekomendasi pada triwulan sebelumnya.




8. IndeksKepuasanM asyarakat atas kinerj@ermawasanObatdan Makanan

a. Perbandingan target dan realiséahun 2023

Table36.Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan

makanan tahun 2023

Indikator Kinerja Targ((:/z)ZOZB Realisasi (% Cezgglan Kategori
Indeks 73.62 76,56 103,99 Sangat baik
Kepuasan

Masyarakat atag .

kinerja

Pengawasan

Obatdan

Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai hasil pengukuran dari kegiatan
survei berupa angka. Angka ditetapkan dengan skala Kepuasan masyarakat
adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat terhadap kinerja BPOM dalam
menjamin keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan yang
dirasakan oleh masyarakat. Indikator pembentuk terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu
tangibles, realibility, responseness, assurance dan emphdtintuk mengukur ke 5
(lima) indikator tersebut, ditetapkan melalui 2 (dua) pengukuran indeks yaitu:

1. Indeks kepuasan langsung yaitu, sejauh mana kinerja BPOM dalam melakukan
pengawasan melalui komunikasi, informasi dan edukapiada masyarakat
tentang Obat dan Makanan aman, bermutu dan berkhasiat melalui fasilitas
website dan media sosial BPOM (tangibles).

2. Indikator tidak langsung yaitu sejauh mana kinerja BPOM dalam melakukan
pengawasan (realibility), tindakan (responsives)jememberikan perlindungan
(assurance) dan kepedulian (emphaty) terhadap Obat dan Makanan beredar di
masyarakat.

Pada tahun 2023 telah diperoleh hasil pengukuran indeks kepuasan masyarakat

atas kinerja pengawasan obat dan makanan yang dilakukan oleh Rissdtdan

Kajian Obat dan Makanan dengan nilai 76 &érvei dilakukan terhadap 5 komoditi

yang diawasi BPOM dengan hasil survei sebagai berikut:




Obat

Obat Tradisional

. 77.44 (BaiHPuag
. 76.76 (BaiKPuag

Suplemen Kesehatan: 75.92 (BaiKPuag

Kosnetik

Pangan Olaha

: 75.90 (BaiKPuag
: 76.18 (Bai{Puag

Hasil pengukuran indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan

Obat dan Makanan tahun 2023 sudah mencapai target yang ditetapkan
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Berdasarkan grafik, diketahui

bahwa terdapat peningkanh

Gambar22 Perbandingan Realisasi dan
capaian Indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasan obat dan
103,99 makanan tahun 20@ hingga 2023

realisasi pencapaian indeks
kepuasan masyarakat atas
5090 001 5092 5023 kinerja pengawasan obat dan
et Realisasi [ Target Capaian makanan tahun 2023

dibandingkantahun2020,2021

dan 2022. Hal ini disebabkan adanya dukungan dan kerjasama serta komitmen

dari setiap unit terkait untuk meningkatkan petman ke masyarakat terkait

pengawasan, penindakan, pemberian informasi serta jaminan keamanan obat dan

makananBalai Besar POMNIi Banda Aceh akan terus melakukan berbagai upaya

peningkatan kinerja secara berkelanjutan.

Perbandingan Realisasi Kinerja TaR023 dengan Target Renstra 2024

Realisasi indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan
0@ Kdzy HnAnHO

Y St | Y LBladaBélan Desember 2023 sudah dilakukan reviu target tahun
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2024 untuk indikator indeksndeks kepuasan masyarakat atas kinerja

pengawasan obat dan makananenjadi 76.6. Dengan dilakukannya reviu




target oleh Biro PerencanaaBalai Besar PONM Banda Acebptimis mencapai
targettahun 2024 yang telah ditetapkan dgan terus melakukan berbagai upaya
peningkatan kinerja secara berkelanjutan.

Table37.Perbandingan Realisasi dan capaian Indeks Kepuasan kepuasan
masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan dengan Target

renstra 2024
Target Realisasi
Indikator Kinerja Renstra % Capaian Kategori
2023
2024
75.01% 76.56% 102,07% Tercapai/
Indeks kepuasar A Melampaui

masyarakat atas
kinerja pengawasar TargetPK Realisasi

obat dan makanan 2024 2023 (%) _
76.6 76.56 9994 Akan Tercapai

VAN

Capaian (%) Kategori

150 Gambar 23 Perbandingan Realisasi

10 Indeks Kepuasan Masyarakat atas kinerja
0 pengawasan Obat dan Makanan tahun
- | 2023 dengan Balai setara dan Capaian
Nasional
80

60 Berdasarkan grafik di atas, dapat

40 disimpulkan bahwa realisasi

20

Indeks Kepuasan masyarakat atas

Aceh Banjarmasin Serang kinerja pengawasan obat dan

M Realisasi ([@Target BPOM makanan  tahun 2023 yang

tertinggi adalahBalai BesaPOM

di Srang(90,76), diikutBalai Besar POMI Banda Aceh (76,58an yang terendah
adalah Balai BesarPOM di Banjarmasin (75,91) Dari ketiga balai yang
diperbandingkan, hany8alai BesaPOMdi Serang yang sudah mencapai target

nasional.




Indeks kepuasan masyarakat diukur melalui kinBg&i Besar POMi Banda Aceh
dalam melaksanakan pengawasan obat dan makanan yang dia$dcam melalui
fasilitas website yangerupdate media social (WhatsApp, website, Instagram, X,
Facebook, Youtube dan WA blast), media cetak (media koran lokal) dan media
elektronik (televisi and radioBalai Besar POMIi Banda Aceh juga melakukan
pembeian informasi sesuai permintaan stake holder, seperti topic terkait
Keamanan pangan, Tata Cara Registrasi Pangan Olahan yang Baik, Cara Pembuatan
Kosmetik yang Baik, Iklan Kosmetik yang baik dan lainnya.

Tampilan dan informasi yang disampaikan melalui imestsial dibuat sesuai
dengan kebutuhan masyarakat terutama terkait gsuw terkini yang terjadi di
masyarakat seperti Sirup Obat Aman, Cikibul dan penggunaan Nitrogen cair pada
makanan, Beras dan telur sintesis, Obat Tradisional mengandung Bahan Kainia Ob
(BKO), Kosmetik mengandung merkuri, Bahan Berhaya pada pangan, Antimicrobial
resistensi (AMR), Ayo buang sampah Obat, Penggunaan Obat secara rasional, PAGN
dan Stunting. Adanya Tim KHalai Besar POMdi Banda Aceh yang mampu
membuat desain serta tanilan informasi di media s@l yang menarik, informatif,
Kekinian dan mudah dimengerti oleh masyaraksghingga dapat meningkatkan
follower dan engagementmedia sosial BPOM Acelhayanan email maupun
WhatsApp juga dapat dimanfaatkan masyarakat yang meutikan informasi

lebih lanjut. Meningkatkan intensifikasi KIE kepada masyarakat serta penyediaan
layanan dengan pemanfaatan mediasisb secara maksimal seperti tagline CEK
KLIK, BPOM Mobile, Kata BPOM, Halo\BR@bsite, dan alamat media satBalai

Besr POMdi Banda Aceh

Table 38.Efisiensi anggaran pada indikator indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan




Target Realisasi %
Indikator Kinerja Anggaran  Anggaran  Realisasi
2023 2023 Anggaran

Indeks  kepuasan 33.310.050 33.127.500 99.45 % 103.99% 100 %
masyarakat  atas (Efisien)
kinerja pengawasan
Obat dan Makanan

Capaian  Tingkat
Indikator  Efisiensi

Berdasarkan tabel di atas dapat diketah bahwa penggunaan sumber

daya/anggaran telah efisien karena capaian pada indikator lebih tinggi daripada %
realisasi anggaran tahun 2023. Dengan demikian anggaran tahun 2023 telah
sepenuhnya mendukung pencapaian indikator indeks kepuasan masyarakat atas

kinerja pengawasan obat dan makanan.

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan agar menunjang pencapaian indeks

kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat daamaakantara lain;

1. Pembaharuan data sarana dan produk yang akan diawasi, serta merencanakan
kegiatan pada awal tahun secara proporsional dateemgawasi semua produk
Obat dan Makanan.

2. Monitoring dan evaluasi hasil kegiatan setiap akhinhwdgar dapat meragnbil
langkahlangkah yang tepat pada kegiatan bulan berikutnya hingga akhir tahun.

3. Melibatkan Lintas Sektaerkait Dinas Kesehatan, dan Disperidagkizsam
pengawsan obat dan makanan yang lebih optimal.

4. Melibatkan media cetak dan televisi untuk membamenyebarkan informasi
hasil pengawasan seperti aksi pemberantasan komestik illegal, kegiatan
instensifikasi pangan hari besar keagamaan

5. Melaksanakan MoU dengan organisasi kemasyarakatan & organisasi lainnya
seperti Badan Pusat Statistik (BPS3)niversitas Muhammadiyah sebagai
perpanjang tanganan BPOM dalameningkatkan cakupan penyebaran

Informasj komunikasi, dan edukaserta Pengawasaniiat danMakanan yang

aman dan bermutu




6. Pembentukan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan

(TKPPOWMyang terdiri dari Pemda daBalai Besar POMIi Banda Aceluntuk

peningkatan efektivitas penyelenggaraan pembinaan dan pengawasan Obat

dan Makanan di daerah

Table39.Tindak lanjutrekomendasi hasil evaluasi capaian Indeks Kepuasan

Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan tahun 2023

Tindak Lanjut

Nitrogen cair pada makanan
Beras dan telur sintesis
Obat Tradisional
mengandung Bahan Kimig
Obat (BKO), Kosmetik
mengandung merkuri,
Bahan Berhaya pada
pangan, Antimicrobial
resistensi (AMR), Ayo buan
sampah Obat, Penggunaa
Obat secara rasional, P4G
dan Stunting

Rekomendasi . Ecin -
No Selesai Rencana| Time
Aksi line
1. Monev berkala tindak lanjut| Monev pada apliksi - -
atas hasil survey
2. Meningkatkan  kerjasama MOUBPS, UNMUHA sebags - -
dengan lintas sektor melalui perpanjang tanganan BPON
MOU dalam memberikan
informasi dan mengawasi
peredaran Obat dan
Makanan
3. Pemanfaatan media socia| Aktif penyampaian - -
yang optimal terkait isu|informasi di media social
terkini terkait perkembangan
terkini Sirup Obat Aman,
Cikibul dan penggunaar




Seluruh rekomendasi untuk pencapaian indikator indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawadaat @an Makanan
sudah dilaksanakan seluruhnya sehingga indikator ini dapat tercapai dengan

kategori sangat baik

I. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Berdasarkan hasil survey Indeks Kepuasan Masyarakat atas Kinerja Pengawasan
Obat dan Makanan tefadilakukan berbagai upaya yaitu penambahan anggaran
kegiatan melalui mekanisme revisi DIPA untuk mendukung pencapaian target IKU
tahun 2023.Penerima manfaat internal dalam hal ini ialah kelompok substansi
pengampu indeks kinerja dan bagian Program daluagi sebagai acuan dalam
melakukan analisis dan perbaikan strategi pelaksanaan program untuk dapat
meningkatkan capaian kinerja. Penerima manfaat eksternal dalam hal ini ialah
Biro Perencanaan dan Keuangan dalam rangka monitoring dan evaluasi
pencapaiankinerja unit kerja serta stakeholder, masyarakat sebagai objek

penerima manfaat program kinerja.

9. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM
a. Perbandingan target dan realisasi tahun 202

Table 40.Realisasi Indeks Kepuasarasyarakat terhadap Layanan Publik
BPOM di Wilayah Kerpalai Besar POMi Banda Aceh Tahun 203

: L Target | Realisasi| Capaian :
Indikator Kinerja 2023 (%) (%) (%) Kategori
|ndeks Kepuasan 93 97.80 105.16 % Sangat Ba|k
Masyarakat terhadap .

Layanan Publik BPOM

Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat terhadap
kinerja pelayanan yang diberikan kepada aparatur penyelenggara pelayanan publik.
Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayangmublik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima

pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang

undangan.




Kategori Skala
TidakBaik/TidakPuas X npZnn
KurangBaik/ KurangPuas 45,01¢ 60,00
CukupBaik/ CukupPuas 60,01¢ 75,00
Baik/ Puas 75,01¢ 90,00
SangaBaik/ SangaPuas X dnzInwm

Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk menilai kualitas pelayanan
yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik kepada penerima layanan
publik yang diperoleh dari hasiliwei Kepuasan Masyarakat. Tata cara pelaksanaan
survei mengacu pada pedoman yang disiapkan Inspektorat Utama BPOM melalui
aplikasi SAPA APIP (Saat ini PermenPAN No. 14 tahun 2017 Tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggargafat Publik),
target dinyatakan dalam angka. Semua indikator dari sasaran kegiatan
meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap Layanan Publik
BPOM di wilayah kerjBalai Besar PONI Banda Aceh ini diukur pada akhir tahun
2023.

Lokasi danwaktu pengumpulan data dilakukan secara online melalui Aplikasi
SapaAPIP dengan limktps://tinyurl.com/YanblilBALAI BESAR POBlandaAceh

pada waktu jam layanan maupun di luar jam layanan, sertagise&an kuesioner
dilakukan sendiri oleh responden sebagai penerima layanan dan setelah layanan
100% selesaburvei kepuasan masyarakat terhadap layanan publik dilakukan oleh
Balai Besar POMIi Banda Aceh terhadap penerima layanan lzin penerapan cara
produksi pangan olahan yang baik; Sertifikasi cara distribusi obat yang balik;
sertifikasi pemenuhan aspek cara pembuatan kosmetika yang baik golongan B;
pengujian Obat dan Makanan; Pengaduan Masyarakat dan Informasi Obat dan
Makanan; dan Sertifikat pemenuhaspek cara pembuatan obat tradisional yang
baik secara bertahap. Pelaksanaan layanan publBathi Besar POMIi Banda

I OSK> &a4SOF N} dzYdzyY YSyOSNMayBak ¥ KBy At VG y R
SKM97.80 menunjukan peningkatan kinerja penyelenggar pelayanan publik

dari tahun 2022 yang mencapalai 91,93.



https://tinyurl.com/YanblikBBPOMBandaAceh

b. Perbandingan Realisasi dan Capaian tahun 2023 dengan Tahun Sebelumnya

Gambar24 Perbandingan Realisasi dan
capaian Indeks kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasarobat dan
makanan tahun 20Q hingga 2023
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2023 yaitu 97,80 dimana terjadi
bila

0
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2021
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peningkatan capaian

=i Realisasi (e larget Capaian

dibandingkan dengan tahun

tahun 2022 yaitu 91,93 sebanyak 5.87 poimnmgkatan.Capaian tahun 2020
hingga 2023 terus meningkd&erbagai upaya selalu dilakukan untuk meningkatkan
indeks kepuasan masyarakat dengan penetapan kebijakan pelayanan publik sesuai
ketentuan, penyelesaian pelayanarblilgu

percepatan timeline hasil uiji,

peningkatan sarana prasarana dan kompetensi petugas layanan publik.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja tahun 2023 dengan Target Renstra 2024

Table41.Perbandingan Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan
Publik BPONBahun 2023 dengan target renstra 2024

TARGET | REALISASI
INDIKATOR KINERJA RENSTRA| 2023 % CAPAIAN KATEGORI
2024
98,0 97,80 99,80 % Akan Tercapai
Indeks Kepuasan - - A
Masyarakat terhadap VEIEEIPLS [REEL SR Capaian (%) Kategpri
Layanan Publik BPOM A 2025 () .
98,25 97,80 9954 Akan Tercapai
VAN

Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM tahun 2023
sebesar 97,80 belum mencapai target Renstra tahun 34y 3+ y 1 1S3 2 NR
¢ S N | RatlaABuldn Desember 2023 sudah dilakukan revigetaahun

2024 untuk indikatorindeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik




BPOMmenjadi 98.25. Penetapan target 2024 berdasarkan realisasi tahun
2023. Dengan dilakukannya reviu target oleh Biro Perencarizda, Besar
POMdi Banda Acelakan melakkbanupayaperbaikan secara berkesinambungan

agar targetrenstra tahun 2024 dapat tercapai.

Gambar25 Perbandingan Realisasi Indeks
160 Kepuasan Masyarkat terhadap Layanan
Publik BPOM tahun 2023 dengan Balai

140 . .
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80 masyarakat terhadap Layanan
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M Realisasi [@Target BPOM

realisasi indeks olefBalai Besar

POM di Banjarmasin (94,99)dan Balai Besar POMIi Serang (93,20)Bila

dibandingkan dengan target nasional sebe3a,/35 maka capaiadari kdiga balai

telah melampaui nilai target nasional.

Berdasarkan hasil SKM tahun 202felah dilakukan analisis penyebab
permasaldan/kekurangan dari unsur pelayanan dalam rangka perbaikan kualitas
pelayanan publik maupun pengambilan kebijakan dan disusun rencana tindak lanjut
perbaikan. Pembahasan rencana tindak lanjut hasil SKM dilakukan Fefatoi
Konsultasi Publik (PK bersama perwakilan pengguna layanan padagtdriip

Juni 2023 dengan keluaran Standar Pelaydaai Besar POMi Banda Aceh.

Pada tahun 2023umlahresponden penerima layanan diperoleh sebanyak 99 orang

responden. Pengolahan data SKM menggunakplikasisapaapippom.go.iddan




diperolehhasil sebagai berikut

1. Nilai SKM per Jenis Layanan

Jenis Layanan

Ul

U2

u3

U4

us

U6

ur

us

U9

Nilai
SKM per
Layanan

Izin
Penerapan
Cara Produksi
Pangan
Olahan yang
Baik

98.08

98.08

97.44

97.44

98.08

98.72

98.08

98.08

98.72

98.08

Sertifikasi
Cara Distribus
Obat yang
Baik

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

Sertifikat
Pemenuhan
Aspek Cara
Pembuatan
Kosmetika
yang Baik
golongan B

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

Pengujian
Obat dan
Makanan

96.67

95.71

94.29

95.24

94.29

96.67

96.67

95.24

902.86

95.29

Pengaduan
masyarakat
dan informasi
Obat dan
Makanan

100

100

99.65

99.48

100

100

100

100

100

99.90

Sertifikat
pemenuhan
aspek cara
pembuatan
obat
tradisional
yang baik
secara
bertahap

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

2. Nilai SKM per unsur dan unit Layanan

Unsur Pelayanan

2022

2023

Ul | Persyaratan

91,16

Naik

7,16




U2 | Sistem, Mekanisme, dan Prosedur 90,40 7,58
U3 | Waktu Penyelesaian 90,99 6,2
U4 | Biaya/Tarif 89,39 8,08
U5 | Produk Spsifikasi Jenis Pelayanan 91,16 6,31
U6 | Kompetensi Pelaksana 94,70 3,78
U7 | Perilaku Pelaksana 94,70 3,62
us Penanganan Pengaduan, Saran, 93.69 4,12
Masukan

U9 | Sarana dan Prasarana 91,16 5,98

Nilai SKM Unit Layanan 91,93 5,87

Keterangan

. Mutu Pelayanan A (Sangat Baik; 88;3100,00)

: Mutu Pelayanan B (Baik; 76,6&8,30)

: Mutu Pelayanan C (Kurang Baik; 65,0@®,60)

: Mutu Pelayanan D (Tidak Baik; 25¢0&4,99)

Dari Sembilan Jenis layangang tertuang pada Standar PelayaiBatai Besar POM

di Banda Aceh, hanya enam Jenis layanan yang tersedia pada menu pengukuran di
aplikasi sapaapip.pom.go.id sehingga dua Jenis Layanan yaitu SKI/SKE serta
Penerbitan rekomendasi notifikasi kosmetikadak tergambarkan dalam
pengukuran kepuasan masyarakat pada Tahun 2023 ini. Unsur pelayanan yang
termasuk tiga unsur terendah dan menjadi prioritas perbaikan yaitu : Waktu
penyelesaian pada layanan Izin Penerapan CPPOB, Tarif dan Biaya pada Layanan

Pengujim Obat dan Makanan, serta Mekanisme pengaduan pada Layanan




Pengaduan Masyarakat dan Informasi Obat dan Makanan Unsur Layanan yang
termasuk tiga tertinggi yaitu Kompetensi pelaksana, perilaku pelaksana serta
Persyaratan pelayanan

Peningkatan capaian padahian 2023 dberolehdari berbagai faktor diantaranya
yaitu meningkatnya kompetensi petugas lagaman petugas layanan publik yang
selalu menerapkan budaya pelayanan 5S dalam melayani responden, mulai dari
satpam, petugas layanan sampai dengan petugas pepdsay registrasi, baik di

MPP dan UPBalai Besar POMi Banda Aceh dan peningkatan kompetensi petugas
layanan melalui pelatihan pelayanan publik tingkat dasar dan lanjutan, Fasilitas
pelayanan yang sudah memenuhi sarana dan prasarana serta mekanisme dan
prosedur pelayanan yang sudah baku sesuai dengan SOP dan Standar Pelayanan
mencakup seluruh aspek termasuk pengaduan. Produk layanan yag dihasilkan
sudah sesuai dengan ketentuan serta tarif dan biaya yang diproses setelah
mendapatkan persetujuan dan tanpaksaan, pemberian pelayanan tanpa adanya
membedabedakan karena seluruh pelanggan merupakan prioritas sehingga waktu
proses disesuaikan dan diselesaikan secepat mungkin sesuai dengan peraturan,
selanjutnya pemilihan responden yang benar benar telah meatlalayanan

sampai selesai (100%).

Table42.Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik BPOM

Indikator Target Realisasi % . | Capaian | Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran Realisasi Indikator | Efesiensi
2023 2023 Anggaran
Indeks 153.796.500 | 152.412.733 99.10 105.16 100 %
Kepuasan (Efisien)
Masyarakat
terhadap
Layanan Publik
BPOM




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaammber
daya/anggaran telah efisien karena capaian pada indikator lebih tinggi daripada %
realisasi anggaran tahun 2023. Dengan demikian anggaran tahun 2023 telah
sepenuhnya mendukung pencapaian indikator indeks kepuasan masyarakat
terhadap layanan publikPBOM Tingkat efisiensi yang diperoleh juga didukung oleh
sumber daya lainnya seperti peningkatan sarana prasarana dalam pelaksanaan
layanan publik dan peningkatan kompetensi pelaksanaan layanan publik dalam
rangka pencapaian output indeks kepuasan masyarédrhadap layanan publik
Balai Besar POMIi Banda Aceh yang meningkat sangat signifikan dari tahun

sebelumnya.

Kegiatan yang dilakukan untuk mendukung pencapaiakanoli tahun 2023 yaitu
pendampinganUMKM melalui inovasi e-learning korporasi, program spesifik
daerah seperti inovasi Sanger Ureueng Aceh dan publikasi terkait PNBP, hasil
pengawasan yang update pada media social maupun SIPPN, Timeline pengujian
yang semkin cepat, dan selalu mengupdate kompetensi petugas layanan serta

pemenu harsaranaprasarana

Table 43Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi capaian Indeks Kepuasan
Masyarakd terhadap Layanan Publik BPOM tahun 2023

TindakLanjut Kondisi Kondisi setelah
No | Rekomendasi . Belum Sebelum Rencana Aksi
Selesal Rencana| Time | Rencana Aksi
Aksi line
1. |Pendamyngan | PublikasPNBRlan - - Proses Proses
UMKMmelalui | pendampingar MK pendampingan| pendampingan
inovasi melalui inovaselearning cenderung lebih cepat dar
korporasi lambat UMK bisa
akses
informasi
terkait
pengurusan




pendaftaran
produk 24 jam
di aplikasi e-

learning
korporasi
Peningkatan |Pelaksanaan Pelati Kompetensi Kompetensi
kompetensi  |untuk petugas Layanarn petugas petugas
Petugas seperti pelatihan layanan belum mem_n'gl_<atdan
Layanan Komunikasi, Informas terupdate mem'"k'h
dan Edukasi, pelatiha pengetahuan
. . yang terupdate
media sosial
Pengurusan | Pengurusan CPPOB Pengurusan Adanya
rekomendasi | bertahap dilakukan rekomendasi | petugas
CPPOB pendampingan oleh CPPOB tambahan
fasilitator yang telah di vn\::l:r;butuhkan yaitu fasilitator
rekrut oleh BPOM mula u . UMK yang
_ penyelesaian I
dari pembuatan SSOP, yang lama memiliki
login di OSS dengan kompetensi
pemilihan PBUMKU terkait
sampai dengan pengurusan
pendampngan di web e CPPOB
srtifikasi.pom.go.id sehingga
pengurusan
CPPOB lebi
cepat
Peningké&an Percepatan Timeline hasil | Sudah
Layanan penyelesaian waktu uji lebih lama | dilakukan
Penguijan di pengujian dan revisi dibandingkan | revisi pada
BPOM Standar Pelayanan Qengaq | standar
instansi lain di
Pelayanan
beberapa N
Pengujian

parameter uji

dengan jangka
waktu

pelayanan
pengujian
pada Uji Kimia
1 s.d 6 HK da
Uji
Mikrobiologi: 5

s.d 9 HK




5. | Penyebaran | Publikasi Layana - - | Masyaralat Publikasi d
informasi Pengaduan di berbag tidak | media  sosia
terkait media elektonik mengetahui | terkait SP4N
mekanisme LAPOR da

layanan
pengaduan menu layanan

Pengaduan secara online | pengaduan
masyarakat pada subsite
dan informasi PPID aga
Obat dan masyarakat
Makanan bisa

menggunakan

akses

dimaksud

secara online

Berdasarkan laporan kinerja tahun 202alai Besar PORI Banda Aceh akan terus
berupaya untuk memperbaiki kinerja kedepannya sehingga pelayanan publik
kepada masyarakat bisa dilakukan dengan lebih Bgkerima manfaat internal
dalam hal ini ialah kelompo substansi pengampu indeks kinerja dan bagian
Program dan Evaluasi sebagai acuan dalam melakukan analisis dan perbaikan
strategi pelaksanaan program untuk dapat meningkatkan capaian kinerja. Penerima
manfaat eksternal dalam hal ini ialah Biro PerencardsmmKeuangan dalam rangka
monitoring dan evaluasi pencapaian kinerja unit kerja serta stakeholder,

masyarakat sebagai objek penerima manfaat program kinerja.

Sasaran Kegiatan 4

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta
pelayanan publik di masing masing wilayah kerja
Balai Besar POM di Banda Aceh

SasararKegiatard dicapai dengan NSS 109,B%am IKU berkinerja sangat baik namun
IKU16 Indeks Pelayanan Publik belum mencapai target dengan capaian kinerja 99.32.

Indikator Kinerja
10. Persentasekeputusan/rekomendasi hasillnspeksi sarana produksi dan
distribusi yangdilaksanakan

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 202




Tabled44.Persentase keputusan / rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan tahun 2023

Target | Realisasi| Capaian

Indikator Kinerja 2023 (%) (%) (%) Kategori
Persentase keputusan/ 100 100 100 Baik
rekomendasi hasil Inspeks
sarana poduksi dan ‘

distribusi yang
dilaksanakan

Persentase keputusan / rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilksanakan diperoleh dengan rumy&+B+C+D) / 4
Indikatorterdiri dari 4 komponen, yaitu

A. Persentase kepussan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti / dilaksanakan oleh UPT
* Ol IEAD OOBOBE IOPBRAIAEOAOAEABAI
UATAEOET AATRAIEATAEOBE AE AT o TP
* B1 EAD O ODAOGBE ODBAIBE OAOAE A8 AT

B. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang
ditindaklanjuti / dilaksanakan oleh UPT

* Ol IEAD O OBOBE IOPRAAIAE OAOAEABARAO
UATAEOET AATRIEATAEOQOBE ABEAT | b
" 01 EAD O OBAOGE PDOETAE OAORE ADARY
AAAEOADEAB 4
C. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti / dilakasanakan oleh Pusat / UPT lain
* Ol EAD OODOBE IOPBAIBAE OAOREABAIT
UAM@ETAAEM@H%@@@HAE@@@AAETHHD
*OiEABOO@@@EDD&E@@OAORE@EK?

D. Persentase rekomendasi dari Pemangku kepentingan terkait yang
ditindaklanjuti / dilaksanakan oleh UPT

VATAG OE1 AATRIEA AEOBE ABAT 5
*OT IOAET | AUAAGDARDADRT REDR OLAE'D

Keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang dimaksud pada indikator kinerja ini
adalah keputusan/rekomendasi yang menunjukkan dadtsesuaian antara

peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh pelaku usaha di sarana produksi dan



distribusi di bidang obat dan makanan. Keputusan dapat berupa pembinaan,

peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan

NIE danatau tindak lanjut kasus yang berupa hasil Pemeriksaan sarana (sarana

produksi obat dan makanan, sarana distribusi obat dan makanan serta sarana

pelayanan kefarmasian), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada
media lokal dan KPID), hasiingawasan label, penanganan kasus, serta pengaduan
konsumen. Keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan terdiri dari:

a. Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT.

b. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT.

c. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat/UPT lain.

d. Rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait gyagitindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak
yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku
usaha dan lintas sektor (pemerintah daerah, kementrian/Lembaga, organisasi
profesi, maupun nstitusi lain yang terkait dengan pengawasan obat dan

makanan).

Pada tahun 2023,Balai Besar POMIi Banda Aceh telah melaksanakan/
menindaklanjuti keputusan/rekomendasi sebanyak 278 keputusan/rekomendasi
dari 278 keputusan/rekomendasi yang diterimaPersetase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksae&itan
mencapai target yang ditetapkan dengan capas@hbesarl00%dengan kategori
Baik

b. Perbandingan realisadan capaian tahu023 dengan tahun sebelumnya




160 Ganbar 26. Perbandingan Realisasi dan

11639 Capaian  persentase  keputusan [/
140 rekomendasi  hasil inspeksi sarana
20 UL 100.70 produksi dan distribusi yang dilaksanakan

” 2 100,00 tahun 202D hingga tahun 2023

80 Untuk tahun 2023, terdapat

o0 penurunan capaian persentase
40

" kepuusan/rekomendasi hasil

inspeksi sarana produksi dan

2020 2021 2022 2023 . 3 . i
distribusi  yang  dilaksanakan

dibandinkan tahun 2022 2021

W Realisasi [l Target Capaian

dan tahun 202Mamun target tetap tercapai. Hal ini dikarenakan target tahun 2023
sudah maksimal pada 100% dan terealisasi seluruhnya sebe@%. Kbmitmen
bersama dalam pelaksanaan sistem sangat mendukung hingga rekomendasi dapat

dilaksanakan seluruhnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target renstra 2024
Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasippeksi sarana produksian
distribusi yang dilaksanakan tahun ZX2lah mencapai target renstra untuk tahun
2024 dengarkategori tercapai Untuk dapatmempertahankan capaian yanglah
dicapai sangat diperlukan kerjasama dan komitmen bersama semua unit terkait

Table45.Perbandingan Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan tahun 2023 dengan

tahun 2024
. o Target 2024 Realisasi| Capaian :

Indikator Kinerja g(%) 2023 (%) (opA)) Kategori
Persentase kegusan / 100 100 100 Tercapai /
rekomendasi hasil Melampaui
inspeksi sarana produk A
dan distribusi yang
dilaksanakan

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 30fsngan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara dengan target nasional




Gambar 27. Perbandingan realisasi

160 persentase keputusan / rekomendasi hasil
140 inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
120 dilaksanakan dengan bal&in yang sejenis
100 dengan targetasional

80

60 Berdasarkangambar disamping

4 _ . .
28 dapat disimpulkan bahwaealisasi

persentase keputusan /

Aceh Banjarmasin Serang

o rekomendasi hasil inspeksi sarana
M Realisasi @Target BPOM

produksi dan distribusi yang
dilaksanakan tahun 2@%ang tertinggi adalaBalai BesaPOMdi Banda Aceh
dimana seluruh rekomendasi hasil inspeksi sarana telah ditindaklanjuti. Untuk
realisasi terendah adalalBalai BesaPOM di Serang Keiga balai yang

diperbandingkan telah mencapai target nasio®ato

. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Berdasarkan hasil realisasi dan capaian keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi Sarana
Produksi dan Distribusi yang dilaksanakan sudah mencapai target yang ditetapkan
untuk tahun 2023. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspgksig
diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT tercapai 100%
dimana seluruh rekomendasi sudah ditindaklanjuti berupa surat sanksi administratif
sebanyak 278 rekomendasi dan telah diterima pelaku usaha. Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT memperoleh hasil sebesar 100%, dimana
seluruh keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat seperti
surat pelaporan hasil pengawasan sarana dan produkiah ditindaklanjuti
seluruhnya sebanya& hasil keputusan/rekomendasi. Persentase rekomendasi dari
pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
memperoleh hasil 100% karena pengaduan yang diterima telah ditindaklanjuti
selurthnya sebanyak 2 laporan pengaduan. Persentase keputusan/rekomendasi

hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh




f.

Pusat/UPT tercapai 100% karena semua surat rekomendasi sudah ditindaklanjuti.
Indikator ini tercapai karensemakin baiknya kinerja dan respBalai Besar PORl
Banda Aceh menindaklanjuti serta menangani rekomendasi baik yang diterbitkan
oleh Balai BesaPOMdi Banda Aceh, Pusat, UPT lain maupun lintas sektor serta
dalam respon cepat terkait issu terkini pergawasan obat dan makanan. Koordinasi
dan komunikasi yang semakin baik dengan pibidlek terkait serta pengelolaan
administrasi rekomendasi intern&dalai BesaPOM di Banda Aceh telah dikelola
dengan baik dengan adanya penetapan timeline penerbitan tindakit sebagai
bentuk percepatan tindak lanjut yaitu 7 hari kerja sejak diterbitkannya rekomendasi.
Rekomendasi dari lintas sektor maupun pemangku kepentingan terkait obat dan
makanan yang ditindak lanjuti segera merupakan respon Bididi Besar POMi
Banda Aceh data mengatasi dan mengelola iggu maupun permasalahan obat dan
makanan yang terjadi khususnya permasalahan khusus di wilayahBedgaBesar
POMdi Banda Aceh.

Upaya selanjutnya untuk dapat terus mempertahankan dan meningkatkan capaian
pada indikator ini adalah dengan selalui aktif melakukaonitoring dan evaluasi
secara berkala terhadap tindak lanjut dan pelaksanaan tindak lanjut rekomendasi
yang dilakukan sesuai dengan timeline yang telah ditetapkaordinasi aktif dan
melalui salurarkomunikasi yang ada antaBalai BesaPOMdi Banda Aceh dengan
pusat dan dengan UPT lain, danelakukan koordinasi aktif dengan lintas
sektor/pemangku kepentingan di Propinsi Aceh terkait isu dan permasalahan obat

dan makanan.

Analisis efisiensi atas pggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Table46.Efisiensi anggaran pada indikator Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan

T t Realisasi
: . S198 ealisasl %Realisasi Capaian  Tingkat
Indikator Kinerja Anggaran Anggaran Angaaran  Indikator  Efisiensi
2023 2023 b
Persentase keputusamgkomendasi 179,444,000 177,242,405 98,77 100% Efisien

hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahomhwa penggunaan sumber
daya/anggaran telah efisien karena capaian pada indikator lebih tinggi daripada
% realisasi anggaran tahun 2023. Dengan demikian anggaran tahun 2023 telah
sepenuhnya mendukung pencapaian indikator persentase
keputusan/rekomendasi &l inspeksi sarana produksi dan distribyang

dilaksanakan.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam pencapaian indikator persentase
kinerja keputuan/rekomendasi hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang
dilaksanakan pada tahun 2023 yaitu:

Telah dilakukannya pemeriksaan sarana dalam rangka tindak lanjut hasil

O«

pemeriksaan terhadap 25 sarana, dan dalam rangka pengaduan konsumen
sebanyak 2 yandilaporkan keBalai Besar POBRI Banda Aceh

0 Peningkatan koordinasi dan komunikasi aktif dengan Pusat terkait produk yang
Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK), pemantauan proguklic warning recall
dan produk terkait istisu yang beredar di masyarakat.

0 Pemeiksaan sarana distribusi obat dan makanan bersama dengan lintas

sektor/pemangku kepentingan terkait obat dan makanan.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun
eksternal)
Table47.Tindak lanjut rekomendabasil evaluasi capaian indikator

persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan

distribusi yang dilaksanakan




No.

Rekomendasi

Meningkatkan
monev
rekomendasi
yang belum
dilaksanakan

Penetapan
timeline
membuat surat
tindak lanjut 7
hari kerja

Tindak Lanjut

Selesai
Ketua tim
melakukan
monev  aktif
terhadap
rekomendasi
yang diterima
untuk
dilaksanakan

Tindak lanjut
telah
dilaksanakan
sesuai time
line dibawah
7 hari kerja

Belum

Rencana

AKSi

Timeline

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Kondisi
Sebelum
Rencana Aksi

Terdapat
beberapa
rekomendasi
pusat yang
terlambat
ditindaklanjuti

Terdapat
rekomendasi
yang
dilaksanakan
lebih dari 7 hari
kerja

Kondisi Setelah
Rencana Aksi

Semua
rekomendasi
yangditerima
telah
ditindaklanjuti

Semua
rekomendasi
yangditerima
telah
ditindaklanjuti
sesuai timeline

Berdasarkan laporan kinerja interim triwulan tahun 2023, pencapaian indikator

ini telah tercapai sesuai target, dan dipertahankan dengan tetap rutin

melakukan monitoring evaluasi surat tindak lanjut yang diterima dan

diterbitkan,

selain

itu juga telah dilakukan komunikasi

dengan pusat

(Kedeputian I, Il dan lll) terkait pelaporan hasil pemeriksaanBidai Besar

POMdi Banda Aceh yang memerlukan tindak lanjui gasat.

11. Persentasekeputusan / rekomendashasil inspeksiyang ditindaklanjuti

oleh pemangkukepentingan

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 202

Table48.Persentase keputusan / rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjut
oleh pemangku kepentingan

rekomendasi hasil Inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

, o Target | Realisasi | Capaian ,
Indikator Kinerja 2023 (%) (%) (%) Kategori
Persentase keputusan/ 62 69,27 | 111,73 | Sangat Baik




Persentase keputusan/rekomendadhasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan diperoleh dari perhitungan:
% Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku
Kepentingan = (A + B) /2
* Ol IORET | ADUAIAGBET AAE AE IEDDEE A
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Kepuusan / rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang
diterbitkan olehBalai BesaPOMdi Banda Aceh kepada pemangku kepentingan
yang memiliki kewenangan dan tanggung jawab terhadap sarana produksi dan
distribusi obat dan makanan. Rekomesdaasil inspeksi diberlakukan terhadap
sarana produksi, sarana distribusi, dan sarana pelayanan kefarmasian baik yang
Memenuhi Ketentuan maupun yang Tidak Memenuhi Ketentuan. Pemangku
Kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindgéklian
hasil pengawasan antara lain pelaku usaha dan lintas sektor (pemerintah daerah,
kemetrina, Lembaga, organisasi profesi, maupun instistusi lain yang terkait dengan
pengawasan obat dan makanan). Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi dapat
berupa pembinan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/
Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil
Pemeriksaan sarana (sarana produksi obat dan makanan, saranan distribusi obat
dan makanan serta sarana pelayanan kefarrmgsihasil pengujian sampel, hasil
pengawasan iklan, hasil pengawasan label, penangan kasus, serta pengaduan
konsumen. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari pemangku kepentingan
terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkam ol
UPT. Dasar penertiban keputus&éekomendasi mengacu pada pedoman
pengawasan dan pedoman tindak lanjut pengawasan.

Pada tahun 202 Balai Besar POMIi Banda Aceh telah memberikan rekomendasi

hasil pengawasan yang diterbitkan ol8alai Besar POMIi Ban& Aceh kepada

pelaku usaha damstansi terkaitsebanyak?278 surat rekomendasi. Dari surat yang




diterbitkan, sebanyak 1B pelaku usaha dan instansi terkait yang memberikan
respontindak lanjutfeedback. Capaian Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspelsi yang ditindak lanjuti oleh pemangku kepentingan dibandingkan dengan

target tahun 203 yaitu sebesafl11,736 dengan kriteri&angat Baik

. Perbandingan realisasi dan capaian tahun2@2ngan tahun sebelumnya

160 Gambar28. Perbandnhgan realisasi dan

134,26 capaian persentase keputusan /

- 103,47 o141 111,73 rekomendasi  hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku

kepentingan tahun 2023 dengan tahun

80 sebelumnya.

60

140

100

Pada tahun 2023, terdapat

peningkatan realisasi keputusan

2020 2021 2022 2023 rekomendasyang ditindaklanjuti ah

W=Realisasi - E=Target Capaian pemangku kepentingan dari tahun

2022 dan penurunan capaian datahun 202D dan 2021 Tahun 2021 dilakukan
penyesuaian target terhadap capaian tahun 2020 yang tidak dapat disimpulkan.
Pemenuhan capaian target ini dapat dicapai dan dipertahankan ka@narken
bersama, komunikasi dan sinergitas yang baik dengan pelaku usaha dan lintas
sektor terkait yang mendukung pelaksanaan sistem yang terintegrasi sehingga

terdapat peningkatan tindak lanjut oleh pelaku usaha.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 3@&ngan target renstra 2024

Table49.Perbandingan Realisasi Persentase keputusan / rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

TargetRenstra  Realisasi
2024(%) 2023 (%)
65 69,27 106,5P0 Tercapai /
Persentase
keputusan / A Melampaui
rekomendasi hasil
inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku

Indikator Kinerja Capaian(%) Kategori

TargetPK Realisasi
2024 2023 (%)
69,3 69,27 99,95 Akan

Capaian (%) Kategori

kepentingan A Tercapai




Realisasi persease keputusafiekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan tahun 302udahmencapai
target renstra tahun 2024 dengdmiteria tercapai / melampauPada Bulan
Desember 2023 sudah dilakukan reviu target tahun 2024 untuk iadika
Persentase keputusamkomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingamenjadi 69.3.Penetapan target disesuaikan dengan
realisasi tahun 2023.Dengan dilakukannya reviu target oleh Biro
PerencanaarBalai Besar POBRI Banda Acelkan melakukampaya yang lebih

efektif dan berkesinambungan agar targahun 2024dapat tercapai

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan realisasi kinerja Balai lain
yang sejenis / setara, dengan target nasional

Gambar  29. Perbandingan

160 Realisasi Persentase keputusan /

140 rekomendasi hasil inspeksi yang
120 ditindak lanjuti oleh pemangku
100 kepentingan tahun 2023 dengan
80 balai setara dan target Nasional

60
40
20

0

Berdasarkan tabel di atas, dapat

disimpulkan bahwa  realisasi

persentase keputsan /

Aceh Banjarmasin Serang

rekomendasi hasil inspeksi yang
u Realisasi @Target BPOM

ditindaklanjuti oleh  pemangku
kepentingan untuk tahun 2023 yang tertinggi adastiai BesaPOMdi Banjarmasin,
dan yang terendah adalalBalai BesarPOM di Serang. Dari 3 balai yang
diperbandingkan, hany®8alai BesalPOM di Banjarmasin yang mencapai target
nasionalBalai Besardi Banda Aceh daBalai BesaPOMdi Serang masih berada di
bawah targetnasional walaupumBalai BesaPOMdi Banda Aceh daBalai Besar

POMdi Serang sudah mencapai target untuk tahun 2023.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

(rekomendasi perbaikan kinerja)




f.

Pada tahun 2023, realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklenjuti  oleh pelaku usaha diperoleh hasil sebesar 67,72%.
Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
ditindaklanjuti oleh pelaku usaha meningkat dimana koordinasi dan komunikasi
aktif terus dilakukan untuk percepatan respon takdlanjut dari pelaku usaha
dengan tetap melakukan sosialisasi pada saat pemeriksaan sarana kepada pelaku
usaha terkait CAPA yang harus dibuat, aktif menanyakan melalui telepon maupun
WhatsApp ke sarana / pelaku usaha terkait feedback (CAPA) dari hastiiksaman

yang dilakukan petugdalai BesaPOMdi Banda Aceh.

Persentase keputusan/rekomendasi Hasinspeksi yang ditindaklanjuti
dilaksanakan oleh lintas sektor memperoleh hasil 70,83%, capaian ini diperoleh
karena petugadBalai BesaPOMdi Banda Acelyang aktif menanyakan melalui
saluran komunikasi WhatsApp dan telepon ke Dinas Kesehatan agar memberikan
tindak lanjut secara administrative terhadap rekomendasi hasil pemeriksaan sarana
produksi maupun distribusi yang dikirimk&alai BesaPOMdi BandaAceh. Dari

hasil tersebut diatas, capaian persentase rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan (pelaku usaha dan lintas sektor)
mencapai target yang ditetapkanUntuk dapat terus meningkatkarserta
mempertahankancapaian tehadap indikator keputusan/ rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan sesuai target yang
ditetapkan, masih diperlukan beberapa upaya perbaikan dan langkah strategis
secara berkesinambungan untuk meningkatkan capaian persenta
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan khususnya pelaku usaha sarana produksi dan distribusi sarana
pelayanan kefarmasiatiengan melakukangmbinaan teknis kepada pelaku usaha
terkait pembuatan CAPWaupun méakukan Bimtek CAPA dan monev tindak lanjut

rutin terhadap rekomendasi yang belum mendapat respon/tindak lanjut.

Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Table50.Efisiensi anggaran pada indikator Persese keputusan / rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan




Target Realisasi % Capaian

Indikator Kinerja Anggaran Anggaran  Realisasi Indikator ;g?:r?;
2023 2023 Anggaran (%)

Persentase 107,290,000 107,287,100 100 111,73 Efisien

keputusan /

rekomendasi

hadl inspeksi

yang

ditindaklanjuti
oleh pemangku
kepentingan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran telah efisien karena capaian pada indikator lebih tinggi daripada %
realisasi anggaran tahun 2023. Dengan demikian anggaran tahun 2023 telah
sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persenkapeitusanfekomendasi

hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang kebsilaa ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator persentase

keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjleh gpemangku

kepentingan adalah

1 Pembuatan tindak lanjut berupa CAPA Ilsungg ditempat oleh sarana khususnya
sarana distribusi obat tradisional, kosmetik dan pangan sebagai tindak lanjut
terhadap rekomendasi yang diberikan.

i Sosialisasi kepada pelaku usaha saat pemeriksaan sarana oleh pBalgas
BesaPOMdi Banda Aceh agaremberikan tindak lanjut atas hasil pemeriksaan
sarana walaupun belum maksimal dikarenakan masih terdapat pelaku usaha
yang tidak mematuhi terkait pembuata CAPA hasil pemeriksaan.

1 Komunikasi aktif dan koordinasi yang berkesinambungan dengan lintas sektor
untuk meningkatkan komitmen dalam efektivitas pengawasan obat dan

makanan

1 Masih kurangnya kontrahhonitoring dan evaluadBalai BesaPOMdi Banda




Aceh terhadap rekomendasi yang diterbitkan kepada pelaku usaha apakah

sudah menindaklanjuti rekomendasi yantdpetikan atau tidak sesuai timeline

yang diberikan.

No.

Rekomendasi

1. Sosialisasi
pada saat
pemeriksaan
sarana kepada
pelaku usaha

2. Meningkatkan
monev surat
tindak lanjut
yang belum
direspon
pelaku usaha
dan lintas
sektor.

3 Komunikasi
aktif dengan
pelaku usaha
dan lintas
sektor yang
belum
memberikan
tindak lanjut

Table51.Tindak lanjut rekomendasi

Tindak Lanjut

Selesai

Petugas
menyampaikan
pada pelaku usaha
untuk
menindaklanjuti
rekomendasi yang
diberikan

Monev aktif oleh
ketua tim beserta
petugas tehadap
surat tindaklanjut
yang belum
direspon pelaku
usaha dan lintas
sektor

Komunikasi melalu
telepon dan
whatsApp dengar
pelaku usaha dar
lintas sektor untuk

menindak lanjuti
rekomendasi yanc
diberikan

Belum

Rencana
AKksi

Timeline

Kondisi Sebelum
Rencana Aksi

Pelaku usaha
tidak mengegahui
kewajiban
menindaklanjuti
rekomendasi

Kurangnya
monev ketua tim
beserta petugas
terhadap surat
tindak lanjut yang
belum direspon

Pelaku usaha dan
lintas sektor tidak
menindaklanjuti
rekomendasi
yang diberikan

Kondsi Setelah
Rencana AKksi

Peningkatan pelaku
usaha yang
menindaklanjuti
rekomendasi yang
diberikan

Ketua tim dan petugas
telah melakukan
monev terhadap surat
yang belum
ditindaklarjuti pelaku
usaha dan lintas
sektor

Peningkatan pelaku
usaha dan lintas
sektor yang
menindaklanjuti
secara administratif
rekomendasi yang
diberikan

Rekomendasi pada tahun 2023 telah ditindaklanjuti sé¢laga sehingga target

pada
RAGAYRI1fFyadziAa
A1

indikator

E D

Persentase

keputusan/rekomendasi

2f SK

hasil

inspeksi  yang
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Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan laporan kinerja inter triwulan tahun 2023, pencapaian indikator ini
telah tercapai sesuai target, dan dipertahankan dengan tetap rutin melakukan
monitoring evaluasi surat tindak lanjut yang belum ditindaklanjuti pelaku usaha dan
lintas sektor dengan melakukan komunikasi fakintuk meminta respon yang

ditindaklanjuti secara administratif

12. Persentasekeputusanpenilaiansertifikasiyvanqgdiselesaikartepat waktu

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 202

Table52.Persentase keputusan Penilaian Sedsikyang diselesaikan tepat waktu

Target Realisasi Capaian
Indikator Kinerja 2023 b Kategori
(%) (%)
(%)
Persentase keputusan 100 100 100 Baik
penilaian sertifikasi yang ‘
diselesaikan tepat waktu

Realisasi indikator Persentase keputusan penilaian sedifijlang diselesaikan tepat
waktu sudah memenuhi target pada tahun 2023 sebesar 100% dengan kategori Baik.
Berdasarkan Nota Dinadari Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Nomor
PR.04.02.21.01.24.12 tanggal 08 Januari 2024 tentang Penyampaian Daftdaoindika
Kinerja yang dapat dikonversi dalam perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran Strategis
(NPSS)ahun 2023 dan dnversi indikator mengacu pada Keputusan Kepala BPOM
Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan
BPOM Dengan adanygpenetapan capaian indikator kinerja, maka realisasi
keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dapat dikonversi
menjadi 120%.

Indikator persentasd’ersentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan

tepat waktu diperoleh dengarumus sebagai berikut:

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
Jumlah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 0
= x100%

Jumlah permohonan penilaian sertifikasi




Yang dimaksutepat waktu adalahtidak melewati timeline yang telah ditentukan

dari surat permohonan diterima hingga diterbitkan keputusan penilaian

Keputusan penilaian sertifikasi mencakup Surat rekomendasi pemenuhan aspek
CPOB (tahap 1, 2 dan tahap 3) dalam rangka pendaftaran produk OT; hasil
pemeriksaan sarana produksi SK dalam pendaftaran produk; surat rekomendasi
pemenuhan aspek CPKB dalam rangka pendaftaran produk kosmetik; Rekomendasi
penerbitan Izin Penerapan Cara ProsiuRangan Olahan yang Baik (CPPOB) melalui
sistem esertifikasi.pom.go.id kepada Direktorat Pengawasan Produksi Pangan
Olahan untuk Produsen Pangan Olahan yang tergolong Usaha Besar, Usaha
Menengah dengan Risiko Produk Rendah dan Sedang; Hasil Pemedisasn
rangka verifikasi penerbitan 1zin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik
(CPPOB) terhadap produsen pangan olahan yang tergolong Usaha Mikro dan Usaha
Kecil (apabila Sarana memenuhi ketentuan) dan Tindak Lanjut berupa CAPA/evaluasi
CAPA (apala Sarana tidak memenuhi ketentuan); Hasil pemeriksaan audit surveilan
sertifikat pemenuhan standar sistem manajemen keamanan pangan olahan (SMKPO)
dalam rangka pendaftaran untuk importir baru; sertifikat pemenuhan standar
SMKPO di sarana peredaran; sestatifikat pemenuhan komitmen SMKPO di sarana
peredaran; hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB;
penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik dan Pangan Olahan;
Surat hasil pemeriksaan obat tradisional/suplemé&esehatan dalam rangka
pendaftaran produk impor OT, Kos, SK; Rekomendasi pemohon notifikasi kosmetik
untuk badan usaha dan importir kosmetikan Sertifikat (Keterangan Hasil Uji) hasil
pengujian sampel pihak ketiga (sampel dari POLRI, Kementerian/Lendiaga
pelaku usaha, dan lainnyRealisasi persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu tahun 2023 diperoleh dari 351 sertifikat yditegbitkan

dari semua permohonan yang diterima. Seluruh sampel pengujian pihak ketiga dan
rekomendasi keputusan sertifikasi lainng@luruhnya telah diselesaikatikeluarkan

sesuai dengan ketentuan timeline masimgsing layanan. Persentase capaian sudah

sesuai target yang ditetapkan yaitu 100% dengan kategori baik.




. Perbandingan realisadan @apaian tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Gambar 30. Rerbandingan realisasi
117,65 dan capaianpersentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
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s Realisasi [ Target Capaian

sudah mencapai target 106,

dan meningkatdibandingkantahun 202, dikarenakan target tahun 2020
sebesar 85% dan capaian 100%. Tahun 2022 dan 2023 target yang ditetapkan sudah
maksimal 10@6 dan tercapai sesuai targétal ini dikarenakan adanya komitmen

dan kerjasama yang baik dari setiap unit terkait untuk mencapai penyelesian
sertifikasi sesuai dengan timeline yang ditetapkan sehingga realisasi
persentase keputusan penilaian sertifikagsing diselesaikan tepat waktu

pada tahun 203 tetap dapat dipertahankan.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target renstra 2024

Table53.Perbandingan Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepatvaktu tahun 2023 dengan target renstra 2024

Target 202  Realisasi

Indikator Kinerja Capaian(%)  Kategori

(%) 2023 (%)
Persentase keputusar 100 100 100 Tercapai
penilaian sertifikasi
yang diselesaikan A

tepat waktu

Realisasi persentase keputusan paaitasertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
pada tahun 203 sudah mencapai target renstra tahun 202&alaupundemikian

masih diperlukan upaya untuk mempert@ikan realisasi agar capaiannsga

sampai tahun 2024 tetap tercapai




yang setara, dengan target nasional
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d. Perbandingan realisasinerja tahun 202 dengan realisasi kinerja Balai lain

Gambar 31  Perbandingan

Realisasi Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang

diselesaikan tepat waktu

dengan realisasi kinerja Balai
lain yang setara dan target

nasional

Berdasarkan gambar disamping
dapat disimpulkan  bahwa
persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan

tepat waktu tahun 2023 yang

terendah adalalBalai BesaPOMdi Serang sebesar 99,52%, sedangBalai Besa

POMdi Banda Aceh daBalai Besar PONI Banjarmasin sudah mencapai realisasi

100%. Realisasi ketiga balai yang diperbandingkan sudah mencapai target nasional

yang ditetapkan yaitu 94%.

. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta upaya perbaikkan dan penyempurnaan kinerja ke depan

(rekomendasi perbaikan kinerja)

Keputusan sertifikasi didominasi oleh layanan penerbitan sertifikat pengujian sampel

pihak ketiga sebanyak 255 sertifikat (77,74%) dan sisanya 73 keput@2s26%)

terdiri dari 34 1zin penerapan CPPOB (10,37%), hasil pemeriksaaan dalam rangka
verifikasi IP CPPOB 24 sarana (7,32%), 1 rekomendasi (0,30%) penerbitan lzin
Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB), 4 rekomendasi sarana
Obat Tradisioal dalam rangkap CPOTB Bertahap (1,22%), 1 rekomendasi surat
permohonan aspek cara produksi kosmetika yang baik (0,30%), 1 rekomendasi

sarana pemohon notifikasi (0,30%) , dan 8 hasil pemeriksaan PBF dan Evaluasi CAPA

dalam rangka sertifikasi CDOB (2,44%ka POM Aceh Tengah dan Loka POM Aceh

Selatan tidak melakukan pengujian sampel pihak ketiga sehingga layanan pengujian

sampel yang dilakukan dalai Besar POMi Banda Aceh tidak termasuk untuk




wilayah kerja Loka Aceh Tengah dan Loka Aceh Selatan.

Penydesaian 273 sertifikat sampel pengujian dapat dilakukan tepat waktu didukung
dengan kompetensi dan komitmen personil laboratorium pengufiatai Besar POM

di Banda Aceh yaitu dengan memangkaseline pengujian hingga terbit sertifikat
hasil uji sampel bang bukti tindak pidana narkotika dari 10 HK menjadi 2 HK saja.
Sedangkan untuk pengujian sampel selain barang bukti tindak pidana narkotika
dapat terpenuhi dengan dukungan peningkatan kompetensi dan efisiensi SDM di
laboratorium Balai BesarPOM di Banda Aceh. Koordinasi yang baik antara
subkelompok substansi sertifikasi dengan kelompok substansi pengujian dan tim
penerima sampel untuk penyelesaian pengujian sampel pihaigkguga menjadi
faktor penting keberhasilan keputusan sertifikasi dapat disekesaiepat waktu.
Sementara itu sebanyak3/keputusan sertifikasi lainnya yang dapat diselesaikan
sesuai timeline layanan dapat tercapai dengan didukung pelaksanaan bimbingan
teknis yang dilaksanakan sesuai dengan tahapan regristrasi; adasikonsultasi
regristrasi dandeskCAPA Corrective Action Preventive Actjastas temuan audit
yang dilakukan. Selain itu, keputusan sertifikasi dapat sesuai dengan timeline
didukung oleh &mitmen dan kompetensi petugas sertifikasi dalam menindaklanjuti
setiap permohoaan yang masuk, Evaluasi secara berjenjang dilaksanakan dengan
baik.

Sebagai implementasi Undangndang No 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
beserta aturan turunannya menyebabkan adanya penyesuaian dalam penerbitan
proses perizinan yaitu proses perizinawal dimulai dari aplikasi OSSn{ine Sinle
Submisioh Oleh karena ituBalai BesaPOMdi Banda Aceh berupaya meningkatkan
koordinasi lintas sektor dengan melibatkan Dinas Penanaman Modal dan Perizinan
Terpadu Satu Pintu dan SKPD terkait lainnya agdapat kesamaan persepsi antar
petugas sehingga mampu memberikan informasi yang tepat dalam setiap tahapan
perizinan.

Meskipun sudah mencapai target, masih diperlukan upaya untuk mempertahankan
kinerja agar tetap mencapai target yang ditetapkan secara melts antara lain

dengan:

1. Koordinasi dengan lintas sektor dan Inkubator Bisnis di Perguruan Tinggi untuk




pengembangan serta memberikan stimulus kepada UMigdr target UMKM
mendapatkan manfaat seperti pengembangan jaringan distribusi dan
permodalan.

2. Melakukan program desk CAPA secara berkesinambungan dan terprogram secara
onsite maupun daring. termsuk yang dilakukan secara individu oleh masing
masing auditor Adapun sasaran desk CAPA adalah sarana yang dinilai mengalami
kesulitan dalam penyelesaian CAPA.

3. Meningkatkan kompetensi dan penyamaan presepsi seharing knowledge
antara petugas di SubKelompok Substansi Sertifikasi dan Kelompok Subtansi
Infokom.

4. Memperkuat sosialisasi tentang pentingnya mutu dan keamanan produk secara
onlinedengan penerapan CaRroduksi dan Distribusi yang Baik.

5. Meningkatkan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Koorporasi melalui Sistem
terintegrasi dalam fasilitasi UMKM sehingga mempercepat proses fasilitasi
UMKM.

6. Memperkuat layanan prima dalam pendampingassegtifikasi untukproduk

pangan, kosmetika dan Obat Tradisional.

Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja
Table54.Efisiensi anggaran pada indikator Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat wakt

Target Realisasi % . .
: . .. Capaian Tingkat
Indikator Kinerja Anggaran Anggaran Realisasi Indikator  Efisiensi
2023 2023 Anggaran

Persentase keputusan 491.354.000 471.871.847 96.04% 100% Efisien
penilaian sertifikasi

yang diselesaikan

tepat waku

Berdasarkanabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya/anggaran
telah efisien karena capaian pada indikator lebih tinggi daripada % realisasi anggaran
tahun 2023. Dengan demikian anggaran tahun 2023 telah sepenuhnya mendukung

pencapaian indikator Perstase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan

tepat waktu.




g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Program/kegiatan yang mendukung tercapainya targehlah keputusan sertifikasi

yangdiselesaikan tepat aktu pada tahun 202yaitu:

1. Peningkatan kompetensi petugas layanan Sertifikasi secara daring untuk
menunjang pelaksanaan kegiatgendampingan pelaku usaha. Pelatihan yang
diikuti oleh petugas yaitu pelatihan fasilitator pangan, kosketan OTSK,
pelatihan inspektur kosmetik, sosialisasi dan bimtek terkait regristrasi pangan
olahan berbasis resiko, sosialisasi dan bimtek tentang penerapan SMKPO, dan
pelatihan lainnya yang terkait dengan perizinan pangan dan OTSK

2. Penambahan alat laboratium, peningkatan kompetensi personil, dan
penambahan ruang lingkup pengujian untuk menunjang pelaksanaan kegiatan
pengujianpihak ketiga

3. Pelaksanaan program Y hwt hw! { L€ oO0Y2fl 02N} aA ClFaatA
dan Izin EdarBalai Besar POMi Band Aceh bersama OPD terkait untuk
berkolaborasi memfasilitasi UMK dalam proses sertifikasi sarana dan registrasi
izin edar obat tradisional, kosmetika dan pangan di Aceh guna meningkatkan
pemenuhan mutu dan standar produk yang dihasilkan sehingga dapat
meningkatkan daya saing dan kepercayaan publik terhadap produk UMK lokal di
Aceh . Kegiatan Koorporasi meliputi:

a. Pembentukan fasilitator sehingga dapat mempercepat proses penerbitan
layanan sertifikasi karena dapat memberikan layanan konsultasi secara
langsung kepada pelaku usahaBalai BesarPOM di Banda Aceh akan
melakukan rekruitmen dan melatih 1 (satu) tenaga profesional dari luar,
ditugaskan melakukan pendampingan secara intesif pada pelaku usaha yang
mengajukan permohonan izin penerapan CPPOB dan regigirasdar.

b. Pelatihan Fasilitator Layanan Sertifikasi dan 1zin Edar. Pelatihan Fasilitator telah
dilaksanakan pada bulaviei tahun 2023

c. Pendampingan yang intensif terkait denah dan sertifikasi sarana produksi.

Pendampingan dilakukan secara langsungakarsa produksi melalui kegiatan

asistensi dan kepada beberapa pelaku usaha seoarthe spotpada saat




4. Pelayanan prima di

h. Tindak lanjut rekomendashasil evaluasi sebelumnya (internal

kegiatan bimbingan teknis cara produksi yang baik dengan metimbé

consultation

d. Pelaksanaan kegiatan Bimbingan Teknis dan Pembinaan kepada pela&u usah

yang akan mengajukan layanan sertifikasi baik secara daring maupun luring.

Salah satunya yaitu akan dilaksanakan pelaksanaan BinRek €angan pada
bulan Juli tahun 2023.

diselenggarkan dalam

Mall

Pelayanan Publik Provinsi Aceh, Kegiatan

ini

rangka mendekatkan pelayanan publik kepada

masyarakat. Masyarakat bisa datangieth Balai BesaPOM di Banda Aceh yang

berada di Mall

pendaftaran obat dan makanan.

eksternal)

Pelayanan Publik untuk mendapatkan

penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

informasi

terkait

maupun

Table 55.Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi Persentase keputusan

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
. Belum Selesai | Sebelum Setelah
No. Rekomendasi Selesai | Rencana Time | Rencana| Rencana
Aksi line AKksi AKksi

1. | Merekrut dan melatih | Rekruitmen - - Belum ala | Sudah adg
tenaga fasilitator dan pelatihan tenaga tenaga
eksternal untuk fasiitator fasilitator | fasilitator
mempercepat proses | eksternal eksternal | eksternal
penerbitan layanan
sertifikasi.

2. | Akan terus dilakukan | Desk Capa - - Pelaku Pelaku
program desk CAPA | telah usaha adgq usaha
yang dilakukan secarg dilaksanakan yang memahami
terprogram, maupun | pada TW I, II, mengalami | CAPA yan(
yang dilakukan secarg lll, dan IV kesulitan diminta
individu oleh masing dalam dan dapat
masing auditor. memahami | menyelesai
Mengingat dan kan CAPA
keterbatasan sumber menyelesai
daya desk CA®akan kan CAPA
diselenggaran secara
daring. Adapun
sasaran desk CAPA
adalah sarana yang




dinilai mengalami
kesulitan dalam
penyelesaian CAPA

Memperkuat Petugas Belum Sudah
sosialisasi tentang sertifikasi telah tersedia tersedia
tatacara pendaftaran | berkonstribusi kontendi | konten di
produk dalam media media
memberikan sosial sosial yag
layanan Jawab dapat di
Netizien dan di akses oleh
publish di masyarakat
medsosBalai
BesarPOM di
Banda Aceh
Sistem terintegrasi Telah Pelaku Pelaku
dalam fasilitasi UMKN, dilakukan usaha adgq usaha
sehingga pendampingan yang belum| memahani
mempercepat proses | denah, memahami | proses dan
fasilitasi UMKM pendampingan proses dan tatacara
(monitoring dan pemenuhan tatacara registrasi
evaliasi pelaksanaan | persyaratan registrasi
Koorporasi). izin penerapan
CPPOB,
pendampingan
SPA SCPK dar
CPOTB
bertahap
Meningkatkan U Telah Pelaku Pelaku
pemahaman pelaku dilakukan usaha adgq usaha
usaha mengenai cara| bimtek yang belum| memahami
produksi olahan yang| kepada memahami | proses dan
baik pelaku usaha proses dan tatacara
kosmetik tatacara
pada Maret
2023
U Telah
dilakukan
bimtek
kepada
pelaku usaha
pangan dan
Obat
Tradisional
pada Maret
2023
Merekrut dan melatih | Telah Belum adal Sudah adg
tenaga fasilitator dilakukan fasilitator | fasilitator
eksternal untuk rekruitmen dan eksternal

eksternal



mempercepat proses | pelatihan yang
penerbitan layanan | fasiitator terlatih
sertifikasi. eksternal pada

bulan April

2023

Rekomendasi pada tahun 2023 telah ditindaklanjuti seluruhnya sehingga target
pada indikator Persentase keputusan paman sertifikasi yang diselesaikan tepat

waktu dapat tercapai 100% dengan kategori baik.

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Berdasarkan laporan kinerja tahun 2022 dapdran interim, pencapaian indikor
ini telah tercapai seluruhnya sesuairget untuk tahun 2023, Rekomendasi pada

laporan interim telah dilaksanakan sehingga capaian tetap dapat dipertahankan.

13. Persentase sarana produksi

Obat dan Makanan vang memenuhi

ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 202

Table56.Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

. . Target | Realisasi Capaian .
Indikator Kinerja 2023 (%) (%) (%) Kategori
Persentase sarana produks 65 71,62 110,18 | Sangat Baik

Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah

kerjaBalai BesaPOMdi Banda Aceh dipereh dengan rumus sebagai berikut
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Sarana Produksi obat dan malean yang diperiks8alai Besar POMi Banda Aceh
meliputi sarana produksi obat tradisional UKOT dan UMOT, sarana produksi
kosmetik, sarana produksi pangan MD dan IRTP, sarana produksi obat dan makanan.
Memenuhi ketentuan yang dimaksud yaitu tidak adanymauaan kritikal atau lebih

dari 5 temuan major atau hasil Pemeriksaan dengan rating A dan B untuk produksi
pangan MD dan hasil rating Level | dan Il untuk produksi pangan IRTP pada saat

dilakukan Pemeriksaan dan tindak lanyatng diberikan berupa pembinaaan

~



perintah perbaikanDasar penetapan sarana produksi MK/TMK mengacu pada
pada Per BPOM NO. 19 tahun 2020 tentang pedoman tindak lanjut pengawasan Obat
dan bahan Obat; Keputusan Kepala BPOM No. HK.02.02.1.2.02.20.50 Tahun 2020
tentang Petunjuk Pelaksana&emeriksanaan Sarana Produksi Kosmetika; Peraturan
Badan POM no 19 tahun 2021 tentang Pedoman Tindak Lanjut Hasil Pengawasan
Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan dan Kosmetika; Keputusan Kepala
Badan POM No. HK.02.01.1.2.05.20.166 Tahun @&0#8ng Pedoman Tindak Lanjut
Pengawasan Pangan di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan; SOP Makro
Pemeriksaan sarana produksi obat dan makanan bertujuan untuk memastikan
kepatuhan pelaku usaha terhadap ketentuan peraturan perundangan yang berlaku
serta penerapan cara produksi obat dan makanan yang baik konsisten dilakukan
menghasilkan produk yang aman dan berkualitas.

Pada tahun 2023 telah dilakukan pemeriksaan sarana produksi sebanyak 74 sarana
yang ditetapkan berdasarkan analisis kajian resiko gdenhasil pemeriksaan
sebanyak 53 sarana Memenuhi Ketentuan dan sebanyak 21 sarana Tidak Memenubhi
Ketentuan sehingga persentase sarana yang diperiksa yang memenuhi ketentuan
adalah sebesar 71,62%. Dengan demikian capaian persentase sarana produksi obat
danmakanan yang memenuhi ketentuan di wilayah k&gdai BesaPOMdi Banda

Aceh telah mencapai target yaitu 110,18 dengan kriteria Sangat baik.

b. Perbandingan realisadan capaian tahun 2023 dengan tahun sebelumnya
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lebih aktif dari petugasBalai BesaPOMdi Banda Aceh dalam membina sarana

produksi obat dan maksan untuk memenuhi ketentuan yang berlaku.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2@#ngan target renstra 2024
Table 57.Perbandingan Realisasi Persentase sarana produksi obat dan makanan
yang memenuhi Kentuan tahun 2023 dengan target Renstra 2024

TargetRenstra  Realisasi

Indikator Kinerja Capaian%) Kriteria

2024(%) 2023 (%)
70 71,62 102,31 Tercapai /
Persentase sarana A Melampaui
produksi obat dan TargetPK  Realisasi 0 :
makanan yang 2024 2023 (%) Capaian (%) Kategori
memenuhi keéntuan 71,7 71,62 99,88 Akan

Tercapai

Realisasi persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi syarat tahun
2023 sudah mencapai target renstra tah2024 dengan kriteria tercageelampaui.

Pada Bulan Desember 2023 sudah dilakukan tevget tahun 2024 untuk indikator
Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan menjadi
71,7. Penetapan target disesuaikan dengan realisasi tahun 2023. Dengan
dilakukannya reviu target oleh Biro PerencanaBalai Besar POMi Banda &eh

akan melakukan upaya peningkatan dan perbaikan untuk sarana produksi obat dan

makanan agar target tahun 2024 dapat tercapai.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2afngan realisasi kinerja Balai lain
yang setara, dengan target nasional

Gambar33. Perbandingan realisasi
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tertinggi adalahBalai BesaPOMdi Banda Aceh dan yang terendah adaBatai
BesarPOMdi Serang. Dari 3 balai yang diperbandinglgatai BesaPOMdi Banda
Aceh danBalai BesarPOM di Banjarmasintelah mencapai target nasional,
sedangkarBalai BesaPOM di Serang tidak mencapai target nasional tahun 2023
yang ditetapkan yaitu sebesar 65%.

. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penysurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Realisasi sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketestidah
mencapai target yang ditetapkatiengan kriteria sangat bailPemilihan sarana
produksi yang ditargetkan untuk dilakukan pemeaan didasarkan pada kajian
analisis resiko yaitu diprioritaskan pada sarana produksi dengan riwayat / track
record tidak memenuhi ketentuan, adanya permintaan / laporan dari pihak luar,
sarana produksi yang sudah lama tidak diperiksa dan sarana prdorksiyang
belum pernah diperiksdPemeriksaan sarana produksi yang paling banyak dilakukan
pemeriksaandidominasi oleh sarana produksi insdustri pangan, dari sebabyak
saranaindustri pangarolahanyang diperiksa, sebanyal 8arana yang memenuhi
ketentuan, dan untuk sarana produksi industri rumah tangga pangaridatiana,
hanya?2 sarana yang memenuhi ketentuaHal ini disebabkammasih kurangnya
kepatuhan pelaku usaha untuk memenuhi ketentuan peraturan yang berlaku dan
komitmen dalam penerapan car@roduksi pangan olahan yang baik agar
menghasilkan produk yang aman dan berkualitas terutama terkait hygiene dan
sanitasi produksi makanaKoordinasi dengan lintas sektor Dinas Kesehatan juga
dilakukan untuk melakukan pembinaan baik berupa bimtek CH&palda pelaku
usaha IRTP di wilayah kabupaten/kota.

Untuk sarana produksusaha kecil obat tradisional sebanyak 1 sarana tidak
memenuhi ketentuan dari 8 sarana UKOT yang diperiksaana UKOT yang tidak

memenuhi ketentuan tersebut disebabkan belum lengkga dokumen dalam

proses produksi sesuai persyaratan terhadap UKOT 2.




f.

Sarana produksi UMOT yang diperiksa sebanyak 4 sarana dan industri kosmetik
sebanyak 4 sarana sudah memenuhi ketentuan untuk semua sarana yang diperiksa.
Selama tahun 2023, peningkatsfompetensi petugas dan sharing ilmu juga
dilakukan untuk menyamakan persepsi untuk menyamakan persepsi dan
memperkecil gap kompetensi antar petugas. Berbagai upaya telah dilaBstan
BesarPOMdi Banda Aceh berupa pembinaan yang lebih intensif keppatiku
usahaagar melakanakan proses produksi seskatentuan dan cara produksi obat

dan makanan yang baik, pemberian sanksi administrasi sesuai peraturan yang
berlaku kepada pelaku usaha yang melakukan pelanggaran serta peningkatan
koordinasi dan pengawah Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik Obat dan Makanan
dengan lintas sektor. Upaygaya ini perlu dilakukan terus menerus supaya pelaku
usaha lebih peduli terhadap keamanan produk obat dan makanan yang diproduksi

dan senantiasa mematuhi peraturan yangla&u.

Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Table58.Efisiensi anggaran pada indikator Persentase sarana produksi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuan

Target Realsasi Realisasi  Capaian :
. . ) Tingkat
Indikator Kinerja ~ Anggaran Anggaran Anggaran Indikator Efisiensi
2023 2023 (%) (%)
Persentase sarana 84,161,000 83,085,350 98,72 110,18 Efisien

produksi obat dan
makanan yang
memenuhi
ketentuan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaamber

daya/anggaran telah efisien karena capaian pada indikator lebih tinggi daripada %
realisasi anggaran tahun 2023. Dengan demikian anggaran tahun 2023 telah
sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase sarana produksi obat

dan makanan yang memahi ketentuan.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja




No.

Kegiatan yang dilaksanakan untuk pencapaian target indikator ini adalah berupa

bimbingan teknis Cara Produksi Obat dan Makanan yang Bgikpklaku usaha

untuk dapat menghasilkan produk obat dan makanan yang aman dan bermutu.

Peningkatan kompetensi petugas pengawas baik secara daring maupun luring

guna pemerataan dan penyamaan persepsi terkait pemeriksaan sarana produksi

obat dan makanan, esta membuka layanan konsultasi dengan petugas yang

kompeten untuk pendampingan bagi pelaku usahah dalam menindaklanjuti hasil

pemeriksaan.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

eksternal)

Table59.Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi Persentase sarana produksi
obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

Rekomendasi

Perbaika terhadap
metode penyusunan targe!
pemeriksaan sarana
dengan mengikutkan
sarana baru

Meningkatkan monev
terhadap penyusunan
sarana produksi yang
diawasi

Peningkaan kompetensi
petugas oleh petugas yanc
telah mendapat pelatihan
dan pendampingan oleh
inspekstur senior/ketua
tim.

Tindak Lanjut

Selesai

Inspeksi sarana
baru yang telah
selesai
pendampingan
oleh tim sertifikasi

monev penyususar
target pemeriksaan

Sosialisasi olel
petugas yang telat
mendapat
pelatihan dan
pendampingan

oleh inspekstur
senior/ketua tim

Rencana

AKSi

Timeline

Kondisi Sebelum Kondisi Setelah
Rencana Aksi Rencana Aksi

Penetapan target Perbaikan
berdasarkan penatapan target
analisis resiko menyertakan
sarana sarana baru yang
belum diperiksa

Kurangnya money Meningkatkan

terhadap target monev
pemeriksaan penyususan
sarana target
pemeriksaan
Perbedaan Persepsi yang
persepsi petugas sama petugas
pemeriksaan pemeriksaan

Rekomendasi pada tahun 2023 telah ditindaklanjuti seluruhnya sehingga target pada

indikator Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

dapat tercapai dengandtegoriSangat Baik.




14.

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan laporan kinerja interim triwulan tahun 2023, pencapaian indikator ini
telah tercapai sesuai target untuk capaian tahunan, dimana pada laporan Interim |
tercapai sebesar 86,54%, pada laporan Interineriddpai sebesar 91,17% dan pada
laporan Interim Il tercapai sebesar 99,55%, capaian pada indikator ini belum
mencapai target yang ditetapkan sampai pelaporan interim 1ll, sehingga perlu upaya
lebih dan rekomendasi pada interim sebelumnya yang dilaksanakéurk dapat

meningkatkan capaian indikator ini.

Persentasesaranadistribusi Obat dan Makananyang memenuhi ketentuan di

Provinsi Aceh
a. Perbandingan target dan realisasi tahun 202

Table60.Persentase sarana distrisuObat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

Target | Realisa) Capaian
2023 (%) | si (%) (%)
Persentase sarana distribusi 82 85,42 104,17 | Sangat Baik
Obat dan Makanan yang .
memenuhi ketentuan

Indikator Kinerja Kategori

Persentase sarana distribusi obat dan mekayang memenuhi ketentuan diperoleh
dengan rumus sebagai berikut:
00 AA @ GED 01 JQBDAEXINE O QDhE OE
DOEATM G QEXMQO Q¢ 06 e N _—
006 ad i CKEDD 01 EQBdds 6 Q6 tatszeamn Q1 08" o

Sarana distribusi yandimaksud terdiri atas sarana distribusi obat, obat tradisional,
kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan, sarana pelayanan kefarmasian
(apotek, instalasi farmasi RS, klinik, puskesmas, toko obat befizirget sarana
distribusi yang diperiksa ditetapka berdasarkan kajian analisis resiko dan
penetapan kesimpulan sarana apakah Memenuhi Ketentuan atau Tidak memenuhi

ketentuan mengacu pada:

1. Per BPOM NO. 19 tahun 2020 tentang pedoman tindak lanjut pengawasn Obat
dan bahan Obat




2. Peraturan Badan POM no 1ot 2021 tentang Pedoman Tindak Lanjut Hasil
Pengawasan Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan dan Kosmetika
3. Peraturan BPOM No. 21 Tahun 2021 tentang Sistem Manajemen Keamanan dan
Mutu Pangan Olahan
4. Keputusan Kepala Badan POM No. HK.02.01.1.20%66 Tahun 2020 tentang
Pedoman Tindak Lanjut Pengawasan Pangan di Lingkungan Badan Pengawas
Obat dan Makanan
Pemilihan sarana yang akan dilakukan pemeriksaan didasarkan pada kajian analisis
resiko yaitu diprioritaskan pada sarana distribusi dengamayat / track record tidak
mementhi ketentuan, adanya permintadaporan dari pihak luar, sarana yang
sudah lama tidak diperiksa dan sarana baru yang belum pernah diperiksa. Pada
tahun 2023, telah dilakukan Pemeriksaan sarana distribusi obat dan makanan
sebanyak 912 sarana diperiksa dari target 896 sarana dengan hasil sebanyak 779
sarana Memenuhi Ketentuan dan 133 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan, sehingga
persentase sarana distribusi obat dan makanan yang Memenuhi Ketentuan yaitu
sebesar 85,42%. Dengan d&man capaian persentase sarana distribusi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuan dibandingkan dengan target yang ditetapkan
untuk tahun 2023 telah mencapai target yang ditetapkabesar 104,17% dengan

kategorisangat baik.

b. Perbandingan realisadan @apaian tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

160 (408 Gambar 34. Perbandingan realisasi
110 (o623 dan capaian persentase sarana
190 ’ T —— distribusi obat dan makanan yang

memenuhi ketentuantahun 202
hingga 2023

100
80
jz Berdasarkan grafittapat diketahui

20 bahwa capaiam tahun 203

2020 2021 2022 2023 mengalami kenaikan dari tahun

B Realisasi [l Target Capaian

2022 tetapi mengalami penurunan

dibandingkan tahur2020 dan2021 walaupun masih dalarkategori sangat baik.
Realisasi tahun 2023 meningkat dibandingkan taB080, 2021 dan tahun 2022.




Tahun 2021 dilakukan penyesan target dikarenakan capaian tahun 2020 tidak
dapat disimpulkan. capaian indikator ini dapat ditingkatkan dikarenakan adanya
peningkatan sarana Memenuhi Ketentuan pada sarana distribusi obat, pelayanan
kefarmasian Puskesmas, sarana obat tradisionalsé@ana pangan dibandingkan

tahun - tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target renstra 2024

Table 61.Perbandingan realisasi kinerja Persentase sarana distribusi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuaengan target renstra 2024

Target 2024 Realisasi

Indikator Kinerja Capaian(%) Kategori

(%) 2023 (%)
Persentase sarana 85 85,42 100,49 Tercapai /
distribusiobat dan ‘ Melampaui
makanan yang —
memenuhi TargetPK  Realisasi Capaian% e _
ketentuan 2024 2023 (%) apaiar(’) ategor

85,5 85,42 99,90 Akan

ﬁ Tercapai

Realisasi persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi
ketentuan tahun 2023 sudah mencapai target renstra 2024 yaitu dengan kategori
tercapai/melampaui.Pada Bulan Desember 2023 sudah dikaku reviu target
tahun 2024 untuk indikator Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang
memenuhi ketentuan menjadi 85,5. Penetapan target disesuaikan dengan realisasi
tahun 2023. Dengan dilakukannya reviu target oleh Biro PerencaBaden, Besar

PQM di Banda Aceh akan melakukaeningkatanstrategi dalam pengawasan yang
lebih efektif untuk pembinaan sarana distribusi obat dan makanan agar target

tahun 2024dapat dicapai dan ditingkatkan.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan realigasij&iBalai Lain

yang sejenis / setara, dengan target nasional.




Gambar35s. Perbandingan realisasi
persentasesarana distribusi obat
dan makanan yang memenuhi
ketentuan tahun 2023 dengan
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Aceh Banjarmasin Serang persentase sarana distribusi obat

u Realisasi @Target BPOM dan makanan yang memenuhi

ketentuan untuk tahun 202 yang
tertinggi adalahBalai BesaPOMdi Banda Aceh, dan yang terendah adaBsdlai
BesaiPOM di BanjarmasinBalaibalai yang diperbandingkan sudah mencapai target

nasionalkahun 2023yang ditetapkan

. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Pada tahun @23, pemeriksaan terhadap sarana distribusi obat dan saryanfar telah
dilakukan sebanyak 361 sarana dari target 360 sarana dengan hasil sebanyak 291
sarana Memenuhi ketentuan (80,61%) dan 70 sarana Tidak memenuhi ketentuan
(19,39%). Pemeriksaan sarana disisi obat dan pelayanan kefarmasian terdiri atas
pemeriksaan pada PBF sebanyak 19 sarana dengan hasil 16 sarana memenubhi
ketentuan dan 3 sarana tidak memenuhi ketentuan, pemeriksaan pada apotek
sebanyak 90 sarana dengan hasil 67 sarana memenuhi ketet@ne2B8 sarana tidak
memenuhi ketentuan, pemeriksaan pada toko obat sebanyak 39 sarana dengan hasil
33 sarana memenuhi ketentuan dan 6 sarana tidak memenuhi ketentuan,
pemeriksaan pada Instalasi Farmasi Propinsi/Kabupaten/Kota sebanyak 17 sarana
dan semuaga memenuhi ketentuan, pemeriksaan pada rumah sakit sebanyak 45
sarana dengan hasil 38 sarana memenuhi ketentuan dan 7 sarana tidak memenuhi
ketentuan, pemeriksaan pada klinik sebanyak 86 sarana dengan hasil 55 sarana

memenuhi ketentuan dan 31 sarana menuéin ketentuan. Sarana pelayanan

kefarmasian yang paling banyak memenuhi ketentuan yaitu Instalasi Farmasi




kabupaten/kota dan puskesmas, dimana puskesmas di wilayah Aceh sudah banyak
yang memiliki Apoteker sebagai penanggung jawab farmasi di Puskesmasdatan t
melakukan pengelolaan obat dengan baik. Berkurangnya ketidaksesuaian dengan
kategori kritis maupun bersifat mayor sistemik terhadap pengelolaan obat sehingga
hasil pemeriksaan bersifat pembinaan teknis maupunratsutindak lanjut
administratif berupa peringatan menjadikan hasil pemeriksaan sarana Memenubhi
Ketentuan. Sarana distribusi obat dan saryanfar yang tidak memenuhi ketentuan
terutama didominsi oleh sarana apotek dan klinik, dimana masih terdapat apotek
maupun klinik yang belum memiliki izin opsional dan penanggung jawab,
melakukan pengelolaan obat tidak sesuai ketentuan yang berlaku seperti
pengelolaan obat narkotika dan psikotropika yang tidak baik, penyaluran yang tidak
tertelusur, pengelolaan produk CCP yang tidak baik dan faktor maydriignyang

dapat menurunkan mutu produk.

Pemeriksaan sarana distribusi obat tradisional, suplemen Kesehatan, kosmetik dan
pangan telah dilakukan terhadap 551 sarana dari target sebanyak 536 sarana dengan
hasil 488 sarana Memenuhi Ketentuan (88,57%) dars&ana Tidak memenuhi
ketentuan (12,43%). Pemeriksaan pada sarana obat tradisional sebanyak 63 sarana
dengan hasil 58 sarana memenuhi ketentuan dan 5 sarana tidak memenubhi
ketentuan, pemeriksaan pada sarana suplemen kesehatan sebanyak 9 sarana dengan
hasl seluruhnya memenuhi ketentuan, pemeriksaan pada sarana distribusi kosmetik
sebanyak 308 sarana dengan 260 sarana memenuhi ketentuan dan 48 sarana tidak
memenuhi ketentuan, pemeriksaan pada sarana distribusi pangan sebanyak 156
sarana dengan hasil 146 aaa memenuhi ketentuan dan 10 sarana tidak memenuhi
ketentuan. Sarana distribusi yang paling banyak tidak memenuhi ketentuan yaitu
sarana distribusi kosmetik dimana masih banyaknya preguiduk tanpa izin edar
dikarenakan tren kosmetik kekinian dan prdtanpa izin edar dari luar negeri, dan
juga bertambanhya saramsarana distribusi baru yang belum pernah mendapat

pembinaan darBalai BesaPOMdi Banda Aceh.

Pada sarana distribusi obat tradisionsdiplemen kesehatan, kosmetik dan pangan

olahan, jumla sarana yang memenuhi ketentuan meningkat dikarenakan semakin




meningkatnya kepatuhan pelaku usaha yang telah dibina sebelumnya untuk tidak
mengulangi kesalahan pada pengawasan selanjutnya terutama terkait produk illegal

dan kedaluwarsa.

Untuk dapat terugmeningkatkan dan mempertahankan capaian persentase sarana
distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan perlu dilakukambmaan
berkelanjutan kepada pelaku usaha dapat berupa bimbingan teknis seperti Bimtek
CDOB, Sosialisasi peraturan terbaru maupembinaan langsung saat pemeriksaan
sarana untuk selalu memenuhi ketentuan terkait cara distribusi obat dan makanan

yang baik serta penerapan sanksi yang sesuai ketentuan.

Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Table62. Efisiensi anggaran pada indikator Persentase sarana distribusi obat
dan makanan yang memenuhi ketentuan

Target Realisasi Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Anggaran Anggaran  Anggaran Indikator
2023 2023 (%) (%)
Pasentase sarana 582,141,000 581,478,362 99,89 110,18 Efisien
distribusiobat dan
makanan yang
memenuhi
ketentuan

Tingkat
Efisiensi

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran telah efisien karena capaian pada indikator lebih tinggiadizi%
realisasi anggaran tahun 2023. Dengan demikian anggaran tahun 2023 telah
sepenuhnya mendukung pencapaian indikator Persentase sarana distribusi obat

dan makanan yang memenuhi ketentuan.

. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupgadalan
pencapaian pernyataan kinerja

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kierja indikator ini antara lain

0 Pembinaan teknis secara intensif kepada pelaku usaha untuk selalu memenuhi

ketentuang yandperlaku terkait distribusi obat dan makanan.




0 Pemeriksaan bersama dengan lintas sektor pada kegiatan intensifikasi pangan

Ramadhan, Natal dan Tahun Baru, Aksi kosmetik ilegal, aksi obat tradisional

ilegal dan pemeriksaan bersama di sarana pelayanan kefaamadan

pemeriksaan bersamgenggunaan antibiotic pada pakan hewan.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

eksternal)

Rekomendasi pada tahun 2023 telah ditindaklanjuti seluruhnya sehingga target pada

indikator Persentase sana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

dapat tercapai dengan kriteria Sangat Baik.

Table 63.Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi Persentase sarana
distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

Rekomendsi

No.

1. Pembinaan
berkelanjutan
kepada pelaku
usaha &
penerapan
sanksi yang
sesuai

2.  Peningkatan
kompetensi
inspektur
berjenjang dan
persamaan
persepsi
petugas

3.  Monitoring dan
Evaluasi
Kepatuhan
pelaku usaha
distribusi  obat
dan makanan

Tindak Lanjut

Selesai

Pembnaan
intensif saat
pemeriksaandan
komunikasi akf
dengan pelaku
usaha

Pelatihan
terjadwal yang
diikuti petugas
(Inpektur CDOB,
Inspektur
kosmetik,
isnpektur OT, dan
Inspektur
Pangan, beserta
sosialisasi pada
petugas lainnya.
Monev aktif
sarana dengan
riwayat TMK

Kondisi Kondisi
Belum sebelum sesudah
Rencana _. . rencana aksi rencana aksi
. Timeline
Aksi
Kepatuhan  Kepatuhan
sarana kurang sarana
meningkat
Personil baru  Hasil Inspeksi
belum lebih dalam
memahami dan persepsi
terkait petugas mulai
pemeriksaan sama.
distribusi dan
terdapat
perbedaan
persepsi
petugas
Sarana Sarana TMK
riwayat TMK | sudah
ada yang tidak diperiksa
diperiksa ulang dan
ulang kepatuhan
sarana

meningkat




I. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Berdasarkan laoran kinerja interim triwulan tahun 2023, pencapaian indikator ini
telah tercapai sesuai target untuk setiap interim, dimana pada interim | tercapai
103,57%, pada Interim Il tercapai 101,76%, pada interim Il tercapai 102,71%. Capaian
ini  ditingkatkan degan tetap rutin melakukan monitoring evaluasi serta
menindaklanjuti rekomendasi sampai akhir tahun 2023 sehingga capaian meningkat

menjadi 104,17%.

15. Indeks Pelayanan PublRalai BesaPOMdi Banda Aceh
a. Perbandingan target dan realisas tahun 202

Table 64.Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi Persentase sarana
distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan

: . Target Realisasi| Capaian :
Indikator Kinerja 2023 (%) (%) (%) Kategori
Indeks Pelayanap Publik 4,40 4.37 99.32 % Cukup
Balai BesaPOMdi Banda O
Acen

Penyusunarndikator IPPdihasilkanmelaluipersilangarantara6 prinsiptata kelola

pemerintahan yang baik dalam pelayanan publik (keadilan, partisipasi,

akuntabilitas, transparansi, berdaya guna, dan aksesibilitas)dengan 6 aspek

penilaian kinerja instanserhadap pelayanan publik yaitu

1. Kebijakan pelayanan (Standar Pelayanan, .FKP)

2. ProfesionalismeSDM (waktu pelayanan, kode etik, motivasi, penghargaan,
budaya pelayanan)

3. Sarangrasarana (parkir, ruang tunggu, toilet, saaprdisabilitas, front office)

4. Sisteminformasi pelayananpublik (SIPP penunjang, kualitas, pemutakhiran
data).

5. Konsultasidan pengaduan (sarana prasarana, media, akuntabilitas dan
tindaklanjut)

6. Inovasipelayanan (penciptaan, sumber daya)

Pengolahamlatadilakukandenganmetode Analytical Hierarchy Proce@HP) yaitu

penentuan bobot pada setiajndikator aspekpenilaian dalam EvaluasiKinerja

PelayananPublik. Pembobotandari penyusunanindikator IPP dihasilkanmelalui




persilangarantara6 prinsip tata kelolgpemerintahanyangbaik dalam pelayanan
publik (keadilan, partisipasi, akuntabilitas, transparansi, berdaya guna, dan
aksesibilitasgengan6 aspekpenilaian kinerja instansi terhadap pelayanan publik
(kebijakan pelayanan, saranaprasarana, konsultssi dan pengaduan,
profesionalismeSDM sisteminformasipelayanarpublik,daninovasipelayanan.
Pengolahamlatadilakukandenganmetode Analytical Hierarchy Proce@sHP) yaitu
penentuan bobot pada setiajndikator aspekpenilaian dalam EvaluasiKinerja
PelayananPublik. Pembobotan dari hasil analisis dengan metode AHP dapat
digunakaruntukmenentukanbobot aspeldan indikator instrumen yang digunakan
dalam evaluasi kinerja pelayanan puldikarenakartelah memenuhikriteria yaitu
nilai Consistencyratio (CR)dibawah 10%dan memiliki nilai konsensudebih dari
65%: Untuk penilaian kinerja unit penyelenggarapelayananpublik itu sendiri
dilakukanmelaluideskevaluation,pengisiarkuesionerpobservasidanwawancara.
Pengisiankuesionermenggunaka (tigg jenis kuesioner yang akan divalidasi
menggunakan teknik observasi daawancaradiantaranya:

1. FormulirF01diisiolehunit pelayanamublik,

2. Formulirk02diisiolehevaluator,

3. Formulirr03diisioleh penggundayanan.

Selanjutnya, penghitungan nilaideks merupakan nilai komposit d&iformulir,
dimana nilai per indikator merupakan nilai hasil pembobotan formulir dg0RF03
dikali dengan bobot indikator. Setelah nilai indeks diperoleh, maka langkah
berikutnyaadalahmelakukananalisisdan penyimpubln data yangdiklasifikasikan

dalam9 (sembilankategori yaitu:

Range Nilai Kategori Makna

0¢1,00 F Gagal
1,01¢ 1,50 E Sangat Buruk
1,51¢ 2,00 D Buruk
2,01¢ 2,50 G Cukup (Dengan Catatan
2,51¢ 3,00 C Cukup
3,01¢ 3,50 B Baik (Dengan Catatan)
3,51¢ 4,00 B Baik
4,01¢ 4,50 A- Sangat Baik
4,51¢ 5,00 A Pelayanan Prima




Nilai indeks tidak hanya bertujuan untuk memberikan hasil akhir nilai semata,

tetapijuga dapat dijadikan dasar perbaikan pelayanan unit kerja sehingga dapat

melihat mana yang sudah baik dan aspekmana yang masih membutuhkan
perbaikan.Nilai Irdeks Pelayanan Publik di lingkundzelai Besar POMi Banda
Acehtelah diperoleh sebesar 4,37 dari target 4,40 dengan capaian sebesar 99,3%
dan dengankategod A f F A Ltt G{Fy3ILd . FA1lEéD

141

Gambar36 Perbandingan Realisasi dan
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Target tahunan Indeks Pelayanan

113,71

100,85 100,27

Publik di lingkungarBalai Bsar
POMdi Banda Aceh adalah target

yang diperoleh pada TW I,

dengan nilai sebesar 4,37 dari
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Prima. Capaian Indeks Pelayanan Publik tahun 2023 menurun dari target yang telah

ditetapkan dimana terjadi beberapa kendala yang mempengaruhi pencapaian

Indeks Pelayanan Publik Balai Besar POM di Banda Aceh yang disebabkan beberapa

faktor yaitu:

a.

Perubahan tools penilaian tahun 2022 dengan 2023 (pembobotan penilaian di
F02 dan FO3 dari 50:50 menjadi 75:25Berdasarkan data penilaian diOB

untuk Aceh termasuk tinggi, sehingga dengan berkurangnya bobot penilaian
pada FO3 dari 50% maadi 25% sedangkapada nilai di FO3 tinggi maka
menyebabkan menurunnya pembobotan nilai pada IPP tahun.2023

Dai 6 Aspek Penilaian, 3 Aspelamtiaranya memperoleh nilai yang sangat
rendah yaitu: Aspek SIPP, Konsultasi dan Pengaduan, dan Inovasi. Kurang

penilaian ini disebabkan data dukung yang disampaikan kurang lengkap dan

kurang sesuai dengan yang diharapkan, diantaranya:




1 Aspek Inovasi merupakan aspek paling lemah, dengan nilai 2,5. Hal ini
disebabkan karena inovasi belum masuk dalam kompetisi inpekss/anan
publik (KIPP) tahun 2023, sudah diikutsertakan namun gugur dalam
penilaian proposal karena masih belum sampai 1 tahun umur inovasi
tersebut (Korporasi dan Sanger), selaian itu data dukung yang di up load
pada sistem evortala kurang lengkap.

1 Agek Konsultasi dan Pengaduan dengan nilai 3,35 dan Aspek Sistem
Informasi Pelayanan Publik (SIPP) dengan nilaian 3,9. Pada kedua aspek ini
penyampaian data dukung kurang lengkap dan dinilai tidak sesuai.

Indeks Pelayanan Publik (IPP) menjadi salah sdikaitor prioritas nasional dalam
Rencana Kerja Pemerintah (RKP) tahun 2023. Berdasarkan PermenPAN RB No.17
Tahun 2017, Indeks Pelayanan Publik atau IPP adalah indeks yang digunakan untuk
mengukur kinerja pelayanan publik di lingkungan kementerian, lembdaa,
pemerintah daerah di Indonesia berdasarkan 6 Aspek yaitu:

1. Kebijakan Pelayanan (bobot 24%).

2. Profesionalitas SDM (25%).

3. Sarana Prasarana (18%).

4. Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (11%)

5. Konsultasi dan Pengaduan (10%).

6. Inovas(12%)

Table65.Perbandingan Realisasi Indeks pelayanan publik pada Besar POM
di Banda Aceh tahun 2023 dengan target renstra 2024

Targe Realisasi
Indikator Kinerja Renstra % Capaian| Kategori
2023
2024
Indeks pelayanan 4,45 4,37 98,20 % Akan
publik padaBalai Besal A Tercapai
POM di Banda Aceh

Pada perbandingan indeks pelayanan publik antara target renstra 2024 dengan




realisasi target tahun 2023 belumemenuhi target hingga tahun 2024 dengan

capaian sebesar82@: RSy 3l y 1 (S 32 Baai Besal FOMIi ¢ SN

Banda Aceh terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan publik dengan selalu
mengupdate data dukung yang diperlukan sesuai 6 aspekamemipada UPP dan

melakukan pemutakhiran data dan informasi di SIPP.

Gambar 37 Perbandingan Indeks
Pelayanan PubliBalai Besar POMdi

Banda Aceh tahun 2023 dengan
Realisasi Kinerja Balai lain yang
sejenis/setara, dengan target nasional

Berdasarkan gambar di atas,
realisasi nilai Indeks Pelayanan
Publik tahun 2023 yangettinggi
diperoleh Balai Besar POMdi

Aceh Banjarmasin Serang

Serang 4,93 (Pelayanan Prima)
diikuti oleh Balai Besar POMi

M Realisasi@Target

Banjamasin 4,54 (Pelayanan Prima) dBalai Besar POMli Banda Aceh 37
(Sangat Baik) Dari ketiga balai yang dibandingkan dua balaBa#uBesar P@

di serang darBalai Besar POMi Banjarmasin telah melebihi target nasional,
sementaraBalai Besar PONI Banda Aceh belum mencapai target nasional yang
ditetapkan. Balai Besar POMIi Banda Aceh akan terus berupaya dan
meningkatkan pelayanan untuk dapaieraih predikat pelayanan prima tihun

mendatang.

Indeks Pelayanan Publik merupakan salah satu indikator sasaran strategis

Meningkatrya Efektifitas Pemeriksaan Sarana Obat dan Makanan serta Pelayanan

Publik. Dari hasil penilaian Unit Pelayanan Publik tahun 2023 yang menghasilkan




Indeks Pelayanan Publgebesar 4,37 bagi Balai Beda®OM di Banda Aceh
menunjukan hasil yang kurang memuaskdibandingkan dengan nilai Indek
Pelayanan Publik tahun 2022 sebesar 4,56 yang turun signifikan dari predikat
Pelayanan Prima menjadi Pelayanan Sangat Baik, turun 0,19 poin. Kurang fokusnya
tim dalam menyampaikan data dukung evaluasi kinerja pelayandmikpuni
sangat berdampak pada penilaian, tentunya ini akan menjadi fokus evaluasi untuk
perbaikan kelepannya. Hasil pemibn IPP tahun 2023 terdapat 3 aspek penilaian
yang nilainya rendalyaitu AspekSIPP, Konsultasi dan Pengaduan, dan Inpvasi
dapat dilhat dari sebagai berikut:

1. Kebijakan Pelayananilai indeks peraspek 4.79.

2. Profesionalitas SDMilai indeks peraspek 4.6

3. Sarana Prasaranailai indeks peraspek 4.6

4. Sistem Iformasi Pelayanan Publik (SIP#)ai indeks peraspek 3.9

5. Konsltasi dan Pengaduan: nilai indeks peraspek 3.35

6. Inovasi: nilai indeks peraspek 2.5

Rendahnya nilai pada ketiga aspek penilaian tersebut berdampak pada rendahnya
nilai pada FO02 yang mempunyai bobot 75% dari total perhitungan Indeks
Pelayanan Publik. Realdnya nilai pada 3 aspek di atas disebabkan penyampaian
data dukung yang kurang sesuai dan kurang lengkap. Aspek Inovasi merupakan
aspek paling lemah, dengan nilai 2,5. Hal ini disebabkan karena inovasi sudah
diikutsertakan pada kompetisi inovasi pelayamamblik (KIPP) tahun 2023 namun
gugur dalam penilaian proposal karena umur inovasi masih belum sampai 1 tahun
umur inovasi tersbut (Korporasi dan Sanger), selaitu data dukung yang
diupload pada sistem evortala kurang lengkap. Aspek Konsultasi dand@anga
dengan nilai 3,35 dan Aspek Sistem Informasi Pelayanan PsiIftiR) dengan nilai

3,9. Penyarpaian data dukung pada kedua aspek ini kurang lengkap dan tidak
sesuai. Tim Pelayanan PulBilai BesaPOMdi Banda Acehlan terus berupaya

dan berkomimen untuk meningkatkan pelayanan publik sehinggatatun

mendatang Balai Besar POMIi Banda Aceh dapat memperoleh predikat

Pelayanan Prima.




Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja
Table66.Efisiensi Anggaran padadikator Indeks Kesadaran Masyarakat
(awareness index) Terhadap Obat dan Makanan Aman dan Bermutu

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian| Tingkat
Anggaran | Anggaran | Realisasi| Indikator | Efesiensi
2023 2023 Anggaran
Indeks pelayanan 546.614.000| 545858750 99,8% | 99.32% | Tidak
publik padaBalai Efisien
Besar POMdi Banda
Aceh

Penggunaan anggaran pada indikator Indeks Pelayanan Publik (IPP) tidak efisien.
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran tidak efisien kena capaian pada indikator lebih rendah daripada

% realisasi anggaran tahun 202B8lokasi anggaran pada IPP vyaitu sarana
prasaranan ruang pelayanan publgyblikasi di media cetak, elektronik dan media
sosial balaiserta penyelenggaraan forum konsultagiublik terkait produk

layannan Balai Besar POBI Banda Aceh

. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalampencapaianpernyataankinerja

Mengingat cepatnya perubahan dan dinamika dalam sektor publik, instrumen
penilaian (tools) pelayanan publik IPP perlu disesuaikan sesuai dengan
perkembangan zaman. Terkait dengan sistem informasi, telah dibangun database
yang terintegrasi dengan Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik
Nasional (SP4N LAPOR). Penilaian IPP diharapkan dagantobusi pada
penyusunan standar pelayanan publik. Pemanfaatan ajang SINOVIK untuk mencari
inovasi terbaik, perlu ditindaklanjuti dengan penetapan kebijakan standar
pelayanan yang secara berkala, yang merespon kebutuhan masyarakat.
Pengembangaknowledye managemendi unit kerja, perlu dilaksanakan dengan
mengedepankan mekanisnmandson-learningsecara daring dan luring, sehingga
bermanfaat bagi pengembangan perbaikan pelayanan publik secara terus
menerus.

Balai Besar POMIi Banda Aceh telah melakukaipaya perbaikan, diantaranya
terkait inovasi,dilakukan perbaikan untuk peningkatan dengan mengikutkan

sertakan dan mengajukan proposal inovasi pelayanan publik (Janet, Sanger

~



Ureung Aceh dan Korporasi) dalam ajang kontes inovasi KIPP (Kompetisi Inovas
Pelayanan Publikdli tahun 2024.Dan nelakukan review data dukung aspek
penilaian terendah dan melengkapi data yang kurang yp#&da aspelSIPP,
Konsultasi Pengaduadan hovasi Balai Besar POMIi Banda Aceh untuk
meningkatkan pelayanan publik yang ilelbaik lagi dilakukan berbagai hal,
diantaranya adalah

1. Melaksanakan Forum Konsultasi Publik (FKP) terkait penyusunanan standar
pelayanan yang melibatkan berbagai 5 unsur (penta heliks) seperti Pelaku
Usaha, Lintas sektor terkait (Dinas perdagangan, (#aagan dan Pertanian,
Perikanan dan kelautan, Dinas Kesehatan), media massa, Komunitas
Masyarakat dan AkademisiTujuan pelaksanaan FKP sebagaimana
Permenpan Nomor 16 tahun 2017 agar penyelenggara pelayanan publik dan
pengguna layanan memperoleh pemahamgang sama dan solusi atas
permasalahan yang ada, antara lain terkait pembahasan rancangan,
penerapan, dampak, dan evaluasi kebijakan yang ditetapkan oleh
penyelenggara pelayanan sehingga diperoleh kebijakan yang efektif dalam
rangka peningkatan kualitgselayanan publik. Selain itu juga agar pengguna
layanan diberi kesempatan untuk mengusulkan/dan atau memberikan
masukan serta saran kepada penyelenggara pelayanan publik atas layanan
yang diterima selaku pengguna layanan.

2. Standar Pelayanan Publik yang thigkan memberikan kepastian bagi
pemberi layanan dan penerima layanan misalnya timeline untuk Pengujian
Sampel.

3. Menciptakan inovasnovasi dalam rangka untuk meningkatkan pelayanan
publik diantaranya InovastEarning Korporasi, Sanger Ureung Aceh, JANET
(Jawab Netizen). Inovasi pelayanan publikeaning korporasi telah
berlangsung lebih dari 1 tahun dan berkelanjutan serta sudah pernah
mengikuti kompetisi Inovasi Pelayanan Publik, namun diberikan nama yang
berbeda sehingga dianggap bukan kebaruanasotetapi inovasi baru.

4. Meningkatkan publikasi pada system Informasi Standar Pelayanan, Maklumat

Pelayanan dan Nilai SKM terlihatrdang publik, media social balai, sehingga




mudah diakses dan dapat diterima oleh lapisan masyarakat.

5. Meningkatkan FasilimSarana dan Prasaranawing layanan publik sehingga

dapat memadai dan dibuat agar konsumen lebih merasa nyaman dengan

fasilitas fasilitas seperti Wifi, AC, TV, Fotocopi gratis, Snack gratis, ruang

laktasi, ruang bermain anak, ruang konsultasi, terséallat yang cukup, dll.

6. Meningkatkan Kompetensi dan Profesionalisme Petugas Pelayanan dengan

pelatihan Service Excellent.

7. Memberikan reward kepada petugas layanan terbaik dan dipublikasikan di

website/media sosial setiap triwulan dan dipublikasikan di raedsial.

8. Mengupdate pemutakhiran sistem informasi pelayananan publik di sistem

informasi.

9. Meningkatkan kenyamanan dan keterjangkauan pelayanan masyarakat

sehingga lebih dirasakan kemudahannya.

10.Melengkapi sarana prasana pengguna layanan disabilitasataodn khusus

sehingga pelayanan yang diberikan memiliki unsur keadilan secara merata.

Table67.Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi capaian Indeks Pelayanan

Publik tahun 202

TindakLanjut Kondisi Sebelum | Kondisi setelah Rencar
No | Rekomendasi . Belum Rencana Aksi Aksi
Selesai .
Rencan{ Time
Aksi | line
1. | Penyusunan| Melaksanakan Forun h - | Standar Pelayama | Penetapan Standar
Standar Konsultasi Publik (FK akan diupdate pelayanan dan
Pelayanan | terkait penyusunan setelah pelaksanaan maklumat pelayanan
dan Standar Pelayanan FKP berdasarkan
Maklumat yang melibatkan saran dan masukan
Pelayanan | berbagai unsur dan
profesi
2. | Pemberian Reward dan - - | Reward dan Reward dan Punishme
Reward dan| Punishment Petugas Punishment Petuga{ Petugas Layanan Publ
Punishment | Layanan Publik Layanan Publik dilakukan perbulan dar|
Petugas dilakukan setiap bula d|_Iakukan per di pu_bllsh di medlg S0Sid
Pelavanan dan di publi di trlwu_lan _dan d_l Balai BesaPOMdi
elay . : : publish di media Banda Aceh
dilakukan media SOS'aB,aIa' sosid Balai Besar
setiap bulan | BesaPOM di Banda POMdi Banda Aceh

Aceh




Peningkatan
Fasilitas
Sarana dan
Prasarana di
ruang
pelayanan
publik

Toilet disabilitas telah
tersedia, sistem antria
telah diupdate dengan
sistem antrian
elektronik dan ruag
pelayanan publik masil
belum lengkap

Toilet disabilitas
belum tersedia,
sistem antrian maki
manual dan ruang
pelayanan publik
masih belum lengka

Renovasi toilet, siste - -
antrian, dan ruang
pelayanan publik

Mengikutkan
inovasi
pelayanan
publik dalam
ajang kontes
inovasi KIPP

Inovasi tidak lolos
seleksi

mengajukan proposa - -
inovasi pelayanan
publik dalam ajang
kontes inovasi KIPF

Inovasi terus berjalan
dan aka diusulkan
kembali pada tahun
2024

Berdasarkan informasi saran perbaikan laporan kinerja maka untuk mencapai

target renstra telah dilakukan upaya sebagai berikut:

1

T

Penyusunan Standar Pelayanan yang melibatkarbagai unsur dan
profesi seperti Pemerintah Daerah, Pelaku Usaha, Mahsiswa dan
lapisan Masyarakat serta melaksmkan monitoring evaluasi secara
berkelanjutan
Mendokumentasikan dan mempublikasikan Standar Pelayanan,
Maklumat Pelayanan dan Nilai SKMadea ruang pelayananan (brosur,
poster/banner, katalog, dan media informasi (baliho), media cetak, dan
website/mediasocial.

Hasil SKM berupa saran dan kritikan di tindaklanjuti dan dibuatkan
laporan hasil tindaklanjut SKM.

Peningakatan Fasilitas Saranand@rasarana ruang layananan sehingga
memberikan kemudahan, kenyamanana dan keamanan

Pengembangan Kompetensi dan Profesionalisme petugas layanan

Pemutakhiran informasi pelayanan publik dilakukan secara rutin dan terus

menerus




1 Inovasi telah dilaksanakaedih dari 1 tahun dan memberi manfaat pada
masyarakat, dan berkelanjutan serta mengikuti kompetisi Inovasi Pelayanan
Publik.

16. PersentaseUMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan

dan/atau pembuatan OTdan Kosmetikyangbaik

a. Perbandingan target damalisasi tahun 202

Table68.Persentase UMKM yang memenuhi stangroduksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

Target Realisasi| Capaian

Indikator Kinerja 2023 (%) (%) (%) Kategori
Persentase UMKM yang 79 100 126.58 Tidak dapat
memeruhi standar ’ disimpulkan
produksi pangan olahan O

dan/atau pembuatan OT
dan Kosmetik yang baik

Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau

pembuatan OT dan kosmetik yang baik dipehoflengan rumus sebagaerikut
Persentase UMKM Yang Memenuhi Standar = (A + B + C)/3

* Ol BAROAT QATABDAIN Qi AT OGLT AAQ

© BT BAEOAIT CATABAIAE AAI BM@@EE/OAOE‘??FKH
y * Ol BABR/ AUATI AT AT OBAT AAQ
O T BT BAEJ WAREAAT DBEBEDAOERIAT
5 * Ol AR +1 O ADEIEAT AT OGELT AAQ

* Ol AR +1 O NOBRME AAI BEIK@EE/OAOECXI R

Ruang Lingkup UMKM : UMK pada pangan mencakup Usaha Mikro dan Kecil; UMKM
pada OT mencakup UKOT dan UMOT meliputi: 1) Belum memiliki sertifikat CPOTB
Tahap I; da 2) Sudah memiliki sertifikat CPOTB Tahap | dan akan meningkat ke Tahap
Il atau tahap selanjutnya; UMKM pada kosmetik adalah industri kosmetik golongan
A dan industri kosmetik golongan B. UMKM yang memenuhi standar adalah: UMKM

Pangan yang didampingi sagga mampu menerapkan prinsip CPPOB tahap higiene

sanitasi dan dokumentasi ditandai dengan diterbitkannya surat rekomendasi atau




hasil pemeriksaan sarana produksi pangan oleh Balai; UMKM OT yang didampingi
sehingga mampu menerapkan prinsip cara pembuatamgybaik ditandai dengan
diterbitkannya rekomendasi pemenuhan aspek cara pembuatan obat tradisional
yang baik (SPA CPOTB) secara bertahap; UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga
mampu menerapkan prinsip cara pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan
diterbitkannya rekomendasi: 1) Persetujuan denah (sesuai Petunjuk Teknis
Penyusunan Denah Bangunan Industri Kosmetik Golongan B); 2) Pemenuhan aspek
cara pembuatan kosmetik yang baik (SPA CPKB) dan/atau sertifikasi cara pembuatan
kosmetik yang baik (CPKB)gisai Petunjuk Teknis Penerbitan SPA CPKB dan CPKB);
3) Penerbitan nomor notifikasi kosmetik (sesuai Petunjuk Teknis Penerbitan 121 Bab
3 ¢ Akuntabilitas Kinerja Nomor Notifikasi Kosmetik); 4) Penerbitan Surat
Rekomendasi Sebagai Pemohon Notifikasi Kosmelikteria UMKM yang
didampingi: Untuk UMKM Pangan mengacu pada Pedoman Pendampingan
Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan; Untuk UMKM OT : 1) UMKM yang
memproduksi Obat Tradisional; 2) UMKM yang sudah memiliki rekomendasi
pemenuhan CPOTB dan atau yang sudah ilenzin edar (sebelum tahun 2019)
namun belum memiliki Sertifikat CPOTB Bertahap; 3) UMKM yang masih merintis
dalam pemenuhan CPOTB bertahap (stgor); 4) UMKM yang sudah didampingi
namun belum memiliki sertifikat CPOTB Bertahap; 5) UMKM yang direkizsidan

oleh Lintas Sektor) ; Untuk UMKM Kosmetik: 1) Industri kosmetik yang belum
memiliki pemahaman tentang izin berusaha (izin usaha dan izin komersialisasi); 2)

Industri kosmetik yang belum memiliki esertifikasi CPKB elzotiékasi.

Pada Tahun 2@ Balai BesarPOM di Banda Aceh telah melakukan layanan
pendampingarterhadap 14 UMKM yang menjadi target dalam aspek pemenuhan
standar dan semua target tersebut telah memenuhi tahapan progres yang
ditetapkan.Dengan demikian, capaian indikat®ersentase MKM yang memenuhi
standar produksi pangan olahan dan / atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

berada pada kategori Tidak dapat disimpulkan.

b. Perbandingan realisasi dan capatahun 2023 dengan tahun sebelumnya




160 Gambar38. Perbanthgan realisasi

129,87 .
140 126,58 dan capaian Persentase UMKM

120 yang memenuhi standar produksi

100
pangan olahan dan / atau
80

. pembuatan OT dan Kosmetik yang

40 baik.
. 0,00 .
0,00 lof Berdasarkam gambar di
0 - =
2020 2021 2023 samping, capaian persentase
=i Realisasi (b Target Capaian UMKM yang memenuhi standar

produksi pangan olahan dan / atau pembuat@T dan Kosmetik yang baik menurun
dibandingkan tahun 2022. Indikatornérja ini baru ada pada tahun 2022, sehingga
tidak dapat dibandingkan dengan realissi kinerja tal2020 maupun2021
Realisasi pada indikator kinerja ini sudah tercapai sepenuhn@& Jtada tahun

2022 maupun 2023, hanya saja terdapat kenaikan target sehingga capaian realisasi
tahun 2023 jadi menurun. Walaupun demikian, tetap diperlukan adanya upaya

untuk tetap dapat mempertahankan capaiam.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2@#ngan target renstra 2024

Table69.Perbandingan realisasi Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan / atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik tahun
2023 dengan target renstra 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian :
Kategori
2024 (%) 2023 (%) (%)
81 100 123,46 Tercapai /
A Melampaui
Persentase UMKM yang

memenuhi standar

produksi pangan olahan ~ TargetPK Realisasi
dan / atau pembuatan OT 2024 2023 (%)
dan Kosmetik yang baik 100 100 100 Tercapai /

‘ Melampaui

Realisasi persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan

Capaian (%) Kategori

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik dibandingkan dengan target

renstra 2024 sudah melampaui target yang ditetapkan dengan kategori Tidak Dapa

Fa



DisimpulkanPada Bulan Desember 2023 sudah dilakukan reviu target tahun 2024
untuk indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik menjadi 100. Penetapan target
disesuaikan dengan resdisi tahun 2023. Dengan dilakukannya reviu target oleh
Biro PerencanaanBalai Besar POMIi Banda Aceh akan tetap melakukan
pendampingan UMKMecara optimal untuk dapat mempertahankan realisasi yang

telah dicapai.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun Z)@engan realisasi kinerja Balai Lain

yang sejenis / setara, dengan target nasional

160 Gambar 39. Perbandingan
140 Realisasi Persentase UMKM yang
Memenuhi  Standar  Produksi
120 Pangan Olahan dan / atau
100 Pembuatan OT dan Kosmetik yang
Baik dan taget nasional dengan
80 realisasi kinerja Balai Lain
60
40 Berdasarkan gambar dapat
20 disimpulkan bahwa realisasi
0 —— persentase UMKM yang
Banjarmasin Serang . .
Memenuhi Standar Produksi
® Realisasi @Target BPOM
Pangan Olahan dan / atau

Pembuatan OT dan Kosmeyiang baikuntuk tahun 203 yang tertinggi adalaBahi
BesarPOMdi Banda Aceh sudah mencapai 100%, dan yang terendah agalah
BesaPOMdi Serang Balat balai yang diperbandingkan semuanya sudah mencapai

target nasional yang ditetapkan.

. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/paaunr
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Program pendampingan UMKM bertujuan untuk menjadikan UMKM mampu

menerapkan prinsip cara pembuatan yang baik ditandai dengan diterbitkannya

sertifikat atau rekomendasi. Pada tahun 2023 telah dilakukan pendampingan




terhadap 33 UMKM pangan olahan dan telah diterbitkan sertifikat 1zin Penerapan
CPPOB, terdiri dari 9 UMK Pangan target yang didampingi sesuai dengan tahapan
mekanisme, dan 24 UMK yang di dampingiluhr mekamsme melalui inovasi
Korporasi Penerbitan sertifikat ini dapat dilakukan monitoring melalui
esertifikasi.pom.go.id setelah diterapkannya Peraturan Badan POM No. 22 Tahun
2021 tentang Tata Cara Penerbitan 1zin Penerapan cara produksi Pangan Zdag

Baik. Pelaku usaha mendapat pendampingan dari petugas balai dari pembuatan
denah lay out sarana produksi, pembuatan dokumen mutu dan pendaftaran izin edar
di aplikasi. Untuk kemudahan pelaku usaha telah disediakan format dokumen mutu
serta fasiliasi dan bimbingan teknis cara pembuatan dokumen, sehingga terjadi
percepatan pembuatan dokumen oleh pelaku usaha. Tetapi kendala tetap ditemukan
disebabkan rendahnya kemampuan pelaku usaha dalam penggunaan teknologi
sehingga beberapa pelaku usaha mendapahdampingan intensif dari petugas
balai.

Pendampingan terhadap pelaku usaha obat tradisional (UMOT) telah dilakukan dan
diterbitkan 4 sertifikat pemenuhan aspek CPOTB tahap 1, terdiri dari 2 UMK Obat
Tradisional target yang didampingi sesuai dengan tahapekanisme dan 2 di luar
mekanisme. Proses pendampingan dilakukan oleh fasilitator UMKM OT yang telah
dibekali dengan pengetahuan dan pelatihan terkini terkait persyaratan dan aplikasi
yang digunakan dalam mendapatkan SPA CPOTB bertahap. Pendampihgdager
pelaku usaha kosmetik sesuai target yaitu 3 UMKM yang telah di telah didampingi
berhasil terbit izin edar notifikasinya dan telah didampingi 2 UMK lainnya di luar
target yang berhasil terbit persetujuan denah kosmetiknya.

Realisasi kinerja pada indilor Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi
pangan olahan dafatau pembuatan OT dan kosmetik yang baik sudah tercapai
seluruhnya untuk tiap tahapan progres pelaksanaan. Hal ini disebabkan oleh
ketepatan petugas dalam melaporkan setiap tahapan pemglagan sesuai
timeline, mulai dari laporan penetapan UMKM vyang didampingi, laporan
pelaksanaan bimbingan teknis (bimtek CPKB, bimtek CPOTB, dan bimtek izin

penerapan CPPOB), laporan pelaksanaan pendampingan (termasuk fasilitasi

pendampingan dan PSB pangarserta monitoring dan evaluasiSelain itu




keberhasilan pelaksanaan pendampingan juga disebabkan oleh kompetensi

petugas dan efisiensi SDM di subkelompok subtansi sertifikasi dengan bantuan

fasilitator.

Untuk dapat terus meningkatkan dan mempertahankapaian persentase UMKM

yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan

kosmetik yang baik, maka perlu dilakukan-hal sebagai berikut:

a. Meningkatkan koordinasi dengan SKPD pemerintah Aceh dalam mendukung
percepatan proses registrgsada sistem terintegrasi.

b. Pembinaan terpogram secara terus menerus kepada pelaku usaha melalui
bimbingan teknis dan sosialisasi terkait perizinan pangan olahan, kosmetik dan
OTSK.

c. Pendampingan secara kerkesinambungan dalam desk CAPA (corrective action
preventive action) atas hasil pemeriksaan

d. Pelatihan peningkatan kompetensi petud@alai Besar POMi Banda Aceh

e. Monitoring dan evaluasi yang lebih efektif terhadap UMKM produksi pangan
olahan dan / atau pembuatan OT dan kosmetik sesuai tahapan progrgs yan

terjadwal.

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja
Table70.Efisiensi anggaran pada indikator Persentase UMKM yang memenuhi
standar produksi pangan olahan dan / atau pembuatan OTKiasmetik yang baik

Target Realisasi % : .
: . .. Capaian Tingkat
Indikator Kinerja Anggaran Anggaran Realisasi Indikator Efisiensi
2023 2023 Anggaran
Persentase UMKM yan¢ 52.594.000 52.592.000 100 126.58% Efisien

memenuhi standar
produksi pangn olahan
dan / atau pembuatan
OT dan Kosmetik yang
baik

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber

daya/anggaran telah efisien karena capaian pada indikator lebih tinggi daripada %

realisasi anggaran tahun 2023. Dengan demikian anggaran tahun 2023 telah




sepenuhnya medukung pencapaian indikator Persentase UMKM yang memenuhi

standar produksi pangan olahan daatau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Programprogramyang telah dilakukan selama tahun 2023 untuk mencapai realisasi

maksima pada indikator kinerja ini aara lain:

a. Pelatihan peningkatan kompetensi petugBalai Besar POMi Banda Aceh,
antara lain pelatihan aspek aspek CPOB dan pelatihan lainnya. Dengan
meningkatnya kompetensi petugdalai Besar PONI Banda Aceh, maka hasil
pemeriksaan sarana produksi juga lebih berkualitas.

b. Kolaborasi dengan SKPD pemerintah Aceh terkait agar terdapat persamaan
presepsi petugas. Selain itu dukungan yang diperoleh akagasanembantu
mempercepat proses regristrasi produk karena sistem regristrasi melalui
oss..rba yang mengharuskan peran aktif dari SKPD sesuai tupoksinya masing
masing.

c. Pembinaankepada pelaku usaha (regulatory assistance) secara intensif
(termasuk melakuka bimtek dan sosialisasi terkait perizinan pangan olahan,
kosmetik dan Obat Tradisional)

d. Desk CAPA (corrective action preventive action) atas hasil pemeriksaan akan
membantu pelaku usaha untuk lebih cepat memenuhi perbaikan yang harus

dilakukan dalam ragka meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun
eksternal)

Table71.Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi Persentase UMKM yang memenubhi
standar produksi paran olahan dan / atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

Tindak Lanjut Kondisi
. Selesai Belum Selesai Kondisi Sebelum

No. Rekomendasi — . Setelah
Rencana| Timeline Rencana Aksi .
: Rencana Aksi

Aksi

1. | Pendampingan | Telah dilakukan - - Pelaku usaha Pelaku usaha

ke sarana sesug pendampinan belum memahami | memahami




jadwal yang langsung ke sarana persyaratan pembuatan
ditetapkan produksi kepada pendaftaran denah layout
semua UMK target terutama sarana
pembuatan denah | produksi
layout sarana
produksi
Meningkatkan | U Telah dilakukan Pelaku usaha Pelaku usaha
pemahaman bimtek kepada belum memahami | memahami
pelaku usaha pelaku usaha persyaratan persyaratan
mengenai cara kosmetik pendaftaran pendaftaran
produksi olahan| U Telah dilakukan /standar produksi | /standar
yang baik pelatihan/ bimtek produksi
kepada pelaku
usaha pangan dan
pelaku usaha obat
tradisional
Merekrut dan |0 Telah dilakukan Belum tersedia Tersedia
melatih tenaga rekruitmen dan tenaga fasilitator | tenaga
fasilitator pelatihan fasiitator fasilitator
eksternal untuk eksternal pada
mempercepat bulan April 2023
proses
penerbitan
layanan
sertifikasi

I. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan laporan kinerja tahun 2022 dan laporan interim, pencapaian

indikator ini telah tercapai eduruhnya sesuai target untuk tahun 2023,

Rekomendasi pada laporan interim telah dilaksanakan sehingga capaian tetap

dapat dipertahankan.

Sasaran Kegiatan 5

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta
pelayanan publik di masing masing wilayah kerja

Balai Besar POM di Banda Aceh

SasararKegiatarb dicapai dengan NSS 100,8herja IKU 17 hingga IKU 20 diperoleh hasil

capaian yang samag baik. Salah satu strategi pencapaian yang dilakukan diantaranya

Pemilihan sekolah berdasarkan usulan dari pemerintah daerah setempat saat pelaksanaan




advokasi lintas sektor yang kemudian diseleksi kembali oleh Tim Pro PN Keamanan Pangan
Balai Besar POMWI Banda Aceh, mampu mendapatkan 4 (empat) sekolah intervensi A untuk
tiap kabupaten/kota pada tahun 2023 sehingga Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman dapat tercapai sesuai target.

Indikator Kinerja

17. Tingkatefektifitas KIEObatdan Makanan
a. Perbandingan target dan realisasi tahun 202

Table 72.Target dan Realisasi Tingkat efektifitas KIE Obat dan

Makanan
: L Target | Realisas| Capaian :
Indikator Kinerja 2023 (%) (%) (%) Kategori
Tingkat efektifitas KIE 92 94.08 | 102.26 % Sangat Baik
Obat dan Mikanan .

TingkatEfektivitaKIEObatdanMakananadalahukuranefektivitasataskualitasdan
sebaran(kuantitas) pemahamanmasyarakatterhadap obat dan makananyang
dilakukan Badan POM melalui kegiatan KIE (Komunikasimia$g dan Edukasi).
Badan POM memiliki ragam jenis program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
yang meliputi: (1) KIBnelalui media cetakdan elektronik; (2) KIEangsungke
masyarakat;dan (3) KlEnelaluimedia sosial. Indikatoini diukur melalui survei
terhadap4 kriteria:

1. PenilaianmasyarakaterhadapragampilihansumberinformasiKIE;

2. Pemahamamasyarakaterhadapkonteninformasiyangditerima;

3. PenilaiammasyarakaterhadapmanfaatprogramkKIE;

4. Minat masyarakaterhadapinformasiobat danmakaran.

Responden audiens KIE adalah responden yang sebelumnya pernah menerima atau
terlibat sebagai peserta dalam kegiatan RH#tai Besar POMi Banda Aceh. Teknik
surveiberupafaceto faceinterview, penyebararkuisioner daronline surveyPada

tahun 203, frekuensi target dan capaian dihitlsggiaptriwulan untuk indikator

TingkatKIEObat dan Makananyangefektif di wilayahkerja Balai Besar POMi

Banda Aceh. Adapun kategbasiltingkat efektifitas KIESebagaberikut:




Table73.Kategori Hasil Tingkat Efektifitas KIE

Skorindeks 100 Interpretasi Efektifitas
<65,00 Kurangefektif
65,01¢ 75,00 CukupEfektif
75,01¢ 85,00 Efektif
85,01¢ 95,00 Sangakfektif
95,01- 100 SangatfektifSekali

Balai Besar POMi Banda Aeh melaksanakan survei Efektifitas KIE tahun 2023
dengan jumlah responden sebanyak 421 orang respondmlaisasi tingkat
efektifitas lomunikasi,jnformasi, daredukasi(KIE)Obat dan Makanatahun 2023

di wilayah kerjeBalai Besar POMIi Banda Aceh adi@h sebesar 94®dan @paian
tingkat efektifitas KIEsudah mencapaitarget yaitu 102.16 % dengankategori
G{FLy3ara .lIAlé¢d

Gambar 40 Perbandingan Realisasi
dan capaian Tingkat efektifitas KIE
140 tahun 20D hingga tahun 2023

120 106,93 103,53 102,26

160

100 Hasil  perbandingan yang

80 diperoleh dari tahun

60 sebelumnya dengan tahun

40 2023 samasama memberikan

20

hasil sangat baik dengan

2020 201 2022 2023 tingkat  efektifitas  sangat

=i Realisasi ([l Target Capaian

efektif sekali.Realisasi Tahun

2023 lebih tinggdibandingkan dengan realisasi efektifitas KIE tahun 2020 dan 2021.
Namun jika dibandingkan dengan tingkat efektifitas KIE tahun 2022 yaitu 95,26
terjadi penurunan tingkat efektifitas KIE pada tahun 2023 yaitu 94,08. Hal ini
disebabkan karenaadanya perkdaan dalam hal penerimaan informasi dan

pemahaman terhadap informasi yang telah di sampaikan kepada responden yang



mengisi surveyleh karena ituBalai Besar PORNI Banda Aceh akan terus berupaya

meningkatkan efektifitas pemberian KIE Obat dan Makandralrinsi Aceh.

Table74.Perbandingan Realisasi Tahun 2023 dengan Target Renstra Tingkat

Efektifitas KIE di Wilayah KeBalai Besar POMIi Banda Aceh

Target Realisasi Capaian
Indikator Kinerja Renstra 2023 (%) Kategori
2024 (%)
93.00 94.08 101.16 Tercapai/
A Melampaui
Tingkatefektifitas :
KIEObatdan VEIEEIRIX Reallsils Capaian (%) Kategori
Makanan 2024 2023 (%)
94.9 94.08 99.13 Akan Tercapai

RealisasiTingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan
tahun 2023 sudah mencapai target Renstra tahun 2024 dengan target indeks 93,0 dan

22 OF LI ALY R SRadd Bulai I 4 S32
Desember 2023 sudah dilakan reviu target tahun 2024 untuk indikator

dS0Sal N mamMImMc 273

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makananmenjadi 94,9 Penetapan target
disesuaikan dengan realisasi tahun 2023. Dengan dilakukannya reviu target oleh
Biro PerencanaanBalai Besar POMIi Banda Acehakan melaku&n upaya

peningkatan dan perbaikan untuk sarana produksi obat dan makagan

target tahun 2024lapat tercapai
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Gambar 41 Perbandingan Tingkat
Efektifitas KIEBalai Besar POM di

Banda Aceh tahun 2023 dengan
Realisasi Kinerja Balai lain yang
sejenis/setara, dengan target nasional

Berdasarkan gambar dapat
disimpulkan lahwa realisasi
Tingkat Efektifitas Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi Obat dan
Makanan tahun 2023 yang
tertinggi adalatBalai BesalPOM

di Serang dengan nilai 96,02 dikiB&lai Besar PORNI Banjarmasin (94,59) dan yang
terendah adalahBalai Besar POMIi Banda Aceh (94,08). Dari ketiga Balai

pembanding lainnya yang setara yang sudah melampaui target IKU Nasional adalah

Balai Besar POBI Serang.

Nilai Tingkat Efektifitas KIBalai Besar POMIi Banda Acekelah mencapai target

pada tahun 2023, hal ini disebabkan kerena telah melaksanakan kegiatan KIE Obat

dan Makanarsebagai berikut:

U TalkshoviDialog Interaktif tentang: Intervensi Keamaan Pangan Melalui

Program Prioritas Nasion&li Bener MeriahKeamanan Jajanan Anak Sekolah

Dalam Rangka Hari Gizi Nasional Bersama Rri Banda; Ab&maksimalkan

PengawasarPenganan Berbuka Di Ramadhan 1444 H/ 2023P&hgawasan
Pangan Aman IdwWitri 144 H Aceh Bicara Bahas Sertifikasi Haantingkah

Meningkatkan perkembangan Usaha Mikikecil dan Menengah (UMKM)

U Penyebaran informasi tentang: Keamanan Pangan, Obat dan Obat Tradisional,

Cerdas Memilih dan menggunakan Kosmetika Aman serta Pengehaliaasi

BPOM MobilePencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran

Gelap Narkotika (P4GNEerdaskan Masyarakat hingga ke pelosok desa, KIE

Keamanan Pangan; Intensifikasi Pengawasan Pangan Jajanan RaniNathan




dan Tahun BaruAntimicrobialResistance (AMRJan Bahaya Obat Tradisional
mengandung Bahan Kimia Obat (BKO)

Kegiatan Sosialisasi/Bimtek, Penyuluhan Program Prioritas Nasional Desa Pangan
Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas, dan Pangan Jajanan Anak usia
Sekolah (PJAS) tentak@amanan Pangan, Cegah Stunting, Gizi Seimbang ,
Informasi Nilai Gizi, dan BPOM Mobile

Podcast dengan Influencer dan KPIA terkait Isu yang sedang trend diantaranya
Kemudahan perizinan, Endorse produk kosmetik, AMR, Tips and Trik Iklan yang
benar, Bijak rmmnggunakan Obat, Mengenal SAKA POM, Keunggulan
Laboratorium BPOM, Layanan Publik/PPID, BPOM Mobile dan juga P4AGN
Kegiatan Rekrutmen dan Pembelajaran SAKA POM kepada 17 KabAdothse
tentang Pengawasan Obat dan Makanan, Pengujian Sederhana Obat dan
Makanan, KIE Obat dan Makanan

Penyebaran informasi melalui subsitealai Besar POM di Banda Aceh
(aceh.pom.go.iy

Penyebaran informasi melalui media sosial antara fagebook, instagramx,
Youtube, whatapps daniktok.

Keberhasilan dalam capaian nilai Indeks Efektifitas KIE dikarenakan tema yang
diangkat merupakan hal yang sangat ingin diketahui masyarakat serta
keragaman materi yang disampaikan mampu menarik minat dari masyarakat.
Dengan adanya konten yang dibusangat membantu dalam meningkatkan
follower dan engagemennedia sosial &8ai BesaPOMdi BandaAceh. Balai

Besar POMIi Banda Aceh terusenantiasdekerjademi mewujudkan keamanan
Obat dan Makanan di seluruh lapisan masyarakat melalui informasi yang
diberikan dari berbagai media sosial& BesaPOMdi BandaAceh

Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Table75.Efisiensi Anggaran pada Indikator Tingkat Efektifitas KIE




. 0
Indikator Target N /° . | %Capaian | Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran REEIEES Indikator Efisiensi

J 2023 2023 Anggaran
Tingkat 100 %
225.227. 225.277. 7 102.2
Efektifitas KIE ° 000 ° 000 98.75 02.26 (Efisien)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran telahfesien karena capaian pada indikator lebih tinggi daripada %

realisasi anggaran tahun 2023. Dengan demikian anggaran tahun 2023 telah
sepenuhnya mendukung pencapaian indikator indeks kepuasan masyarakat atas

kinerja pengawasan obat dan makanan.

Keberhasilarpencapaiankinerja Tingkat efektifitas KIEObat dan Makananyang

efektif disebabkanantaralain Adanya Inovasi JANET (Jawab Netizen) yang
merupakan Inovasi dalam nenjawabpertanyaanyangmasuk ke media sosiBhlai

Besar POMIi Banda Aceh kemudiandi jawab berupainfografis, video offline
maupun secaranline. Adanya layanan informasi dan pengaduan konsumen melalui
whatsapp, maupunmedia sosialsehinggamemperluas jaringan informasi ke
masyarakat; Adanypenyebaraninformasi KIEmelalui media cetak dan media
sosialberupainfografis maupurvideoedukasyang menarik dan kekinigrCakupan

KIE dan Publikasi Pengawasan Obat dan Makanan di Situs pelayanan publik nasiona
(SIPPN); AdanypelaksanaarProgramkegiatan KIEDbat dan Makananberupa:
kegiatan Advokasi terpadu Keamanan Pangekrutmen dan pembelajaraBAKA

POM, Bimtek Kader Keamanan Pangan, Sosialisasi PAGN, Sosialisasi Anti Microbial

Resistensi (AMRKIE Pamran Kebudayaan Aceh48dan lain sebagainya.

Table76.Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi Tingkat Efektifitas KIE

Obat dan Makanan tahun 2023




Tindak Lanjt Kondisi Kondisi setelal
No | Rekomendasi : Belum Sebelum Rencana Aksi
Selesai RencaniTimd Rencana Aksi
Aksi |line
1. | Melibatkanperan | Anggota SAKA - - | Belum ada Pembentukan
SAKAPOM pada | poM dilibatkan pembentukan | SAKA POM
kegiatan KIE di | k|E di Sekolah angggota dan
areakeramaian dan pada SAKA POM disahkannya
d_ansarana kegiatan Inovasi SAKA POM
ritel/warung
Sanger Ureung pada saat
Aceh serta MUNAS
kegiatan Pramuka
penngawasan tahun 2023
pada saat hari
besar keagamaar
2 | Peran Anggota | Video konten - - | Viewer dan Viewer dan
SAKA POM edukasi terkait Follower Follower
khususnya Krida | opat dan medsosBalai | medsos Blai
Informasi untuk Makanan dibuat BesarPOMdi BesarPOMdi
Memmbtiat secara menarik BandaAce_h .. | BandaAceh
Kontenkonten - masih sedikit .
. dan kekinian meningkat
edukasi yang
menarik yang pesat
dipublikasi pada
media sosiaBalai
BesarPOMdi
BandaAceh

Berdasarkan laporan kinerja tahun 20Balai Besar POMi Banda Aceh terus
berupaya meningkatkan pengetahuan syarakat di bidang Obat dan Makanan
tidak dapat dilakukan secara instan, sehingga diperlukan sebuah strategi kegiatan
yang terintegrasi dan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat secara
bertahap. Penerima manfaat internal dalam hal ini ialah kelompdbstsunsi
pengampu indeks kinerja dan bagian Program dan Evaluasi sebagai acuan dalam
melakukan analisis dan perbaikan strategi pelaksanaan program untuk dapat
meningkatkan capaian kinerja. Penerima manfaat eksternal dalam hal ini ialah Biro
Perencanaan dafKeuangan dalam rangka monitoring dan evaluasi pencapaian

kinerja unit kerja serta stakeholder, masyarakat sebagai objek penerima manfaat

program kinerja.




18. JumlahsekolahdenganPanganlajananAnak Sekolah(PJASAman

a. Perbandingan target dan realisasi ta2G23

Table77.Target dan Realisasi Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman Wilayah KBgki Besar POMIi Banda Aceh.

Target Realisasi| Capaian

Indikator Kinerja Kategori

2023 2023 (%)
Jumlah Sekolah dengan| 72 72 100% Baik
Pangan Jajanan Anak .

SekolahPJAS) Aman

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman dihitung berdasarkan jumlah
sekolah yang memliki kriteria memiliki Kader Keamanan Pangan Sekolah aktif, melakukan
intervensi keamanan pngan kepada komunitas sekolah, dan mempunyai dokumen rencana aksi
program keamanan pangan

ProgramPJA%epanjangamari PanganlajanaryangdikonsumsiAnakUsiaSekolah.

Lokasi Penyedia PJAS dapat diperoleh dari jalur distribusi PJAS yang dapat diakses
oleh Anak Usia Sekolah baik di sekolah, lingkungan sekitar sekolah, rumah tinggal,
dan ataue-commerce Waktu akses PJAS adalah sepanjang waktu, kapan pun anak
usia sekolah (baik yang di sekolah maupun di rumah dan tempat lain) untuk
mendapatkan PJAS. Satu®endidikan yang dilakukan intervensi kemanan PJAS
terdiri dari SD/MI/SLBSMP/MTSlan SMA/SMK/MA.

Tahapan Intervensi Keamanan PJAS yang dilakukan meliputi tahapan Advokasi
Lintas Sektor Keamanan PJAS, Sosialisasi Keam#&i®, Bimbingan teknis
keamananpangan untuk KadeKeamanan Pangan Sekolah, Pemberian paket
edukasi berupa produk informagemanan pangan, Monitoring pemberdayaan
Kader Keamanan Pangan, samplidan pengujian sampel PJAS di kantin sekolah
dan lingkungan sekitar sekolah semp@mbinaanterhadap petugaskantin dan
pedaganglisekitarsekolah tahapanselanjutnyaadalahSertifikasisekolahdengan
PJASAman, serta tahapan PengawalanSekolahtahun sebelumnya. Adapun
tahapan, persentase progress, realisasi dan % capaian tahun 2023 dibipait

padatabel berikut:

Table78.Bobot Progres Tahapan Program Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah




Jadwal

Tahapan Bobot pelaksanaa Realisasi %Capaiar
Progres . 2023
sesuaiKAK
Advokaslintassektor 20 % | Jan- April 100 % 20 %
SosisisasiKeamanarPangan 10 % [|Maret-Aprif 100 % 10 %

Bimbingan Tekniskader

0 il - i 0, 0,
KeamanarPangarSekolah 15% | April-Juni 100 % 15%

PemberiarPaketEdukasi

10 % | April-Nov 100 % 10 %
KeamanarPangan

MonitoringPemberdayaarKader 15% | Juni- Sept 100 % 15 %

KeamanarPangarSekolalPAS

Sertifikasi Sekolah dengan PJA

Aman 20 % | Agust- Nov 100 % 20 %

Pengawalan 10% | Okt-Des 100 % 10 %
Total Skor 100 % 100 %

Tujuan dari intervensi ini untuk memastikan agar sekolah aman dari PJAS yang
mengandung bahan berbahaya serta memiliki kemandirian dalam
mengimplementasikamrinsip-prinsip keamananpangandi sekolahkhususnya
dikantin sekolah, dan menjamikeamananpanganyanglikonsumsi anak usia
sekolah serta memastikan anak usia sekolah khususny&atannitas sekolah
umumnya memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku keamarsary baik
sehingga dapat melindungi dirinya dari pangan yang tidak aman yang
membahayakan kesehatan.

Sekolah yang dilakukan intervensi keamanan PJAS terdiri dari SEMAIMTS
danSMA dé4 (empat) Kabupaten/Kota yaitu Kota Langsa, Kab. Aceh Besar, Kab.
Bireuen dan Kab. Bener Meriah. Target tahun 2023 berjumlah 16 sekolah
intervensi 2023 dan 56 sekolah pengawalan yang merupakan target intervensi
tahun 2020, 2021, dan 2022. Semua tahapamrignsi program PJAS telah
dilaksanakan dan persiapan mengikuti Lomba Nasional Sekolah dengan PJAS

aman. Salah satu tahapan PJAS yang dilaksanakan adalah Sertifikasi sekolah

dengan PJAS Aman. Yangmana kriteelkolaldenganPJAR\manadalah:




1. MemilikiKade KeamanarPangarSekolahaktif,
2. Melakukanintervensikeamanarpangankepadakomunitassekolah,

3. Mempunyaidokumenrencanaaksiprogramkeamanarpangan.

Realisasi dan capaian untuk indikator jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan
Anakusia Sekolah (PJAS) Antliwvilayah kerjaBalai Besar POMIi Banda Aceh
telah tercapai yaitu 100% atau 72 sekolah yang menjadi target intervensi telah

mendapatkan Sertifikat Sekolah dengan PJAS Aman

160 Gambar 42 Perbandingan

140 Realisasi dan Capaian Jumlah
1200 100,00 100,00 100,00 100,00 Sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Aman Tahun 202 hingga
tahun 2023 di Wilayah Kerja

Balai Besar POMdi Banda

100
80
60
a0
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k=i Realisasi (Emmiarget Capaian

Terdapat kenaikan realisasi jumlah sekolah dengarg®adajanan Anak usia
Sekolah (PJAS) Aman dari tahun @@ihgga tahun 2023. Capaian sekolah
dengan Sertifikat PJAS Aman dapat terealisasikan dengan capaian 100 %. Hal ini
dapat tercapai karena adanya komitmen yang tinggi dari seksd#blah
intervensi uriuk melaksanakan semua tahapan program dan merealisasikan
rencana aksi yang telah di tetapkan di sekolah. Target indikatoradekeingan

PJAS Aman telah ditgtkan secara kumulatif hingga tahun 2024.

Table79.Target dan Realisasi Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman di Wilayah Keajai Besar POMIi Banda Acehtahun
2023 dengan target renstra 2024




Indikator Kinerja Target Realisasi| Capaian Kategori

2024 2023 (%)
Jumlah sekolah denga 88 72 81,82 % | Akan Tercapai
Pangan Jajanan Ang A

Sekolah (PJAS) Aman

Realisasi jumlah sekolah program PJAS Aman tahud #0@m mencapai target
Renstra tahun 2024, karena target indikator ini bersifatlph kumulatif, sehingga

baru dapat tercapai di akhir periode renstra tahun 2024, perlu percepatan
pelaksanaan kegiatan di tahun depan agar target tahun 2024 tetap dapat tercapai.
Target renstra di 2024 sebanyak 88 sekolah ini akan dicapai dengan pelaksana
kegiatan secara bertahap di tahun berjalan. Ada 16 sekolah yang harus dicapai
setiap tahun yang menjadi target intervensi A, sehingga nanti di tahun 2024 sebagai
target renstra dapat dicapai sesuai perenanaan. Pencapaian target ini akan tercapai
denganadanya dukungan dari lintas sektor terkait, terkait anggaran dan sarana

prasaranadalam mendukung program PJAS aman.

100 Gambar43 Jumlah sekolah dengan Pangan
90 Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman di wilayah
80 —— , . :
20 = sl 5 kerja Balai Besar POMIi Banda Aceh tahun
60 = 2023 dengan Realisasi Kinerja Balai lain yang
50 _— .
40 sejenis/setara, dengan target nasal
30
20 Realisasi jumlah sekolah dengan
10 .
0 Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Aceh Banjarmasin  Seran .
: ? Aman tahun 2023 seluruh balai telah
® Realisasi . .
menyelesaikan capaian target yang

ditetapkan di renstra masinmasing. Target nasional merupakan target kumulatif
seluruh Balai di Indonesia sehgaytidak dapat dibandingkan. Pencapain target

sekolah intervensi PJAS aman oleh ba#ai pembanding sama dengan

pencapaiarBalai Besar POMi BandaAceh yaitu 100%.




Program Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (RuEXS)iki target tahun 2023
berjumlah 72 Sekolahterdiri dari 16 Sekolah intervensi tahun 2028i 4
kabupaten/kotaintervensidari sekolahtingkat SD/MI, SMP/MTs,SMA/SMK/MA

dan 56 sekolah pengawalan yang diintervetasiun 2020, 2021dan 2022,serta

untuk sekolah perluasan cakupan sebanyak 65 sekolah. Pemilihan sekolah
berdasarkan usulan dari pemerintah daerah setemgedt pelaksanaaradvokasi

lintas sektor yangkemudiandiseleksikembalioleh Tim Pro PN Keamanan Pangan
Balai Besar POMIi Banda Acehsehinggadidapat4 (empat)sekolahintervensiA

untuk tiap kabupaten/kotapada tahun2023.

Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu pada prinsipnya terdiri dari
beberga tahapan yang diawali dengan Audiensi dengan pemerintah daerah
selanjutnya mengsurvey sekolah yang diusulkan oleh pemerintah daerah. Tahapan
progress program PJAS adalah Advokasi terpadu keamanan pangan kepada
Pemerintah Daerah termasuk seluruh Orgarid®2arangkat Daerah yang terlibat
antara lain Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, Dinas Perdagangan, Dinas
Pemberdayaan Masyarakat Desa, Bappeda, Dinas Pangan, Kementrian Agama,
Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak. Rda saat advokasi ditentukan lokus sekolah yang akan diintervensi
keamanan pangannya. Tahapan selanjutnya adalah Sosialisasi Keamanan Pangan
kepada komunitas sekolah dengan target 4 Kabupaten/kota intervensi yaitu Langsa,
Aceh Besar, Bireuen dan Bener Néxri sedangkan 2 kabupaten/kota perluasan
yaitu Aceh Tengah dan Aceh Jaya. Dengan jumlah target sekolah yaitu sebanyak 16
sekolah kategori intervensi A dan sebanyak 65 sekolah perluasan. Peserta yang
mengikuti kegiatan sosialisasi ini adalah kepala sekglah/dan siswa. Selanjutnya
dilaksanakan juga tahapan Program PN PJAS yaitu Bimtek Kader Keamanan Pangan
yang dihadiri sebanyak 16 sekolah yang diintervensi tahun 2023, pada saat bimtek
kader dipaparakan materi tentang cara memilihh dan mengolah pangam,ama
Pengenalan bahan berbahaya pada pangan, Gizi seimbang SDM Unggul serta

Pengenalan Aplikasi BPOM Mobile. Pada tahapan bimtek ini dilakukan juga tahapan



pemberian produk informasi keamanan pangan kepada seluruh sekolah yang
mengikuti kegiatan Sosialisagan Bimtek Keamanan Pangan. Produk Informasi
yang diberikan diantaranya Roll Banner Keamanan Pangan, Flashdisk yang berisi
materi dan Video Keamanan Pangan, Poptster Keamanan Pangan (6 macam
Informasi terkait keamanan panagn), Celemek Keamanan PaiBysdu, terkait
Keamanan Pangan (3 Macam Buku), Goodybag Keamanan Pangan, Paket edukasi
Ular Tangga Keamanan Pangan dan Rompi Kader Keamanan Pangan Sekolah.
Tahapan selanjutnylslonitoring pemberdayaan Kader Keamanan Pangan, sampling
dan pengujian sampel P3Ali kantin sekolah dan lingkungan sekitar sekolah serta
pembinaanterhadap petugaskantin dan pedagangdisekitar sekolah,Balai Besar

POM di Banda Aceh memastikan sekolah telah melakukan pembentukan Tim
Keamanan Pangan Sekolah melalui penerbitan SK Tamat@an Pangan Sekolah

dan memastikan Kader Keamanan Pangan Sekolah melakukan intervensi keamanan
pangan sekolah melalui komitmen kepala sekolah, rencana aksi sekolah (Sosialisasi,
Rekap Nilai pre post, Kuesioner, Dokumentasi sosialisasi keamanan pamngan ya
dilakukan oleh Kadedll). Pada tahapan kegiatan monitoring kader sekoBalai

Besar POM di Banda Acehuga melakukan Sampling dan Pengujian terhadap
sampel PJAS di masim@asing sekolah intervensi A dengan parameter uji kimia
(Formalin, Boraks, Maanyl Yellow dan Rhodamin B), dan uji mikrobiologi (uji E.coli
dan uji Salmonella) dengan menggunakan rapid tesKagiatan sampling dan
pengujian PJAS ini dilakukan untuk memotret kondisi keamanan PJAS di
kabupaten/kota yang diintervensiSampel merupakn dari kategori PJAS yang
diambil di kantin sekolah dan lingkungan sekitar sekolah. Jumlah sampel yang di
sampling dan diuji yaitu sebanyak 152 Sampel

Tahapan kegiatan PJAS yang dilaksakan selanjutnya adalah sertifikasi sekolah
dengan PJAS Aman kepadaskkolah yang diintervensi tahun 2023, yang manna
tujuan pelaksanaan sertifikasi sekolah PJAS Aman untuk melihat komitmen sekolah
dalam melakukan intervensi keamanna pangan di sekolah. Verifikasi dilakukan oleh
petugasBalai Besar POMi Banda Aceh dinma hasil verifikasi menunjukan bahwa

ke 16 sekolah yang diintervensi dapat memperoleh sertifikat PJAS Aman dengan

nilai >90, bahwa sekolah yang diintervensi semuanya memenuhi syarat untuk



mendapatkan predikat sekolah dengan PJAS Aman. Dengan harapaahsgkad
telah mendapatkan sertifikat sekolah dengan PJAS Aman dapat meneruskan
program ini secara berkelanjutanBalai Besar POMIi Banda Aceh juga
melaksanakan monitoring dan evaluasi serta capaian program PJAS tahun 2023
untuk mendapatkan masukan dan ldala kendala yang dihadapi oleh sekolah
dalam menerapkan program PJAS, serta memberikan apresiasi kepada sekolah
yang memiliki komitmen tertinggi dalam menjalankan program PJAS.
Pada tahap akhir Program PJAS dilaksanakan Kegiatan Pengawalan Sekolah yang
sudah diintervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) tahun
sebelumnya yaitu sekolah yang diintervensi tahun 2020, 2021 dan 2022 serta
sekolah yang telah meraih predikat sekolah Piagam Bintang Keamanan Pangan
Kantin Sekolah (PBKPKS) tahun8egiatan Pengawalan ini dilakukan untuk
memastikan bahwa Sekolah yang diintervensi telah melaksanakan program
keamanan PJAS secara berkelanjutan dan untuk mengetahui tindak lanjut dari
rencana program keamanan pangan yang disusun oleh tim keamananmpanga
sekolah. Serta menjaga kompetensi Kader Keamanan Pangan Sekolah yang telah
dilatih dengan penyampaian materi Lima Kunci Keamanan Pangan memilih Pangan
Aman, Lima Kunci Mengolah Pangan, Gizi Seimbang, Stunting, Implementasi
Keamanan Pangan di Kantin Sekol BPOM Mobile, Pelaksanaan program
Keamanan Pangan secara Mandiri di Sekolah. Sekolah berkomitmen akan selalu
melaksanakalan program PJAS secara mandiri di sekolah dan membuat rencana aksi
terkait program PJAS tahun 2023.
Keberhasilan capaian tahapan ketgn PJAS disebabkan beberapa hal diantaranya:
1. Perencanaadan pelaksanasetiaptahapanprogram PJA&iselesaikamlengan
baik dansesuadengan waktwang direncanakan
2. Berkoordinasi secara aktif dengan Lintas Sektor terkait seperti Dinas
Pendidikan darKebudayaan, Cabang Dinas Pendidikan, Kantor Kementrian
Agama dan Dinas Kesehatan sehingga dapat melaksanakan rangkaian tahapan
kegiatan tepat waktu dan sesuai dengan target progress tahapan kegiatan PJAS

tahunan.

3. Koordinasi secara intes dengan kader kemama pangan sekolah melalui




WhatApps Grup yang dibentuk sehingga komunikasi dapat berjalan dengan
baik., serta dapat mengshare berita/informasi terupdate tentang keamanan
pangan.

4. Komitmen yang tinggi dari Kepala sekolah dan komunitas sekolah untuk
menjalankan program PJAS secara mandiri dan berkesinambungan di sekolah

5. Kesadaran Masyarakat khususnya terhadap keamapangan semakin
meningkat menyebabkan program semakin dirasakan manfaatnya oleh
komunitas sekolah, terutama dalam melakukan pengambilan samgéinguji
PJAS di lingkungan sekalah

6. Komitmen Tim Pro PRalai Besar POMNIi Banda Aceh untuk terus melakukan
monitoring dalam memastikan seluruh tahapan dilaksanakan sesuai dengan
alurnya menjadi kunci keberhasilan program capaian realisasi Kinerja Jumlah
Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman pada tahun 2023

Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja
Table80.Efisiensi Anggaran pada Indikator Jumlah sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PY)A$nan di Wilayah KerjBalai Besar
POM di Banda Aceh

— 5
Indikator Target Nl /0 . | Capaian | Tingkat
Kinerja ARG || ATEEEIEN | [REEEEE Indikator | Efisiensi
‘ 2023 2023 | Anggaran
Jumlah Sekola 100 %
dengan (PJAS 477.144.000| 477.094.725 99,99 % 100 % - °
Aman (Efisien)

Kegiatan program PJAS ini sudah efisien atas penggunaan anggaran dan sumber
daya yang ada. Kegiatan disinergikan pelaksanaannya dengan kegitan Pro PN
lainnya, seperti untuk salah satu tahapan pelaksanaan monitoring pemberdayaan
kader digabung degan kegiatan pasar kampanye/penyuluhan serta pasar pangan

aman. Jadi efisiensi anggaran dapat disinergikan untuk kegiatan yang tidak memiliki

mata anggaran pada DIBBalai Besar POBI Banda Aceh seperti Penyelenggaraan
MUNAS Pramuka dan kegiatan Hamnya.




ProgramPangan Jajanan Anak usia Sekolah (Pg#fg) dilaksanakan oleBalai

Besar POMdi Banda Aceh mencapairtget yang ditetapkan disebabkan

9 Dari awal plaksanaan, tinBalai BesaPOMdi Banda Aceh telah melakukan
penggalangan komitmen dan dukungan dari pemda dan dinas terkait lginnya
sehingga program dapat diintegrasikan ataupun disinergikan dengan program
lainnya pada dinas terkait.

1 Sekolah yang diii untuk dilakukan program PJAS Aman adalah sekolah yang
direkomendasikan oleh pemerintah daerah sebagai sekolah percontohan
dengan PJAS Aman di Kabupaten/ Kota Interv&asai Besar POMIi Banda
Aceh telah melaksanakan seluruh tahapan program PJAS wegktu, sesuai
dengan target pelaksaan tahapan program yang dapat dilihat dari tingginya
komitmen kader sekolah dalam menjalankan program PJAS secara mandiri,
sehinga 16 sekolah yang diintervesi memperoleh predikat Sekolah PJAS Aman
dengan nilai rataata > 90.

9 Peran dan dukukungan lintas sektor terkait telah tertuang dalam Komitmen
tertulis Pemerintah daerah untuk menjalankan dan mensinergikan program
pemerintah daerah dengan program PJAS. Rjekan $kolah yang telah
mendapatkan sertifikat sekolah demgan PJAS Amardiharapkan dapat
meneruskan program ini secabarkelanjutan danmereplikasi program PJAS ke
sekolah sekitar yang belum mendapatkan program PJAS.

1 Adanya apresiasi kepada pelaksana program (Sekolah Intervensi) seperti
pemberian sertifikat,piagam penghaargaan kepada sekolah yang memiliki
komitmen tinggi memberikan semangat dan motivasi tersendiri bagi pihak
sekolah.

1 Tim Pro PNBalai BesaPOMdi BandaAceh tetap memberikan pendampingan
kepada petugas pasar yang telah dilatih dan ditunjulamiainelakukan tahapan
sampling dan pengujian. Hali ini dilakukan agar data sampling dan uji tetap valid

terutama untuk produk pangan yang berpotensi tinggi mengandung bahan

berbahaya




Table81.Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi capaian Jumlah Sekolah
dengan PJAS Aman tahun 2023

Tindak Lanjut Kondisi Sebelum | Kondisi setelal
No | Rekomendasi Rencana Aksi Rencana Aksi
. Belum
Selesai
Rencang Time
Aksi | line
1 | Meningkatkan | Telahdilakukan - - | Belum ada usulan Lokus Desa
Koordinasi Audiensidan rekomendasi Pasar dan
Lintas Sektor| Advokasi sekolah yang akan | Sekolah yang
BPOM Aceh| Keamanan dilntervensi Program | akan
dengan Pangan Pro PN Desa, Pasar | diintervensi
Pemerintah dan Sekolah tahun 2023
Daerah
2| Menggalang | Telah - - | Belum menggalang | Adanya
Komitmen dilakukan komitemen bersama | Komitmen
Pemdadalam | Penandatanga dalam pelaksanaan | tertulis dari
ProgramPN nan program Pro PN Pemerintah
komitemen Keamanan Pangan | daerah yang
Bersama) di tanda
tangani

dengan melakukan himbauan agar para kader keamanan pangan sekolah dapat

sekolah. Diharapkan program Pengawasan Pangan Jajanan yang dikonsumsi Anak

cepat tercapai.

19. JumlahDesaPangan Aman

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 202

Berdasarkan laporan kinerja tahun 2023, maka dilakukan pemanfaatan informasi

mengembangkan berbagai inovasng mendukung pelaksanaan program PJAS di

Usia Sekolah dapat bergulir dan semakin banyak sekolah yang menerapkan prinsip

prinsip keamanan pangan. Dengan demikian, target rertattan 2024 bisa lebih

Table 82.Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2023 Jumlah Desa
Pangan Aman di Wilayah Kegalai Besar POMli Banda Ace




Target
2023
Jumlah desa 25 25 100% Baik

pangan aman .

Desapanganaman merupakandesayang diintervensi keamanan pangan (desa

Indikator Kinerja Realisasi| Capaian % Kategori

baru) dengan tahapanberupa AdvokasiKelembagaanDesa, Pelatihan Kader

KeamananPanganDesa(KKPD)Bimtek Komunitas, FasilitasKkeamananPangan,

IntensifikasiPengawasan Keamanan Pangan, Monitoring dan Evaluasi (pertemuan

lintas sektor), Lomba Desa PangAman dan pengawalandesa sebelumnya.

Kegiatanintervensidesa dilaksanakasecaraterpadu dengan kegiatarntervensi

pada pasar dan sekolah. Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa

berkembang,dan desayang menjadi lokus intervensi stunting, desa kerjasama

dengankementerianDesaPembangunan Dearah Tertinggal dan Traigsasi, dan

desa di daerah destinagisata.DesaMaju adalahDesadenganiDM >0,707dan>X

0.815dandesad SNJ SYoly3a FRFfl K RS&lF RSy3ly L5a

adalah Indeks Degangmerupakankompositdimensiketahanansosial,ekonomi

dan ekologiKegiatan yang dilakukan untuk pelaksanaan keamanan pangan di desa

meliputi, Perkuatan Kapasitas kelembagaan Desa, Pemberdayaan Komunitas Desa,

Pengawasan Keaman@anganMonitoringdanEvaluasiDesgpanganamanadalah

desayangmemiliki:

1. Kaderkeamanampangandesa yangktif.

2. Melakukanintervensikeamanarmpanganpadakomunitasdesa.

3. Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang mandiri
(dengandanadesa,danamandiri atauintegrasedenganprogram lain).

RealisasiancapaiaruntukindikatorjumlahdesgpangammandiwilayahkerjaBalai

Besar POMdi Banda Aceh tidak dihitung sebagai jumlah desa tetapi berdasarkan

progress tahapan progranBalai Besar POMIi Banda Aceh tahun 2023 program

intervensi Desa Pangan aman di 6 (enam) desa interpata 4 kabupaten/kota.

Secargprogresstahapanprogramcapaianl00% RSy 31 y | | (GA8@aanNRk & . |

tahapan, persentase progress, realisasi dan % capaian tahun 2023 dtibipait

padatabel berikut:




Table83.Bobot Progres Tahapdfrogram Desa Pangan Aman

Jadwal .
Tahapan PBrgz&t:s Pelaksfsmaan Rgglézag Capogian
sesuai KAK
Advokaskelembagaamlesa 20% Jan- April 100% 20%
Pengadaan gimmidlapidtest 5% TW 2 TW2 100% 5%
ngrﬂg?\r;(rsgﬁgan DesgKKPD) 15% April- Juni 100% 15%
Bimtek Komunita®esa 15% Mei - Okt 100% 15 %
Fasiliasi KeamanaRangarDesa 10% Juni- Nov 100% 10 %
IntensifikaskKeamanarPangan 10% Nov 100% 10 %
Monev 10% Now Des 100% 10 %
Lomba Desa Pang&man 5% Des 100 % 5%
Pengawalan 10% JuniDes 100% 10 %
Total Skor 100% 100 %
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Gambar 44 Perbandingan Realisasi dan
Capaian Jumlah Desa Pangan Aman Tahun
2020 hingga tahun 2023 di Wilayah Kerja
Balai Besar POMIi Banda Aceh

Pencapaian hasil kegiatan intervensi
Desa pangan aman tahun 202
dengan tahun sebelumnya dapat
sesuai 100 %.

tercapai target

Tahapan program kegiatan yang

telah direncanakan dilaksanakan dengdnkungan dan komitmen lintas sektor

terkait. Serta tdak ada kendala kegiatd@renakerja sama tim dalam pelaksanaan

kegiatan berjalan dengan baik.

Table84.Target dan Realisasi Jumlah Desa Pangan Aman di WilayahB&gia
Besar POMdi Banda Aceh tahun 2023 dengan target renstra 2024

Indikator Kinerja Target 2024| Realisasi| Capaian (%)| Kategori
Jumlah Desa Pangan 32 25 7813% | Akan
Aman A Tercapal




Realisasiymlah Desa Pangan Aman tahun 2@2lum mencapai target Renstra
tahun 2024, karena target indikator ini bersifat jumlah kumulatif, sehingga baru
dapat tercapai di akhir periode renstra tahun 2024, perlu percepatan pelaksanaan
kegiatan di tahun depan agaarget tahun 2024 tetap dapat tercapai. Target
renstra di 2024 sebanyak 32 desa akan dicapai dengan pelaksanaan kegiatan
secara bertahap di tahun berjalan. Pencapaian target ini akan tercapai dengan
adanya dukungan dari lintas sektor terkait, terkait anggadan sarana prasara

dalam mendukung program Desa Pangan Aman

40 160 Gambard5Jumlah Desa Pangan Aman di wilayah
140 KkerjaBalai Besar POMIi Banda Aceh tahun 2023

100 100 100 dengan Realisasi Kinerja Balai lain yang

30 120 w7 : i
25 100 sejenis/setara, dengan target nasiona
ig 22 Realisasi jumlah desa pangan aman tahun

40 | 2023 masingmasing balai samyaitu 25
20
0 desa @ngan capaian 100 ,%entunya

Aceh Banjarmasin Seran b . .
: ¢ target ini sudah disesuaikan dengan target

et RealisaEd Target UPE Capaian

perencanaan dari renstra, begitu juga

dengan balai lain sesuai target yang ditetapkan di renstra masasing.Realisasi
nasional merupakan target kumulatif seluruh Balai di Ind@sshingga tidak dapa

dibandingkan hasilnya antaraBibalai yang melalemakan program terkait.

Pelaksanaan Desa Pangan Amtamun 2023 disesuaikan dengan kebijakan
pemerintah saat ini dengan bertujuan untuk mendukung pencapaian target
pemerintah salah satuny@rogram percepatan penurunan stunting. Kebijakan

pemerintah lainnya yang perlu didukung adalah pemulihan ekonomi nasional

karena dampak pandemi CowvitB. Pada tahun 2023 Target Jumlah Desa Pangan




Aman Balai Besar POMi Banda Aceh adalah 25 Desa, Terdiri dari 19 Desa
pengawalan yang telah intervensi tahun sebelumnya yaitu tahun 2020 , 2021 dan
2022 darb desabaru intervensi keamnan pangan tahun 2023, dimana 3 desa yang
diintervensi tahun 2023 merupakan desa stuntingang tersebar di3
Kabupaten/Kotgyang diintervensi diantaranya

U KotaLangsa yaitu desaatangseulimengDesa Stunting)

U KabupaterAcehBesaryaitu desalLubuksukon(Desa Stunting)

U Kabupaten Bener Meriah yaitu desa hakim tunggul riBresa Stunting)

U KabupaterAcehBesaryaitudesa Nusa

U KabupaterBireuenyaitu desalangkalue

U Kabupaten Bener Meriah yaitlesa geugerung.

Programini merupakanprogram pemberdayaanmasyarakat berbasiskomunitas

yang merupakankelanjutan dari program yang samatahun sebelumnya.Desa

yang menjadi target intervensi merupakan desa stunting, desa dengan kader desa
yang aktif, desa destinasi wisata dan desa yang memiliki usaha pangan desa yang
direkomendasikan oleh pemerintah daerah setempat. Tahapan Pasganaman
berupaAdvokasKelembagaaesaPengadaan gimmik dan rapid tes Kglatihan
KaderKeamananPanganDesa(KKPD),Bimtek Komunitas, Fasilitas Keamanan
Pangan, Intensifikasi Pengavasan Keamanan Pangan, Monitoring dan Evaluasi
(pertemuan lintas sektor), Lomba Desa Pangsman dan pengawalandesa
sebelumnya. Kegiatan ini perlu koordinasi yang intens dengandksaintervensi

untuk dapat melaksnakan rencana aksi kegiatan yang teiegtagkan di awal
program.

Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu pada prinsipnya terdiri dari
beberapa tahapan yang diawali dengan Audiensi yang selanjutnya dilakukan
tahapan program Advokasi kepada Pemerintah Daerah termasuk seluruh Osganisa
Perangkat Daerah yang terlibat antara lain Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan,
Dinas Perdagangan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa, Bappeda, Dinas

Ketahanan Pangan dan Pertanian, dill. Pada saat advokasi ditentukan lokus desa

yang telah didahului dengasurvey desa pada saat audiensi yang dilakukan




bersamaan dengan survey pasar dan sekolah. Pemerintah Daerah berkomitmen
untuk mereplikasi Program Keamanan Pangan Desa. Pada kegiatan Advokasi telah
dilakukan Penandatanganan komitemen Bersd&@atai Besar POMIi Banda Aceh
dengan Pemerintah Daerah yang dintervensi Keamanan Pangannya.

Untuk tahapan Bimtek Kader dan Komunitas Desa dan pengawalan diberikan materi
tentang Keamanan Pangan, Stunting, Gizi Seimbang (Informasi Nilai Gizi, Baca Label
dan Gula, Garantemak), 5 kunci Keamanan Pangan (Keluarga, Riteil, Siap Saji, dan
Sekolah) serta materi tentang keracunana alergi dan Intoleransi paBgéa.Besar

POM di Banda Aceh pada tahun 2028ah melatih dan membentuk sejumlah 90
orang kader keamanan pangan degang terdiri dari kader masyarakat, kader
keluarga dan kader sekolalkader yang telah dilantih ini secara aktif melaksanakan
sosialisasi kepada komunitas masmgsing desa, dan melaksanakan fasilitasi
keamanan pangan di ritel tradisional, dapur kelwad@an warung pangan siap saji
serta mengedukasi keamanan pangan kepada pedagang kaki lima (PKL) disekitaran
desaserta melaksankan tahapan intensifikasi keamanan pangan 8esap desa

yang diintervensi telah diberikan satu paket rapid tes kit dan pradiukasi berupa
Poster tentang Cek KLIK dan Ayo Cegah Stunting serta ular tangga keamanan
pangan.

Program desa pangan aman selanjutnya adalah Monitoring dan evaluasi yang
bertujuan untuk memastikan hdldal yang telah direncanakan dan dilaksanakan
dapat bejalan dengan baik dan untuk mengetahui hasil serta dampak dari program
tersebut. Desa yang diintervendBalai Besar POMIi Banda Aceh telah
melaksanakan seluruh tahapan program desa pangan aman secara baik dan telah
merencanakan alokasi anggran desa unpédaksanaan program desa pangan
pangan aman secara mandiri di tahun berikutrigalai Besar POMi Banda Aceh

telah menunjuk satu desa yang diintervensi pada tahun 2023 yaitu desa jangka alue
kab.Bireuen untuk menjadi nominasi desa pangan aman tingkaional.

Keberhasilan capaian realisasi Kinerja Jumlah Desa Pangan Aman TaBun 202
disebabkaroleh:

0 Semua tahapan pelaksanaarrogram Desa Pangan Aman yang telah

dilaksanakan sesuai deng#hapan dan tenggat waktu yang mengacu pada




petunjuk teknis maupn KAK per tahapan program

Dari awal pelaksanaan program, tiBalai Besar POMi Banda Aceh telah
melakukan audiensi, advokasemgygalangan komitmen dan dukungan dari
pemda dan dinas terkait lainnyaehingga desa penerima program adalah yang
memang direkmendasikan dan memiliki komitmen tinggi dalam menjalankan
program kedepan

Penyusunan action plan dari masing masing desa di awal tahun serta dilakukan
monitoring oleh kepala desa, apparat desa dan kader keamanan pangan
menjadikan realisasi pelaksanaarmgram tercapai

Kesadaran Masyarakat khususnya terhadap keamanan pangan di masyarakat
semakin meningkat menyebabkan prograsamakindirasakan manfaatnya
menyebabkan tim dan kader dalam melaksanakan tahapan program memiliki
semangat dan komitmen yag baik

Desa yang menjadi pilot project terutama bagi pelaku usaha pangan menjadi
prioritas dalam keikutsertaan dalam mengikuti bimtek Penyuluh Keamanan
Pangan yang diselenggarakan oleh dinas Kesehatan dan diberikan akselarasi
dalam mendapatkan izin edar bai&n BPOM maupun PIRT

KomitmenTim Pro PNlari Program PJAf&ri Balai Besar PONIi Banda Aceh
untuk terus melakukan monitoring dalam memastikan seluruh tahapan
dilaksanakan sesuai dengan alurnya menjadi kunci keberhasilan program

capaian realisasi Kinerja Praghn Desa Pangan Aman pada tahun 2023

Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Table85.Efisiensi Anggaran pada Indikator Jumlah Desa Pangan Aman di
Wilayah KerjdBalai Besar POMIi Banda Aceh

. T t Reali i 9% . .
Indikator arge ealsas 0 . | Capaian | Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran s Indikator | Efisiensi
J 2023 2023 Anggaran
0
Jumlah Desa | o) 193 000 | 643.860.384 | 99,04 100 100 %
Pangan Aman (Efisien)

Kegiatan program pasar intervensi ini sudah efisien atas penggunaan anggaran

sumber daya yang adkegiatan harus di sinergikan pelaksanaannya dengan kegitan




Pro PN lainnya, seperti untuk salah satu tahapan pelaksanaan Bimtek komunitas
digabung dengan kegiatan pasar kampanye/penyuluhan serta monitoring sampling
dan pengujian psar pangan aman. Jadi efisiensi anggaran dapat disinergikan untuk
kegiatan yang tidak memiliki mata anggaran pada DIPA seperti rekrutmen dan

pembelajaran SAKA POM tingkat caband\&eh dan kegiatan lailain.

. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalampencapaianpernyataankinerja

Program Desa Pangan Aman yang dilaksanakarBalelnBesar POMi Banda Aceh

mencapai target yang ditetapkan disebabkan beberapa faktor, diantaranya:

U Adanya tahapan audiensi di awal pelaksanaangmam melibatkanberbagai

pihak sepertiDinas ksehatan DPMG Bappeda, Dinas Pangan menjadikan

program dapat berjalan dengan baik

U Koordinasi dengan membentuk WA grup seluruh Tim Keamanan Pangan Desa

dan KaderKeamanan Pangan yang telah dilatih, untukngieoordinasikan

tahapan kegiatarselanjutny.

U0 Adanya monitoring dari TinBalai BesaPOM di BandaAceh yang terus

mengawal

keberhasilan program

pelaksanaan program menjadi salah satu faktor penunjang

U Keterlibatan lintas sektor seperti dinas Kesehatanugat kecamatan, petugas

puskesmas dan petugas DPMG dalam sebagian tahapan program menjadi

faktor lainnya yang menunjang keberhasilan program

Table86.Tindak lanjut rekomendasi k& evaluasi capaian Jumlah Desa
Pangan Aman tahun 2023

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi

No | Rekomendasi Sebelum setelah
Selesai Belum Rencana Aksi Rence_lna

Rencgna Timeline Aksi

Aksi
1 | Meningkatkan | Telah - - Belum ada Lokus Desa

Koordinasi dilakukan usulan Pasar dan

Lintas Sektor| Audiensidan rekomendasi | Sekolah
BPOM Aceh| Advokasi sekolah yang | yang akan




dengan Keamanan akan diintervensi
Pemeintah Pangan dilntervensi tahun 2023
Daerah Program Pro
PN Desa, Pass
dan Sekolah
2 | Menggalang | telah - - Belum Adanya
Komitmen dilakukan menggalang | Komitmen
Pemda dalam| Penandatan komitemen tertulis dari
ProgramPN ganan bersama Pemerintah
komitemen dalam daerah
Bersama) pelaksanaan |yang di
program Pro |tanda
PN Keamanan| tangani
Pangan

Berdasarkan laporan kinerja interim tahun 2022 maka untuk desa yang telah
diintervensi disarankan untuk memperluas program desa pangan aman ke desa
desa sekitar sehingga semakin banyak masyarakat yang terpapar program ini. Para
kader juga didukung untuk mengembangkan berbagai program inovasi yang dapat

dilaksanakan secara mandiri oleh kader bersama komunitas desa.

20. Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
a. Perbandingan target dan realisasi tahun 202

Table87.Perbandingan Target dan Realisasi TaB083 Jumlah Pasar Pangan
AmanBerbasis Komunitas di Wilayah KeB@lai Besar POMi Banda Aceh

Indikator Kinerja Tzaorggt Realisasi Cezop/oa)lan Kategori
Jumlah pasapangan 19 19 100 % Baik
aman berbasis .
komunitas

Pasaradalah pasar rakyat yang diusulkan oleh OPD terkait sebagai pasar
percontohan untuk pelaksanaan program pasar pangan aman berbasis komunitas.
Intervensi adalah segala upaya yang dilakukan sesuai dengan Kerangka Acuan Kerja
survei pasaradvokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek petugas pasar,
penyuluhan komunitas pasar, kampanye pasar, sampling dan pengujian, serta

pelatihan fasilitator pasar dalam rangka mencapai pasar pangan aman berbasis

komunitas.




Pasar pangan aman berbasisnkunitas adalah pasar yang didalamnya terdapat
komitmen dan dukungan penuh dari pemangku kepentingan dan pemberdayaan
komunitaspasardari sisi suplaydan demand Bentukintervensi yang dilakukan
berupa survei pasar, advokasi komitmen pemda dan lintasosekimtek petugas
pasar, penyuluhan komunitas pasar, kampanye pasar aman, monev pasar, serta
pelatihanfasilitator pasar. Komunitas pasar adalah kelompok meliputi pedagang
pasar, pengelola pasar, pengunjung pasar, anggota asosiasi pasar yang melakukan
kegatanutamadi dalampasar dalantangkapemberdayaarpasar rakyat.

Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan pemangkukepentingan
terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi pasar) dan penurunan
peredaran bahan berbahaya yang disalahgunakaam pangan dan pangan yang
berpotensimengandundpahanberbahayasertarencangprogrampengawalarpada
tahun berikutnya. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa
penerapan Cara Peredaran Pangan Olahan Yang Baik oleh pedagangpasar.
Penberdayaarkomunitaspasardari sisidemanddapatberupakegiatanKlEkepada
pengunjungpasar melalui berbagai media komunikasi.Pasaryang diintervensi
meliputi pasar baru yang belum pernah diintervensi termasukpasar didaerah
destinasiwisata.

Realisasidan capaian tahapan program jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitasdi wilayahkerjaBalai Besar POMi BandaAcehsesuatargettahun2023
mencapai target yang telah ditetapkan. Pelaksanaan secara terpadu dalam
kabupaten/kota yang sama berdampak postif terhadap pencapaian
kabupaten/kota intervensi. Adanya dukungan dan komitmen dari pihak terkait
sehingga pelaksanaannya dabpatjalan dengataik. Adapun tahapan, persentase
progress, Realisasi dan % capaian untuk tahun @@@atdilihat padatabelberikut:

Table88.Bobot Progres Tahapan Program Pasar Pangan Aman

Jadwal L 0

g sesuaiKAK P
Advokaslintassektor 20 % FebApr 100 % 20 %
SurveyPasar 5% JanApr 100 % 5%




BimbnganTeknisPetugas

Pasar Materi Pelatihan 15% | April- Mei 100 % 15 %

Fasilitator

Monev(Samplinglan 15% | April- Mei 100 % 15 %

Pengujian)rahapl

Penyuluhan 10 % Junig Juli 100 % 10 %

Kampanye 10 % Junig Juli 100 % 10 %

Monev(Samplinglan 15% | Sept- Okt 100 % 15 %

Pengujian)Tahap2

Pengawalan 10 % Feb- Okt 100 % 10 %

Total Skor 100 % 100 %

130 Gambar46 Perbandingan Realisasi dan
Capaian Jutah Pasar Pangan Asn

110 100,00 100,00 100,00 100,00 berbasis komunitas Tahun 20Zfingga

.
, [

2020 2021

= Realisasi [ Target

2023

Capaian

tahun 2023 di Wilayah KerjBalai Besar
POM di Banda Aceh

Terdapat kenaikan realisasi jumlah

Pasar Aman Berbasis
Komunitas (PPABKJYari

2020 hingga tahun 2023. Capaian

Pangan
tahun
dapat

Pasar Pangan Aman

terealisasikan dengan capaian 100 %. Hal ini dapat tercapai karena adanya

dukungan dan komitmen lintas sektor terk&@erta tdak ada kendala kegiat&arena

kerja sama tim dalam pelaksanaan kegiatan berjalan denganTheget indikator

jumlahPPABKelah ditetapkan secara kumulatif hingga tahun 2024.

Table89.Target dan Realisasi Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas di
Wilayah KerjaBalai Besar M di Banda Aceh tahun 2023 dengan
target renstra 2024

Indikator Kinerja

Target
2024

Realisasi

Capaian .
(%) Kategori

JumlahpasarPangan
Aman Berbasis
Komunitas

24

19 79.16 % Akan

A Tercapai




Target pasar intervensi yang telah ditetapkan pada renstrsilmaelum tercapai di

tahun 2023, hal ini karena program intervensi pasar ini perhitungannya targetnya

secara kumulatif dari awal tahun target sampai nanti berakhir di tahun 2024 dengan

total target.

30
25
20
15
10

Gambar 47 Jumlah Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas di wilayah kerpalai
Besar POMdi Banda Aceh tahun 2023 dengan
Redisasi Kinerja Balai lain yang sejenis/setara,
14 dengan target nasional

Pencapaian realisasi kinerja kegiatan

I E @ pasar aman yang dicapai oleh UPT

Aceh  Banjarmasin  Serang dengan balai pembanding untuk Aceh
® Realisasi

mendapatkantarget terbanyak yaitu

19 pasar. Namun hal ini juga tentunya tida&pat dibanding dengan pencapaian

dari balai pembanding karena pag@mngan amatni merupakarprogram bertarget

yang sudah ditentukan jumlahnya setiap tahun berjalararget nasional

merupakan target kumulatif seluruh Balai di Indonesia

Pada tahun 2023 Target Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK)

Balai Besar POMi Banda Aceh adalah sebanyak 19 Pasar, terdiri dari 14 Pasar

pengawalan yang telah intervensi tahun sebelumnya yaitu tahun 2020 , 2021 dan

2022 dan FPasar baru intervensi keamanan pangan tahun 3@®tersebardi 4

Kabupaten/Kotantervensi diantaranya:

i

KotaLangsayaitu pasarinduk.
KabupaterAceh Besayaitu pasarlambarodan pasar keutapangua.

KabupaterBireuenyaitu pasargandapura.

KabupaterBenerMeriah yaitu pasarsimpangigaredelong.




Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu pada prinsipnya terdiri dari
beberapa tahapan yang diawali mgan Audiensi dengan pemerintah daerah
selanjutnya melakukan survei yang diusulkan oleh pemerintah daerah. Tahapan
progress program PPABK adalah Survei, Advokasi terpadu keamanan pangan
kepada Pemerintah Daerah termasuk seluruh Organisasi Perangkat Daargh
terlibat antara lain Dinas Kesehatan, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan UKM,
Dinas Pasar, Bappeda, Dinas Pangan, dan Dinas Lingkungan Hidup. Pada saat
advokasi ditentukan lokus pasar yang akan diintervensi keamanan pangannya.
Untuk tahapan kegiatanBimtek Petugas Pasar dan Pelatihan Fasilitator
dilaksanakan secara terpadu pada satu waktu di Kota Banda Aceh dimana materi
yang disampaikan adalah tentang Modul 1 Pengetahuan Bahan Berbahaya, modul
2 ldentifikasi Pasar untuk pengendalian Bahan Berbahawmlul 3 Identifikasi
Pedagang pasar dan Inventarisasi, modul 4 pengambilan contoh sampel, modul 5
pengujian bahan berbahaya dan modul 6 monitoring dan evaluasi pengawasan
pasar dari bahan berbahaya, 5 kunci keamanan pangan di retail, dan Cek Klik serta
demo penggunaan rapid tes kit. Dengan adanya pelatihan ini telah mencetak kader
pasar/ fasilitator pasar pangan aman berbasis komunitas yang akan menjaga
keamanan pangan di pasar dan menyebarluaskan pesan keamanan pangan ke
komunitas pasar maupun masyaraahs$. Kader Pasar/ Fasiltator pasar selanjutnya
melaksanakan monitoring dan sampling tahap 1 dan 2 untuk pangan dan minuman
yang dijual disekitar lingkungan dipasar interveHsisil pengujian dilaporkan tepat
waktu ke sipaman.pom.go.id

Tahapanprogram PPBKyangdilakukanselanjutnya yaitikkegiatan Kampanye dan
Penyuluhan serta kegiatan Pengawalan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas.
Diharapkan dengan telah terlaksananya kegiatan ini dapat meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, pemberdayaan, kemandirian kotas pasar tentang
keamanan pangan dakeikutsertaan dalam mengawasi bahan berbahaya yang
disalahgunakan pada pangan, serta meningkatkan partisipasi pengelola pasar dan
pedagang pasar dalam menerapkan Cara Peredaran Pangan Olahan yang Baik di

pasar rakya Indikator keberhasilan program juga didasari oleh penurunan

peredaran bahan berbahaya yang disalahgunakan pada pangan dan pangan




mengandung bahan berbahaya selama satu tahun berjalan yang selanjutnya akan

mendapatkan program pengawalan pada tahun benka. Balai Besar POMi

Banda Aceh tahun 2023 mengikutsertakan salahsatu pasar yang diintervensi untuk

menjadi nominator Lomba Pasar Aman yaitu Pasar Lambaro Kab. Aceh Besar.

Keberhasilan capaian realisasi Kinerja Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis

Komuntas TahurR023, disebabkan:

U Adanya koordinasi yang baik ant&alai Besar PON Banda Aceh dengan Dinas
Perdagangan dan Perindustrian KabugrdKota Intervensi

U Pemilihan yang tepat dari petugas pasar yang akan menjadi petugas sampling
dan uji pada tahpan sampling dan pengujian mandiri.

U Pemanfaatan media online seperti WAG juga berkontribusi dalam memberikan
kemudahan koordinasi dengan petugas pasar di tiap daerah

U Adanya peningkatan kesadaran dan pengetahuan komunitas pasar (pengelola
pasar, pedagang,pengunjung, dan masyarakat sekitar) tentang keamanan
pangan yang dijual dipasar.

U Komitmen dari TinBalai BesaPOMdi BandaAceh untuk melaksanakan semua
tahapan sesuai dengan KAK kerja dan tahapan program yang dilaksanakan secara
mandiri oleh petugas pasalimBalai BesaPOM di Band&ceh terus melakukan

monitoring dan mengawal setiap pelaksanaan tahapan program.

Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Table90.Efisiensi Anggaran pada Indikator Jumlah PasaigBn Aman
Berbasis Komunitas di Wilayah KeBlai Besar POMiI Banda Aceh

Target Realisasi % : :
: . . Capaian Tingkat
Indikator Kinerja Anggaran Anggaran Realisasi Indikator Efisiensi
2023 2023 Anggaran
Jumlah Pasar Pangan 100 %
Amanberbasis 403.621.000 | 402.876.810 99.82 100 % . °
. (Efisien)
komunitas

Kegiatan program pasar intervensi ini sudah efisien atas penggunaan anggaran dan

sumber daya yang ada. Kegiatan di sinergikan pelaksanaannya dengaarkBgo




g.

PN lainnya, seperti untuk salah satu tahapan pelakaankegiatan pasar
kampanye/penyuluhan dan monev pasar tahap 1 dan 2 digabung dengan kegiatan
Bimtek Komunitas Desa serta Monitoring pemberdayaan kader sekolah. Jadi
efisiensi anggaran dapat disinergikan untuk kegiatan yang tidak memiliki mata
anggaran pad DIPABalai Besar POMi Banda Aceh seperti Penyelenggaraan
MUNAS Pramuka dan kegiatan Hamnya.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalampencapaianpernyataankinerja

Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PRa&®Kdilaksanakan oleh
Balai Besar POMdi Banda Aceh mencapai target yang ditetapkan disebabkan

beberapa faktor, diantaranya:

i Tim Pro PNBalai BesaPOMdi BandaAceh tetap memberikan pendampingan
kepada petugas pasar yang telah dilatih dan ditunjulmmlamelakukan tahapan
sampling dan pengujian. Hali ini dilakukan agar data sampling dan uji tetap valid
terutama untuk produk pangan yang berpotensi tinggi mengandung bahan

berbahaya

0 Surat Rekomendasi Hasil Pengawasan yang tidak memenuhi syarat
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan, sehingga terjadi penurunan produk
pangan tidak memenuhi syarat. Hal ini dpat terlihat dari data produk yang tidak

memenuhi mengalami penurunan padaonev tahap 2 (post intervensi)

Table91.Efisiensi Anggaran pada Indikator Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas di Wilayah Kerfalai Besar POMIi Banda Aceh

Tindak Lanjut Kondisi | Kondisi setelah
No Rekomendasi : Belum Sebelum | Rencana Asi
Selesai T Time | Rencana
Rencana Aksi | . AKSi
1 | Meningkatkan Selesai | (telahdilakukan - Meningkatnya
KoordinasLintas Audiensidan kerjasama dan
SektorBPOMAceh Advokasi koordinasi
denganPemerintah Keamanan yang baik
Daerah Pangan)




2 | Menggalag Selesai | (telahdilakukan - Adanya
KomitmenPemda Penandatanganat Komitmen
dalamProgramPN komitemen tertulis dari
PPPABK Bersama) Pemrintah

daerah

Berdasarkan laporan kinerja tahun Z02lilakukan pemanfaatan informasi dengan
melakukan himbauan agar Pemerintah Daerah melakukan replikasi Program Pasar
Pangan Aman Berbasis Komunitas di pasar lain sehingga program ini dapat
diterapkan di pasar pasar lain dan menjadi program prioritas PemeriDgadnah.
Diharapkanpara pedagang pada pasar yang intervensi akan terus menerapkan
prinsip-prinsip keamanan pangan, dan menjaga Pangan terbebas dari Bahan

Berbahaya yandilarang pada pangan.

Sasaran Kegiatan 6

Meningkatnya efektivitas pemeriksaanproduk dan pengujian Obat dan
Makanan di masing-masing wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh

SasararKegiatan6 dicapai dengan NPS 12@ngan katega sangat baik Target

Kinerja IKU 21 dan 22 telah berhasil dicapai. Pengujian Sampel Obat dan Makanan berhasil
diselesaikan di tahun 2023 dan tidak ada yang carry over.

Indikator Kinerja

21. Persentase sampel Obat yang diperikdan diuji sesuaistandar
a. Perlandingan target dan realisasi tahun 302

Table92. Target dan Realisasi Persentase Sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

Target Realisasi| Capaian
Indikator Kinerja 2023 (%) (%) Kategori
(%)
Persentase sampel Oba 100 100 Baik
yangdiperiksa dan diuji
sesuai standar ‘




Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar diperoleh dengan
rumus sebagai berikut:
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar =
(A+B)/ 2
A = (Jumlah sampel abyang diperiksa sesuai standar dibagi jumlah target sampel
obat) x 100%
B = (Jumlah sampel obat yang diuji sesuai standar dibagi jumlah target sampel obat)
X 100%

Obat yang dimaksud mencakup obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen
Kesehatan, dan Ob&uasi. Sampel Obat yang diperiksa meliputi sampel sesuai
dengan pedoman sampling meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa,
kondisi kemasan, penandaan/label. Sampel Obat sesuai dengan catchment area.
Sampel Obat yang diuji meliputi sampel Obat yaingji di laboratorium dalam
rangka pengujian dasar kimia dan biologi, pengujian spesifik dan penguijian tertentu.
Sample dapat berasal dari UPT tersebut/ UPT lainnya sesuai pembagian dalam
Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium. Sesuai standar adtdadars
Pedoman Sampling, Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium dan juga timeline
yang ditetapkan dalam pedoman/SOP. Untuk Loka yang belum bisa melakukan
pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim oleh Balai Penguji (Balai
Koordinator/ Badi Spesifik/ Balai Anggota).
Sampel Obat yang diperiksa sesuai standar @&alai BesaiPOMdi Banda Aceh
berasal dari balai/Loka di Region Padang yang pada tanggal 6 Juni 2023 beralih
menjadi regional Medan yang beranggotakBaiai BesaPOMdi Banda Aeh, Loka
POM di Aceh Selatan, Loka POM di Aceh Tergglhi BesaPOMdi Padang, Loka
POM di Payakumbuh, Loka POM di DharmasBai BesaPOMdi Medan, Loka

POM di Tanjung Balai dan Loka POM di T8laé&aiPOMdi Batam, Loka POM di
Tanjung Pinandg3dai POMdi Bengkulu, Loka POM di Rejang Lebong. Sampel yang
diterima sebanyak 1320 sampel dari total target 1320. Sampel yang diuji sebanyak
2047 sampel dari total target sampel yang masuk laboratorium sebanyak 2047

sampel.Realisasi indikator Persentasampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai

standar sudah memenuhi target pada tahun 2023 sebesar 100% dengan kategori




C.

Baik Berdasarkan Nota Dinas dari Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Nomor
PR.04.02.21.01.24.12 tanggal 08 Januari 2024 tentang Peajamipaftar Indikator
Kinerja yang dapat dikonversi dalam perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran Strategis
(NPSS) Tahun 2023 dan konversi indikator mengacu pada Keputusan Kepala BPOM
Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan
BFOM. Dengan adanya penetapan capaian indikator kinerja, maka realisasi
keputusan penilaian persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

dapat dikonversi menjadi 120%.

Perbandingan realisakinerja tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Ganbar 48. Perbandingan realisasi kinerja
tahun 2023 dengan tahun sebelumnya
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indikator Persentase sampel Obat yang

diperiksa dan diuji sesuai standar dengan capaian 100% dari tahun 2021 hingga 2023
dengan kategori Baik. Pada tahun 2022023 target indikator persentase sampel

Obat yang dipriksa dan diuji sesuai standar adalah 100%.

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target RENSTR202@20

Indikator Kinerja Target Realisasi | Capaian (% Kategori
2024 (%)| 2023(%)
Persentase sampel Obg 100 100 100 Tercapai /
yang diperiksa dan diuji A Melampaui
sesuai standar

Dilihat dari konsistensi hasil capaian 2021 hingga tahun 2023 yakniBdla#Besar

POMdi Banda Aceh optimis mampu mencapai target kinerja renstra tahun 2024
yaitu 100%.




d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengsalisasi kinerja Balai lain
yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional.

UPTBalai BesaPOMdi Banda Aceh,

160
140 Balai Besar POMi Banjarmasin, dan
120 Balai BesaPOMdi Serang samaama
1:2 telah memenuhi target Realisasi
60 Indikator Persentase samep Obat
zg yang diperiksa dan diuji sesuai
0 standar yakni 100% dan memenubhi
Acen Barjarmasin  Serang target nasional sebesar 100%.
® Realisasi @Target BPOM

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan
Capaian indikator kinerja sampel Obat yang diperikaa diuji sesuai standar
Tercapaidisebabkan oleh Sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
pedoman sampling, pedoman regionalisasi dan memenuhi timeline yang ditetapkan.
Hal ini terjadi karena komunikasi yang baik antara petugas sampling daoj@eng
di Balai BesaPOMdi Banda Aceh dan laboratorium lain di wilayah regionalisasi
Padang/Medan. Aplikasi APRESIASI yang merupakan ifdatasiBesalPOM di
Banda Aceh sangat membantu dalam kegiatan pengujian terkait ketersediaan reagen
di anggota Regnal Medan. Aplikasi ini memudahkan permintaan/peminjaman
reagensia sehingga sampel tidak menumpuk terlalu lama. Berikutnya APRESIASI akan
menyediakan fitur Baku Pembanding sehingga jika terjadi kekurangan Baku dalam
waktu berjalan akan lebih mudah dikomuasikan dengan Balai pemilik Baku
Pembanding terebut. Sistem pemerintahan berbasis Elektronik mendapat perhatian
utama di tahun 2023 yang telah berjalan secara optimal. Laporan dan catatan

pengujian sudah menggunakan tekmukperlesssehingga meningkatkaefisiensi

waktu dan biaya.




f. Analisis Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Table93. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi % Capaian Tingkat
Indikator Kinerja | Anggaran | Anggaran | Realisasi Indikator Efisiensi
2023 2023 Anggaran
Sampel Obat yan(
diperiksa dan diuji 87.912.900 | 87.192.785 99.18 100 Efisien
sesuai standar

Dari hasil tabel di atas diperoleh bahwa penggunaan anggaran efisien di mana
realisasi capaian indikar lebih tinggi di bandingkan dengan realisasi anggaran. Hal
ini dipengaruhi karena regionalisasi lab. Pada regionalisasi laboratorium, masalah
kekurangan reagen, suku cadang dapat diatasi karena sebagian balai masih
mempunyai stok reagen, suku cadangéetu serta alat yang tidak dibutuhkan lagi
karena pembagian tugas regionalisasi. Dikarenakan mereka sudah tidak menguiji
parameter tertentu akibatnya reagen, alat suku cadang dapat dipindahkan ke balai
lain yang membutuhkanAnggaran tahun 2023 telah sepgdmya mendukung
pencapaian indikator indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian

bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Untuk memenuhtarget capaian kinerja sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai

standar Balai BesalPOM di Banda Aceh sudah melakukan kegiatan bertujuan

mencegah dan mengatasi kendala terkait indikator kinerja ini. Kegiatan yang sudah

dilakukan antara lain:

1. Pada tahun2023 SIPT sudah berjalan di awal tahun sehingga SPBE pengujian
dapat dioptimalkan sejak awal tahun.

2. Arsip laporan uji sudah menggunakan mekanispagerlessdi tahun 2023
sehingga mempercepat penyelesaian sampel dan efisiensi biaya.

3. Awal tahun 2023 sudahildkukan perbaikan di ruangan laboratorium obat

sehingga ruangan menjadi lebih efektif dengan penyusunan ulang ruangan

preparasi dan ruangan khusus disolusi.




4. Penambahan 1 unit KCKT di laboratorium OT/SK pada triwulan 4 meningkatkan

efisiensi waktu penyel@san pengujian.

5. Mengadakan rapat internal dengan ketua tim dan anggota tim pemeriksaan dan

pengujian terkait kendala laboratorium dan sampling produk Obat.

6. Memfasilitasi tim pengujian untuk meningkatkan kompetensinya terkait
pengujian Obatdiantaranya mengdakan pelatihan pengujian sampel pihak

ketiga Metamfetamin, ldentifikasi obat antialergi(Difenhidramin dll secara

GCMS).

7. Membuka komunikasi dengan balaalai regional terkait masalah laboratorium

seperti ketersediaan reagen, suku cadang, peralatan, &8RTnasalah teknis

lain terkait pengujian

8. Aplikasi APRESIASI sangat memudahkan dalam hal ketersediaan reagen sehingga

kekurangan reagen bisa di atasi dengan melakukakan kordinasi melalui aplikasi

tersebut.

9. Komunikasi yang baik antara tim penguji dengamitispeksi dBalai BesaPOM

di Banda Aceh maupun balai regional lain terkait sampling dan kemampuan uji

laboratorium sehingga dapat dipastikan sampel yang masials BesaPOM

di Banda Aceh dapat diuji.
10. Secara konsisten menerapkan ISO 17025:200718& 9001: 2015

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun eksternal)

Table94.Matriks Tindak lanjut.

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
No. | Rekomendasi Sebelum| Setelah
Belum Rencana| Rencana
Selesai Rencana| Timeline | Aksi Aksi
AKksi
Sampel Obat| Dikoordinasikan Sampel | Sampel
masih ke masing Obat Obat di
banyak yang | masing ketua tim yang TW IV
belum dan masalah diuiji sudah
1. | selesai uji yang umumnya belum | selesai uji
baik sampel | adalah terealisa 100%
yang penumpukan si 100%
disampling | sampel, overoad
Balai Besar | di bulan Oktober




POM di mupun
BandaAceh | Nopember dan

maupun ketiadaan
sampel milik | reagen, misalnya|
balai kH2 PO4 yang

regional lain | tidak tersedia di
balai Regional
Medan dan
sudah di minta
ke Balai Besar
POM di
Pekanbaru

I. Informasi tentang pemanfaatan Laporan Kinerja
Laporan Interim TW Ill digunakan sebagai dasar untuk melihat capaian indikator
serta kendala yang dialami baik sampling maupun pengujian. Kendala pengujian yang
paling baryak terkait penginputan SIPT oleh balai regional yang tidak konsisten,
sehingga dapat menjadi dasar untuk koordinasi ke balai tersebut telah dibahas di
lakin interim dan telah ditindaklanjuti sehingga sampel dapat selesai diperiksa dan

diuji sesuai standadti tahun 2023.

22. PersentasesampelMakananyang diperiksadan diuji sesuaistandar

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 202

Table95.Target dan Realisasi Persentase Sampel Makanan yang Diperksa dan Diuji
sesuai Standar

: o Target | Realisasi| Capaian :
Indikator Kinerja 2023 (%) (%) (%) Kategori
Persentase sampel 100 100 100 Baik
Makanan yang
diperiksa dan diuij O
sesuai standar

Realisasi Persentase Sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar =

(A+B)/2
O=& "I'T T"IFHT 'I'EFHT HTSHHTAH 1T "H1 "HTIHHIHHE 1§ T7IFH "HH
"I 'HT CTEFT HT ¢100%
O =& 1T { "HHT 'I ' BHHT HT HHT "BH "8 "H "TIEHHTUVEHM T T HHT 1 "Hi

EHT HTOHATTTHH " “IE'H HI 1 'Hifl ©100%]




Sampel Makanan yang diperiksa meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling
meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan,
penandaan/labelSampel Makanan sesuai dengatchment areaSampel Makanan

yang diuji meliputi sampel Makanan yang diuji di laboratorium dalam rangka
pengujian dasar kimia dan biologi, pengujian spesifik dan pengujian tertentu. Sample
dapat berasal dari UPT tersebut/ URINnnya sesuai pembagian dalam Petunjuk
Teknis Regionalisasi Laboratorium. Sesuai standar adalah standar Pedoman
Sampling, Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium dan juga timeline yang
ditetapkan dalam pedoman/SOP. Untuk Loka yang belum bisa melagekgujian

secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim oleh Balai Penguji (Balai Koordinator/
Balai Spesifik/ Balai Anggot&ampel makanan yang diperiksa sesuai standar oleh
Balai BesaPOMdi Banda Aceh sebanya#&lsampel dari target48 sampel. Samgl

yang masuk ke Laboratorium sebany&@09 sampel yang berasal daBalai Besar
POMdi Banda Aceh, Loka POM Aceh Tengah, Loka POM Aceh Selatan dan sampel
dari Balai Besar POMPOM/Loka lain yang berada di wilayah regional. Da@91
sampel, sebanyak3D9yang dapat diuji sesuai timeline pengujian yang disepakati
yaitu 30 hari dengan memperhatikan clock off dan clock off akibat ketidaktersediaan
reagen, kerusakan alat dan masalah teknis lainRealisasi indikator Persentase
sampel makanan yang diperiksarddiuji sesuai standar sudah memenuhi target
pada tahun 2023 sebesar 100% dengan kategori Baik. Berdasarkan Nota Dinas dari
Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Nomor PR.04.02.21.01.24.12 tanggal 08
Januari 2024 tentang Penyampaian Daftar Indikator Kangang dapat dikonversi
dalam perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) Tahun 2023 dan
konversi indikator mengacu pada Keputusan Kepala BPOM Nomor 311 Tahun 2023
tentang Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan BPOM. Dengan adanya
penetapancapaian indikator kinerja, maka realisasi keputusan penilaian sertifikasi

yang diselesaikan tepat waktu dapat dikonversi menjadi 120%.

b. Perbandingan realisakinerja tahun 203 dengan tahun sebelumnya




Gambar 49. Perbandingan rdssasi kinerja
tahun 2023 dengan tahun sebelumnya
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kinerja menjadi Belum Memenuhi ekspektasi/Kurang efektif.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target RENSTR202420
Table96.Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target RENSTRA

20202024
Indikator Kinerja | Target 2024| Realisasi | Capaian (%) Kriteria
(%) 2023(%)
Persentase sampel 100 100 100 Tercapai /
Makanan yang Melampaui
diperiksa dan diuji A
sesuai standar

Realisasi tahun 2023 yaitt00% telah mengalami peningkatan jika dibandingkan
dengantarget tahun 2022 sebanyak 100% menghasilkan capaian 99.73%. Dengan
perencanaan yang baik di tahun 20RB4dlai BesaPOMdi Banda Aceh akan mampu

mencapai realisasi yang optimal.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 30fngan realisasi kinerja Balainlai

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

160 Gambar 50. Perbandingan realisasi
140 kinerja tahun 2023 dengan realisasi
120 kinerja Ballai lairyang sejenis/setara dan
100 target nasional

80 . C. . . .
60 Realisasi kinerjBalai BesalPOMdi
‘2‘8 Banda Aceh,Balai BesalPOM di

0 Banjarmasin darmBalai Besar POM

Banjarmasin Serang

di Serang memperoletrealisasi
100%.

® Realisasi @Target BPOM




e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

f.

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan.

Capaian indikator Persentase sampebKdnan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar sudah mencapai target dikarenakan perencanaan yang baik. Hal ini terjadi
karena berbagai faktor, diantaranya adalah perencanaan terhadap perawatan
peralatan dan pengembangan kompetensi personel terkait peagugampel sesuai
pembagian tugas terhadap sampel regionalisasi dan pengerjaan sampel DAK dari

dinkes Kab/Kota oleh personel penguijian.

Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Table97.Efisiensi atas penggunaasumber daya dalam mencapai kinerja

Indikator Target REEUEES % .| Capaian Tingkat
Kinerja Anggaran Anggaran MzlEEs Indikator Efisiensi
2023 2023 Anggaran

Persentase

sampel

Makananyang| g 544 900 56,204,408 | 99.26 100 | Tidak Efisien

diperiksa dan

diuji sesuai

standar

Dari hasil tabel di atas penggunaan anggaran tahun 2@k efisien karena
capaian indikator kinerja lebih rendah dari realisasi anggaran. Hal ini disebabkan
anggaran jauh dari cukup untuk perawatan, perbaikan maupun penyedigame

part yang apabila terjadi kerusakan pada alat perbaikan tidak bisa segara diatasi.
Beberapa alat karena kondisi ini mengalami kerusakan yang lebih parah karena
pembiaran yang terus menerus akibat imbas dari kekurangan anggaran ini. Alat di
Balai BesalPOM di Banda Aceh sudah banyak yang rusak karena kekurangan
anggaran untuk perawatan yaitu penyediaegonsumeable parserta suku cadang
yang dapat memperpanjaniife time alat. Walaupun begitu dapat disimpulkan
anggaran tahun 2023 telah sepenuhnya mendukungcapaian indikator

indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan

pengawasan Obat dan Makanan.




g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan/kegagalan pencapaian
kinerja
Tercapainya target didukung oleh beberapa faktor.iRgkatan kompetensi personel
pengujian yang dilakukan secara berkesinambungan, baik didapatkan dari pelatihan
teknis, maupun transfer knowledge antar penguji sehingga memperlancar proses
pengujian. Perencanaan kebutuhan laboratorium telah optimal dan aagga
dimanfaatkan secara efisien. Terutama untuk perbaikan dan pemeliharaan
instrument, diantaranya perbaikan dan kalibrasi alat microwave MARS dan ICP OES
untuk pengujian Cemaran logam sampel regional dan perbaikan alat HPLC 20 AD
untuk pengujian sampel pgan. Tidak bisa dipungkiri bahwa kerjasama yang baik
antar personel penguji dan pembagian tugas yang jelas mengenai penanggung jawab
alat, dapat memperlancar proses penyelesaian sampel. Kendala yang dihadapi
laboratorium pangan selama 2023 diantaranyargomel pengujian Pangan juga
dilibatkan dalam kegiatan lain seperti kegiatan SAKA POM, kegiatan ProPN Desa,
Pasar dan Sekolah, sehingga juga mempengaruhi kondisi penyelesaian sampel tetapi
dapat di atasi dengan sistem kerja yang cepat (paperless). Juamgiekpihak 3 dari
DAK dari Dinkes Kab/Kota yang datang bersamaan dengan sampel Regional mulai dari
bulan Mei s.d November 2023 sehingga menyebabkan clock on dan clock of sampel

rutin untuk menyelesaikan sampel pihak ketiga terlebih dahulu.

h. Tindak lanjutekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun eksternal)
Untuk mempertahankan capaiarBalai BesaPOMdi Banda Aceh mulai mendata
alat-alat yang perlu perbaikan segera untuk menghindari kerusakan yang lebih
berat. Merencanakan perencanaan di dwahun 202 dengan melibatkan seluruh
tim pengujian. Mendata kompetensi yang dibutuhkan personel dan berkoordinasi

dengan laboratorium regionaMedan terkait pembagian pengerjaan sampel

regional




Table98. Matriks dan Tindak Lanjut

No. Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
Rekomendasi Sebelum Setelah
Rencana Aks| Rencana Aks
Belum
Selesai Rencana| Timeline
Aksi
Pada bulan Oktober Capaian -
CapaiarPersentase Persentase
sampel Makanan yang sampel
diperiksa dan diuji sesug Makanan yang
standaradalah 96,88% diperiksa dan
Kendala di bulan ini | 9 Percepatan diuji sesqai
adalah personel penguiji pengujian  sisa standardi bulan
1 [Pangan mengikuti sampel yang Oktober 96.88
" |kegiatan SAKA POM belum diviji %
secara simultan .
bergantian, untuk &Zﬂrﬁtnc;?ig;atk;:n
mendukung inovasi .
G{Fy3asny | Ng| cvalas
sehingga dilakukan clock sampling
of dan clock of Menguba_h L
pengerjaan sampel. gz?_!z%?;se
Makanan yang Capaian Persentase
Pada bulanNovember| Aman dan Persentase sampel
Cgaian  Persentase| Bermutu sampel l\/!aka_naf 'V.'ak"’?“a” yang
sampel Makanan yan({ sehingga has yang ?'pe”ksc d!p_grlksa d_an
2 dinerik d divil d t dan diuji sesuq diuji sesuai
periksa dan iuji dapa : )
sesuai standaradalah| disimpulkan standar di bulan| stardar di bulan
99.11% 1 November 99.1] November 99.11]
, 9/ Diharapkan % %
kedepannya
Pada bulan Desembef €mari =4 Capaian Capaian
Capaian  Persentasq dapat  segerg Persentase Persentase
sampel Makanan yan ditangani sampel sampel
diperiksa dan diuji sesu{ Mengingat Lab Makanan yang | Makanan yang
standaradalah 100,00%| Pangan diperiksa dan | diperiksa dan
Kendala penyelesaian | Mengerjakan diuji sesuai diuji sesuai
sampel adalah: 1. kondi| Sa@mpel regiona standardi bulan | standardi bulan
alat laboratorium yang | cemaran logan Desember 100 | Desember
sudah menua dan perlu| dan  cemaran % 100.00 %
perbakan sepertHPLC, | Proses.  Jugg
Lemari asam, perlunya
Microwave, AAS, ICP O| Pengadaan )
3 |, dll, namun beberapa | eagen dan ki
sudah dapat diatasi yang ~memada
dengan mendatangkan | dan lebih awaj
teknisi untuk perbaikan | 29ar reagen atay
dan pemeliharaan kit yang inden
lama tidak

(Microwave, ICP, HPLC
2.Reagen dan kit
pengujian yang inden
lama sehingga menundg
proses pengujian denga
menggeser sampling di
bulan berikutnya.

menjadi kendalg
dalam pengujian




Informasi tentang pemanfaatan Laporan Kinerja

Laporan Interim TW Ill digunakan sebagai dasar untuk melihat capaian indikator
serta kendala yang dialami baik sampling maupun pengujian. Kendala pengujian yang
paling banyak terkait penginputan SIPT oleh balai regional yang tidak konsisten,

sehingga dapat menjadi dasar untuk koordinasi ke balai tersebut telah dibahas di

lakin interim dan telah ditindaklanjuti sehingga sampel dapat diselesaikan.

Sasaran Kegiatan 7

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di

masing-masing wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh

Sasaran Kegtan 7 dicapai dengan NPS 107,@8ngan kategori sangat baik

Indikator Kinerja

23. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan

Makanan

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 202

Table99.Target dan Realisasi Perdase Keberhasilan Penindakan Kejahatan
Obat dan Makanan Tahun 2023

. L Target| Realisasi| Capaian .
Indikator Kinerja (%) (%) (%) Kategori
Persentase
Keberhasilan 80 85,83 107,29 Sangat Baik
Penindakan kejahatar
di bidang Obat dan ‘
Makanan

Pada tahun 202, Persentase keberhasilan penindakan kejahatabidiing Obat

dan Makanan di wilayah kerpalai BesaPOMdi Banda Aceh, diperoleh dengan
rumus sebagai berikut:

Penilaian Tingkat Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan
dilakukan dengn pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses penyelesaian
berkas perkara, yaitu pembagian bobot bertututut:

a. SPDP sebesar 15-%ilai A [(a + b + ¢ + d)/jumlah perkara]

b. Tahap | sebesar 40 9qilai B [(b + ¢ + d)/jumlah perkara]




c. P21 sebesar 30 %ilai C [(c + d)/jumlah perkara]

d. Tahap 2 sebesar 15%ilai D [(d)/jumlah perkara]

Nilai tingkat keberhasilan = [(15% x A) + (40% x B) + (30 % x C) + (15% x D) ] x (jumlah

capaian/target perkara)

Perhitungan realisasi perkara meliputi perkara tahulan perkaracarry over

Penindakan adalah serangkaian kegiatan intelijen dan penyidikan terhadap

pelanggaran ketentuan perUU dibidang Pengawasan Obat dan Makanan yang

dilakukan oleh penyidik menurut cara yang diatur dalam KUHAP untuk mencari

serta mengumpulka bukti yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya.

Kegiatan penindakan merupakan seluruh kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka

untuk mencapai penyelesaian berkas perkdrahapan Penindakan antara lain:

a. SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)

b. Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU))

c. P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)

d. Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut
Umum)

Perkara yang dimaksud adalah kasus yaitqhddklanjuti secara pro justitia

berdasarkan hasil gelar kasus, sedangkan tahap 2 adalah perkara yang telah

diselesaikan hingga tahap penyerahan tersangka dan barang bukti ke Kejaksaan

Tinggi.

Realisasi persentase keberhasilan penindakan kejahatan ddindpi Obat dan

Makanan di wilayah kerjBalai Besar PORBI Banda Aceh tahun 2023 adal@h,83

dari target 80. Capaian nilai persentase keberhasilan penindakan kejahatan di

bidang Obat dan Makanan di wilayah keBalai BesaPOMdi Banda Aceh pada

tahun 2®3 mencapai target yang ditetapkan yaitu 107,29% dengan kritemgat

Baik.

b. Perbandingan Realisasi dan Capaian tahun 2023 dengan Tahun sebelumnya




160 146.39

2020 2021 2022 2023

= Realisasi [E==@Target Capaian

Gambar

Terdapat

realisasi

51.  Perbandingan
Realisasi dan Capaid&tersentase
keberhasilan
kejahatan di bidang Obat da
Makanan Tahun 202 hingga
Tahun 2023

penindaka

sedikit kenaikan

pada

Tahun 2023

dibandingkan dengan tahun 2022.

Namun jika dibandinglh dengan

tahun 2021,

realisasi menurun

cukup signifikan. Sedangkan dalam hal pencapaian kinerja, teflinatiasi dari

tahun 2020 ke tahun 2023. Meskipun terdapat penurunan, namun capaian indikator

pada tahun 2023 masih padategoriSangat Baik

Perbarlingan Realisasi Kinerja tahun 2023 dengan Target Renstra 2024

Table 100.Perbandingan Realisasi Persentase Keberhasilan Penindakan
Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan tahun 2023 dengan

Target Renstra 2024

: . Target Realisasi Capaian .

Indikator Kinerja 2024 (%) (%) (%) Kategori
Persentase Keberhasilan 82.00 85,83 | 104.67 | Tercapaf
Melampaui

Penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

A

Realisasi persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan tahun 2023 teh mencapai target Renstra tahun 2024 dengan

aSo0Sal NJ mnnocrT
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Capaian telah melampaui target Renstra 2024, perbaikan dan peningkatan

berkelanjutan tetap harus dilakukan untuk mempertahankan capaada

tahun berikutnya.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan realisasi kinerja Balai lain yang

sejenis/setara, dengan target nasional

pui



Gambar 52 Perbandinga

120 Realisasi Persentase Keberha:s
100 Penindakan Kejahatan di Bide
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Obat dan Makanan tahun 2023

yang tertinggi adalalBalai BesaPOMdi Banjarmasin dan yang terendah adalah
Balai BesaPOMdi Serang. Namun dari dari ketiga Balai Besar yang dibandingkan,
Balai BesaPOM di Banda Aceh dan Banjarmasin masiltada di atas target

Nasional, sedangkaBalai BesaPOM di Serang di bawah target nasional.

. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikkan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinai)j

Capaian indikator kinerja persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan di wilayah keBalai BesaPOMdi Banda Aceh pada tahun 2023
mencapai target. Namun demikian, dilihat dari trend pencapaian, terdapat
penurunan dari 2 tAun sebelumnya. Hal ini terjadi, kareralanya operasi
intensifikasi Qperasi Tematik dan Operasi Pangea) yang digelar secara simultan
pada TW IlI, sehingga para terduga pelaku kejahatan obat dan makanan yang
menjadi target operasi menjadi lebih waspadala8eitu, kenaikan target (sebagai
faktor pembagi) dari tahun 2021 ke tahun 2023 juga menyebabkan turunnya persen
capaian. Sedangkan Ha&l yang mempengaruhi pencapaian target tahun 2023
adalah:

Pada tahun 2023 telah dilakukan pengumpulan bahan keterasgeara intensif
untuk memperoleh informasi awal yang dapat ditindaklanjuti dengan kegiatan atau

operasi intelijen. Informasi adanya produksi atau pun peredaran obat dan makanan

ilegal dapat diperoleh melalui kegiatan patroli siber dan kegiatan pengawdisan




lapangan. Hasil patroli siber yang tidak dapat ditindaklanjuti dengan verifikasi di
L y3ary F1Fy RAfF{1dzZlFry NB{2YSYRIF&A aidl |
bulan kepada Direktorat Siber Obat dan Makanan. Profiling dilakukan terhadap hasil
patroli sber yang dapat ditindaklanjuti dengan verifikasi di lapangan. Pengaduan
masyarakat terkait adanya produksi atau peredaran obat dan makanan ilegal baik
melalui sosial media, nomor whatsapp mau pun melalui Unit Layanan Pengaduan
Konsumen segera ditindaklai dengan verifikasi kebenaran informasi tersebut.
Hasil kegiatan dan operasi intelijen yang telah lengkap dan valid akan ditindaklanjuti
dengan operasi penindakan.

Selama tahun 2023 telah dilakukan operasi penindakan sebanyak 5 kali. Kegiatan
operasi gnindakan selalu melibatkan kepolisian Daerah Aceh dan kepolisian resor
setempat. Terdiri dari operasi penindakan rutin 2 kali, operasi tematik dan operasi
Pangea 2 kali.

Pada bulan Februari 2023 dilakukan operasi penindakan terhadap pelaku produksi
dan peedaran kosmetik tanpa izin edar dan mengandung bahan
berbahaya/dilarang di Kabupaten Aceh Utara. Sarana tersebut telah beberapa kali
mendapatkan pembinaan dan sebelumnya pada tahun 2022 sarana/pelaku
tersebut telah pernah terjerat proses hukum yang ditangoleh kepolisian resor
Aceh utara. Namun berdasarkan hasil operasi intelijen diketahui pelaku masih
melakukan produksi dan distribusi kosmetik jenis krim pemutih yang tidak memiliki
izin edar dan mengandung bahan berbahaya. Sehingga dilakukan operasi
penindakan dan ditindaklanjuti menjadi penyidikan berdasarkan hasil gelar perkara.
Operasi TEMATIK dilakukan selama bulan April 2023 di terhadap pelaku peredaran
kosmetik tanpa izin edar dan mengandung bahan berbahaya, peredaran obat
tradisional tanpa izin @ar dan mengandung bahan kimia obat, serta terhadap
produsen Mie Basah yang diduga masih terdapat penggunaan bahan berbahaya.
Operasi tematik dilakukan di Kabupaten Bireuen, Kabupaten Aceh Timur,
Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten Nagan Raya, Kabupaten AcdhDBRya dan

Kota Banda Aceh. Hasil operasi penindakan TEMATIK langsung ditindaklanjuti

melalui gelar perkara dan diputuskan terdapat 4 orang pelaku yang diproses ke

tingkat penyidikan.




Operasi PangedVldilakukan sebanyak 2 kali, operasi PANGEA XV Ipdaia Juni

2023 dilakukan terhadap sarana toko obat dan toko jamu yang diduga mengedarkan
obat tradisional tanpa izin edar dan mengandung bahan kimia obat. Operasi
PANGEA XVI juga dilakukan pada bulan Oktober terhadap pelaku peredaran
kosmetik dan obat tdisional ilegal. Operasi Pangea XVI dilakukan di Kabupaten
Aceh Besar, Kabupaten Bireuen, dan Kabupaten Aceh Utara. Hasil operasi
penindakan PANGEA XVI langsung ditindaklanjuti melalui gelar perkara dan
berdasarkan hasil gelar perkara tidak ada pelakuuasarana yang diproses
penyidikan. Terhadap temuan produk selama operasi dilakukan pemusnahan dan
pelaku menandatangani surat pernyataan tidak akan mengulangi perbuatannya.
Pada bulan November 2023 dilakukan operasi penindakan di Kota Banda Aceh
terhadap pelaku yang mengedarkan kosmetik tanpa izin edar dan mengandung
bahan berbahaya. Berdasarkan hasil gelar perkara diputuskan dilanjutkan ke proses
penyidikan.

Gelar perkara dilakukan dengan melibatkan Korwas PPNS Polda Aceh untuk
memberikan saran dan pendapterhadap hasil operasi penindakan. Apabila unsur
unsur pasal yang dipersangkakan telah terpenuhi dan telah diperoleh minimal dua
alat bukti serta dengan tetap mengedepankan azas ultimum remedium, maka hasil
operasi penindakan tersebut akan dilanjutkestingkat penyidikan.

Pada tahun 2023, berdasarkan hasil gelar perkara diperoleh 6 perkara tindak pidana
melakukan produksi dan/atau mengedarkan obat dan makanan ilegal. Terdiri dari 1
perkara melakukan produksi dan mengedar kosmetik tanpa izin edar dan
mengandung bahan berbahaya, 4 perkara mengedarkan kosmetik tanpa izin edar
dan mengandung bahan berbahaya, serta 1 perkara mengedarkan obat tradisional
tanpa izin edar dan mengandung bahan kimia obat. Segera setelah dikeluarkannya
perintah penyidikan, PPN&gera menyampaikan Surat Pemberitahuan Dimulai
Penyidikan (SPDP) kepada Kejaksaan Tinggi Aceh dan tersangka. PPNS melakukan
pemanggilan dan pemeriksaan sakaksi, ahli dan tersangka. Pemeriksaan
terhadap 6 tersangka tersebut terdapat 1 tersangka bepargali tidak memenuhi

panggilan dari penyidik. Terhadap kendala ini, PPNS terus berupaya melakukan

pemeriksaan dengan melibatkan kepolisian daerah setempat dan berhasil dilakukan




pemeriksaan tersangka. Keenam perkara tersebut terjadi antara lain 1 petkara
Kabupaten Aceh Utara, 1 perkara di Kabupaten Aceh Timur, 1 perkara di Kabupaten
Bireuen dan 3 perkara di Kota Banda Aceh.

Penyelesaian 6 perkara tersebut terdapat 5 perkara telah selesai dilakukan proses
tahap Il (proses penyerahan tersangka dan baramkfi) dan telah mendapatkan
putusan pengadilan, sedangkan 1 perkara yang dilakukan penindakan bulan
November 2023 pada proses SPDP pada bulan Desember 2023. Terhadap perkara
ini telah dilakukan pemeriksaan saksiksi, ahli dan tersangka. Penyelesaiarkas
perkara dan proses tahap | (penyerahan berkas perkara kepada jaksa penuntut
umum) direncanakan akan dilakukan pada Januari Tahun 2024.

Pada bulan Agustus telah terbit putusan Pengadilan Negeri terhadap 1 perkara di
Kabupaten Aceh Utara yang melakukanduksi dan mengedarkan kosmetik tanpa

izin edar dan mengandung bahan berbahaya dengan pidana penjara selama 1 (satu)
tahun dan 6 (enam) bulan dan denda sejumlah Rp. 500.000.000 (lima ratus juta
rupiah) dengan subsider pidana penjara selama 3 (tiga) bulan

Pada bulan September 2023, diterbitkan putusan Pengadilan Negeri Bireuen
terhadap 1 perkara di bireuen yang mengedarkan kosmetik tanpa izin edar dengan
pidana penjara selama 10 (sepuluh) bulan dengan masa percobaan selama 1 (satu)
tahun, dan denda sebes&p.5.000.000 (lima juta rupiah), dengan subsider pidana
kurungan selama 1 (satu) bulan. Telah terbit juga putusan Pengadilan Negeri Banda
Aceh yang mengedarkan kosmetik tanpa izin edan mengandung bahan
berbahayadengan pidana penjara selama 2 (dua)am dengan masa percobaan
selama 4 (empat) bulan dan denda sebesar Rp.1.500.000 (satu juta lima ratus ribu
rupiah) dengan subsider pidana kurungan selama 1 (satu) bulan.

Pada bulan Oktober 2023, diterbitkan putusan Pengadilan Negeri Idi terhadap 1
perkara di Kabupaten Aceh Timur terhadap pelaku yang mengedarkan obat
tradisional tanpa izin edar dan mengandung bahan kimia dengan pidana penjara
selama 2 (dua) bulan dan denda sebesar Rp.10.000.000 (sepuluh juta rupiah),
dengan subsider penjara selama 1 (sddulan.

Pada bulan Desember 2023, ditdékain putusan Pengadilan Negdsanda Aceh

terhadap perkara di Kota Banda Aceh terhadap pelaku yang mengedarkan




kosmetika tanpa izin edar dan mengandung bahan berbahaya dengan pidana
penjara selama 2 (dua) bulan demgmasa percobaan selama 4 (empat) bulan dan
denda sebesar Rp.1.500.000 (satu juta lima ratus ribu rupiah) dengan subsider
pidana kurungan selama 1 (satu) bulan.

Selama tahun 2023 telah dilakukan penginputan data rawan kasus melalui aplikasi
dashboard pemdakan. Penginputan melalui Aplikasi Dashboard Penindakan juga
dilakukan terhadap Laporan Informasi, Rencana Operasi, Laporan Intelijen,
Profilling dan juga proses penyidikan.

Pada tahun 2023 juga telah dilakukan kegiatan cegah tangkal berupa penyusunan
analisis k&I g yIy 1 Sel KI i lAgalisiR Befiygbaly Peiig§uriaan «
Kosmetik Krim Pemutih llegal Mengandung Merkuri Pada Masyarakat di Kabupaten
Il OSK ! 4FN¥ RA tNROGAYAA ! OSKéd {StlAYy
berupa kegiatan FGD denganYié al LI el tl1al 2f SK t
Penanganan Perkara Kejahatan Obat dan Makanan. Kegiatan FGD tersebut

melibatkan kepolisian dan kejaksaan.

. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Pada tahn 2023Balai BesaPOMdi BandaAceh telah mendapatkan 6 perkara yang

diproses hukum dari target 6 perkargang ditetapkanKeenam perkara tersebut,

terdiri dari 1 perkara terkait obat tradisional yang mengandung bahan kimia obat,
serta 4 perkara terkaitdsmetik yang tidak memiliki izin edar Kosmetika

Keberhasilan memperoleh 6 perkara tersebut, tidak lepas dari:

a. Dukungan dari masyarakat dalam bentuk laporan tentang adanya dugaan tindak
pidana peredaran obat tradisional untuk pelangsing yang mengandudy BK
Laporan tersebut kemudian dilakukan investigasi, dan ditindaklanjuti dengan
prosesPro Justitia

b. Kegiatan/operasi intelijen serta patroli siber untuk memantian memprofile
secara intensterduga pelaku kejahatan obat dan makanan yang melakukan

penjualan produk obat dan makanan illegal secamline yang dilakukan sejak

awal tahun.

Al
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c. Dukungan teknis dari fungBingsi lain yang ada dBalai Besar POMlIi Banda
Aceh, antara lain: Pengujian sampel hasil investigasi maupun barang bukti oleh
Fungsi Laboratorim Pengujian, Pembuatan akun SIPT untuk personil Penindakan
oleh Bagian Tata Usaha, penyediaan barang bukti surat oleh Fungsi Pengawasan

d. Koordinasi yang baik dengan pihak Kepolisian sebagai mitra kerja dalam setiap
kegiatan mulai pengamanan kegiatan penika@a, gelar kasus dan tahap 2
(penyerahan tersangka dan barang bukti).

e. Kemudahan komunikasi serta koordinasi dengan JPU dalam pemenub@&n P

sampai tahap 2.

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Tablel01Tindak lanjtirekomendasi hasil evaluasi capaian Persentase
Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan sebelumnya

Tindak Lanjut Kondisi Sebelum Kondisi
No | Rekomendasi| Selesai Belum Rencana Aksi Setelah
Rencana Aks| —. . Rencana
Timeline :
Aksi
1 | Penyelesaian Koordinasi Maret Masih terdapat satu -
satu perkara dengan JPU | 2024 perkara tahun 2023
2023 yang menyelesaik yangcarry over Hal
carry over an sampai tersebut disebabkan
dengan SPDP perkara terbit
Tahap 2 di akhir tahun
(Desember 2023)

h. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tablel02Tingkat efisiensi atas penggunaan sumber daya
dalam mencapai kinerja

Target Realisasi . . :
Indikator Kinerja Anggaran Anggaran (),/anzaa“rsaarl]s' ﬁﬁ:@? ;g?g:;
2023 2023
Persentase
Keberhasilan 698.310.000| 689.825.802| 98,78 107,29 | (Hisien)
Penindakan
kejahatan di bidang
Obatdan Makanan

Dari data pada tabetiapat diperoleh nilai Indeks Efisiensi (IE) sebagai berikut:
P 6dnH O QG 1) opoTiy w .

g

P6dn Q& 6 dwilx Y




Sehingga nilai Tingkat Efisiensinya (TE) adalah sebagai berikut:
o 0 Q@WQI QOGO DRI QO YiQp i
Vo bEQBOl QQE1 Q  p v

Dengan nilai Tingkat Efisiensi (TE) sebesar 0,08, maka capaian efisiensi atas
penggunaan sumber daya dalam mencapai keberhasilan kinerja penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan ad&l@0 % (efisien)

I. Informasi tentang pemanfaataaporan kinerja
Laporan kinerja dapat dimanfaat sebagai informasi bagi pihak eksternal maupun
internal. Dari pihak eksternal, laporan kinerja dapat dimanfaat untuk mendapatkan
gambaran tentang kejahatan obat dan makanan yang mendominasi di wilayah
ProvnsiAceh, serta sejauh mana kinerja penindakan yang telah dilakukaBalah
BesaPOMdi Banda Aceh. Sedangkan, untuk pihak internal, Laporan Kinerja dapat
digunakan untuk melakukan evaluasi dan perencanaan kegiatan di waktu yang

mendatang.

Sasaran Kegiatan 8

Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai Besar POM di Banda Aceh
yang optimal

SasararKegiatan8 dicapai dengan NPS 103, déngan kategori sangat baikdeks
SasararKegiatan8 dicapai dengan NPS 103,46% (Kate§angat Baik). Sasaran Kegigtan
tercapai karena didukung oleh 2 indikator kinerja, yaitu Indeks RB dan NilaBAlgiBBesar

POMdi Banda Aceh. Kontribusi tercapainya kedua indikator ini dapat dilihat dari keberhasilan

Balai Besar POMi Banda Aceh meraipredikat Wilayah Bebas Korupsi (WBK) pada Bulan
Desember tahun 2023 berdasarkan penilaian KemenPANRBlikarAKIP dengan @dikat
BB.




Indikator Kinerja

Indeks RBBalai Besar POMi Banda Aceh

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2023

Tablel03 Target dan Realisasi Indeks Biai BesaPOMdi Banda Aceh

Indikator Kinerja| Target Re(%/lsa& Cazop/oa;an Kategori
Indeks RBalai 81.20 86.23 106.19 Sangat Baik
Besar POMi .

Banda Aceh

Indeks RBBalai Besar POMdi Banda Aceh diperoleh dengan menjumlahkan nilai

pada bobot komponen pengungkit dan bobot komponen hasil

BerdasarkanPermenPANRBNomor 10 Tahun 2019 tentang Perubahan atas
PermenPANRB Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona
Integritas (ZI) Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih
dan Melayan{WBBMN), Inspektorat Utama selaku Tim Penilai Internal (TPI) telah
melakukan evaluasi Lembar Kerja Evaluasi (LKE) Renilaian Mandri Pembangunan

Zoa Integritas (AMPZl)pada Balai BesaPOMdi Banda Aceh.

Tujuan evaluasi dimaksud adalah untuk menilai dan memberikan saran perbaikan
dalam pelaksanaan Pembangunal agar dapat mewujudkan Unit Kerja yang bersih
dan bebas dari praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN), serta mampu
memberikan pelayanan publik yang berkualitas kepada masyarakgpefaangku
kepentingan lainnya.

Berdasarkan penilaian Kementerian RAdan RB pada Bulan Desember 20B3]ai

Besar POMdi Banda Aceh meraih predikat Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dengan
hasil evaluasi PMPZI menunjukkan bahwa nilai total paglALAl BESAR POMi

Banda Acelsebesar86,23dengan rincian sebagai berikut:




Table104Komponen Penilaian RB

Aspek Aspek | Total
FERTBA Fla Peme%uhar Ref?)rm Nilai &
A. | Komponen Pengungkit 60,00
I. | Manajemen Perubahan 8,00 3,59 2,81 6,4 | MS
Il. | Penataan Tatalaksana 7,00 2,54 3,00 | 554 | MS
lll. | Penataan Sistem Manajemen SDM 10,00 4,08 4,25 | 8,33 | MS
IV. | Penguatan Akuntabilitas 10,00 4,47 4,52 | 8,99 | MS
V. | Penguatan Pengawasan 15,00 5,9 6,88 | 12,78 | MS
VI. | Peningkatan Kualitas Pelayanan Publ 10,00 4,25 4,18 | 8,43 | MS
TOTAL PENGUNGKIT 50,47
B. | Komponen Hasil 40,00
I. | Birokrasi Bersih dan Akuntabel 22,50 20,00
1. (Nsllg:A\SJK)rvey Persepsi Anti Korupsi 17,50 17,50 | MS
2. Capaian Kinerja lebih baik 5,00 2,50 | MS
II. | Pelayanan Publik yang Prima 17,50 15,76
1. ggf;ysal:]rf\i/ﬁ(grsﬁgs)l Kualitas 17,50 15.76 | MS
TOTAL HASIL 35,76
NILAI PMPZI 86,23

Rincian bobot komponen pengungkit penilaian satker/unit kerja dan BB/BPOM

Berpredikat Menuju WBK/Menuju WBBM: Manajemen Perubahan: bobot 8%

Penataan Tatalaksan bobot 7%; Penataan Sistem Manajemen SDM: bobot 10%;

Penguatan Akuntabilitas Kinerja: bobot 10%; Penguatan Pengawasan: bobot 15%;

Penguatan Kualitas Pelayanan Publik: bobot 10%; Birokrasi Bersih dan Akuntabel:

bobot 22,5%; Pelayanan Publik yang Primdodbd 7,5%.

b. Perbandingan realisadan Capaian Tahun 2023 dengan Tatalnun Sebelumnya
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Gambar 53 Perbandingan realisasi
dan Capaian Tahun 2023 dengan
Tahuntahun Sebelumnya

Berdasarkan data di atas, terdapat
fluktuasi pada realesi dan capaian
Indeks RBBalai Besar PONIi Banda
Aceh dari tahun 202sampai dengan
tahun 2023. Pada tahun 202Balai
BesarPOMdi Banda Aceh berhasil

meraih WBK dari Kementerian PAN dan RB.




c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target Retagtun 2024

Tablel05.Realisasi Indeks BR\LAI BESAR P@MBanda Aceh tahun 2023

Target Realisasi
Indikator Kinerja| Renstra Capaian (%) Kategori
(%)
2024
82.2 86.23 106.19 Tercapai/
Melampaui
IndeksRBBalai - -
Besar POMI Tazrg(ZZPK ZRS;:LIS;sI Capaian (%) Kategori
Banda Aceh (%0) _
88.64 86.23 97.28 Akan Tercapai

A

Realisasi Indeks Balai Besar POMi Banda Aceh tahun 2023 sudah mencapai

target Renstra tahun 2024 dengan katedgercapai/melampaui.Untuk tahun

2024, terjadi review target pada indeks RB oleh Unit Pengampu di BPOM

menjadi 88.64 yang didapat dari perhitungan perkalian-rata perbandingan

realisasi seluruh unit kerja tahun 2023 dengan 2@#hgan dilakukannya reviu

target olehUnit Pengampu BPOMalai Besar POMi Banda Acebkan melakukan

upayapeningkatan dan perbaikaagar target tahun 202dapat tercapai

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 30&engan realisasi kinerja Balai lain yang

sejenis/setaradengan IKU BPOM atau capaian nasionatasgandar eksternal
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Gambar 54. Perbandingan
realisasi kinerja tahun 2023
dengan realisasi kinerja Balai lain

Berdasarkan grafik, realisasi
indeks RB tertinggi adalaBalai
BesarPOM di Banjarmasin dan
yang terendah adalaBala Besar
POMdi Banda Aceh. Dari ketiga
Balai yang diperbandingkan,

hanyaBalai BesaPOMdi Banda

Aceh yandpelummencapai target nasional (87).




e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan Kkinerja

serta alternatifsolusi yang telaldilakukan

Pencapaian nilai RBalai BesaPOMdi Banda Aceh tahun 2023 telah memenuhi

target yang ditetapkan serta telah berhasil meraih predikat WBK. Nilai yang

diperoleh untuk masingnasing pokja mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya, penerapan Rialam pelaksanaan kegiatanBhlai BesaPOMdi Banda

Aceh berdampak terhadap peningkatan pelayanan publik, peningkatan kinerja yang

akuntabel dan transparan serta peningkatan kompetensi keseluruhan pegawai.

Konsistensi pelaksanaan RB akan terus dgiemkan guna menjaga

keberlangsungan predikat WBK yang telah diraih serta penerapan Zona Integritas di

lingkungan Balai BesarPOM di Banda Aceh.Penyebab keberhasilan dalam

peningkatan kinerja:

1. Pimpinan terlibat aktif dan berperan sebagai role model dafsnyusunan
perencanaan, perjanjian kinerja serta memantau pencapaian kinerja secara
berkala. Dokumen perencanaan kinerja telah berorientasi hasil dan dilengkapi
dengan indikator kinerja.

2. Telah menetapkan Standar Pelayanan Publik yang sesuai dengan aeratur
PermenPANRB Nomor 15 Tahun 2014 tentang Pedoman Standar Pelayanan.

3. Telah menerapkan inovasi di area pelayanan publik, diantaranya:

a. Sanger Ureung Aceh, merupakan inovasi yang meliputi:

1) Pelayanan Informasi, pengujian dan pengawasan produk Obat dan
Makananpada warung kopi/kafe untuk memastikan keamanan pangan
dari produk yang dijual, pemeriksaan sarana yang menjamin higenitasnya
serta edukasi menyeluruh terhadap pemilik warung kopi dan
pengunjungnya. Pemilihan warung kopi/kafe sebagai wahana jemput
bola ddam pelayananBalai BesarPOM di Banda Acehterhadap
masyarakat.

2) Sosialisasi aplikasi BPOM Mobile untuk mengetahui legalitas produk Obat
dan Makanan, layanan pengaduan serta berita terkini terkait
pengawasan Obat dan Makanan.

3) Pada tahun 2023 Sanger UreuAgeh juga melibatkan anggota SAKA




POM untuk kegiatan Pengawasan, pengujian dan Pemberian KIE obat dan
makanan.
Inovasi ini sudah berjalan sejak tahun 2019 namun pada tahun 2020 tidak
terlaksana karena adanya pandemi cetRidan dilanjutkan pada tahun
2021, inovasi ini awalnya hanya berupa penyampaian informasi obat dan
makanan aman kepada masyarakat. Berdasarkan evaluasi kegiatan pada
tahun sebelumnya diketahui bahwa masyarakat Aceh mempunyai
kebiasaan melakukan sebagian besar aktivitasnya di warung kopi,
sehingga untuk menjamin keamanan pangan dan meningkatkan
pengetahuan masyarakat terhadap keamanan pangan yang
dikonsumsinya, maka dikembangkan inovasi Sanger dalam bentuk
Tribakti Pangan Aman yang berupa penyampaian komunikasi informasi
dan edukasi pangaaman, pemeriksaan sarana dan prasarana warung
kopi dan pengujian makanan pendamping kopi. Pelaksanaan inovasi ini
melibatkan 57 Kader yang tersebar di 23 Kab/Kota se Aceh dengan target
terlaksananya intervensi pangan aman ke 1.097 Warung Kopi se Aceh
dalan kurun waktu satu bulan dan inovasi ini berhasil mendapatkan
rekor MURI.
b. ELearningkORPORASI (Kolaborasi Fasilitasi UMK dalam Sertifikasi Izin Edar

Obat Tradisional Kosmetika Pangan Olahan)

Pemberian layanan terkait fasilitasi Usaha Menengah dan Ké¢K)dalam

pengurusan sertifikasi dan izin edar produk UMK yang sesuai standar dengan

kolaborasi bersama Pemerintah Daerah Kab/Kota.

4. Komitmen terhadap perubahan telah dibangun dengan baik oleh seluruh
anggota orgarsasi. Hal ini menunjukkan kontribusi d&gent of Change (AoC)
bersama dengan Pimpinan yang berperan sebagai role model perubahan dan
pelaksanaan nilai organisasi.

5. Pimpinan telah terlibat dalam perencanaan kinerja dan melaksanakan
pemantauan pencapaian kinerja secara berkala.

Beberapa hal yang msdn perlu perbaikan menurut saran APIP terkait pelaksanaan

Pembangunan ZI sebagai berikut:




. Rencana kerja pembangunan ZI belum seluruhnya dilakukan, hasil pemantauan
secara berkala belum dilengkapi dengan kendala, Rencana Aksi Tindak Lanjut
(RATL) dan tirak lanjut atas RATL tersebut.

. Belum dapat menunjukkan rencana aksi agen perubahan tahun berjalan.

. Implementasi budaya kerja dan n#ailai organisasi BerAKHLAK belum
dituangkan dalam Standar Operasional Pelaksanaan (SOP) kegiatan/tugas.

. Penggunaan teknotp informasi untuk pengukuran kinerja, manajemen SDM
dan pemberian layanan belum dilakukan monitoring dan evaluasi pemanfaatan
secara berkala dan belum dilengkapi dengan tindak lanjut atas kendala yang
ditemui.

. Mutasi pegawai mengikuti pola mutasi yangateditetapkan organisasi, namun
belum terdapat dokumentasi bahwa pelaksanaan mutasi disertai pertimbangan
terkait kompetensi jabatan dan belum dilakukan monitoring dan evaluasi atas
kegiatan mutasi yang terkait dengan perbaikan kinerja.

. Telah melakukan pmlembangan kompetensi pada sebagian besar pegawai
namun belum dilakukan monitoring dan evaluasi atas pengembangan
kompetensiyang dikaitkan dengan perbaikan kinerja.

. Telah mengimplementasikan kebijakan pengaduan masyarakat dan WBS, namun
inovasi yangdisampaikan tidak terdapat pemisahan mekanisme penanganan
pengaduan masyarakat dan WBS serta belum terdapat bukti dukung telah
dianalisis dampak kemanfaatan sebelum dan setelah implementasi inovasi

dalam peningkatan kinerja Unit Kerja.

Efisiensi atas pemgginaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tablel06.Efisiensi anggaran pada Indikator IndeksBRBRAI BESAR POM
di Banda Aceh

Target Realisasi %

Indikator . .| Capaian| Tingkat
Kinerja AARERIG | ANGERlEr | Rl Indikator | Efisiensi
2023 2023 Anggaran
IndeksRBBalai | 272.767.000 270.831.948 99.29 106.19 Efisien
Besar POMi
Banda Aceh

Penggunaan sumber daya/anggaran efisien, karena capaian indikator lebih




tinggi daripada % realisasi anggaran sehingga dapat disimpulkan bahwa
anggarantahun 2023 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator
Indeks B Balai Besar POMi Banda Aceh dengamelakukanpenyesuaian

kegiatan melalui mekanisme revisi POK.

. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinga

Rencana Aksi yang sudah dilakukan pada tahun 2023 untuk mencapai target dan

meraih WBK antara lain:

1. Melakukan sosialisasi terkait budaya kerja dan pola pikir melalui:

a. Inovasi KURSI (Kuis Reformasi Birokrasi) yang dilakukan setiap hari senin
secara dang setelah Apel Nasional Badan POM.

b. Parrkir (Pantun hari krida olahraga), dilakukan setiap hari kamis untuk
mengingatkan dan mengajak pegawai untuk berolahraga pada hari Jumat.

2. Sosialisasi mengenai keterbukaan informasi publBadhi Besar POMi Banda
Aceh (melalui media sosial Balai), melalui inovasi:

a. Rasa dari Hati, pengisian data sampel untuk komoditi pangan, kosmetik dan
obat oleh Fungsi Pengujian dan Pemeriksaan.
b. SPRINT, pembuatan surat tugas melalui aplikasi.

3. Pengembangan kompetensi pegawai malainovasi REPOST (Reward and
Punishment) dengan menentukan pegawai teladan dan telatan setiap bulan
yang dinilai dari SKP dan Perilaku 360.

4. Melakukan peningkatan nilai kinerja dan anggaran melalui inovasi internal
Aplikasi SIGARANG (Sistem Informasi Régkasi, Realisasi dan Sisa Anggaran)
yang memuat pagu alokasi, jenis kegiatan, jenis belanja, laporan FA detail, link
capaian output, RHPK dan usulan revisi anggaran.

5. Melakukan pembekalan dan sosialisasi tentang gratifikasi, whistle blowing
system, bentuan kepentingan dan manajemen resiko terhadap seluruh pegawai
Balai BesaPOMdi Banda Aceh melalui inovasi SIMELAN (Siap Menindaklanjuti

Laporan Anda).

6. Implementasi inovasi pemberian informasi dan pelayanan publik kepada




masyarakat baik secara luring daarithg (media sosial Balai) melalui inovasi
SANGER dan JANET ( Jawab Netizen).

h. Tindak Lanjut rekomendasi hasil evaluasi internal sebelungimgarnal maupun

eksternal)
Tindak Lanjut
Selesai Rencana | .. .
: Timeline
Aksi
1. | a.Papan nama Sudah melakukan - 2023 . Papan nama petugas | Sudah dilakukan

petugas pemberi
layanan agar
selalu diletakkan
pada meja
pelayanan. Harus
selalu terdapat
petugas di
pelayanan publik
meskipun jam
istirahat.

b.Agar menampilkan
jenis pelayanan,
informasi tarif
PNBP serta
informasi terkait
public warning
terkini.

c.Agar berkoordinasi
dengan
Inspektorat Utama
BPOM untuk
mendapatkan
standing banner
WBS terbaru.

d.Menambahkan
fitur layanan atau
informasi pada
komputer yang
digunakan
penerima layanan
untuk mengisi
SPKP daSPAK.

e.Menambahkan
petunjuk arah
untuk toilet yang
strategis

tindak lanjut
terhadap
perbaikan yang
direkomendasikan
Tim TPI
Inspektorat Il
BPOM

. Terdapa layar

. Standing banner WBS

. Komputer untuk

. Petunjuk arah untuk

pemberi layanan tidak
diletakkan pada meja
pelayanan

monitor di ruangan
pelayanan publik
sebagai media
informasi, namun jenis
pelayanan, informasi
tarif PNBP dan
informasi terkait
public warning belum
ditayangkan.

yang ada di ruang
pelayanan publik
belum menggunakan
informasi meda yang
terbaru.

penerima layanan
mengisi SPKP dan
SPAK agar
ditambahkan
kebermanfaatannya
dengan
menambahkan fitur
layanan lainnya.

toilet belum tersedia.

perbaikan untuk
semua
rekomendasi




a.Melakukan

Sudah melakukan a. Belum dilakukannya | Sudah dilakukan

monitoring dan kegiatan rapat rapat monev RB TW I\ rapat monev RB
evaluasi setiap monev RB TW IV pada Bula

triwulan

Februari 2024

25. Nil

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan Laporan Kijee tahun 2022, Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Banda Aceh meningkatkan kinerja di bidang reformasi birokrasi
dengan memanfaatkan inovasiovasi di setiap kelompok kerja. Sehingga pada
tahun 2023,Balai Besar POMi Banda Aceh mampu meraih preatikVBK.
Untuk mempertahankan predikat WBK di tahun berikutralai Besar POM

di Banda Aceh akan senantiasa menindaklanjuti rekomendasi yang diberikan

dalam laporan kinerja periodik.

al AKIPBalai Besar POMi Banda Aceh

a.

Perbandingan target dan resdisi tahun 2023

Tablel07.Target dan Realisasi Nilai AHKQ&lai BesaPOM
di Banda Aceh

Indikator Kinerja| Target Realisas(%) | Capaian(%)| Kategori

Nilai AKIFBBalai 78.90 79.48 100.74 Sangat Baik
Besar POMI
Banda Aceh ‘

Realsasi Nilai AKIBalai BesaPOM di Banda Aceh tahun 2023 telah berhasil
mencapai target yaitu sebesar 79,48 dari target 78,90 sehingga menghasilkan nilai

pencapaian indikator sebesar 100,74% dengan kat&@@®NGAT BAIK

Nilai hasil evaluasi Akuntabilit&snerjaBalai BesaPOMdi Banda Aceh adalah nilai
hasil dari penilaian/evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama BPOM atas

impelementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang dilakukan oleh

Balai BesaPOMdi Banda Aceh dengan rentangai sebagai berikut:




Tablel08Kategori Penilaian SAKIP

No. | Nilai PemenuhanTerhadapKinerja Kategori Keterangan

1. > 90 AA Sangat memuaskan
2. >80s.d.90 A Memuaskan

3. >70s.d 80 BB Sangatbaik

4. >60s.d.70 B Baik

5. >50s.d.60 CcC Cukupbaik

6. >30s.d 50 C Agakkurang

7. <30 D Kurang

Berdasarkan PP No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah serta Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemdeh (SAKIP) serta PermenPANRB No. 88
Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu strategi yang dilaksanakan
dalam rangka mempercepat pelaksanaan Reformasi Birokrasi, untuk
mewuyudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel, pemerintahan yang
kapabel, serta meningkatnya kualitas pelayanan publik kepada masyarakat. Nilai
evaluasi AKIP mitra kerja Inspektorat Utama adalah nilai hasil dari evaluasi yang
dilakukan oleh Inspektorat Utaa atas SAKIP Satker/Unit Kerja Pusat dan
BB/BPOM mitra kerja Inspektorat Utama. Evaluasi AKIP terdiri dari penjumlahan
5 komponen penilaian pada tabdi bawah iniBerdasarkan penilaian komponen
sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan Menteri PAN danoRB®MNB8 Tahun
2021 tentang Evaluasi SAKIP, maka implementasi atas BalKiBesaPOMdi
Banda Aceh Tahun 2023 mengalami peningkatan dan dapat dikategorikan BB
(Sangat Baik), dengan nilai 79.48.

Table109.Bobot Penilaian SAKIP

PermenPANRB PerMenPANRB

Komponen No. 12 No.88Tahun BPOM
Tahun2015 2021
PerencanaarKinerja 30 30 24

PengukuranKinerja 25 30 24




PelaporanKinerja 15 15 12
Evaluasilnternal 10 25 20
CapaianKinerja 20 - 20

Rincian hasil evaluasi tiap kompa SAKIP disajikan pada tabel berikut:

Tablel10.Hasil Evaluasi SAKIP

No. Komponen Tahun 2023
Babot Nilai
1. | PaencanaanKinerja 24 20,16
2. | PengukuanKinerja 24 18,00
3. | Pelaporan Kinerja 12 9,48
4. | BEvduas Internal 20 16,80
5. | Capaan Kinerja 20 15,04
Nilai Hasil Evauasi 100 79.48
Tingka Akuntabilitas BB

Tablel11Nilai SAKIBalai Besar POMi Banda Aceh 2018022

Tahun Nilai SAKIP Keterangan
2015 68.18 Baik(B)

2016 69.13 Baik(B)

2017 70.72 SangatBaik (BB)
2018 75.39 SangatBaik (BB)
2019 75,91 SangatBaik (BB)
2020 75,91 SangatBaik (BB)
2021 79,16 SangatBaik (BB)
2022 79,48 SangatBaik (BB)

b. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2023 dengan ituwm

sebelumnya
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Gamlar 55 Perbandingan

realisasi dan capaian tahun
2023 dengan tahuwtahun
sebelumnya

Berdasarkan data di atas,
terdapat
Nilai AKIP tahun 2023 sebesar
0,32 point dari tahun 2022

3,52 point dari tahun 202dan

peningkatan pada




3.57 pont dari tahun 2020Pada tahun 2023, realisasi nilai ABdRi BesaPOM

di Banda Aceh berhasil melampaui target yang telah ditetapkan yaitu 78,90 dan
berhasil meraih Tingkat Akuntabilitas Kinerja dengan kat&(iSangat Baik)

Hal ini diperoleh denganpayaupaya terus menindaklanjuti rekoendasi dari APIP

dengan tepat waktu.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan target Renstra tahun 2024

Tablel12Realisasi Nilai AKBalaiBesarPOMdi Banda Aceh tahun 2023 dengan
target Renstra 2024

Target
Indikator Kinerja Renstra Realisas(%) | Capaian%o) Kategori
2024
79.90 79.48 99.47 Akan
Tercapai

AN

Nilai AKIBalai TargetPK ——
Besar POMi _ . .
Banda Aceh 2024 2023 (%) Capaian (%)|  Kategori

=F & 945 | oo

AN

Nilai AKIP tahun 2023 belum mencapai target Renstra tahun 2024. Pada tahun 2024

dilakukan review target oleh Unit Pengampu untuk nilai AKIP tahun 2024 menjadi
82.4, sehingga diperlukan perbaikan dan komitmen untuk meningkatkan nilai AKIP

serta menndaklanjuti rekomendasi hasil penilaian AKIP secara tepat waktu.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 20&engan realisasi kinerja Balai lain yang
sejenis/setaradengan IKU BPOM atau capaian nasional, serta standar eksternal

Nilai AKIRBalai Besar POMIi Banda Aceh berada pada peringkat kedua jika

dibandingkan 2 Balai setara/sejenis.




Gambar56 Perbandingan realisasi

120 kinerja tahun 2023 dengan realisasi
100 kinerja Balai lain

80 Yang tertinggi adalalBalai Besar
*0 POMdi Serang dan yangrendah
zz adalah Balai Besar POMdi

0 Banjarmasin. Ketiga Balai

Aceh Banjarmasin  Serang setara/sejenis masih di bawah
M Realisasi@Target target nasional (83).

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatifsolusi yang telah dilakukan

Pada tahun 202 Bala BesarPOMdi Banda Acetielah berhasil meraih nilai AKIP
menjadi 79,48 (BB). Peningkatan nilai AKdRtara lain disebabkan karena
meningkatnyahasil penilaian pada komponeperencanaankinerja, pelaporan
kinerja, dan evaluasi interndibandingkan nilaAKIP tahun 202 Namundiperlukan
upaya untuk maingkatkankinerja agar nilaseluruh komponen indikator kinerja
dapat meningkatsehingga nilai AKIP dapat meningkat di mgaag akan datang.
Pada tahun 2023Balai BesaPOM di Banda Aceh telah menindaklamtij semua
rekomendasi APIP di tahun 2022 dengan tepat waktu. Perencanaan kinerja telah
dilakukan penyusunan ulang terhadap &sia SWOT dengan mempertimb&ag
iswrisu terkini yang berdampak terhadap organisasi, melakukan penyusunan
dokumen Indikator Kimga Utama serta melampirkan kertas kerja, serta
penyelarasan rencana kerja individu pada SKP pegawai. Pengukuran kinerja telah
dimanfaatkan untuk memastikan validitas data capaian kinerja serta keselarasan
capaian kinerja pada laporan kinerja tahunan, imedan laporan evaluasi internal
dengan membuat link RAPK Internal. Pelaporan kinerja telah dijadikan dasar untuk
upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja dan/atau hambatan yang dihadapi
serta rekomendasi dan tindak lanjut dalam rangka perbaikan kisadah dilakukan.

Hasil Evaluasi Internal telah dilakukan pengisian capaian kinerja pada Aplikasi

Simetris dan rencana aksi tindak lanjut sesuai periode pelaporan yang sudah




f.

ditetapkan.

Seluruh komponerindikator kinerjaperlu ditingkatkan perbaikan berlatjutan
dengan melakukan rekomendasi dari APIP berdasarkan hasil evaluasi SAKIP tahun
2023. Rekomendasi dari APIP berdasarkan hasil audit sakip tahun 2023 antara lain:
Menyusun kertas kerja perubahan/penetapan target untuk setiapkatdr sasaran
kinerja;Mengupayakan keselarasan dokumen perencanaan dan penyajian informasi
pada dokumen perencanaan kinerja; Menyusun indikator pada Perjanjian Kinerja
yang belum diturunkan sampke level individu/anggota tim pada MPH unit kerja;
Menyusun notulen rapat moniting dan evaluasi yang menunjukkdangan jelas
keterlibatan dan peran aktif pimpinan; Mendokumentasikan dan memastikan
sumber data kinerja dapat tertelusdengan baik dan diandalkan; Menyempurnakan
SOP pengumpulan data kinerja; Menyusun laporan kineglagdn menjelaskan
efisiensi penggunaasumber daya dalam mencapai kinerja per sasaran strategis;
Menyajikan informasi pada laporan kinerja dalam hal terdapat ad@®yabahan
indikator, definisi operasional, target, dan perubahan kegiatan; Memastikan
pengsian capaian kinerja, hambatan, rencana tindak laafas realisasi kinerja pada
aplikasi SIMETRIS secara tertib; Menyusun laporan evaluasi internal dengan
menyajikan Analisis permasalahan/kendala, Rekomendasi/rencana aksi, dan Data
tindak lanjut atas reemendasi/rencana aksi; Memanfaatkan secara optimal evaluasi
internal sebagaearly warning systengalam rangka pencapaian kinerja sehingga

target tahun berjalan tercapai dazapaian lebih baik dari tahun sebelumnya.

Efisiensi atas penggunaan sumber dagkach mencapai kinerja

Tablel13Efisiensi anggaran pada Indikator Nilai AKIP
Balai BesaPOMdi Banda Aceh

Indikator Target el % .| Capaian| Tingkat
Kinerja Anggaran | Anggaran | Realisasi |\ iaior | Efisiensi
2023 2023 Anggaran
Nilai AKIPBalai | 116.583.000 116.367.796 99.82 100.74 Efisien
Besar POMi
Banda Aceh

Berdasarkan tabel datas dapat diketahui bahwgpenggunaan sumber

daya/anggaran telah efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada %




realisasi anggaran sehingdapat disimpulkan bahwa anggaran tahun 2023
telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator NilaPAd€lai Besar
POM di Banda Aceh dengan penyesuaian kegiatan melalui mekanisme revisi
POK.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupegadalan
pencapaian kinerja
Beberapa &giatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator nilai AKIP
antara lain melaukakn rapat koordinasi antar bidangRilai Besar POMIi Banda
Aceh sebagai wadah komunikasi antara pimpinan dan penanggungjaweitakeg
serta kegiatan pertemuan penyusunan laporan kinerja; Membuat link RAPK internal
untuk memastikan keselarasan capaian kinerja antara RHPK dengan laporan kinerja
tahunan, laporan kinerja interim dan laporan evaluasi internal tahun berjalan;
Memanfaatkan Aplikasi SIGARANG (Sistem Informasi Pagu Alokasi, Realisasi dan Sisa
Anggaran), merupakan aplikasi internal yang dibangun untuk mempermudah
penyajian data capaian realisasi anggaialakukan tindak lanjut terhadap seluruh
rekomendasi Inspektorat Utamaada Laporan Hadlvaluasi (LHE) penilaian SAKIP
tahun 202; Peningkatan kualitas SDM unit kerja yang mengelola akuntabilitas
Kinerja melalupendampingandalam penyusunaperjanjiankinerja, rencana aksi
dan pelaporan kinerjaPemanfaatan aplikasi Sistelnformasi Manajemen Kinerja
Terintegrasi (SIMETRIS) dalg®anyusunan perencanaan kinerja dan pelaporan
realisasi target kinerja secara berkala

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

eksternal)
Tablel14. Matriks dan tindak lanjut
Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
No | Rekomendasi Belum Sebelum Setelah
Selesai Rencana | Timeline | Rencana Aksi | Rencana Aksi
AKSI
1 Melakukan Melaksanakan - - Belum Capaian kerja,
monitoring rapat triwulan terpantaunya justifikasi, dan
dan evaluasi | terkait evaluasi monitoring tindak lanjut
internal internal capaian kerja, capaian kinerja
triwulan justifikasi, dan | per triwulan




tindak lanjut
capaian kinerja
per triwulan

dapat dipantau

Membuat Telah di Pedoman atau | Pengumpulan
mekanisme dilakukan SOP data kinerja
yang jelasika | pembuatan dan pengumpulan telah memuat
terjadi penyempurnaa data kinerja mekanisme
kesalahan n pedoman masih belum yang jelas dan
data dan atau SOP memuat dapat diakses
kemudahan pengumpulan mekansme yang | oleh pihak yanc
untuk data kinerja. jelas. berkepentinga
mengakses n.

data bagi

pihak yang

berkepenting

an .

Membuat Telah Hasil pengukurar Link RAPK

Keselarasan
data capaian

dibuatkanlink
RAPK internal.

data kinerja yang
disajikan pada

internal dapat
memastikan

kinerja RHPK belum validitas data
antara RHPK selaras dengan | capaian kinerja
dengan laporan kinerja | serta
laporan interim dan keselarasan
kinerja laporan evaluasi| capaian
tahunan, internal tahun kinerja pada
laporan 2022. laporan kinerja
kinerja tahunan,
interim dan interim dan
laporan laporan
evaluas evaluasi
internal internal.
tahun 2022.
Meningkatka | Mengundang Nilai Terjadi
n kualitas Tim SAKIP dari perencanaan peningkatan
SDM dalam Balai Besar kinerja masih nilai AKIP padal
penyusunan | POM di Banda rendah. perencanaan
LAKIN Tahun | Auntuk kinerja.
2023. pendampingan

dalam

penyusunan

pelaporan

kinerja.

I. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Berdasarkan data yang diperoleh (sesuai dengan RAPK) terdapat 3 (tiga)

Indikator kinerja yang tidak mencapai target, dan akan dilakukan upaya untuk

meningkatkan target tersebut pada tahun berikutnya. Untuk meningkatkan




nilai AKIP pada tahun 2024 akan dilakukan perbgiabaikan dan tindak

lanjut pada komponeikomponen nilaSAKIP.

Sasaran Kegiatan 9

Terwujudnya SDM Balai Besar POM di BandaAceh yang berkinerja optimal

SasaranKegiatan9 dicapai dengan NPS 108,5@ngan kategori sangat baik.

Dimensi kinerja telah memperoleh poin maksimal (25) didukung dengan nilai SKP kriteria baik

diseluruh pegawai.
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Indikator Kinerja

26.

Indeks Profesionalitas ASBlalai Besar POMi Banda Aceh

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2023

Tablel15Indeks Profesionalitas A&dlai Besar POMi Banda Aceh

Dimensi disiplin juga telah memperoleh nilai maksianah& telah
LISYAy3lFaGry RAALIEAY LIS3IF gl A

Profesionalitas ASN
Balai Besar POMi

Banda Aceh

. . Realisasi | Capaian .
Indikator Kinerja | Target (%) (%) Kategori
Indeks 83.00 90.13 108.59 Sangat Baik

Indeks profesionalitas ASBaki Besar POMdi Banda Aceh diperoleh dari hasil

survey menggunakan form survei sesuai Permen PAN dan RB No 38 Tahun 2018

kepada seluruh pegawai

(ASN) di

UPT. Bobot penilaian dimensi Indeks

Profesionalitas ASN terdiri atas: kualifikasi memiliki bobot 25kémpetensi

memiliki bobot 40 % ; kinerja memiliki bobot 30 % ; dan disiplin memiliki bobot 5 %.

Berdasarkan hasil

pengkategorian tingkat Profesionalitas ASN sebagai berikut:

perhitungan Indeks

Profesionalitas ASN,

a. Nilai 91- 100 (Sembilan pulusatu-seratus) berkategori Sangat Tinggi;

b. Nilai 81- 90 (delapan puluh satsembilan puluh) berkategori Tinggi;

c. Nilai 71- 80 (tujuh puluh sattdelapan puluh) berkategori Sedang;

dilakukan



d. Nilai 61- 70 ( enam puluh sattujuh puluh) berkategori Rendah; dan
e. Nilai 0- 60 (notenam puluh) berkategori Sangat Rendah.
Indeks Profesional ASN adalah Ukuran statistik yang menggambarkan kualitas ASN
berdasarkan kesesuaisan kualifikasi, kompetensi, kinerja dan kedisiplinan ASN
dalam melaksanakan tugas jabatan.
Indeks Profesioad ASN diukur dengan menggunakan 4 (dimeyaiiy:
a. Kualifikasi: diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir yang telah
dicapai
b. Kompetensi: diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi yang
telah dilaksanakan
c. Kinerja: diukur darindikator penilaian prestasi kerja PNS
d. Disiplin: diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin yang pernah
dialami
Pada tahun 2023 telah diperoleh nilai Indeks ProfesionalitasB¥&MXI BESAR POM
di Banda Aceh sesuai aplikasi SIASN sel98sE3. Capaian indeks Profesionalitas
ASNBalai BesaPOM di Banda Aceh sudah berhasil mencapai target yaitu 108,59%

dengankategori sangat baik

b. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2023 dengan t&hun sebelumnya

160 Gambar 57 Perbandingan
realisasi dan capaian tahun
140 —— 2023 dengan tahwtahun
120 107.92 104.25 ' sebelumnya
: 103.27 y
100
Terdapat peningkatan
80
60 siginifikan realisasi pada Indeks
40 Profesionalitas ASN tahun 2023
20 dibandingkan tahur2020,2021
0 dan 2022. Hasil ini diharapkan
2020 2021 2022 2023
akan meningkat lagi di tahun
==t Realisasi =@ Target Capaian

2024 dikarenakan adaegawai

yang menyelesaikan pendidikaan mengikuti diklat jabatadi tahun 2024.




Perbandingan realisasi kinerja tahR2®23dengantarget Renstra2024

Tablell6.Indeks Profesionalitas ARdlai BesaPOMdi Banc Aceh tahun
2023 dengan target Renstra 2024

Target Realisasi
Indikator Kinerja Renstra " Capaian(%o) Kategori
2024 &
84.00 90.13 108.59 Tercapai/
Melampaui
Indeks Profesionalitas T T Real .
ASNBalai Besar POV 'aIQ€ el e EEEET
di Banda Aceh | PK2024| 2023 (%)~ ) :
90.52 90.13 99.56 Akan
ﬁ Tercapai

Indeks Profesionalitas ASalai BesaPOMdi Banda Aceh sudah mencapai target
Renstra tahun 2024 dan diprediksi akan meningkat sampai tahun 2024. Mengingat
adanya pegawai yang melanjutkan pendidikalan adanya pengembangan
kompetensi setiap tahun yang harus diikuti oleh pegawai. Jika dilihat dari tren
realisasi indeks profesionalitas ASN setiap tahun dari 2022, indeks IP ASN
mengalami peningkatan sehingga dilakukan review target oleh unit pepg&amnun

2024 menjadi 91.5ZPenetapan target 2024 berdasarkan tren realisasi setiap tahun

dari 20202022 yang mengalami peningkatan.

. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2023 dengan realisasi kinerja Balai lain
yang sejenis/setara, dan dengan target pasi

Gambar 58 Perbandingan realisasi

120 kinerja tahun 2023 dengan realisasi
100 kinerja Balai

. Indeks Profesionalitas ASBalai Besar
jz POM di Banda Aceh berada pada
20 peringkat kedua dibandingkan tiga

0 Balai sejenis/setard&alai BesaPOMdi

Aceh Banjarmasin Serang

Serang berada di peringkat tertinggi
M Realisasi@Target

dan Balai BesalPOM di Banjarmasin

yang paling rendah namun semua Balai sudah mencapai target nasional (86).




e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang &l dilakukan

Nilai indeks profesionalitas ASN dipengaruhi oleh kualifikasi (pendidikan) pegawai
dengan bobot 25%, kompetensi pegawai baik kepemimpinan, fungsional maupun
teknis dengan bobot 40%, kinerja dengan bobot 30%, serta disiplin dengan bobot 5%.
Pada tahun 2023 terdapat peningkatan pendidikan lanjutan dari beberapa pegawai
yaitu jumlah pegawai dengan 70.23% berpendidikan S1 dan 13.09 % berpendidikan
S2. Pada tahun 2023, ada beberapa pegawai yang masih dalam proses melanjutkan
pendidikan.

Dimensi korpetensi telah meningkat melalui pengembangan kompetensi berupa
pelatihan klasikal dan non klasikal yang diikuti oleh seluruh pegawai. Namun, karena
terjadi perubahan kriteria penilaian kompetensi, maka poin yang didapatkan tidak
maksimal. Terdapat 2 pegawgang belum melaksanakan diklat fugsional, dan
diharapkan akan mengikuti diklat tahun 2024.

Dimensi kinerja telah memperoleh poin maksimal (25) didukung dengan nilai SKP
kriteria baik diseluruh pegawai.

Dimensi disiplin juga telah memperoleh nilai meakal (data menyusul) karena telah
dilakukan upaya peningkatan displin pegawai dengan ge@aerapan inovasi
wSLI2ald adwSgl NR dRILY 2t@lzyaia KAWSYY GRAE | { dzl Iy &

N>

sertifikat kepada 3 orang pegawai dengan jumlah kinerja terbaik)jkumemacu
pegawai tersebut meningkatkan kinerjanygedangkan pegawai yang mendapatkan
punishment yaitu pegawai yang kedisiplinan renddtberikan punishmentHal
tersebut dilakukan dalam pemenuhan kedisiplinan pegawai agar lebih baik.

Untuk meningkatka dan mempertahankamdeks profesionalitas AStNlakukan
pemantauan terhadap nilai yang dicapai atas 4 dimensi dan peningkatan kualifikasi
pendidikan juga berpengaruh untuk memaksimalkBnASNBalai BesaPOMdi
Banda AcehTelah dilakukan upaya meningkan nilai indeks dengan menghimbau
pegawai untuk mengikuti pelatihan teknis yang tersedia di aplikasi IDEAS BPOM
sehingga capaian Target Jam Pelajaran A&tdsliL004 Pada tahun ini akan terjadi

kenaikan, karena adanya kenaikan penilaian kinerja untklR 2023, Dengan

penilaian TW IV sementara 1 orang Pegawai mendapat nilai sangat baik yang




nantinya akan berpengaruh pada indeks kinerja tahun 2023.

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tablell7.Efsiensi anggaran pada Indikator Nilai AKIP

BalaiBesarPOMdi Banda Aceh

Target

Realisasi

%

Profesionalitas
ASNBalai Besar
POM di Banda
Aceh

Indikator Kinerja| Anggaran | Anggaran | Realisasi Iﬁgiigltaorr] ;;g?é(r?;
2023 2023 Anggaran
Indeks 155624.000| 150.222.994 96.53 103.27 Efisien

Penggunaan sumber daya/anggaran efisien, karena capaian indikator lebih
tinggi daripada % realisasi anggaran sehingga dapat disimpulkan bahwa
anggaran tahun 2023 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator

Indeks profesionalitas ASBalai Besar POMi Banda Aceh, dengan melakukan

penyesuaian kegiatan melalui mekanisme revisi POK.

g. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian kinerja

Dengan adanya target 20 JP dalam walatu tahun, maka setiap pegawai berusaha
untuk meningkatkan kompetensinya dengan mengikuti
workshop/diklat/bimtek yang diselenggarakan oleh PPSDM dan juga mengikuti
pelatihan secara mandiri (peningkatan kompetensi melalui pelatihararaec

internal dan eksternal). Dilakukan Monitoring dan evaluasi terhadap realisasi
peningkatan kompetensi pegawai akan terus dilakukan. Untuk meningkatkan
kompetensi mansoskuBalai BesaPOMdi Banda Aceh telah menugaskan ASN

untuk mengikuti Pelatihan Majemen dan SDM dengan penyedia dari Swasta

Profesiamal.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

eksternal)

sosialisasi/seminar/




Table118 Matriks dan Tindak Lanjut

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi setelah
No | Rekomendasi sebelum rencana aksi
. Belum .
Selesai rencana aki
Rencana Aksi | Timeline
1. | Meningkatkan - Mengusulkan 2024 Kompetensi Kompetensi
kompetensi pegawai yang pegawai stagnan pegawai
pegawai telah  diangkat dan ticak ada meningkat dan
Jabatan perkembangan | diharapkan
Fungsional untuk produktifitas
mengikuti Diklat pegawai pun
sesuai jabatan akan
meningkatkan
2. Untuk - Meningkatkan 2024 Masih erdapat | Jumlah pegawai
memenuhi kualifikasi 15% pegawai yang pendidikan
standar pendidikan yang masih nya di bawah S1
kualifikasi melalui Tugas dalam proses akan berkurang
pendidikan Belajar bagi pendidikan dan akan
minimal S1 pegawai untuk naik ke 8 | meningkatkan
nilai IP ASN

I. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan Lakin Interim tahur023, sudah dilakukan monitoring dan evaluasi

terkait capaian jam pelajaran secara berkala serta ada beberapa pegawai yang sudah
mengikuti diklat jabatan, sehingga target indeks profesionalitas ASN dapat tercapai.
Pada triwulan IV terdapat perubahan dimemps&nilaian yang disesuaikan dengan

jenjang jabatan.

Sasaran Kegiatan 10

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan
obat dan makanan
SasararKegiatanl0 dicapai dengan NPS 110,83% (Kate&@anngat Baik)Sasaran Kegiatan
10tercapai karena didukung oleh 2 indikator kinerja, yaitu Indeks Pemenuhan Laboratorium

Obat dan Makanasesuai standar GLP dan Indeks Pengelolaan Data dan Inf@atasBesar

POMdi Banda Aceh yang optimal. Kontribusi tercapainya Sasaran 10 dapat dilihat dari realisasi
















































































































